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AKSARA

ES}EBAGIAN orang mengatakan,

p-
3 "3 bukan budaya keberaksaraan

; ‘(§ (iteraq) Jika dibandingkan,
.1speninggalan sejarah di banyak

;daripada tulisan (prasasti,

L)
i Ll
3 t.g ‘m : .

-Dahulu sebuah cerlfa atau
kejadlan jarang ditulis.” Dahulu :
“menulis adalah urusan, yang

%
3
r

i menyusahkan. Kertas, batu, "alat ; UKt ‘
“tulis, tinta dan segala barang lain, ' nyaan yang muncul pertama-tama-

".adalah: Apa fungsi naskah itu

- yang dibutuhkan, memang ber-

* harga! Apalagi urusan‘itu banyak"
“makan waktu. Jadi, kalau se-.
seorang ditugaskan menulis teks

“di’atas kertas, lontar, batu atau
~‘.apapun yang lain, pasti ada ala-
“'san tertentu —alasan yang’pen-
-ting. Hanya teks yang dlanggap
' penlmg akhirnya dicatat.: - -
“Terus, ‘apa yang dianggap
"pentmg pada sesuatu waktu,
mungkin pada waktu lain tidak
dianggap penting lagi, sehingga

. banyak bahan tertulis lama-keld-
~maan.menjadi hilang. Hanya"

:bahan-bahan yang dianggap
'pemmg terus-menerus disalin
‘sampai-abad yang 19 bahkan 20.
Kecudli teks yang dnkumpulkan
dan dibawa orang asing.- Tetapi
dalam hal ini kita harus melihat,

: hanya teks yang dianggap pent-
) ing ‘atau menarik dikumpulkan or-
. ang asmg yakm orang Eropa.

Sekarang ini kebanyakan naskah

budaya-budaya di Indonesia:
adalah budaya lisan (orality),

: ,kebudayaan di Indonesla, lebih
¥ §gbanyak yang lisan (folklor). *

“naskah).

Oleh Pramono

—u‘
Nusamara Earus

narnya siidah: hampnr ‘punah’’

-Diketahui ‘hanyadi‘Bali dan’.
. Minangkabau’* saja yang-masih"
‘memiliki tradisi itu. Jarang sekali-

naskah dalam ‘bahasa-bahasa’’

tuinj. Sebahknyaw

. Nusantara masih ‘digunakan wak-
ini fnaskah .
~*lama’ sudah’ menjidj, asing bagi-
. generasi- sekarang. Siapa masih

mampu membaca naskah’ -dalam -

sudah tidak produktif lagi, perta-

dalam konteks budaya mutakhir?
Atau, apa gunanya dan bagai-
mana warisan budaya itu bisa
dimanfaatkan? Atau lebih singkat’
lagi, untuk apa membaca naskah
dan. sastra lama? Jawaban atas
pertanyaan ini penting sekali.

Dalam jangka waktu Kira-kira
150 tahun jawaban atas perta-
nyaan tadi berbeda. Pada suatu
waktu, waktu tradisi naskah masih
hidup dalam budaya Nusantara,
pakar Eropa sudah menggunakan
dan meneliti teks-teks itu depgan
tujuan diri sendiri.

‘Waktu itu resepsi pribumi teks-
teks itu, yang bisa dikatakan
ilmiah, belum ada, walaupun ada:
kecualian juga. Contchnya waktu
menulis bukunya yang berjudul
Tuhfat al-Nafis, Raja Ali Haji
menggunakan beberapa teks
tradisional dengan cara agak
modern. Tetapi di Indonesia baru

* tulisan Jawi, Batak‘atau Renicong?’
. Tentu saia.. kalan kita_ mem-..]
' perhaukan bahwa tradisi naskah

ic'an -dalam ' Hosein Djajadiningrat mulai meng
.+ koleksi besar da{n kecll dx luar”;
‘negeri, © v -
- Sekarang ll‘adISI naskah sebe-

- gunakan metode ilmiah dalam

““ penelitian tentang pensejarahan
,Banten pada tahun 1913. Dan baru .

“sételah Indonesia merdeka bebe-
rapa pakar pribumi mencoba
- mengembangkan pendekatan ter-
sendm '
** Akan tetapi, menurut Sweeney.
( 1980), pada tradisi tulis di Nusan-
tara sudah berkembang, tradisi ini
belum atau tidak memiliki reading
‘public. Tetap saja, di dalam
.masyarakat yang sudah mengenal
tulisan masih didapat masyarakat

yang listening public. Lebih jauh,

Sweene’y mengaitkan dengan
- pengertian baca di dalam bahasa
Melayu dan bahasa Indonesia,
Yyajtu.to read aloud, to recite
:.(membaca keras-keras, memba-
cakan), sedangkan untuk mem-
baca buat diri sendiri dipakai kata-
kata membaca di dalam hati.
Dengan pengertian seperti ini,
~dapat dicontohkan seperti tradisi

*|. bakaba di Mmangkabau (mem-
"baca cerita untuk audzence-nya), :
-di Bali terdapat mabasan atau

 makakawin, yaitu membacakan

"kakawin dalam bahasi Jawa
-Kuna dari lontar yang kemudian-
diterjemahkan ke dalam bahasa
Bali (lihat Yusuf, 1994 dan Baro-

- roh Baried, 1994).

Tradisi tulis yang tldak dnkuu
oleh tradisi baca dalam mas
. kat seperti yang diungka
! oleh Sweeney di atas, berakibat
kondisi itu masih terus berlang-
sung sampai sekarang. Di kala-
ngan intelektual, seperti para
akademisi perguruan tinggi (PT),
_gagasan lebih sering disampaikan



“Secara lisan melalui seminar atau
diskusi, yang seringkali tidak
disertai dengan bahan tulisan.
Membuat karya tulis ilmiah masih
merupakan pekerjaan yang dipan-
dang berat bagi sebagian orang,
termasuk. para mahasiswa dan
dosennya. «

Budaya akademik PT yang pal-
ing mendasar adalah budaya
keberaksaraan (literacy). Masya-
rakat barat sejak abad ke-16 sudah

masuk dalam budaya keberak-

saraan ini. Akibatnya, kebuda-
yaan dan peradaban mereka maju
pesat dalam hal penguasaan iptek.
Satu-hal yang menonjol dalam,
masyarakat barat adalah sikap
individualistisnya. '
Masyarakat terpecah-pecah

dalam sejumlah individu, yang
sedikit sekali menunjukkan kohe-

rensi, kebersamaan, dan solida-
ritas, apalagi kegotongroyongan.
Sehingga terjadi gejala-gejala
alienasi, kehilangan solidarilas,

dan Kebersamaan. Dampakhya :'
cukup besar pada aspek ekonomi, .

sosial, dan budaya. Namun demi-
kian, budaya keberaksaraan meru-+
pakan faktor yang sangat esensial’
dalam seluruh proses individuay-
lisasi itu.,. SRR

Individualisasi dalam masya-

rakat kita termasuk PT:masih
stagnan. Kemampuan untuk mela-
hirkan pemikiran yang berbeda
seringkali méndapat ganjalan, dan.
keterasingan, -bahkan-dikucilkan. .
Saat ini disinyalir budaya késera--
.gaman di PT masih subur. Hal ini

tentu berpengaruh pada pola-pikir.

dan perilaku setiap individe, -

Jika mahasisva mempunyai
daya pikir-yang berbeda dengan
dosennya, ia,mendapatkan’perla-.

kemungkindn, kebebasan darn

budayas/akademik’potensial.iff;
dicampuri-pleh negara (kekuaz,:
saan), perusahaan,.swasta, dan" i
lembaga-lembaga Iain serta’ ifidi::

kuan yang, kurang, baik,, Ada,,

vidu tertentu yang berkepen-
tingan. i :
Keberaksaraan di kalangan
akademisi, erat Kaitannya dengan
keberadaan perpustakaan di PT.
Perpustakaan merupakan lembaga
formal yang sangat penting
Keberadaannya dalam penge-
lolaan aksara sebagai medium
utama sistem komunuikasi. Akan
tetapi, sayangnya, banyak PT
yang belum menunjukkan usaha-
usaha yang maksimal dalam me-
ngelola lembaga perpustakaan
tersebut. Hal ini menjadi sangat
‘ironis apabila dikaitkan dengan
peranan perpustakaan sebagai
- urat nadi sebuah PT. = .
Perpustakaan sampai saat ini
tidak atau belum dianggap me-
miliki posisi vital,. meskipun
seca~a metaforis disebut jantung
t PT. Ini berarti, kalaupun metafor
tersebut. menjadi retorika yang

indah didengar, hal“itu sesung-"

+ guhnya tidak lebih dari pemanis
bibir saja. N

belum serius dalam pengelolaan
“jantung” untuk kesehatan kehi-
dupannya. Keadaan ini diperpa-
* rah lagi jika diperhatikan tata letak

terdapat di rata-rata PT-di negeri
ini. Ada ciri-ciri umum tentang

nya.bukanlah'lokasi yang stra-

——————

‘

olahraga. . . . . ...
Dalam sebuah penelitian kecil,

pernah melemparkan pertanyaan

minimal setahuri bersekolah ting-

- Haél ini menandakan pihak PT

bangunan perpustakaan yang

keberadaan perpustakaan: lokasi- -

stegis. untuk mudah dijangkau, .
: ( tidak seperti kafe atau’ tempat

/‘I‘au‘fik Ismail; penyair Indonesia,

Ikepada sekitar ‘100 orang res- .
‘pondén. Responden itu. adalah
orang. Indonesia ‘yang, pernah.:

{ kat SMU.dan tinggal di negara-.
- maju. (seperti Amerika Serikat, .
«|.Kanada, Eropa, Jepang;-Austra- -
2, dan:Selandia Baru), - » 337,17}

iw
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wab pertanyaan Taufik Ismail itu
bahwa mereka dalam seminggu
harus menamatkan satu buku,

- baik berupa novel, kumpulan

cerita pendek, maupun kumpulan
puisi, bahkan kumpulan esai..
Kemudian, mereka harus mem-
buat pendapat atas buku ity dalam
scbuah tulisan. .
‘Dalam ‘setahun, setidaknya

mereka menghabiskan sekitar 3 | p

-buku dan sedikitnya mereka tefah

membikin tulisan, berupa pen-
dapat mereka atas bacaan mereka.
Dalam catatan Taufik, ada res.
ponden yang bersekolah semen-
Jak SD di luar negeri, telah men-

dapat hal yang sama, yaitu mem--

baca buku dan menuliskzn pen-
dapatnya atas buku yang diba-
canya itu, . .

. Jika hal ini kita kaji secara

statistik, selama enam tahun saja -

seorang siswa sekolah di tinggkat

menengah (SLTP ditambah SMU), .

maka minimal mereka sudah mem-

baca 180 buku dan sedikitnya

mereka telah menghasilkan karya
tulis berupa pendapat mereka atas
buku, bacaannya sebanyak .180
pula. | ~

.. Bandingkanlah dengaa siswa

didik kita. Harus diakui, jikapun -

ada guru mengajak siswanya

menuliskan pendapatnya tentang
buku bacaannya, siswa kita akan -

membeli buku kumpulan sari-sari
bacaan dan _lfgch'lian--menpli,s

Rata-rata responden menja- | secyai dengan yang ada dajam

sari-sari bacaan itu, Mereka amat
pandai menyarikan Siti Nurbaya
karya Marah Rusli, dengan tanpa
membaca kisah Siti dan Sam.
sulbahri yang indah jtu, .
Jadi, tidaklah heran jika sum-
daya manusia negara maju itu -
rata-rata memiliki kemampuan
- lebih tinggi daripada sumberdaya
manusia kita. Tesitu saja dengan
acaan, sebagaimana pepatah

{ mengatakan buku adalah gudang

ilmu, pemikiran pembacanya akan
semakin luas, .. ,

" Dan-dengan kemampuan me-
nulis, penulisnya menjadi terbiasa
dengan pémikiran abstraksi yang
dapat dituarigkan ke dalam baha-
sa tulisan yang komunikatif,
Semeritara itu, dengan tidak
terbiasanya membaca dan me-
nulis, manusia cenderung hanya
mendengar (atau menonton),
kemudian menuturkannya dan
budaya gosip akan berkembang .
pesat. Berbeda dengan itu, de-
ngan budaya baca dan menulis-
kannya, pembaca akan terbiasa
dengan pola ilmiah yang dapat
dipgrtanggungjawabkan, kemu-
djan‘menyampaikag,«.pendapamy‘a
Secara tertulis yang memenuhi:

idah yang dapat dipertanggung
jawabkan pula, -
A ngnnﬁbStatPeWar'Blbasa dan,

T .,;_Sqtgpnamauui,uéemrenenu;..
-+ """ “Naskah-naskah Minangkabay'

Singgalang, 04 Februapri 2007



Hasif Amini

BAHASA BINATANG

Fauna Bahasa

AHASA Indonesm punya ko-

leksi cukup banyak binatang

yang menjadi kata umpatan

atau makian: anjing, babi, ba-

dak, bangsat, buaya, kampret,
monyet, sapi.. Kata binatang sen-
diri, setidaknya dalam beberapa pe-
makaiannya, memang sudah berkono-
‘tasi negatif. Istilah binatang ekono-
mi atau binatang politik menunjuk-
kan pandangan betapa tak ada yang
luhur pada makhluk yang disebut bi-
natang, dan betapa mengerikan bila
perangainya diamalkan di lapangan
hidup manusia. (Kata hewan, yang te-
rasa lebih ilmiah dan "netral”, pun
tak jarang menunjuk kepada kualitas
negatif ketika menjadi adjektiva he-
wani, misalnya dalam frase sifat-sifat
hewani.)

Kata membebek dan membeo, se-
mentara itu, hendak memperlihatkan
bahwa unggas bernama bebek dan
beo sungguh tak berbakat melakukan
tindakan orisinal. Seseorang yang ce-
katan meniru ucapan dan perbuatan

- orang lain dengan sendirinya telah

mengikuti suri tauladan sang beo dan
bebek dalam hidup sehari-hari. Dan
mungkin ia pun telah lama disebut se-
bagai warga yang baik dan manis di
lingkungannya.

Sedangkan bunglon mengajarkan
sebuah taktik politik yang ampuh ke-
pada manusia: menyaru demi berta-
han hidup dan bermain di segala me-
dan. Dan itu berarti menyetel tindak-
tanduk, sikap, pendapat, agar tampak
"sewarna” dengan sekitar. Setiap kali
medan berubah, si bunglon pun ber-
ganti warna lagi menyesuaikan diri

agar bisa tetap bebas bermain tanpa

banyak gangguan.

Namun, ternyatalah dunia marga-
satwa—sebagaimana yang terekam
dalam suatu bahasa—sama sekali tak
sederhana, apalagi "sewarna” (misal-
nya, buruk semata). Sama-sama hi-
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tam, tapi jika yang satu adalah kam-
bing dan yang lain kuda, alangkah
berlainan nasibnya. Si kuda, yang
muncul sebagai pemenang tanpa di-
sangka-sangka, tak perlu bertanya-
tanya seperti si kambing berkulit ge-
lap: "Kenapa kok saya?”

Dunia margasatwa pun menyedia-
kan wakil-wakilnya untuk dipilih se-
bagai lambang. Merpati menjadi lam-
bang perdamaian. Kuda lambang ke-
perkasaan. Elang: keberanian, Semut:
keuletan. Kancil: kecerdikan. Keledai:
kebebalan. Merak: keanggunan seka-
ligus keangkuhan. Dan seterusnya.
Adapun masing-masing hewan
itu sendiri tentu tak pernah
ambil pusing apakah
dijadikan lambang
ini atau itu, posi-
tif atau negatif. Me-
reka sudah terlalu
sibuk dengan urus-
an yang lebih men-
desak: kelangsung-

an hidup.
Soalnya (bagikita)
kemudian: konotasi

positif atau negatif itu
bisa berbeda-beda an-
tara satu lingkungan bu-
daya dan yanglain. Sapi di In-
dia tentu berbeda makna, guna, dan

statusnya dibanding sapi di Belanda
atau di Madura. Kata dog tak menjadi
kata umpatan yang lazim dalam ba-
hasa Inggris, karena dalam lingkung-
an budaya itu anjing pada umumnya
merupakan binatang piaraan yang
patuh, setia, dan disayangi. Working
like a dog adalah ungkapan untuk me-
nyatakan kerja keras tak kenal lelah.
Sementara kata pig dalam khazanah
itu rupanya cenderung berkonotasi
negatif: binatang yang rakus, jorok,
malas, dan degil (karenanya ada isti-
lah pig-headed, keras kepala). Seba-
liknya, dalam perlambangan horos-

Tempo,

.hetapa:
mustahil menjadi
~ hewan yang "netral:
manusia tampaknya selalu
menerakan karakteristik
tertentu kepada hewan-
- hewan yang ia .
kenal.

kop Cina, babi punya sejumlah kono-
tasi positif sebagai karakter yang cer-
das, lugu, toleran, dan terpercaya.
Alangkah kaya, memang, perben-
daharaan makna sumbangan para
binatang. Dalam bahasa Indonesia,
ada banyak ungkapan yang menggu-
nakan nama binatang (sebagai ilham
sekaligus unsur pokoknya): jinak-ji-
nak merpati, malu-malu kucing, akal
bulus, otak udang, kelinci percobaan,
kutu buku, macan kertas, singa mim-
bar, jago kandang, kupu-kupu malam,
ayam kampus, adu domba, serigala
berbulu domba, bajingan kelas teri/
kakap, dan kawan-kawan.
Nah, betapa mustahil
menjadi  hewan yang
"netral”:manusiatam-
paknya selalu me-
nerakan karakte-
ristik tertentu ke-
pada  hewan-he-
wan yang ia ke-
nal. Tetapi ada iro-
ni dan ambivalensi
di sini. Ada kala-
nya manusia meng-
gunakan (karakter)
thewan untuk mem-
bayangkan perangainya
sendiri, sementara di kala
lain hewan-hewan itu dijadikan si
lain yang dengannya manusia membe-
dakan dan meninggikan diri. Sebab,
bukankah proses "menjadi manusia”
adalah proses menghilangkan "sifat-
sifat hewani” dari dalam diri kita?
"Aku ini binatang jalang...” tulis
Chairil Anwar di tahun 1943, pada
usia 20. Mungkin ia, dengan meradang
dan ironis, hendak juga mengingat-
kan kita akan kemenduaan dan keju-
mawaan hewan cerdas (yang piawai
berkata-kata) bernama manusia itu.
Hmm-—anjing menggonggong; ku-
cing mengeong; manusia mendehem.
]
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BAHASA CINA

Bahasa
Bahasa Duma ~

Kemahiran berbahasa Cina’
membuka peluang besar
‘dalam berkarier, maupun

~ kesempatan berbisnis.

ahasa Cina makin
populer saja. Pusat
pelatihan dan kursus
bahasa Mandarin,
makin berkembang. Di
dunia akademis,
- makin banyak saja perguruan tinggi
yang membuka program studi bahasa
dan sastra Cina. .
"'Selain bahasa Inggris, saat ini
sumber daya manusia yang menguasai
bahasa asing lain, seperti bahasa Ci-

na akan memiliki nilai lebih," kata Dra

* Anita Luhay A Amran, Ketua Program
Studi Sastra Cina, Fakultas Sastra.:
Universitas Al Azhar Indonesia (UAI).
Tak hanya itu, menurut Yi Ying,
Ketua Jurusan Sastra Cina, Universitas
. Bina Nusantara (UBinus), era globali-
sasi merupakan era yang syarat akan -
persaingan. Untuk dapat berdaya
saing, salah satunya adalah dengan
memiliki kemampuan berkomunikasi

dalam bahasa dunia.

Selain bahasa Inggris, bahasa yang
digunakan secara global di dunia -
diantaranya adalah bahasa Cina.
Seperti diketahui, selain di Cina, dan
negara-negara tetangganya yang juga
menggunakan bahasa Cina, terdapat
pula orang-orang keturunan Cina yang

" tersebar diberbagai negara. "'Sebagai
salah satu bahasa dunia, bahasa Cina
memungkinkan untuk dapat membuka
peluang sangat besar. Baik dalam
berkarief, maupun kesempatan berbis-
nis dengan para pengusaha pengguna
bahasa Cina yang beradadi berbagai

* belahan dunia," ujar Yi Ying.

. Sastra Clna
Saat Ini di Jakarta terdapat sejumliah
lembaga kursus yang membuka ,
program bahasa Mandarin. Namun,
menurut Anita, apabila ingin mempela-
jari bahasa Cina lebih dalam dan kom-
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prehensif, sebaiknya dipelajari di per-
guruan tinggi dengan mengambil
program Sastra.Cina. Baik Anita
maupun Yi Ying mengatakan bahwa .
kelebihan mengambil program studi
Sastra Cina di universitas, mahasiswa
tidak hanya akan mempelajari bahasa.
Lebih dari itu, mereka juga dibekali
pengetahuan lain yang akan sangat
menunjang. Seperti Sejarah Budaya
dan Sastra Cina. "*Dengan mempelajari
sejarah, dan budaya, mahasiswa dapat
lebih memahami kehiasaan dan tradisi
masyarakat Cina. Sehingga akan mem-
perkecil kemungkinan terjadi salah
paham, atau salah interprestasi pada
saat berkomunikasi langsung dengan
orang Cina,''tutur Anita.

Anita, dan Yi Ying sepakat bahwa
apabila ada anggapan bahwa sarjana
sastra hanya akan berkarier sebagai
penerjemah, maka hal itu keliru. -
Sebaliknya, dengan kemampuannya
berbahasa asing, seperti bahasa Cina,
dan pemahamannya mengenai latar
belakang budaya, dan tradisi
masyarakat pengguna bahasa terse-
but, memungkinkan lulusan untuk
memperluas kesempatan berkarier.
Baik sebagal pebisnis, jurnalis, public
relations (PR), maupun akademisi.

- Menurut Yi Ying, jurusan Sastra Cina
di UBinus terbagi dalam tiga pilihan
konsentrasi. Yakni, Bisnis, Pengajaran,
serta Penyiaran dan Pers. Keberadaan
konsentrasi tersebut memungkinkan

mahasiswa untuk dapat lebih fokus ter--

hadap minat. ""Konsentrasi Bisnis
akan mempermudah mahasiswa. yang
berniat untuk terjun ke.dunia bisnis,
baik dengan bekerja di sebuah perusa-
haan, atau pun menjadi )
wirausaha,"'terang Yi Ying. Memilih -
konsentrasi Bisnis akan mempermu-

dah alumni saat melakukan hubu_ngan' U

kerjasama ekspor-impor. Baik, dari
segi percakapan, maupun korespon-
densi. Konsentrasi Pengajaran, tepat
bagi mahasiswa yang berminat untuk
menjadi guru, atau pun dosen bahasa
dan sastra Cina. Konsentrasi
Penyiaran dan Pers dapat dipilih oleh
mahasiswa yang berniat untuk terjun
ke dunia jurnalistik, maupun hubungan
masyarakat (humas). .
Sedangkan di UAI, ungkap Anita

- secara umum titik berat pengajaran

ditekankan pada bahasa Cina Klasik,
Cina Pers, dan Cina Modern. ''Cina
klasik merupakan tata bahasa baku.

" yang blasa terdapat dalam buku, puisi,
- dan karya-karya sastra lainnya.

Bahasa Cina klasik memiliki tingkatan

" lebih tinggi. Sementara, Cina Pers

merupakan perpaduan antara tata

- bahasa yang digunakan dalam Cina

Klasik, dan Cina Modern. Bahasa Cina
Pers dapat ditemui dalam surat kabar,
maupun majalah berbahasa
Cina,''terang Anita. Sedangkan Cina-
Modern merupakan bahasa percaka-
pan sehari-hari yang terus mengalami
perkembangan dari satu generasi ke
generasl lainnya. Pengetahuan ter-
hadap ketiga jenis bahasa Cina terse-
but akan mempermudah mahasiswa
dalam menempatkan tata bahasa yang

" tepat dalam segala situasi. Baik saat

berkomunikasi lisan maupun tulisan.

Tidak Mudah
Meski kaya manfaat, baik Anita,

v anaupun Yi Ying mengakui bahwa mem-

pelajari bahasa asing tidaklah mudah.
Termasuk mempelajari bahasa Cina.
Selain harus memahami susunan kata,
dan tullsan, juga mengerti perbedaan

-intonasi suara, dan penekanan kata.

"'Bila tidak, kata-kata yang diucapkan
akan berbeda dari yang dimaksud-
kan,''kata Anita.



Untuk itu, dalam mempelajari ba-
hasa Cina, dibutuhkan minat yang be--
sar dan ketekunan yang tinggi. Semen-
tara pihak universitas sendiri, membe-
rikan bobot yang cukup signifikan ter-
hadap pelajaran bahasa. Termasuk di-
dalamnya, pelajaran menulis, menden-
gar, percakapan, dan membaca.

Untuk memacu mahasiswa agar
tekun mempelajari bahasa Mandarin,

menurut Yi Ying, UBinus setiap tahun -

mengadakan lomba bercerita dalam
bahasa Mandarin yang wajib diikuti -
[mahaslswa Sastra Cina tingkat I, atau
lomba berpidato bagi mehasiswa
tingkat Il dan JIl. 'Ini menfadi bagian
dari strategi untuk memotivasi maha-
siswa agar tekun mempelajari bahasa
dan sastra China,""tutur Yj Ying.

Mulai tahun akademik 2007, maha-
siswa UAI semester enam dapat
melanjutkan studinya ke Fujian Normal
University di RRC. mmay

Republika, 05 Febrauri 2007
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Bahasa Daerah
Terancam Punah

JAKARTA (Media): Sedikitnya 300 bahasa ibu (daerah) dari 6.000
bahasa ibu di seluruh dunia terancam punah. Untuk itu upaya
pelestarian bahasa ibu perlu ditingkatkan baik secara individu,

organisasi maupun pemerintah.

Direktur Jenderal UNESCO
Koichiro Matsuura menyampaikan
hal itu pada peringatan Hari Baha-
sa Ibu Sedunia di Jakarta, kema-
Ia mengungkapkan pentingnya
Ip;elestarian bahasa ibu tersebut juga

arus dilakukan di Indonesia.
Sebab dari 6.000 bahasa ibu terse-
but, 700 di antaranya berada di In- '
donesia dan tersebar di pelosok
daerah. ,

Selain itu, kata Koichiro, peles-
tarian bahasa Indonesia sebagai ba-
hasa resmi negara juga diperlukan.
Alasannya, dari 210 juta penduduk
Indonesia, hanya 10% masyarakat
Indonesia yang dapat berbahasa In-
donesia.

Keprihatinan Koichiro tecermin
dari generasi muda saat ini yang
kurang peduli terhadap bahasa ibu.
Bahkan ada anggapan berbahasa
daerah dianggap tidak modern dan
kampungan.

Tayangan televisi maupun acara
di radio lebih menonjolkan bahasa
campuran Indonesia dan Inggris,
ditambah dengan bahasa gaul me-
tropolitan yang banyak digunakan
anak muda.

"Perlu sebuah langkah agar ba-
hasa ibu yang tersebar di seluruh
dunia Disa terus dipelihara, digu-
nakan, dan bisa diturunkan dari ge-
nerasi ke generasi. Semua pihak da-
ri jajaran pemerintah hingga indi-
vidu harus terlibat dalam melesta-
rikan bahasa ibu,” imbaunya.

Disisilain, Koichiro menegaskan

B AFP
Koichiro Matsuura

agar konstitusi dan peraturan
pemerintah yang menunjang pe-
makaian bahasa ibu (bahasa dae-
rah) sebagai media pembelajaran
sekolah dasar pada tingkat awal
dapat benar-benar direalisasikan.
Pasalnya, dalam praktiknya, ba-
hasa daerah jarang dipakai pada se-
kolah negeri formal. Bahasa daerah
hanya diajarkan sebagai mata pela-
jaran di beberapa daerah.
“Bahasa daerah hanya dipakai
pada sekolah nonformal, terutama

'pada program pemberantasan buta

aksara untuk orang dewasa,” ucap
Koichiro.
Peran daerah

Hal senada disampaikan Kepala
Pusat Bahasa Departemen Pen-
didikan Nasional Dendy Sugono
dan Ketua Harian Komisi Nasional
Indonesia untuk UNESCO Arief
Rachman di sela-sela Hari Bahasa
Ibu Sedunia itu.

Dendy mengungkapkan, upaya
promosi dan pelestarian bahasa ibu
atau bahasa dacrah di Indonesia
perlu digalakkan pada level peme-

Media

Indon~3ia

rintah daerah, dalam hal ini peme-
rintah kabupaten /kota.

“Dalam pelestarian bahasa, ke-
wenangan berada pada pemerintah
daerah untuk mengembangkannya
hingga pada masyarakat setem-
pat,” ujarnya.

-Menurut Dendy, langkah yang
perlu dilakukan adalah merevita-
lisasi bahasa daerah dengan buda-
yayang ada pada daerah setempat.

“’Sebagai contoh pemerintah dae-
rah di Jawa dapat membudayakan
lagi budaya macapatan. Demikian
juga di Sumatra, masyarakat dan
pemerintah setempat membudaya-
kan tradisi berpantun,” jelasnya.

Selain itu, lanjut Dendy, pengem-
bangan bahasa daerah sebagai ba-
hasa ibu di Indonesia, juga dapat
dilakukan dengan mengenalkan
bahasa daerah kepada anak-anak
sejak dini.

Dalam hal ini, keluarga dan
lingkungan masyarakat daerah se-
tempat memiliki peran agar baha-
sa daerah setempat tidak punah,”
kata Dendy.

Arief Rachman menambahkan,
untuk pelestarian bahasa ibu perlu
upaya lain dengan cara mengajar-
kan lebih dari dua bahasa, di luar
bahasa daerah dan bahasa Indone-
sia.

Dengan kata lain, anak-anak se-
kolah bisa mendapatkan pelajaran
bahasa ibu, bahasa Indonesia dan
bahasa asing.

“Di luar bahasa daerah dan ba-
hasa Indonesia, ada pelajaran baha-
sa daerah lain dan bahasa asing. Tu-
juannya agar anak-anak dapat mu-
dah berdialog antarbudaya dan
antarbangsa. Baik dengan teman-
teman di Indonesia maupun de-
ngan bangsa lain.” (SP/H-4)
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KEBAHASAAN

Jika Tidak Dilestarikan, Bahasa Akan Punah .

bidang pendidikan, ilmu penge-:

tahuan, dan kebudayaan) menes:’
tapkan setiap tanggal 21 Februari: |
diperingati sebagai Han Bahasa o

JAKARTA, KOMPAS -~ Ba-
hasa akan punah jika tidak di-
lestarikan atau tidak diperguna-
kan oleh masyarakat pendukung-
nya, baik sebagai sarana peng-
ungkap maupun sebagai sarana
komunikasi.

”Menurut prediksi para pene- -

liti, 100 tahun ke depan bahasa-
bahasa di dunia akan tinggal 50
persen. Adapun sisanya akan pu-
nah, mengingat kuatnya penga-
ruh bahasa-bahasa utama dalam
kehidupan global,” kata Kepala
Pusat Bahasa Dendy Sugono pada
perayaan Hari Bahasa Ibu Se-
dunia di Jakarta, Rabu (21/2).

Di Indonesia, kata Dendy, ada
sejumlah bahasa daerah yang te-
lah punah. Di Papua, misalnya,
sedikitnya ada sembilan bahasa
yang dianggap sudah punah, yak-
ni bahasa Bapu, Darbe, Wares
(Kabupaten Sarmi), bahasa Ta-
worta dan Waritai (Jayapura), ba-
hasa Murkim dan Walak (Jaya-
wijaya), bahasa Meoswas (Ma-
nokwari), dan bahasa Loegenyem

10

_ BAHASA DEERAH

(Rauaampat) .Nasib serupa juga
menimpa beberapa bahasa di
Maluku Utara,

Selain itu, juga cukup banyak
bahasa yang akan punah karena

jumlah penuturnya di bawah -

1000 orang. Bagannanapun, me-
nurut Dendy, kondisi itu meng-
khawatirkan kelangsungan hidup
bahasa-bahasa daerah, .
“Untuk itu, perlu kita pikirkan
strategi yang paling tepat buat
mempertahankan bahasa daerah
yang memang memiliki peran
penting dalam komunitas pen-
dukungnya. Adapun bahasa dae-
rah yang tidak mungkin diper-
tahankan harus didokumentasi-
kan agar kekayaan itu tidak hi-
lang d1telan bumi,” kata Dendy.
Menurut Arief Rachman, Ke-:
tua Harian Komisi Nasional In-
donesia untuk UNESCO, saat ini
terdapat 6.000 bahasa di dunia:
dan 50 persen dari jumlah ini
akan punah, Menyadari kenya-

_taan tersebut, sejak tahun 1991,

UNESCO (lembaga PBB untuk

Ibu Sedunia. ?%)v

Lewat peringatan Hah Bahasa .
Ibu Sedunia ini, kata Arief Rach=".

man, diharapkan semua plhak
peduli untuk ikut melestarikan
bahasa-bahasa yang ada.di dunia

ini. Termasuk di dalamnya upaya -
untuk melestarikan bahasa ibu;-
yang di Indonesia dlperlnrakan"

berjumlah 700 bahasa. - - "

"Untuk meningkatkan peles-
tarian bahasa ibu diharapkan se-
tiap anak dapat belajar lebih dari
satu bahasa, Selain itu, dalam
sistem pendidikan dapat diajar-

. kan bahasa ibu, bahasa nasnonal,

dan bahasa asing,” katanya. :
Kichiro Matsuura, Dlrektur
Jenderal UNESCO, di 'Jakarta,
menyatakan bahwa dari 6.000 ba-
hasa di dunia itu, 61 persen di-
pakai di kawasan Asia Pasifik.
Dari jumlah itu, 300 bahasa da-
lam kondisi hampir punah. (LOK)

Kompas, 22 Februari 2007
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BAHASA IBU

U LA'S AN B AHASA

Abdul Gaffar Ruskhan

~ Kabid Pengkajian Bahasa dan Sastra, Pusat Bahasa

TANGGAL 21 Februari 2007 diperingati sebagai Hari Bahasa
Ibu di seluruh dunia. UNESCO menetapkan peringatan baha-
sa ibu mengingat ada sekitar 6.000 bahasa di dunia yang di-
gunakan oleh miliaran umat manusia.

Di Indonesia, misalnya, terdapat 731 bahasa daerah/etnik,
lima di antaranya punah. Semuanya dapat dikelompokkan
menjadi bahasa-bahasa yang berpenutur besar, seperti ba-
hasa Jawa, Sunda, Madura, Minang, dan Bali. Ada pula kelom-
pok sedang, seperti bahasa Pasemah, Dayak, Minahasa, dan
Tolaki. Di samping itu, ada.ratusan bahasa kelompok kecil
seperti yang tersebar di Papua.

* Memang ada kekhawatiran kita akan kepunahan bahasa-
bahasa yang berpenutur kecil. Bahkan, di Papua ada bahasa
yang jumlah penuturnya tinggal dua orang tua saja. Penutur-
nya pun sudah berpencar. Bahasa-bahasa sepertiitu memer-

lukan perhatian kita agar keberadaannya dapat dipertahankan.

Pada dasarnya bahasa-bahasa daerah, baik yang besar maupun yang
sedang, ada kemungkinan jumlah penutumya akan berkurang. Hal itu dapat
terjadi karena generasi muda cenderung menggunakan bahasa yang diang-
gap bergengsi, misalnya bahasa Indonesia dengan segala ragamnya. Di
samping itu, mobilitas penduduk yang tinggi, terutama urbanisasi, akan
menjadi penyebab berkurangnya jumlah penutur bahasa daerah sebagai
bahasa ibu.

Dari sepasang suami istri yang menetap di perkotaan, misalnya, kemung-
kinan besar anak-anaknya tidak menggunakan bahasa daerahnya sebagai
bahasa ibu. Apalagi terjadi perkawinan campur, seperti laki-laki Jawa me-
nikah dengan perempuan Minang. Bahasa yang digunakan dapat dipas-,
tikan bahasa Indonesia. Anak-anak mereka pun akan menggunakan ba-
hasa yang sama.

UNESCO memprediksi ada sekitar 100 bahasa ibu setiap tahunnya
mengalami kepunahan. Bahkan, ada yang memperkirakan pada akhir abad
ini akan tersisa 10% saja. Hal itu terjadi karena penutur bahasa itu makin
hari makin berkurang. Hal itu disebabkan desakan bahasa-bahasa yang
dominan sebagai bahasa nasional. Akibatnya, generasi muda enggan
menggunakan bahasa daerahnya dalam komunikasi sehari-hari. Mereka
lebih bergengsi menggunakan bahasa nasional atau bahasa yang dipan-
dang sebagai identitas bersama.

Persoalannya apakah dengan pergeseran penggunaan bahasa daerah
menjadi bahasa nasional menyebabkan bahasa ibu seseorang akan berge-
ser pula? Bisa jadi pergeseran itu terjadi.

Bahasa ibu adalah bahasa pertama yang dikuasai manusia sejak awal
hidupnya melalui interaksi dengan sesama anggota masyarakat bahasa-
nya, seperti keluarga dan masyarakat lingkungannya (KBBI, 2002). Apa-
bila seseorang dilahirkan di salah satu desa di Jawa Barat, bahasa ibunya
adalah bahasa Sunda. Jika ia dilahirkan di salah satu desa di Jawa Te-
ngah, bahasa ibunya adalah bahasa Jawa. Jadi, pemerolehan bahasa yang
pertama dikuasaj oleh seseorang menghasilkan bahasa ibunya.
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Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mempertahankan keberadaan
bahasa ibu? Bahasa nasional sebetulnya tidak perlu ‘membunuh’ bahasa
. Ibu seseorang. Sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia memang ha-

fus dikuasai oleh setiap warga Indonesia. Persoalannya adalah mampu-
kah setiap masyarakat Indonesia yang berbahasa ibu selain bahasa Indo-
nesia melestarikan bahasa ibunya? ,

Pelestarian bahasa ibu yang efekif, di samping adanya materi muatan
lokal (mulek) yang disjarkan di sekolah bagi daerah tertentu, adalah kemau-
an para orang tua atau keluarga menciptakan kondisi berbahasa daerah
di lingkungan keluarganya. Dengan demikian, anak-anak akan terbiasa
‘berbahasa ibu para orang tuanya. Walaupun kemungkinan besar bahasa
lbu anak adalah bahasa Indonesia, anak pun akan mewarisinya dan terbi-
asa berbahasa daerah yang diajarkan oleh orang tuanya. Upaya itu merupa-
kan tanggung jawab kita agar bahasa ibu terwujud di Indonesia. Kepuna-
han bahasa ibu dapat dikurangl melalui cara demikian.

Media Indonesia, 24 Februari 2007
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BAHASA IBU

9|
Lestarikan Bahasa Ibu '
Peringatan Hari Bahasa Ibu Internasional (HBII)
di Jawa Barat dengan tema "Bahasa Ibu sebagai Me-
dhl%wwnmammNm”dmmnmi&Mynmmwmﬁm
mmﬂmmmmzhmﬁaRAIkmmﬂuﬂawmghwhmﬂ
menyusun kamus Bahasa Sunda Kompit tahun 2007
mtmmmymmﬁgbr&AMammmSmmﬁUMwm
sitas Padjadjaran (Unpad) Bandung, Rabu (21/2) ber-
langsung meriah. ) T
Kepala Dinas Pariwisata Jawa Barat, L ‘Budhyana
mengatakan bahasa ibu (daerah) merupakan alat ko-
munikasi dan alat rekam yang efektif dalam men-
hnmﬁxmmﬂmnhmﬂ&nmmmmkmdymmnmmmﬁ
wﬁmﬂwhmmn&mmsMuhﬁmnbmwmﬂBdmm
ibu adalah salah satu unsur kebudayaan nasional
wmghmmdmua&mummmmmwmmhmﬁwmmm
sesaat sebelum pemberian penghargaan dari Guber-
nur Jawa Barat ke RA Danusubrata, [153] -

Suara Pembaruan, 2% Februari 2007
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BAHASA IBU

Survei Litoang Media Group

Bahasa Daerah

F ntuk mengetahui pola
penggunaan bahasa
dalam kehidupan se-
hari-hari, Kamis, 15
o/ Februari 2007, Litbang
Media Group kembali melakukan
pengumpulan pendapat umum me-
lalui telepon kepada masyarakat di
enam kota besar di Indonesia, yaitu
Makassar, Surabaya, Yogyakarta,
Bandung, Jakarta, dan Medan,

Survei ini mencakup 479 respon-
den dewasa yang dipilih secara acak
dari buku petunjuk telepon re-
sidensial di kota-kota tersebut. Ha-
sil survei tersebut tidak dimaksud-

kan mewakili pendapat seluruh ma-

syarakat Indonesia, namun hanya
masyarakat pemilik telepon re-
sidensial di kota-kota tersebut. Mar-
gin of error survei ini plus minus 4,6%
pada tingkat kepercayaan 95%.

' Survei menanyakan masyarakat
tentang bahasa yang digunakan se-
hari-hari dalam keluarga respon-
den. Responden yang masih meng-
gunakan bahasa daerah dalam per-
cakapan sehari-hari di keluarganya-
hanya sekitar 54%. Terdiri dari yang:
hanya menggunakan bahasa dae-|
rah ada 14%, sedangkan yang{
menggunakan bahasa daerahnya
dengan bahasa Ir}\lcalgnesia ada 37%.
Pen ang hanya men, -
kangbgauhI;Zay Ingonesia sudagg;l:\-_
capai 49%. -

Dari 37% responden yang meng-
‘Eﬁna.lanbahasa daerahnya dan ba-
hasa Indonesia dalam percakapan
sehari-hari dalam rumah tangga,
kemudian digali lebih dalam. Ke-
pada mereka ditanyakan dua per-
tanyaan lagi. Yang pertama, dalam
percakapan antara orang tua kepa-
da anaknya, bahasa apa yang pa-
ling sering digunakan. Mayoritas
responden atau 57% menjawab ba-

Nyaris Diti

“hasa Indonesia.

Pertanyaan selanjutnya, bahasa

- apa yang paling sering digunakan

dalam percakapan di antara anak-
anak dalam keluarga. Bahasa Indo-
nesialebih banyak lagi dipilih. Dija-
wab oleh 67% responden.

Dari jawaban-jawaban respon-
den di atas, penggunaan bahasa na-
sional (bahasa Indonesia)dalam ke-

" luarga sudah memasyarakat, khu-

susnya di keenam kota besar. Bah-
kan pengguna yang hanya mema-

, kai bahasa tersebut lebih banyak

daripada keluarga yang juga meng-

. gunakan bahasa daerahnya ma-

sing-masing.

Padahal anak yang belajar mem-
baca dan menulis dalam bahasa
ibunya biasanya mempunyai kete-
rampilan membaca dan menulis
lebih baik dan;ﬁaa;la ‘anak yang be-
lajar dalam bahasa keduanya, Ke-
terampilan membaca dan menulis
dalam bahasa ibu gampang pindah

. ke bahasa lain. -

Mar(l;slia yang ‘dibe.sl:\i;akan bili-
ngual (yaitu orang yan; duaba-
h% lebih gampang bgela;ar bahasa
lain. Artinya, pelajaran bahasa Ing-
gris lebih gampang untuk ahak yang
bisa bahasa daerah dan bahasa
Indonesia daripada anak yang ha-
nya bisa salah satu dari bahasa itu.
Pentingnya Lahasa daerah
Menurut www.ethnologue.com,
sampai saat ini ada 6.912 bahasa di
dunia. Para ahli menyatakan bahwa
satu bahasa akan mampu bertahan
apabila jumlah penuturnya lebih
dari 100 ribu orang.

Saat ini bahasa yang mempunyai
enutur lebih dari 100 ribu orang
anya 1.239 saja. Atau dengan kata

lainlebih dari 80% bahasa di dunia
dalam kategori terancam kepunah-
an. Ada sekitar 57% adalah bahasa

|

nggal

yang denga;—j:xmlah peﬁutur tidak

- sampai 10 ribu orang, dan 28% lagi

kurang dari 1.000 penutur.
Punahnya bahasa sebenarnya:
adalah hal yang wajar. Sejak dulu,’
bahasa lahig, hidup, berkembang ke
mudian lenyap dalam suatu masya-.
rakat. Hanya sedikit bahasa yang’
mampu bertahan lama. Beberapa di
antaranya, bahasa Basque, Mesir,,

. - Sansekerta, China, Yunani, Ibrani,;

t

i

! Latin, Persia, dan Tamil yang mam-:
pu hidup lebih dari 2.000 tahun, <~

Yang menjadi permasalahan se-
karang adalah laju kepunahan ba-
hasa yang begitu cepat. Penyebab-;
nya bisa berupa bencana alam atau

' perbuatan manusia. Salah satu pe=
% nyebab punahnya bahasa dalp{i'ﬁ

jumlah besar adalah kolonialisne3s
" Ranka Bjeljac-Babic, ahli psikologi
bahasa Universitas Poitiers, Pran-
cis, menuangkan hasil penelitiari=
.nya tentang mengapa bahasa-baha-
sa puriah saat masyarakat penggu-
nanya dijajah oleh suku atau bang-
sa yang lebih berkuasa dan befpe”
ngaruh. Menyatakan bahwa kolo-
nialisme mélenyapkan sekiirang-
nyal5%bahasa. - i o1
Data pendukungnya, antara lain,
selama lebih dari 300 tahun, Eropa.

_kehilangan banyak sekali bahasa. |

- Di Australia, yang tertinggal hanya
20 dari 250 bahasa dirakhir abad ke--
18].qu Brasil sekitar 540 bahasa, atau
sekitar tiga perempat dari jumlah
seluruhnya, punah sejak penjajahan

" Portugal tahun 1530., * 1. wee:-

b,a}.‘.:in lagi zaman kini, Sekarang
‘bahasa mendapat gempiiran yang:
‘tidak kalah heba%nya dari Y‘é{}i
globalisasi dan komunikasi, yarig
T—— . & L f;{_’_ B
sangat deras. Chris Lavers dajam
kupasanriya berjudul Languages:
Drowned Out by the Rise of English

)
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jiyang

~ memprediksi bahwa sampai de-
ngan akhir abad ini kemungkinan

- hanyaakan tinggal separuhnya saja

yang bisa bertahan. ,

. Bahkan dengan kian gencarnya

tekanan bahasa Inggris di era glo-

. balisasi ini, diduga akan semakin

. banyak lagi bahasa yang akan pu-

! 'nah, mirip dengan nasib makhluk

« Jangka sehingga nantinya hanya

sekitar 600 bahasa s
bisa lestari.

Indonesia dikenal dengan keane-

aja yang dmxlax

Di Indonesia

karagamannya. Salah satunya kea-,

nekaragaman bahasa. Indonesia
menempati urutan kedua setelah
, PapuaNugini dalam jumlah bahasa
R dnmhkl Summer Institute of
 Linguistics (SIL) Internasional ca-
bang Indonesia dalam Grimes
(2001:1) telah mencatat bahwa Re-
Esb&hk Indonesia memiliki 731 ba-
‘Dari 731 bahasa tersebut, 726
bahasa masih memiliki penutur asli,
3 bahasa telah punah, dan 2 bahasa
tidak memiliki penutur asli lagi.
. :Situs ethnologue.com juga menca-
tat saat ini ada sekitar 32 bahasa di
Indonesia yang terancam punah
'dalam waktu dekat. Bahasa-bahasa
ini hanya memiliki jumlah penutur
:kurang dari 50 orang. Bahkan ba-
‘hasa Hukuminadi =~ -~ * —
Maluku dan baha-
sa Mapia di Papua
hanya mempunyai
seorang penutur.
Situs tersebut juga
mencatat bahwa
bahasa yang akan,
‘punah dalam wak-
tu’ dekat banyak,
berasal dari wila-|
yah Indonesia ti-
mur, terutama Ma-
Juku' dan Papua.
%+ Bahasa adalah
cara pandang dan-
jpola pikir masya-
‘rakat pemakainya.
Melenyapkan satu
bahasa identik de-
ngan ‘melenyap-
kan pola pikir ma-
nusia. Maka Koen-
tjaraningrat me-
masukkan bahasa
sebagai salah satu
aspek utama kebudayaan.
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Kita bisa mempelajari pengeta-
huan tentang cara mengelola ling-
kungan, cara bertahan hidup, peng-
obatan, perbintangan, dan lain-lain
suatu bangsa dari bahasa bangsa
tersebut, Pengetahuan tersebut se-
cara turun-temurun diwariskan
baik dalam bentuk tulisan maupun
lisan. Dengan kata lain sejarah inte-
lektual suatu bangsa tersebut ter-
simpan dalam bahasanya masing-
masingl. unahny ‘ tu b

Segi lainnya, p a satu ba-
hasaidentik dengan memusnahkan
keanekaan hayati. Hubungan kea-
nekaan budaya dan keanekaan ha-
yati bersifat kausal. Seperti tanam-
an dan spesies tertentu, bahasa-ba-
hasa juga selalu berkaitan dengan
kawasan tertentu: i

Lebih dari 80% negara yang me-
miliki banyak keanekaan hayati, ju-
ga menggunakan bahasa tertentu
yang terkait. Karena begitu mereka
menyesuaikan diri dengan ling-
kungan, mereka pun segera men-
ciptakan beberapa pengetahuan

~ tentangnya, yanig tecermin dalam

bahasa mereka. Hanya melalui ba-
hasa di masyarakat itu saja kita da-
‘pat memahami pengetahuan terse-
but. Kalau mereka meninggal, de-
gg@ n‘s;zlndirinya pehr;lgetahuan tra-

isional mengenai lingkungan ter-
sebut akan hilang.

Berkurangnya penutur bahasa
daerah di.Indonesia juga tidak Je-
pas dari stigma yang melekat kepa-
danya. Banyak yang menganggap
bahasa daerah itu kuno, bahasa

yang hanya dipakai oleh orang mis-
©© === .f kindan tidak ber-

pendidikan, dan
sesuatu yang men-
- jadi. halangan un-
hidup. |
- Banyak orang
berpendapat, un-
tuk menjadi Indo-
nesia, orang harus
meninggalkan ke-
sukuannya. Pada-
hal orang menjadi
orang Indonesia
sambil tetap men-
jadi orang Jawa,
‘orang Sunda, o-
- rang ~ Melayu,

orang Aceh, orang
Minang, orang Bu-
gis atau suku lain-
nya. Karena ada-
nya salah paham
itulah, rasa kedae-
rahan dianggap
antikenasionalan.
Sekarang lebih banyak orang’
yang berbicara bahasa Indonesia
bukanlah karena doronganrasa ke-
bangsaannya, melainkan lebih di-
sebabkan adanya anggapan bahwa
bahasa Indonesia kelasnya lebih
tinggi daripada bahasa daerah.
Sering kali orang tua mengorban-
kan bahasa daerah sehingga anak-
i nya hanya bisa berbahasa nasional
1 atau sekalian bahasa internasional.
{Bahasa daerahnya ditinggalkan.
' Padahal rumah adalah benteng ter-
akhir bagi perkembangan bahasa
daerah:
tua adalah mata rantai ‘pe-
warisan’ bahasa daerah ke anak-
|anaknya, Kalau i anak sudah tidak
imemakai bahasa daerah, anak dari
janak itu tidak akan memakai baha-
sa itu. Menurut banyak ahli bahasa,
ini permulaan kematian bahasa.
Jumlah orang yang memakai baha-
sa daerah akan terus menurun,
sampai tidak ada orang lagi yang
memakainya. Dan akhirnya bahasa
itumatl, .
@ Dudi Herlianto,
Litbang Media Group

’Punahnya penutur
satu bahasa adalah
. kerugian besar bagi
. umat manusia.
" Apalagi bila belum
. sempat
*." didokumentasikan.
' .Bahasa adalah alat
i + berkomunikasi,
. penyampai gagasan,
|. ~alat menuangkan.
karya, dan
penyimpan
kekayaan
intelektual-setiap

L bangsa.’
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Bahasa di Indonesia yang Mendekah

Kepunahan
wngllu Kalimantan 3-4 2000
i Amahai - | Maluku 50 1987
{l_Hoti | Maluku 10 1987
¥ Hukumina Maluku 1 1989
{ Hulung Maluku | 10 | 1991
i Ibu Maluku | 35 | 1987
fl Kamarian Maluku 10 | 1987
 Kayeli Maluku 3 1995
Hl Loun Maluku 20 -
[l Naka'ela Maluku R PR T
# Nusa Laut Maluku 10 1989
& Paulohi Maluku 50 1982
il Piru Maluku 10 1985
fi_Bonerit " | Papua 4 | 1994
I Burumakok Papua 40 1994
[ Duriankere Papua 30 2000
{ Dusner .| Papua e, 20 - 2000
Kanum, Badl '| Papua | 10 1996
§l Kapori Papua 30-40 2000 -
£ Kehu Papua 25 2002 ‘
5 Kembra Papua 20 2000
g Kwerisa Papua 15-50 3000
 Mander Papua 20 1991
- || Mapia | Papua ' 1 .
fl Maremgi Papua : 40 2000
il Massep Papua 25 2000
”or Papua © 20-30 . 2000
§l saponi Papua 4-5 2000
ll_Tandia Papua 2 1991
Usku Papua 20 2000
i Woria Papua . 5-6 2000
f Lom | Sumatera 2-10 2000
Sumber:hnp:hwww.emnologua.oom' o 5 .. i ; R g o ":f‘"-r‘_" 2
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. Bahasayang
Digunakan
- Sehari-hari
dalam keluarga
- Bapak/lbu (%)

[JBahasa Indonesia
| l Bahasa Daerah
=i Keduanya

Sumber: Survel Litbang Media Group, 15 Februari 2007 .

Bahasa yang
- Lebih Sering
- Digunakan
. Orangtua , (SSE
kepada Anak (%) S

% | []Bahasa Daerah

[ Bahasa Indonesia £

Bahasa yang Lebih
‘Sering Digunakan
~ Antar Anak-anak
dalam Keluarga (%)

[J Bahasa Daerah

[ Bahasa Indonesia

Sumber: Survel Libang Media Group, 16 Febmarl 2007 - .

Media Indonesia, 24 Februari 2007
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BAHASA INDONESTA-ISTILAH DAN UNGKAPAN

 Kematangan

Bahasa Indonesia
Dipengaruhi
Bahasa Asing

—— oot e =

| JAKARTA (ﬁédla)éj-_'l?Qr’kéhliahgan dan’ kematangan bahasa

Indonesia ke.depan akan satiQa} ditentukan oleh kemampuannya
dalam menyerapistilahasing. Kendati demikian, bahasa Indonesia
masth sulit untuk menjadi bahasa pergaulan internaslonal. :

Demikian beberapa pandangan
yang mencuat dalam diskusi panel
bertajuk Revitalisasi PemikiranSul-
tan Takdir Alisjahbana (STA) yang
diselenggarakan Universitas Na-,
sional Jakarta, kemarin, Hadit s
bagai narasumber, Sapardi Djoko
Damono (sastrawan), Bambang
Hagrmurti (tokoh pers), Suparman
Abdullah (dosen), Wanda Hami-
dah dan Raslinna Rasyidin (tokch
muda, pemandu tren). ‘

MenurutSapardi, keberadaanba-
hasa Indonesia belum bisa sebagai
bahasa yang matang. Sehingga, ti-
dak heran apabila cita-cita Sutan
Takdir Alisjahbana menjadikan ba-

Indonesia sebagai bahasa in-
R e
" "CLebil 14y, dblerr UV RtsTing
Indonesia (UI) ini mengaku sepen-
dapat dengan pandangan STA
menganjurkan agar pemakai baha-
sa Indonesia terbuka wawasannya
dantidak malu-malu untuk meniru
karya sastra barat. “Mengadopsi
karya barat itu baik karena dapat

191

mengembangkanbahasalndonesia -

menjadibahasa yang lebih matang,”
ungkap Sapardi.

Sekadar mencontohkan, cerita
Mahabarata dan Ramayana merupa-
kan karya sastra populer Indonesia
yang dipengaruhi budaya barat.

Sementara itu, Bambang Hary-
murti menambahkan pemikiran
STA terbilang jenius karena men-
jadikan bahasa Indonesia sebagai
bahasabaru; Artinya, bahasa Indo-
nesiaterbuka untuk dikembangkan
menjadi bahasa serasional mung-
kin sehingga bisa dijadikan bahasa
‘globalisasi’. e

“Jadi, dalam berbahasa, poliga-
mi patut kita dukung,” ujar Bam-

* bang. Maksudnya, tidak tabu apa-
bila bahasa Indonesia dalam per-
- kembangannya dipengaruhi oleh

bahasa asing,

Dari pandangan generasi mﬁda, .

Wanda Hamidah: menambahkan

bahasa hdonesia=ipgq5§.‘,g§k§g)§af )

likan sebagai- ‘pemeron
bangsa untuk mempertihankan
budaya Indonesia. Hal senada juga
dikemukakan Raslinna Rasyidin
bahwa bahasa Indonesia sah-sah

sajamengambil inspirasiyang posi- )

tif dari budaya luar. “Budaya itu
berkreasi tanpa melupakan akar
budaya itu sendiri,” jelas Raslinna.
Warisan membangun
Kalangan sastrawan, tentunya
tidak akan melupaKan jasa Sutan
Takdir Alisyahbana, kelahiran
Mandailing Natal, Sumatra Utara,
11 Februari 1908, Sastrawan yang
satu ini memiliki prinsip modern-

")



' isasi yang terus digaungkan hing-
ga akhir hayatnya.

STA menganjurkanbangsaIndo-
nesia berpaling ke barat untuk
menyerap roh modernisasi. Kon-
troversi yang digaungkan ini dike-
nal sebagai polemik kebudayaan
yang terusberlangsunghingga kini.
STA berani tampil sebagai tokoh

: B MEDIA/ M IRFAN
Sapardi Djoko Damono

'Mengadopsi karya
barat itu baik
karena'dapat

N

mengembangkan

: bahasa Indonesia
¢ menjadi bahasa
yang lebih matang.’

kontroversial sejak tahun 1935.
Melalui sumbangsihnya. terha-
dap dunia sastra Indonesia, STA
dijuluki sebagai peletak dasar ba-
hasa Indonesia, Karya-karya feno-
menalnyaantaralainberuparoman
Layar Terkembang, Anak Perawan di
Sarang Penyamun, Grotta Azzura,

AR

Media Indonesia,
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Kalah dan Menang, hingga Dan Hidup
Berjalan Terus. Kecendekiawan STA
diakui di dunia internasional,

Sering ia, antara 1958-1962, di-
minta sebagai dosen tamu dan
peneliti masalah nilai di Universi-
tas Bonn dan Cologne di Jerman,
serta di Stanford University, AS.

Di sana juga STA menyelesaikan
bukunya Valuesas Integrating Forces
in Personality, Society and Culture. Ia
juga menjadi dosen tamu senior di
Universitas Hawai, kemudian men-
jabat profesor dan Kepala Departe-
men Studi Melayu di Universitas
Malaya, Malaysia.

Ratusanbuku danesai yang men-
cakup bidang bahasa, budaya, sas-
tra, puisi, filsafat, emansipasi pe-
rempuan, antropologi, dan bidang
sosiallainnya yang ditulis olehSTA
telah memengaruhi kalangan aka-
demisi maupun budayawan.

STA juga berani menantang para

.{T-'epemuka budaya (klenik) seraya

4

mengecam segala tradisi mistis
yang sesat dan tidak rasional. Atas
dedikasinya yang tak kenal lelah,
mantan Presiden Soeharto meng-
anugerahi bintang Satya Lencana
Kebudayaan. Tidak itu saja, Kaisar
.Akihito menganugerahi penghar-
gaan Japan Fondation Award di Is-
tana Negara Jepang pada 1992.

STA wafat 17 Juli 1994, pada usia
86 tahun dan dimakamkan di Cisa-
rua; Bogor. Untuk mengenang jasa
STA, Universitas Nasional Jakarta
mengabadikannya sebagai nama
sebuah masjid. (*/H-2)

11 Februari 2007
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ISTILAE DAN UNGKAPAN

u "

Pembiayaan Rekening

ot a
Koran Syariah
‘- Salah satu bentuk jasa pelayanan
- keuangan yang menjadi kebutuhan
masyarakat adalah fasilitas pembi-
ayaan rekening koran, Yakni, fasilitas
pinjaman atau pembiayaan dari reken-

ing koran dengan ketentuan yang di-

sepakati.

Pertama: ketentuan umum

a. Pembiayaan rekening Koran Syariah
(PRKS) adalah suatu bentuk pembi-
ayaan rekening koran yang dijalankan
berdasarkan prinsip syariah,

b. Wa'd adalah kesepakatan atau janji
dari satu pihak (LKS) kepada pihak
lain (nasabah) untuk melakukan
suatu.

c. Wakalah adalah pelimpahan
kekuasaan dari satu pihak (LKS)
kepada pihak lain (nasabah) untuk
melakukan akad (transaksi) tertentu
yang diperlukan nasabah.

d. Akad adalah transaksi atau perjanjian
syar'i yang menimbulkan hak dan kewa-
jiban

Kedua: ketentuan akad

1. Pembiayaan Rekening Koran Syariah
(PRKS) dilakukan dengan wa'd untuk
wakalah dengan melakukan:

a. Pembelian barang yang diperlukan
nasabah dan menjualnya secara
murabahah kepada nasabah terse-
but.

b. Atau menyewa ( fjarah)/mengupah
barang/ jasa yang dipeflukan
nasabah dan menyewakannya lagi
kepada nasabah tersebut,

2. Besar keuntungan (ribh) yang diminta
LKS dalam angka 1 huruf a dan
besar sewa dalam ijarah kepada
nasabah sebagaimana dimaksud
dalam angka 1 huruf b harus di sepa-
kati ketika wa'd dilakukan,

3. Transaksi Murabahah kepada
nasabah sebagaimana dimaksud-
dalam angka 1 huruf a dan jjarah
kepada nasabah sebagaimana
dimaksud dalam angka 1 huruf b

. harus dilakukan dengan akad.
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_4. Fatwa DSN nomor 10/DSN-

MUI/IV/2000 tentang wakalah,

fatwa DSN nomor: 04/DSN-
MUI/IV/2000 tentang murabahah,
dan fatwa DSN nomor: 09/DSN-
MUI/IV/2000 tentang ijarah berlaku
pula dalam pelaksanaan PRKS. seba-
gaimana dimaksud dalam angka 1,2
dan 3.

. Pembiayaan PRKS dapat dilakukan

pula dengan wa'd untuk memberikan
fasilitas pinjaman al-Qardh.

. Fatwa DSN nomor: 19/DSN-

MUI/IV/2001 tentang al-Qardh
berlaku pula dalam pelaksanaan
PRKS sebagaimana dimaksud dalam
angka 5.

. Dalam menggunakan transaksi,

PRKS sebagaimana dimaksud angka
1,2 dan 3, penarikan dana tidak
boleh dilakukan secara langsung
oleh nasabah.

Ketiga: Ketentuan penutup
1. Jika salan satu pihak tifak

menunaikan kewajibannya atau jika
terjadi perselisihan di antara pihak
terkait, maka penyelesaiannya
dilakukan meélalul badan arbitrase
syariah setelah tidak tercapai
musyawarah.

. Fatwa ini berlaku sejak tanggal dite-

tapkan dengan ketentuan jika di
kemudian hari terdapat kekeliruen,
akan diubah dan disempurnakan
sebagaimana mestinya.

W Fatwa DSN nomor: 30/DSN/VI1/2002

Republika, 09 Februari 2007
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 Penyebutan Keturunan China
Diminta DigantiTionghoa

[JAKARTA] Menteri Hu-
kum dan HAM Hamid Awa-
luddin setuju digantinya isti-
lah keturunan China menja-
di Tionghoa, dalam Keputus-
an Presiden (Keppres) No-
mor 67 Tahun 1958. Hal itu
dinilaj sejalan dengan Ran-
cangan Undang-Undang
(RUU) Anti Diskriminasi
Ras dan Etnis yang tengah
dibahas bersama DPR.

Hal itu disampaikan-
nya seusai rapat pemba-
hasan RUU ADRE, Rabu
(7/2), di DPR. “Dia (Hamid)
mengatakan pada dasar-
nya penghapusan istilah
keturunan China, dan di-
ganti dengan Tionghoa bi-
sa dilakukan,” kata Wakil
Ketua Pansus -ADRE,
Albert Yaputra dari Fraksi
Partai Demokrat (FPD).

Menurut Albert, tang-
gapan Hamid itu bisa mem-
berikan kesan positif bagi
investor, terutama dari
China: “Artinya pemerin-
tah telah memberikan res-
pon yang baik,” ucapnya.

Namun, bagaimana
penggantian istilah itu
akan dilakukan, masih
akan dibahas dalam ra-
pat lanjutan pembahasan
ADRE. “Setidaknya Mente-
ri Hukum dan HAM sudah
setuju,” yjarnya.

Ditambahkan Albert,

penghapusan istilah ketu-
runan China itu sejalan de-
ngan semangat RUU ADRE,
yang pembahasannya mu-
lai dilanjutkan kembali, se-

‘telah sebelumnya sempat

terhenti karena dianggap
banyak materi yang sudah
diatur pada UU lain.
Dinilai pembahasan, ha-
nya terfokus pada masalah
ras dan etnis. Diusulkan ke-
mudian soal diskriminasi
diperluas tidak hanya pada
ras dan etnis, tapi juga peng-
hapusan berbagai bentuk

‘diskriminasi, sehingga ma-

yoritas fraksi akhirnya se-
pakat untuk melanjutkan
pembahasan RUU ADRE.

Perluasan materi itu me-
nurut Nursyahbani Katja-
sungkana, anggota Panitia
Khusus (Pansus) RUU
ADRE dari Fraksi Partai Ke-
bangkitan Bangsa (FPKB),
juga diterima oleh pemerin-
tah. “Pemerintah juga fleksi-
bel. Pada prinsipnya tidak a-
da persoalan,” katanya,

Menurut Yaputra, per-
luasan materi disepakati
karena diskriminasi me-
mang bukan hanya terjadi
atas masalah ras dan etnis,
tapi juga gender, agama,
dan budaya. “Kita ingin
agar semua bentuk diskri-
mingsi ditiadakan,” tan-
dasnya. [B-14]

Suara Pembaruan, 08 Februari 2007
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 Obligasi Syariah

S alah satu bentuk instrumen
&Y investasi pada pasar modal

(konvensional) adalah obligasi yang. -

selama ini didefinisikan sebagai

surat berharga jangka panjang. Surat
ini bersifat utang, dikeluarkan emiten

. kepada pemegang obligasi yang
wajib membayar bunga pada periode
tertentu dan melunasi pokok pada
saat jatuh tempo kepada pemegang
obligasi.

Pertama: Ketentuan Umum

1. Obligasi yang tidak dibenarkan
menurut syariah yakni, obligasi
yang bersifat utang dengan kewa-
jiban membayar berdasar bunga.

2. Obligasi yang dibenarkan menurut
syariah yakni, obligasi yang
berdasarkan prinsip syariah.

3. Obligasi syariah adalah suatu
surat berharga jangka panjang
berdasarkan prinsip syariah,
dikeluarkan emiten kepada
pemegang obligasi syariah.
Emiten wajib membayar penda-
patan kepada pemegang obligasi
syariah berupa bagi hasil/mar-
gin/fee serta membayar kembali
dana obligasi saat jatuh tempo.

Kedua: Ketentuan Khusus

1. Akad yang dapat digunakan dalam
penerbitan obligasi syariah antara
lain: k
a. Mudharabah

(Mugaradhah)/Qiradh
b. Musyarakah
¢. Murabahah

wenubhldle

~ s
s &

d. Salam
e. Istishna
f. ljarah

2. Jenis usaha yang dilakukan
emiten boleh bertentangan
dengan syariah dengan memper-
hatikan substansi fatwa DSN-MUI
Nomor 20/DSN-MUI/IV/2001
tentang pedoman pelaksanaan
investasi untuk reksa dana

__Syariah, _

3. Pendapatan (hasil) investasi yang
dibagikan emiten kepada
pemegang obligasi syariah mud-
harabah harus bersih dari unsur
non halal.

4. Pendapatan (hasil) yang diperoleh
pemegang obligasi syariah sesuai
akad yang digunakan.

5. Pemindahan kepemilikan obligasi
syariah mengikuti akad yang
digunakan.

Ketiga: penyelesaian perselisihan

Jika salah satu pihak tidak
menunaikan kewajibannya, atau jika
terjadi perselisihan diantara pihak
terkait, maka penyelesaiannya
dilakukan melalui badan arbitrase
syariah setelah tidak tercapai kese-
pakatan musyawarah.

Keempat: penutup
Fatwa ini berlaku sejak tanggal

ditetapkan dengan ketentuan jika di

kemudian hari terdapat kekeliruan,

. akan diubah dan disempurnakan

sebagaimana mestinya.
M fatwa DSN nomor 32/DSN-MUI/1X/2002

Fehruarsi 2007
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gelar oleh warga (

mil yang berada- di

sia. Disebut Talk S} %f
rena acara.itu akan'ﬁi?: ;
kan oleh sébuah stasiufi te-;
levisi di India, Jaya, V. |

Atara‘yang digeiar dit"s

Gedung Departemen Buda-:
ya dan Pariwisata iti diha-
diri oleh Duta Besar India
untuk Indonesia, Nayrekha -
Sharma, Pemimpin Tamil
Manram (organisasi warga
India Tamil di Indonesia),:
Sundar Raman, dan pejabat:

Kantor Gubernur DKI Ja- ..

karta. Menteri Budaya dan’
Pariwisata, Jero Wacik
yang diundang dalam acara
ltu tidak hadir.

_ Selain Talk Show, da- :
la‘m acara itu juga disam- -
paikan bantuan masyara-

itu, masy ‘

(India "It jiga’ -
mpilkan cdp’hk- ¥ cukup signifikan. ' -
an vided' tentang kebtidaya“ £+ “Hal jtu bisa dilihat me’
, dan’'kéhidupan‘ misya? mulai diguiakan dan dipe-
rakat India Tamil ‘di Indo-* “lajari di beberapa negara.
nesia, Dengan cara- seperti " Selain India, Sri Lanka, dan
ar‘akat India ‘akan sebagian masyarakat Indo-
/ak m  nesia, Bahasa Tamil juga'di-
‘gunakan‘di beberapa nega-
‘a ra Talk _ra, seperti Fiji, Malaysia;
Show itu’ adalah Visu. Dia 'Singapura, Afrika Selatan,
adalah sutradara b}ntang dan Mauritus;” kata dia::. .
film, dan pembawa acara te- Dikatakan: pula, banyak
levisi terkenal di India. Me.  kesamaan antara India dan
nurut Sundar, oleh pemirsa Indonesia. Kesamaan yang
televisi India, Visu disebut Paling menonjol adalah ke;

; _s,_ebagai “Larry King of In. anekaragaman suku, buda-,
‘ dia”. Larry: King adalah '

ya, dan bahasa. Bahasa

Tamil, misalnya, di India
2&’2&"@123?:? ct;'ll;enal di 'adalah satu dan 25 bahasa

kat India Tamil melalui Ta- i: ) Menurﬁt*Sundar, acara vresmi

mil Manram bagi korban :
banjir 'di Jakarta sebesar
Rp 25 juta. Selain itu, ke-
lompok wysaha Trisakti ;-
Grup yang dipimpin Sun- :
dar Raman turut menyum- :
bang sebesar Rp 10 juta.
Menurut Sundar, acara
itu diadakan se khusus
untuk mempererat tali
persaudaraan antara Indo-

nesia dan India, 'terutama; -

warga keturunan-Tamil.!
Melalui acara seperti itu,

masyarakat kedua negara' -

bisa saling mengenal-’

kan kebudayaan masing-.
couday 1ng: kata dia. nesia dan India di berbagai

masing.

“Kebudayaan dan baha- -

sa India memiliki banyak

' dxgunakan agaxj bisa di-

i “Meskl memiliki ba-
‘bincang-bincang tentang'
kehidupan masyarakat nyak suku dan bahasa, ke-

" hidupan masyarakat India
Tamil di Indonesia itu s
:I;:l;;aj a menggunakan *tergo;ong harmonis, Identi-
. Bahasa Tariil sebagai baha- | 188 yang beraneka ragam

al:asa Tamil | itu justru menjadi elemen
- sa pengantar. B * penting bagi penguatan

identitas bangsa,” kata dia,
ERGN Indonesia Tamil Man-
Indgrlt::;:lm ahasa diha- ‘ram adalah wadah bagi
rapkan hubufigan' Indone- Wara negara Indonesia ke-
sia dan Iiidia bisa lebih  turunan India Tamil atau
akrab. Tali persaudaraan Warga India Tamil yang be-
bisa dipererat. Apalagi, sa- kerja di Indonesia. Sejak di-

“dirikan pada 1994, organisa-
t ini ban W Indone- .
:]a yang- gléahaﬁ:a meng- si itu menjadi jembatan ‘ba-

gunakan Bahasa Tamil,” | 8l kerja sama antara Indo-

Dubés India intik Indo- | -Pidane, seperti pendidikan,

nesia, Navrekha Sharma %(:l]lomi dan pariwisata

Suara Pembaruan, 26 Februari 2007

India atau d1 negara“_lam,;

h, kekdyaan alam Tridone! “lalui Bahasa Tamit yang"

-)
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‘Bagian Pertama dari Dua Tulisan

Efek Penggunaan Kata

‘dalam Pembentukan

Pribadi Anak

 Oleh YACINTA SENDUK SE SH MBA LLM

da begitu banyak orang-

tua yang kurang mema-

hami bahwa kata-kata

mempunyai peran pen-

ting dalam pembentukan
pribadi anak. Semua pola penggunaan
kata memberikan pengaruh di dalam
hidup dan pola pikir anak. Pada keba-
nyakan orangtua, kata-kata yang se-
ring digunakan adalah kata-kata yang
sifatnya hanya agar anak menuruti
perkataan orangtua. Ini berarti hanya
berpengaruh jangka pendek saja, se-
dangkan jangka panjangnya Justru
mengacaukan kebiasaan ataupun peri-
laku anak.

Sebut saja.Rina (9), anak perempu-
an sulung yang mempunyai dua adik.
Ia begitu membenci adik-adiknya dan
selalu menganggap orangtua tidak per-
nah menyayanginya. Pasalnya saat
bertengkar dengan adik-adiknya, ia di-
haruskan mengalah dan selalu mene-
rima wejangan, sementara adik-adik-
nya terlihat gembira melihat sang ka-
kak dimarahi.

Bila Rina melakukan sedikit kesa-
lahan, ibunya selalu mengatakan seba-
gai anak tertua dirinya harus memberi
contoh. Dalam jangka pendek, Rina das
pat menghentikan,' pertengkaran atau

]
iv

dapat segera terasa bersalah karena
sebagai anak tertua tidak dapat mem-
berikan contoh baik. Namun jangka
panjangnya, Rina tumbuh menjadi
anak yang pemurung dan pemarah.

Pola ini tak kunjung juga dime-
ngerti orangtuanya. Bahkan, ketika di-
beri pengertian pun, orangtuanya ma-
sih menyalahkan Rina karena diang-
gap tidak mau bersikap dewasa. Sung-
guh malang nasib Rina dan nasib
anak-anak sulung lainnya yang mem-
punyai orangtua yang beranggapan
anak tertua harus mengalah dan wajib
‘mem-berikan contoh, sementara mere-
ka tak tahu siapa yang sebenarnya ha-
rus dicontoh.

Mengetahui sikap orangtua yang
tidak mau mengerti dan merasa iba
melihat perilaku Rina yang pemu-
rung, seolah tak ada jalan keluar. Saya
pun bertanya padanya, “Apakah Rina
sayang pada adik-adik?” Mata gadis
cilik itu menatap tajam, terlihat jelas
ada kemarahan. Dia tidak menjawab,
namun saya tahu dalam diamnya, ia
membenci adik-adiknya.

Dalam beberapa kali pertemuan de-
ngannya, saya mengatakan, “Wabh, se-
nang ya jadi kakak, pasti adik-adik
mencontch teladan kakaknya. Apakah
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Rina pernah memberi teladan yang ba- .
ik?” Setelah beberapa kali pertemuan,
barulah terlihat percik-percik sema-
ngat dan senyumnya, Tampak ia mulai
merasa bangga menjadi anak sulung.

Pikiran akan memicu perasaan,
perasaan akan memicu perkataan. Da-
lam kasus Rina, orangtua berpikir
anak sulung wajib memberi teladan.
Hal itu justru menjadi beban yang ne-
gatif, setelah muncul perkataan, “seba-
gai anak sulung kamu harus memberi
teladan!” Tetapi lain halnya dengan
yang saya lakukan.

Seharusnya dikembangkan pemi-
kiran bahwa menjadi anak sulung ada-
lah suatu kegembiraan karena bisa
memberi teladan dan merupakan’ hak
istimewa yang tidak dimiliki adik-
adik. Pikiran itu memicu perasaan
gembira dan bisa terungkap, “Wah, se-
hang ya jadi kakak.” Sebaiknya orang-
tua berhati-hati mengucapkan kata-
kata dan tidak terbawa emosi ataupun
pola pikir yang negatif;

Bila kita sanggup mengubah pikir-
an, maka perasaan dan perkataan pun
dapat berubah. Bila tidak, sebenarnya
kita bisa melatih perkataan sehingga
akan membantu mengubah pola pikir.

Sebagai contoh, bila orangtua me-
rasa marah karena mengetahui kamar
anaknya berantakan, terdengar nada
meninggi dan mengeluarkan kata-kata.
seperti, “Apa-apaan sik kamu...?” Ka-
lau diteruskan, kemarahan itu bisa
makin memuncak.

Namun'hal ini bisa disiasati de-
ngan mengawali kata-kata, “Saya me-
rasa...” Cobalah teruskan kalimat ini,
maka kita akan mendapatkan bahwa
emosi kita tidak akan setinggi itu bila
kita tidak menggunakan kata-kata.“sa-
ya merasa” di bagian awal. Kebanyak-
an orang, setelah dari fase pikiran,
langsung melompat ke fase- terakhir,
yaitu perkataan. Namun dengan me-
hgatakan “saya merasa”, seseorang te-
lah menjalani fase pikiran, perasaan,
perkataan, schingga emosi dapat sedi-
kit menurun dan kata-kata yang akan

diutarakan lebih terkontrol.

Maksudnya, bukanlah seseorang
tidak boleh marah. Coba simak kutip-
an kata-kata Aristoteles, “Siapa pun
bisa marah. Marah itu mudah. Tetapi,
marah pada érang yang tepat, dengan
kadar yang sesuai, pada waktu yang
tepat, dengan tujuan yang benar, dan
dengan cara yang baik, bukanlah hal
yang mudah.”

Tambah dan Kikis .

Pada dasarnya, setiap anak mem-
punyai kepribadian yang unik dan
berbeda. Orangtua perlu memperhati-
kan masing-masing anak dan mem-
bantu memperkuat sisi positif dan me-
‘ngurangi sisi negatifnya. Apabila anak
mempunyai kepribadian, seperti pena-
kut, tidak percaya diri, tidak nyaman
dengan dirinya sendiri, maka menggu.
nakan cara “tambah” akan membantu
memperbaikinya. Cara “tambah”
yang dimaksud adalah cara-cara un-
tuk meningkatkan kekurangan sang
anak, seperti memotivasi dan memuji.

Sedangkan untuk anak yang mem-
bunyai kepribadian keras, suka mela-
wan, nekat secara negatif, maka cara
“kikis” dapat digunakan untuk me-
ngurangi hal-hal yang kurang baik, se-
perti memberi teguran atau kritik
membangun.

Memotivasi sepertinya bukan hal

yang sulit, tetapi nyatanya, banyak
orang yang belum berhasil. Di dalam
memotivasi, hindari kata-kata yang si-
fatnya meragukan, seperti, “Masak sih
begitu saja kamu enggak bisa!” Carilah
kata-kata yang sifatnya mengajak,
“Yuk, kalau kamu usaha sedikit lagi,
bisa berhasil 1ho.” Pemberian motivasi
dengan nada meragukan, sering dija-
wab oleh anak, “Memang aku enggak

 bisa kok”, tapi bila sifatnya mengajak,

justru akan membuat anak tertantang.
Sebisa mungkin hindari kata-kata
“kamu pasti bisa”, apalagi kalau orang-
tua kurang yakin anaknya mampu me-
lakukan Sesuatu. Ada kecenderungan,
anak yang tidak mampu melakukan se-
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suatu yang dihadapinya akan frustrasi
dan merasa sang motivator membo-
honginya. Tetapi untuk hal-hal yang ri-
ngan dan orangtua yakin si anak bisa
melakukannya, seperti berpakaian sen-
diri, makan sendiri, maka kata-kata
“pasti bisa”, boleh digunakan.

Banyak pendapat yang menyatakan
cara membandingkan tidak boleh dipa-
kai dalam komunikasi dengan anak.
Hal itu tidak seluruhnya benar! Mem-
bandingkan justru dapat menjadi sara-
na pemotivasian. Namun perlu diper-
hatikan bahwa membandingkan yang
benar adalah membandingkan yang si-
fatnya mengajak bukan meragukan.

Sebagai contoh, “Dik, nilai ulangan
kakak kemarin bagus karena belajar-
nya rajin. Yuk, adik belajar yang rajin
juga supaya nilainya juga bagus.” Hin-
dari penggunaan seperti ini, “Kakak-
mu nilai ulangannya bagus, tapi kalau

- kamu nilainya jelek begini, masak sik

kamu enggak. bisa belajar seperti ka-
kakmu?” Membandingkan yang bersi-
fat meragukan ataupun meremehkan
inilah yang dapat membuat anak mera-
sa kecil hati dan berasumsi bahwa
orangtua tidak sayang padanya. -

PENULIS ADALAH

PRINCIPAL OF YEMAYO-AEC

CERTIFIED TRAINER, SIXSECONDS ORG,
_ CALIFORNIA

Suara Pembaruan, 11 Februari 2007
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BAHASA INDONESIA- LAFAL
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Tata NiiéiBahasé Penutur
Sedang Goncang?

Harimurti Kridalaksana

ELBAGAI media elektronik se-
lama beberapa bulan terakhir
ini menggunakan proleksem
(kata terkait, yang tak bisa
berdiri sendiri) pasca- dalam
kata pascabencana atau pascagempa,
Kata-kata ini kemudian dilafalkan se-
bagai [paska-] tanpa menyadari bah-
wa ucapan demikian adalah salah.
Celakanya, ucapan keliru itu diang-
gap sebagai ucapan yang betul. Ada
apa dengan penutur bahasa kita?
Seingat saya, belum pernah sekali
pun ada penjelasan resmi dari pihak
mana pun yang menyatakan bahwa
bentuk pasca harus dilafalkan [pas-
ka). Bentuk pasca- diperkenalkan ke
dalam bahasa Indonesia dari bahasa
Sanskerta dalam Komisi Istilah pada
tahun 1950-an oleh Prof. Poerbatjara-
ka sebagai pasangan pra-, untuk meng-
gantikan bentuk Eropa post-. Jadi ada
pasangan pra pasca sebagai terjemah-
an pre post; ucapannya seperti tulisan-

" nya, yakni [pra] -[pasca). Sejak kapan

pun tidak pernah huruf [c] dalam ba-
hasa Indonesia dilafalkan sebagai [k]!
Kasus pengucapan salah semacam
itu berlainan dengan kasus penulisan
China dan dilafalkan [caina) seperti
bahasa Inggris, sebagaimana diprak-
tekkan oleh harian Kompas dan Me-
troTV, seolah-olah penulisan dan ucap-
an Cina tidak cukup menggambar-
kan maksud yang betul tanpa kono-
tasi apa-apa. Dalam suatu seminar
Seorang redaktur harian menyatakan
bahwa penggunaan kata yang ditulis
"cina” dianggap penistaan, sehingga
iputuskan ditulis secara dengan kata
China. Alasan demikian tidak dapat
saya terima: mana ada dalam ma-
syarakat modern yang beradab kita
menista orang. Siapa menista siapa?
Apakah kalau kita menggunakan kata
bidara cina atau petai cina kita menis-
ta orang? Sudah ratusan tahun dalam
bahasa kita digunakan kata Cina, dan
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tidak pernah dikembalikan kepada
bahasa asing China atau bahasa asli-
nya Zhong guo, seperti halnya kita gu-
nakan kata Belanda dan Inggris, dan
tidak pernah kita asingkan kembali
menjadi Holland dan England.

Kasus ini.pun berlainan dengan ka-
sus penggantian ejaan anda menjadi
Anda, praktek menjadi praktik yang
dilakukan oleh Pusat Bahasa. Seperti
kita ketahui, penggantian ejaan itu di-
lakukan Pusat Bahasa secara diam-
diam, tanpa pengumuman resmi; teta-
pi karena dimulai oleh instansi bahasa
resmi, masyarakat mengikutinya tan-
pa protes walaupun penggantian ejaan
itu bisa diperdebatkan.

Cara penulisan Anda dan praktik
untuk menggantikan anda dan prak-
tek yang secara diam-diam ditetap-
kan Pusat Bahasg sesudah sekitar ta-
hun 1980-an pada flakikatnya melang-
gar konsensus yang disepakati ketika
Pedoman Ejaan Yang Disempurnakan
diresmikan pada tahun 1972, yang me-
nyatakan bahwa kata yang tidak ter-
kena peraturan ejaan baru dikekal-
kan cara penulisannya. Konsensus itu
juga diungkapkan dalam buku Pedo-
man itu. Cara menetapkan peraturan
bahasa secara diam-diam itu menjadi
sumber ketidakstabilan bahasa, da-
lam arti penutur kan terus-menerus
ragu-ragu dan bertanya-tanya mana
yang betul dan mana yang salah. Bila
demikian pasti terganggulah kefasih-
an orang untuk berbahasa.

Kasus ini pun berlainan dengan
pengucapan kata seperti ide dan ko-
mite sebagai [ide] dan [komite] yang
dilakukan oleh kebanyakan penutur
muda; padahal yang betul ialah [idE]
dan [komitE). Terjadinya salah ucap
yang sering membuat gusar penutur
"tua” (=generasi yang dalam pendidik-
annya lebih banyak belajar bahasa
asing) itu dapat dijelaskan oleh fak-
ta bahwa penutur Bahasa Indonesia

tidak biasa menggunakan kamus da-
lam berbahasa tulis maupun lisan,
dan para siswa generasi sekarang di
sekolah tidak dididik untuk berbuat
demikian.

Kasus ketidakbiasaan mengguna-
kan kamus dalam berbahasa di ka-
langan muda juga nampak dalam pe-
lafalan kata-kata seperti [klaien] dan
[faksimili] untuk kata klien dan fac-
simile, seolah-olah bahasa kita belum
secara resmi menyerap kata-kata Ing-
gris client dan facsimile, padahal su-
dah secara resmi ditetapkan dalam
buku Pedoman Pembentukan Istilah
dan Kamus Besar Bahasa Indonesia
untuk ditulis klien dan faksimile; la-
falnya (kliEn] dan [faksimilE].

Kesalahan pengucapan [paska] un-
tuk bentuk pasca bisa saja dikembali-
kan kepada faktor tidak biasanya pe-
nutur menggunakan bahan-bahan ru-
jukan untuk berbahasa, tetapi saya
lebih melihat telah terjadi kegoncang-
an dalam tata nilai para penutur, yak-
ni penutur telah kehilangan kemam-
puan menentukan mana yang betul
mana yang salah dalam berbahasa;
gejala ini, menurut pandangan saya,
menandai bahwa bahasa kita merupa-
kan salah satu pranata sosial budaya
yang rentan keragu-raguan, ketidak-
pastian dan ketidakstabilan, yang ka-
lau dibiarkan akan menyebabkan ke-
goncangan pada nilai-nilai budaya
bangsa kita. Di sinilah letak peranan
media massa, seperti pers dan buku,
untuk terus-menerus mengingatkan
penutur bahasa agar memanfaatkan
dan memantapkan konvensi bsahasa
yang berlaku sebelum menciptakan
inovasi untuk mengungkapkan gagas-
an-gagasan segar yang memang di-
perlukan masyarakat bahasa yang hi-
dup yang selalu menuntut perubahan
demi kemajuan kebudayaan.

*) Ahli bahasa pada Fakultas Ilmu
Pengetahuan Budaya Ul

Tempo, 04 Februari 2007
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hasa Indonesis. Pengaruh Bahasa Lain

~ Hujan

hujan.
Dulu kita bernyanyi lagu Maluku yang indah itu,
"Kalau hujan sore-sore.” Dulu kita ikut bersenan-
dung dengan nada lembut Titiek Puspa, "rintik-rintik, hu-
jan rintik-rintik.” Dulu hujan adalah melankoli. Kini, tiap
kali curah air dari langit menderas, kita dengan telaten tapi
cemas mengikuti berita radio tentang berapa meter tinggi
air bah yang merasuki dusun dan kota, meringsek rumah
dan sekolah, klinik dan restoran, melumpuhkan komuni-
kasi telepon dan mengganggu perdagangan. Seakan-akan
kita tengah mengikuti reportase tentang seekor naga buas
yang tengah memporak-porandakan kampung kita.

Sesuatu telah berubah, memang. Kita telah tahu itu, Sa-
ya tak mengatakan hal yang baru jika di sini saya tulis
bahwa banjir, tanah longsor, tanggul yang
bobol, rel kereta yang rusak, roa-roa yang
remuk—dan akhirnya bumi yang semakin
panas karena lapisan ozon yang melenyap —
adalah akibat "kemajuan” yang rakus dan
hasrat "memperbanyak” yang tak jera.

Tapi apa mau dikata: tak selamanya kita
sadar akan sifat tamak yang sering kita
pelihara dan manjakan sendiri ity Pada-
hal tiap potong kursi yang dibuat dari kayu
hutan tropis, tiap are tanah yang- diambil
buat pusat perbelanjaan, tiap lembar kan-
tong plastik yang dibuang sebagai sampah,
tiap tetes sabun deterjen yang tercecer, tiap
liter bensin yang diuapkan sebagai karbon
dioksida, tiap butir zat kimia sintetis yang
mengalir ke kali—semua itu pada akhirnya
menghimpun sebuah daya yang membalik
dan destruktif: semula dengan gemuruh manusia menga-
lahkan alam, tapi kini ia seperti tak berdaya di depan alam
yang hampir haneur.

Di situlah kekonyolan: ada kombinasi antara kebakhil-
an dan ketamakan yang menyebabkan hujan membawa
kerugian di kota semegah Jakarta. Para pemilik hotel, kan-
tor besar, apartemen tinggi di wilayah Kuningan, misalnya,
pernah dirugikan miliaran rupiah oleh air bah, tapi saya
tak melihat ada investasi yang disiapkan untuk mencegah
bencana itu berulang.

Yang kelihatan: dengan pesat manusia memperbesar
tempatnya—karena keserakahan atau karena beranak-
pinak seperti marmut—tapi pada saat itu pula ia kehilang-
an dunung-nya.

Kata dunung saya pinjam dari bahasa Jawa. Dalam ka-
mus yang disusun Empu Bahasa termasyhur itu, W.J.S.
Purwadarminta, Baoesastra Djawa, yang terbit pada ta-

UNGKIN hari ini kita menyaksikan metamorfosis

hun 1939, dunung tak cuma berarti tempat (enggon) atau |

wilayah (wewengkon), tapi juga posisi yang pas (prenah).
Orang kehilangan dunung ketika ia mengutamakan tem-
pat. Dengan membangun tempat, atau "kavling” kita me-
mang menerangi ruang, mengukurnya, memetakannya dan
memilikinya untuk digunakan. Dunia—yang sebenarnya
berisi keragaman yang tak tepermanai, juga khaos yang ru-
mit dan endapan sejarah yang dalam —telah direduksi jadi
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petak yang jinak. Dunia jadi sebuah gambar.

Tapi "gambar dunia” itu (Weltbild, konon kata Heideg-
ger) bukanlah gambar tentang dunia, melainkan "dunia”
yang ditatap, disetel, dan dikonsep sebagai "gambar" Kita
tak akan dan tak pernah tinggal di sana sebenarnya. Bah-
kan di sanalah awal kita jadi terasing.

Sebab' di manakah posisi yang pas bagi kita? Karena
kita terbiasa mengukur ruang yang bak gambar itu dengan
angka—dengan hektare, volume, dan rupiah—kita pun ter-
biasa menyangka bahwa yang pas adalah yang harus dapat
dibandingkan dengan posisi orang lain, atau posisi kita
sendiri sebelumnya, sementara perbandingan itu berlang-
sung tak habis-habisnya.

Ada sebuah cerita Leo Tolstoy tentang seseorang yang
terus-menerus membeli tanah dan tak pernah kenyang

, memperluas milik. Pada suatu hari ia men-
coba mengukur wilayah kekuasaannya. Ia
membawa meteran, berjalan kaki menghi-
tung petak demi petak. Perjalanan itu tentu
saja jauh sekali, karena tanah itu nyaris tan-
pa batas. Pada suatu titik, ia lelah, rubuh,
mati, dan dikuburkan. Akhirnya tempatnya
adalah sebidang tanah yang tak lebih luas
ketimbang balai-balai si miskin. Di situlah
ia di-prenah-kan. Di situlah dunung-nya.

Dunung adalah pengertian yang lahir
dari kesadaran akan kefanaan. Meskipun
terasa sangat romantis, ada yang layak
direnungkan ketika Heidegger berbicara
tentang hubungan kata Gothis wunian de-
_ ngan kata Jerman lama bauen. Keduanya

Z berarti "tinggal, "menghuni’ Tapi kata
“wunian juga berarti "ada dalam damai”
Damai berarti tak tersentuh bahaya dan gejolak. Dari ke-
damaian itulah kita bisa menilai posisi yang pas bagi kita.

Posisi yang pas itu, dunung, adalah posisi dalam apa
yang disebut Heidegger "empat lipatan”: di atas bumi, di
bawah langit, di antara makhluk yang fana, di hadapan
yang ilahi. Di sanalah manusia tak terasing, sebab ia tak
melepaskan diri dan tegak sendiri sebagai sang penakluk.
Ia tahu ia tak akan pernah selesai merengkuh. Rakus—tak
hanya dalam hal tanah, tapi dalam segala hal—hanya akan
membawanya kepada ilusi tentang kenyang, yang bersifat
sementara, setelah ia memperkosa bumi.

"Bumi seperti seorang anak yang kenal sajak,"kata Rainer
Maria Rilke dalam Soneta Buat Orfeus. Bumi, tanpa kita
sadari, mengenal ritme, kejutan, keakraban, keterpautan
yang intens dengan kita—bumi yang menyebabkan hujan
seakan-akan berbicara nyaman, bukan terancam, bukan
mengancam,

Saya tak tahu bisakah kita kembali ke sana. Mungkin
saja. Saya mencoba berharap. Tiap kali hujan menggerojok
kota ini dengan dahsyat, akan ada saat berhenti. Di saat itu
kita akan bisa melihat pohon-pohon tampak segar, semakin
hijau, seperti dicuci dari debu dan rasa lesu dan terik yang
keras.

Goenawan Mohamad

‘Tempo, 11 Februari 2007
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BAINASA INDONZISIA-PENGARUH DIALEK JAXARTA
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Qaris Tajudin

Muzik Indon,
Keren Banget!

.

ULI lalu Majelis Bahasa Brunei :

Darussalam, Indonesia, dan Ma-
laysia (Mabbim) sepakat untuk
menandatangani komunike ber-
sama. Salah satu isinya, ketiga negara

Melayu itu sepakat untuk mengguna- :

kan bahasa yang sama. Maklum, mes-
ki berpangkal dari bahasa yang sama
yaitu Melayu, ketiga negara ini selama
ini memiliki sejumlah perbedaan.

Untuk mengatasi kesenjangan itu,
September silam, 20 pakar Mabbim
berkumpul di Kuala Lumpur. Sejum-
lah kata telah dapat disepakati un-
tuk digunakan bersama. Seperti kata
pakan untuk makanan ternak. Mes-
ki jamak digunakan di Iandonesia,
penggunaannya di Malaysia dan Bru-
nei belum lazim. Kita tak tahu apa-
kah upaya penyatuan bahasa itu akan
berhasil.

Di luar ruang konferensi, sebuah
perkembangan menarik terjadi.

Tiga tahun lalu Ada Apa dengan

Cinta? diputar untuk pertama kalinya
di bioskop Malaysia. Ribuan anak mu-
da berjejal di GSC Min Valley, Kuala
Lumpur, agar bisa menyaksikan lang-
sung idola baru mereka: Dian Sastro-
wardoyo dan Nicholas Saputra. Saat
itu bahasa gaul Jakarta tak sepopuler
sekarang. Utusan Malaysia, saat itu,
bahkan harus memberi catatan untuk
dialog dalam A2DC!: "Bagaimana-
pun, sekiranya Anda tidak menguasai
bahasa tersebut, Anda tetap akan ter-
tawa dan menangis.”

Kini, saat sejumlah film remaja In-
donesia diputar di sana, catatan se-
perti itu tak diperlukan. Anak-anak
muda Kuala Lumpur dan kota-kota
besar Malaysia kini sudah fasih meng-
ucapkan dan memakai kata-kata ba-
hasa gaul Jakarta—seperti lo, gue,
keren, ngetop, ngobrol, dan sejumlah
kata lainnya—dengan fasih.

Cepatnya anak muda Malaysia

mengadopsi bahasa Indonesia—yang -

!

I~
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| gaul ataupun yang baku—tak terlepas
{ dari peran film dan lagu Indonesia
yang membanjiri pasar Malaysia. Se-
jak tahun 2000 artis-artis Indonesia,
seperti Krisdayanti, Ruth Sahanaya,
Rossa, Sheila on 7, Gigi, Dewa, Melly
Goeslow, Cokelat, dan Peterpan, ber-
jaya. Album Peterpan Bintang di Sur-
ga, misalnya, sudah terjual 50 ribu
unit dalam masa singkat. Lima album
Sheila on 7 hampir mencapai 300 ribu
unit. Sementara album penyanyi Ma-
laysia sendiri, tidak terkecuali Siti
Nurhaliza, mencapai jumlah 10 ribu
unit saja sudah sukar.
Akibatnya, kini anak mu-
da Malaysia tidak lagi
kesulitan memahami
bahasa gaul yang
banyak  dipakai
di lagu-lagu dan
film-film Indone-
sia, Mereka kini
justru keranjing-
an penggunaan
kata-kata  dari
negeri seberang.
Bentuk serbuan
bahasa ini terlihat
pada masuknya ka-
ta baru seperti ngob-
rol, banget, bego, gob-
lok, dan lainnya. Sebuah
program radio di Kuala Lum-
pur, misalnya, dinamai Carta Baik
Banget. Saat penyiarnya, DeeJay KC
Ismail, ditanya soal penamaan itu, ia
mengatakan judul show ini diinspira-
si oleh Krisdayanti' yang sering sekali
berkata "banget” (sangat) apabila me-
muji sesuatu, seperti keren banget.
Tak cuma kata gaul, tapi juga kata
baku. Misalnya, artis Malaysia, Fa-
zley, yang dalam lirik lagunya, Bila
April Tiba, menggunakan kata "ka-
pan”. "Dan bila April tiba/Bibirku
pasti akan bertanya/Kapankah kau
" milikku...”. Padahal, dalam bahasa

Anak-anak

muda Kuala Lumpur
* - dan kota-kota besar

. Malaysia kini sudah fasih
mengucapkan dan memakai
kata-kata bahasa gaul

 Jakarta—seperti /o,

gue, keren, ngetop,

ngobrol.....

Malaysia, mereka tak menggunakan
"kapan”, melainkan "bila”,

Ada juga perluasan pengguna, se-
perti lo-gue yang biasanya hanya di-
ucapkan etnis Cina, kini meluas, ikut
digunakan anak muda Melayu. Ada
yang cuma berubah cara pengucapan-
nya, seperti masalah yang sebelumnya
diucapkan dengan masaalah, dan beda
yang sebelumnya beza. Kata yang arti-
nya berubah juga ada. Berpacaran du-
lu dipahami sebagai making love, tapi
kini digunakan untuk dating, seperti
yang kita pahami di sini,

Demam bahasa dari seberang
ini akhirnya juga tertular
ke kalangan artis sana.
Maklum,sejumlah la-
gu mereka dicipta-
kan oleh musisi
Indonesia, seper-

ti lagu Fauziah

Latiff dan Nora

yang dicipta-

kan Melly, Siti

Nurhaliza yang

dibuatkan lagu

oleh Dewiq, dan
band Exist yang
ingin mengikuti je-
jak Dewa. Ini sebe-
narnya bukan barang
baru, karena Sheila Ma-
jid sudah lama menyanyikan
ulang lagu-lagu Vina Panduwinata.
Siti dan Amy Search, konon, sem-
pat mengubah lirik lagu terbaru me-
reka menjadi bahasa Indonesia agar
mendapat pendengar lebih banyak.

Kita tak tahu apakah kecenderung-
an ini akan berlangsung lama atau
hanya demam sesaat. Yang jelas, apa
yang diucapkan oleh Krisdayanti lebih
berpengaruh dari kesepakatan dewan
dan pusat bahasa. Bahasa memang tak
bermain di meja konferensi.

Wartawan Tempo

Tempo, 11 Februari 2007
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EBUAH tim tengah menyusun

Rancangan  Undang-Undang

Kebahasaan.Secarakhas meng-

ingatkan kita pada gagasan

politik bahasa nasional yang
pertama kali dicetuskan Slametmul-
jana pada 1959, rancangan ini tam-
paknya hendak mencakup wilayah
pemakaianbahasayangluas,dariling—
kup formal kenegaraan sampai baha-
sa spanduk dan stiker.

Terkait dengan faktor "lambang ke-
banggaan” dan "identitas nasional”,
kiranya rancangan ini lebih realistis
jika hanya mencakup pengaturan ba-
hasa Indonesia pada dokumen dan su-
rat resmi negara, pidato kenegaraan
di dalam negeri, nota kesepahaman
dalam dan luar negeri (dwibahasa),
serta informasi dan aturan pakai pro-
duk komersial dan obat-obatan demi
hak-hak dasar dan legal konsumen.

Politik bahasa nasional pun akan
lebih bermakna apabila diletakkan
pada konteks eksistensi kenegaraan
yang sepenuhnya formal, sebagai kon-
kretisasi kesadaran hidup sebagai
bangsa berdaulat dan berdamping-
an dalam kesetaraan dengan bangsa-
bangsa lain.

Pasal 36 UUD 1945 menyatakan
“Bahasa Negara adalah Bahasa Indo-
nesia.” Bahasa negara adalah bahasa
resmi. Sementara itu, ada "bahasa eks-
presi”, bahasa yang hidup pada lisan
rakyat dalam berjual-beli, berkeseni-
an, bermain, dan mengelaborasi baha-
sa itu sendiri demi pencarian jati diri.

Dalam status warga negara Indo-
nesia, setiap orang Indonesia adalah
warga dunia, yang mudah terhubung
dengan Yoko di Tokyo dan Eduardo di
Madrid via internet. Konsep negara
memudar di sini tanpa mengikis kesa-
daran kebangsaan dengan bahasa ibu
masing-masing.

. . i
Mengenai bahasa media massa, da-

pat dikatakan bahwa wartawan sama
gigihnya dengan sastrawan dalam
upaya tak kenal lelah menggali dan
memperkaya bahasa Indonesia. Bah-

| kan kini berkembang apa yang dise-

but jurnalisme sastra. Kreativitas eks-
presi dan artikulasi, serta eksplorasi
makna, berjalankonsisten danintensif
pada puisi, cerita pendek, novel, nas-
kah seni pertunjukan, dan drama tan-
Pa pernah terpikir bahwa segalanya
memerlukan sebuah undang-undang.
Sastrawan dan wartawan bertahan
menyuburkan bahasa sekuat-kuat-
nya. Justru para pejabat negara dan
politikus yang kerap menampakkan
sikap abai dalam pidato dan pernyata-
an publik. ‘

Dalam draf rancangan itu, Bab I Ba-
gian 2 Pasal 3 ayat 3 berbunyi: "Baha-
sa Indonesia sebagai bahasa nasional
dan bahasa negara berfungsi sebagai
sarana pengungkapan sastra Indone-
sia serta pemerkaya bahasa dan sas-
tra daerah,” Tidakkah kondisinya ter-
balik dengan menafikan kenyataan
bahwa justru kreativitas menggali
unsur-unsur dari bahasa dan sastra
daerah yang memperkaya bahasa In-
donesia? Bahasa dan sastra daerah
akan mendapat pengayaan semacam
apa dari "bahasa nasional dan baha-
sa negara”? Tidakkah pada gilirannya
hanya akan terjadi peleburan antara
dua anasir, yakni "bahasa nasional”
dan "bahasa/sastra daerah”, pada ke-
dua pihak tersebut? Setelah itu ter-
jadi, ke manakah keunikan?

Frase "bahasa nasional dan bahasa
negara” di ayat itu pun mengundang
persoalan "rambu-rambu” yang ha-
rus dijelaskan kepada sastrawan da-
lam proses kreatifnya, sebab sas-
trawan harus hati-hati meramu ung-
kapan-ungkapannya yang digalinya




35

dari berbagai bentuk ekspresi verbal
yang hidup di dunia batinnya yang
tak terduga, agar tak melanggar asas-
asas "bahasa nasional”. Mungkin saja
situasinya akan jadi lucu, entahlah.

Lantas bagaimana mengatur baha-
sa iklan, spanduk, stiker komunitas
dan komersial, serta slogan yang
pada hakikatnya butuh keleluasaan
ekspresi? Iklan adalah salah satu as-
pek kegiatan komersial yang berurus-
an langsung dengan antusiasme gaya
hidup. Tatkala publik konsumen lebih
akrab dengan dialek Jakarta, dapat-
kah sebuah iklan membujuk mereka
agar sudi berbelanja dengan "bahasa
undang-undang”?

Marilah kita bayangkan seorang
remaja pemenang olimpiade fisika, ke-
tika ia ingin menghibur diri dengan
menonton televisi atau membaca ma-
jalah atau ke toserba, yang dijumpai-
nya di mana-mana hanya bahasa satu
warna karena semuanya diatur un-
dang-undang. Berdosakah terhadap
negara jika ia memendam hasrat akan
ekspresi interjeksi yang melenting
dari jalanan Harajuku atau film Hol-
lywood? Atau kita biarkan ia kemba-
li ke kamarnya dan, lagi-lagi, hanya
bermain puisi angka bernama fisika?
! Bahasa dalam syair Carl Sandburg

adalah uap gunung yang turun ke lem-
bah, melintasi batas negeri-negeridan
membaur.

Rancangan itu mungkin diperlukan
untuk bahasa formal kenegaraan, tapi
jangan sampai kelak memaksa kita
seakan menyaksikan Surabaya yang
monokromatis: banal aspal bersam-
bung dengan beton kelabu pencakar
langit, segara lumpur Lapindo di se-
latan, di bawah naungan langit kusam
asbes.

Redaktur Bahasa Majalah Tempo

Tempo, 25 Fenruari 2007
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~ RUU Bahasa
Tak Diper

JAKARTA — Mantan Redaktur
Senior Tempo Bambang Bujo-
no mengatakan Rancangan
Undang-Undang Bahasa tak
perlu dibahas atau disahkan
menjadi undang-undang. Se-
bab, materi draf RUU itu di-
anggap terlalu berlebihan da-
lam mengatur pengguna
bahasa. :
Bambang mencontohkan
soal bahasa asing yang tak bo-
leh dipakai di ruang publik.

Atau iklan dan papan nama

tempat harus menggunakan
bahasa Indonesia. “Mana ada
iklan yang berhasil kalau
menggunakan bahasa baku,”
kata dia saat dihubungi Tem-
po kemarin. )
Selain itu, ada banyak
pengaturan yang sebenarnya
tak diperlukan. Contohnya,
media massa yang terbit da-
lam bahasa asing harus me-
minta izin kepada Menteri
Pendidikan Nasional. Jika ti-

dak, izin media massa terse- .

but bisa dicabut. “Walau sulit
terjadi, tetap saja pengaturan
seperti itu menjengkelkan,”
kata Bambang. -

Ia menilai RUU dibuat ka-
rena arogansi lembaga baha-
sa. Lembaga itu, kata dia, ber-
maksud mengatur dan men-
diktekan bahasa kepada ma-

syarakat. Bambang meng- - .

usulkan agar Undang-Un-
dang Bahasa masuk dalam
Undang-Undang Pendidikan.

Kalaupun ada Undang-Un-

ukan

dang -Bahasa, Bambang me-

‘lanjutkan, pelaksanaannya
cukup di tingkat pemerintah.

Penggunaannya pun dibatasi
pada kalangan tertentu dan
berdasarkan tujuan yang jelas.
Contohnya, Badan Pengawas
Obat dan Makanan bisa me-
wajibkan semua nama bahan
makanan dan obat-obatan da-
lam . kemasan dicantumkan
dalam bahasa Indonesia.

Guru besar linguistik Uni-
vVersitas Indonesia Harimurti
Kridalaksana mengatakan
kalangan media massa tak
perlu khawatir penerapan
Undang-Undang  Bahasa
akan mengekang kebebasan
pers. Alasannya, tak ada sub-
stansi dalam rancangan yang
mengatur penggunaan bahasa
di media massa. Namun, ia
mengakui media massa yang
terbit dengan menggunakan
bahasa asing diperbolehkan
asalkan meminta izin.

. Tenfang perlu-tidaknya’
Undang-Undang Bahasa, Ha-
rimurti menyatakan, kehadir-
an undang-undang ini meru-
pakan amanat Undang-Un-
dang Dasar. “Kongres Bahasa
Indonesia juga meminta pe-
nyusunan undang-undang
ini,” katanya.

Menurut dia, RUU hanya
mengatur soal penggunaan
"bahasa dalam tingkat peme-
rintahan. “Misalnya dalam pi-
dato presiden dan pembuatan

l undang-undang.”e prsoxo

¥oran Tenpo, 20 Februari 20207
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UU Kebahasaan Cukup
untuk Tataran Kenegaraan

Rancangan UU Kebahasaan
yang tengah digagas pemerintah
hendaknya tidak sampai menge-
kang kreativitas berbahasa di ta-
taran publik, termasuk dalam
konteks sastra dan pemasaran
produk komersial. Undang-un-
dang tersebut kelak cukup ber-
laku untuk tataran kenegaraan
semisal bahasa resmi pemerin-
tah. Demikian wacana yang me-
ngemuka dalam diskusi tentang
RUU Kebahasaan di Jakarta, Se-
nin (19/2). Forum digelar ma-
‘jalah Tempo, menampilkan ahli
linguistik Harimurti Kridalaksa-
na dan wartawan senior Bam-
bang Bujono. (NAR)

Komnas,



BAHASA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK

“Bela_] ar Mo’tlvaSI darlw

Seorang Rll
| Oeh M'elllllra'- |

Aku ini binatang jalang

Dari kumpulannya terbuang
Hidup hanya menunda kekalahan
Sekali berarti sudah itu mati
Tuhanku

Dalam termangu

Aku masih menysbut namaMu
Aku mau hidup seribu tahun lagl -
(dikutip dari puisi ‘Aku’, ‘Derai-
derai Cemara’, Dlponegom' dan
‘Doa’ karya Chairil Anwar).

Ril alias Chairil Anwar atau CA
(1922-1949), siapa yang tak kenal
dia? Si Binatang Jalang yang ek-
sentrik, ekstrem, nakal, polos, jujur,
suka jalan kaki semalaman keliling kota,
suka nyolong buku dan mudah jatuh
cinta ini adalah pelopor Angkatan' 45
dalam sastra Indonesia.

Pada zamannya, ia mendobrak
tradisi puisi pujangga baru yang
romantis mendayu-rayu. Ril dengan
sikap hidup bohemian telah menjadi
fkon penyair, meski ada nama-nama
yang tak kurang besar darinya sepenti
Rustam Efendi, Sanusl Pane atau Amir
Hamzah.

Kehidupannya yang ‘jalang’, tak
punya pekerjaan tetap, suka kelu-
yuran, jorok, selalu kekurangan uang.
penyakitan dan tingkah lakunya yang
menjengkelkan telah jadi semacam
- karakteristik seniman. Disepakati atay

tidak, ciri-ciri tersebut banyak: dmru
‘oleh generasi-sesudahnya yaitu para”
* chairilian yang cenderung menyim-_
) pang dari gaya hidup masyarakat nor-

Rll ‘atau CA boleh saja telah kalah

dan dikuburkan di Karet sejak 56
tahun lalu. Namun, tekadnya untuk

hidup seribu tahun lagi masih bergema

sampai hari inl meski lewat suaru or-
ang lain. Setiap tanggal 28 April, para
simpatisan (kalau tidak akan disebut
fans-nya) berkumpul untuk mempe-

ringati harl kematiannya yang lebih .

barmakna hari kelahiran kembali yang
lebih panjang. Mati mudanya Ril datam
hidup yang bergolak turut menjadi
catatan eksistensinya sebagai pe-
nyair fenomenal. Ada tragedi yang
menyungkupi hidupnya, yaitu kobar
api semangat seorang manusia yang
mencita-citakan kebebasan atau

kemerdekaan, sebagai manusid dan
juga bangsanya. Namun hukum -
keterbatasan manusia adalah takdir -

yang tetap akan diterima.

Dalam sebagian besar puisi-
puisinya tertangkap eksprasionisme
Ril yang Individualis. la mengungkap
kan pemberontakannya terhadap
kungkungan yang entah-berndma
penjajahan, adat-fradisi, etika, moral
atau ikatan perkawinan Dalam pusi-
puisi tersebut bertabrakan antara
energl kehldupan (eras) dengan

‘energi kematlan (thanatos) menimbul-

kan pancaran-jiwa yang bergejolak.
‘Diponegoro’, ‘AW, ‘Kawanku dan
Aku', ‘Merdeka’, atau ‘Kepada Kawan'
adalah contohnya,

kolis seperti ‘Doral-derai Cemara’ pun
tampak latup-tetup perhberontakan-

nya. Dan, menjelang ajalnya Ril tetap
punya kobaran semangat untuk

meneruskan perjuangan hidup.
Menulis juga sebuah perjuangan
yang butuh’ motlvasi kuat. Masing-

. ° desakan ide setelah membaca sekian'-
Bahkan, dalam puisi yang melan. -

masing penulis biasanya mempunyai
motivasi yang berbeda. Ada yang
menulis karena tak bisa mengaktuafi-
sasikan.diri melalui komunikast lisan,
sementara ia-mempunyal ide yang
tidak sama dengan orang lain. Ada
yang menulis untuk mencari nafkah, -
Ada yang menulis untuk berdakwah,
yaitu -menyampaikan ajaran kebe-
naran. Ada yang menulis sebagai
kewajiban, mungkin ia seorang
pekerja media, guru bahasa, mahasis.
wa fakultas sastra atau seorang
intelektual. Ada yang menulis karena
tidak sependapat atau tidak puas
dengan apa yang dibacanya. Ada juga

" yang menulis untuk melampiaskan
‘kegelisahan jiwa, beban pikiran,

perasaan dan lain-lain. Begitu banyak .
motivasi orang ‘dalam melakukan
aktivitas menulis.. . .
Secara umum stabilitas motivasi
menulis bergandengan erat denga_n.;
aktivitas membaca dan diskusi -
Bacaan yang banyak tentu membuat: -
otak penuh dan memerlukan penya- '
luran, Cara cepat mungkin dengarn-
bicara (diskusi). Setelah membaca*
suatu buku atau tulisan, lantas'
mempresentasikan pada orang: lain;
menyampaikan esensi isinya, meng-

. kritik, :atau membandingkan dengan
 tulisan lain. Aktivitas ini dapat mening-.

katkan pemahaman.dan kela}amatr .
atas gagasan yang dISampaika
tulisan tersebut. -

Cara kedua dalam menyalurka

L
tulisan adalah dengan menulis.f-
-Aktivitas menulis ini dapat berupa:
tanggapan terhadap bacaan: -yang:.
telah dibaca: atau ide lain yang';
terinspirasi dari sana. * = *Lﬁw{
Menulis dapat juga dimulai anpe
didahulul aktivitas membaca buku atau’:

Atullsan Namun dapat diker]akan
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setelah rriembhca sesuatu yang tidak

tertulis, separusl realitas sosial, alam,
atau tingkah manusia. '
Ril dalam mencukupi kebutuhan

- membacanya' memang tak segan

‘merobgk lembaran buku di perpus-
takaan atau toko buku atau mencuri
buku teman. Namun kebutuhan mem-

baca itu juga dipenuhinya dengan -

membaca kehidupan sekitar, )

- Ril seperti yang dituturkan saha-
bat-sahabatnya kerap keluyuran dari
pukul satu malam hingga subh kellling
Jakarta dengan berjalan kaki. la

. menelusuri jalan, kampung-kampung

kumuh, .pelabuhan, warung-warung,

tempat-tempat yang menarik: dan.
menjijikkan atau mengunjungi n.mah-
teman-temannya yang. beragam..

Banyak dari puisi-puisi Ril merupakan
cermin dari pandangannya terhadap

realita yang ditemulnya dari acara .

Jalan-jalan itu. L e
Motivasi adalah api. semangat
-dalam diri seorang penulis; Motivasl

untuk melakukan suatu tindakan.. - .
Ketika menjalani kegiatan tulis-
‘menulis, seringkali motivasi nalk-turun.

- Kadang begitu Semangat sehingga

‘bisa melahirkan banyak karya. Tak
Jarang.kita' mandeg, bad mood atay
‘malas. Saat demikian,. jangankan

sejumlah tulisan, satu kalimat pun_

mungkin susah untuk dirangkal, - =
- . Barangkali kita tidak memiliki
Semangat seberkobar milik Ril karena

kita adalah anak zaman yang berbeda, ]

Ril adalah produk zaman Perang Dunia
II.*Hidup bergejolak .dalam ketidak

pastian. Kematian berjalinan dengan

mimpi-mimpj tentang masa dspan.

(memuakkan?) dan suasana refor-
masi yang menyesakkan akan memiliki
karaktet sendiri pula,

. Rilmemang telahmati 56 tahun lalu,
tapi bolehlah kita mengenangnya di
tanggal 28 Aprii? Warisi semangatnya
untuk hidup seribu tahun lagi. Pasca .

. nabi Muhammad SAW, jatah hidup

manusia paling sekitar 60 sampai 80
tahun. Namun cita-cita untuk hidup
seribu tahun dapat dilakukan dsngan
menulis. Orang-orang besar yang
‘namanya tetap bergema sepanjang
masa seperti Al Gazali, Hamka,
Aristoteles, Shakespeare atau perem-
puan seayis Kartinj pun meninggatkan -
"buah pena yang tetap dibaca oleh

“generasi-generasi sesudahnya,

v, Ril, Chalrll Anwar atau CA yang
hari kematiannya sefalu diperingati
-8ebagai hari sastra (7) dapat kita
jadikan inspirasi atas motivasi yang
- tak ada matinya. Digerogoti konfiik diri

-, sebagal bagian keluarga, sosial, dan
! ' - bangsa serta rongrongan penyakit.
dimulai dari niat. Motif adalah alasan .. ‘par '

paru-paru, maag, lapar dan kemiski-

- nan. la tetap bekerja keras menulis -
. untuk menguatkan eksistensinya
- sebagai seniman,” - - -

* . Bahkan, didera.oleh kritik bahwa
yang ditulisnya sebagai sajak pada

. 2amannya tidak dianggap sajak, dalam

Surat-suratnya kepada sang penemu .
yang sekaligus sahabatnya, H.B,
-Jassin, Rl tetap kiikuh bahwa ia
berkesenian (menulls) dengan sepe-
nuh hati, SO :

- Menulis adalah upaya mengabadi-
kan diri untuk hidup beribu tahun lagi,
Karena, sebagai‘makhiuk yang fana
ini kita (manusia) pada akhirnya akan

. menyerah pada kematian, *** -
Pada saat itu Ril sebagai pribadiyang- ~. - o

3. menggelegak adalah sebuah kewa-:
Jaran. Dan, kita yang bemapas dalam
‘udara PELITA yang, membosankan .

Padarig, 27 Apr 2005, Ade Efdira
- adalah penulls darl Forum Lingkar
S "' . Pena Sumbar)

Singgalang, 11 Februari 2007
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BAHASA INDONESIA-SEMANTIK

BAHASA
Banjir
Abdul Gaffar Ruskhan

Kabid Pengkajian Bahasa dan Sastra, Pusat Bahasa

‘ULASAN

AWAL Februari 2007, Jakarta dilanda banjir. Banjir kali ini
memang luar biasa. Lima tahun silam, 2002, Jakarta pernah
juga mengalami hal yang sama. Namun, banjir yang menim-
pa Jakarta tahun ini jauh lebih dahsyat daripada banjir 2002.

Jika kita membalik lembar Kamus Besar Bahasa Indone-
sia (2003), kita akan menemukan makna kata banjir, yakni
(1) berair banyak dan deras, kadang-kadanfy meluap (ten-
tang kali dsb); (2) v ki datang (ada) banyak sekali; (3) air
yang banyak dan mengalir deras; air bah; (4) peristiwa ter-
benamnya daratan (yang biasanya kering) karena volume
air meningkat.

Dengan begitu, Jakarta dilanda banijir berarti Jakarta be-
rair banyak dan deras karena volume air jauh meningkat
daripada biasanya. Seberapa besarnya, warga Jakarta su-
dah dapat merasakannya. Misalnya, di rumah saya sendiri
ketinggian air sedada orang dewasa. Apalagi di jalan dan bagian kom-
pleks lain, ada yang setinggi atap rumah. Masya Allah memang dahsyat.

Bagaimana dengan banjir bandang? Banijir ini termasuk banjir yang
mengalir dengan deras sekali. Dengan kata lain, banjir bandang merupa-
kan banjir yang lebih dahsyat dengan arus yang sangat deras. Banjir
Jakarta apakah termasuk banijir bandang? Terpulang kepada kita yang
memaknainya. Apabila arusnya sampai merobohkan bangunan dan pepo-
honan, rasanya itu banjir bandang. Namun, kalau tidak, itu banjir biasa.

Banjir tampaknya memiliki makna konotatif (mengandung tautan
pikiran). Misalnya, dalam ungkapan kita temukan banjir diskon, banjir
hadiah, banjir duit (uang), banjir kritik, banjir order, dan banjir pertan-
yaan. Banjir dalam ungkapan itu bermakna ‘ada banyak sekalf".

Banjir diskon atau banjir hadiah dalam Sebagian pasar swala lyan men-
Jjelang Lebaran banjir diskon dan banjir hadiah bermakna adanya diskon
dan hadiah yang banyak sekali. |

Banjir uangbisa jadi datang karena banjir oraer. Misalnya, Pengusaha
itu banjir uang setelah banjir order untuk pengadaan barang dan keper-
luan pemilu. Jadi, baik uang maupun order banyak sekali didapatkan
pengusaha itu. .

Akibat banjir yang terjadi di Jakarta, Gubernur DK| banjir kritik dari
berbagai kalangan. Banjir kritik dalam konteks ini adalah kritik yang dis-
ampaikan masyarakat kepada gubernur banyak sekali, baik tentang tang-
gung jawab maupun perencanaan/tata kota yang dilakukan Pemprov DKI.

Badan Meteorologi dan Geofisika (BMG) yang berwenang memberi-
kan informasi kepada masyarakat tentang cuaca banjir pertanyaan. Banjir
pertanyaan bermakna ada banyak sekali pertanyaan yang disampaikan
masyarakat kepada BMG.

Ada bentuk lain, yakni kebanjiran. Baik dalam sebuah kata maupun
dalam gabungan kata (ungkapan) imbuhan ke-an dalam kebanjiran
mengandung makna ‘diserang banjir; tergenang air karena banjir; terke-
na banjir’. Misalnya, Rumahnya kebanjiran sejak beberapa hari ini. Ini
bermakna rumahnya terkena banjir sejak beberapa hari ini. Imbuhan ke-
anyang berkelas kata kerja (verba) ada pula yang bermakna “terlalu’ di
samping makna ‘terkena’. Misalnya, kepanasan, kedinginan, kemalaman,
kepagian, kesiangan, dan kesorean. '

Media Indonesia, 17 Februar} 2007
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Abdul Gaffar Ruskhan
Kabid Pengkajian Bahasa dan Sastra Pusat Bahasa

AKHIR-AKHIR ini sering terjadi kecelakaan. Mulai dari kecelakaan
‘kapal laut, kapal udara, dan anjloknya kereta api secara beru-
lang-ulang. Tentu tidak terhitung pula kecelakaan kendaraan
bermotor atau jenis lain. Apa pun bentuk kecelakaan, pasti kor-
bannya tidak dapat dihindarkan.
Kecelakaan yang banyak menarik perhatian belakangan ini
adalah tenggelamnya kapal motor Senopati Nusantara di Laut
Jawa yang mengakibatkan tewasnya 400 orang (ada yang me-
ngatakan 500 atau 600 orang). Begitu pula jatuhnya pesawat
AdamAir yang membawa 102 orang penumpang dan kru pesa-
wat. Sampai saat ini belum dapat diungkap penyebab jatuhnya
pesawat tersebut walaupun penyebab tenggelamnya kapal mo-
tor diduga karena kelebihan muatan.
Kata kecelakaan adalah kata yang paling tidak disenangi. Na-
mun, kecelakaan datang tanpa memberi tahu kita. Betapa terke-
jutnya orang mendengarkan pesawat AdamAir mengalami kecelakaan di
awal tahun 2007 dan tenggelamnya kapal Senopati Nusantara yang banyak
menelan korban.

Kata celaka di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:201) ber-
makna ‘mendapat kesulitan, kemalangan, kesusahan, dsb’. Kata itu disi-
nonimkan dengan malang dan sial. Sementara itu, kecelakaan bermakna
sebagai ‘sesuatu yang menyebabkan orang celaka; kemalangan; kesusah-
an.'

Bagaimana dengan makna malang dan, sial, bahkan nahas. Malang ber-
makna ‘bernasib buruk; celaka; sial' (KBBI, 2002:705). Jadi, malang bersi-
nonim dengan celaka. Sial dan nahas juga berkaitan dengan nasib buruk.
Namun, kedua kata itu sering dikaitkan dengan waktu (hari, bulan, dan ta-
hun). Misalnya, hari sial/nahas, bulan sial/nahas, dan tahun sial/nahas. Bia-
sanya orang akan melangsungkan pernikahan, dalam adat tertentu, men-
cari hari yang baik agar tidak sial. Jika terjadi kesialan, ada lagi ungkapan
membuang sial, yakni berbuat sesuatu seperti selamatan dsb supaya ke-
sialan hilang (KBBI, 2002:167). :

. Sejalan dengan kesialan, ada ungkapan yang menggunakan kata celaka,
yakni celaka tiga belas. Ungkapan itu bermakna bahwa angka 13 diyakini
oleh masyarakat tertentu sebagai angka yang membawa celaka atau sial.
Akibatnya, banyak orang enggan menggunakan angka 13, seperti untuk
nomor rumah atau bangunan bertingkat.

Kecelakaan berkaitan dengan bencanadan musibah. Sementara itu, ben-
cana yang bersinonim dengan ‘musibah diartikan sebagai ‘sesuatu yang
menyebabkan (menimbulkan) kesusahan, kerugian, atau penderitaan; ba-
haya'. :

Jadi, bencana tampaknya adalah penyebab kecelakaan. Jatuhnya pesa-
wat, tenggelamnya kapal, anjloknya kereta api, bertabrakannya mobil, run-
tuhnya bangunan, longsornya bukit atau gunung, datangnya banjir, dan
sebagainya merupakan suatu bencarfa. Adanya korban termasuk ke dalam
akibat peristiwa kecelakaan.
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Ada pula kecelakaan yang sering diberi tanda kutip ‘kecelakaan’, Kata -
yang bertanda kutip itu masih berkaitan dengan makna leksikalnya, Kece-
lakaan dalam konteks Anak gadisnya mendapat ‘kecelakaan’ bermakna
bahwa, anak gadisnya mengalami sesuatu yang menimbutkan bencana bagi
masa depan dan keluarganya. Baik dir yang bersangkutan maupun keluar-
ganya, pada hakikatnya merasakan kesusahan dan nasib buruk, karena sang
jabang bayi yang dikandung anak gadis itu tidak memiliki ayah yang sah. Di
samping itu, perbuatan anak gadis itu merupakan aib yang menjadi benca-
na keluarga. - . :

Celakakadang-kadang digunakan juga untuk makian atau ungkapan kasar.
Biasanya, kata itu menjadi ungkapan perasaan tidak senang, yang serupa
dengan penggunaan jahanam, keparat, dan bangsat. ‘ :

Kita tidak berharap mengalami kecelakaan, Kalaupun terjadi pada diri kita
atau siapa pun, kita harus kembalikan kepada Yang Mahakuasa. Di sam-
ping itu, kepedulian kita kepada orang yang tertimpa kecelakaan. sangat
diharapkan. ) oo

Media Indonesia, 10 Februari 2007
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JANSEN H SINAMO

Mari Bernazar

ini, di awal tahun, orang gemar membuat resolusi
B tahun baru. Ini kebiasaan Amerika yang, seperti ma-

McDonald’s, cepat merambat lalu melatah di In-
donesia. Resolusi di sini berarti membuhul tekad untuk
mencapai sebuah target. Orang yang sadar tubuhnya ke-
lebihan bobot membuat resolusi untuk makan lebih sedikit
dan berolahraga lebih banyak. Mahasiswa yang tugas akhir-
nya kedodoran membuat resolusi untuk bersungguh-sung-
guh belajar dan bertekun menulis,

Sejak lama kata resolusi sering dipakai di arena hubungan
internasional, misalnya PBB membuat resolusi sehubungan
dengan konflik Israel-Palestina. Di dunia korporasi, kalau
sebuah soal akhirnya terpecahkan dan ditemukan solusinya,
lazim dikatakan, umpamanya, manajemen dan serikat buruh
telah mencapai resolusi bersama, Di dunia optika, resolusi
adalah' derajat ketajaman dan kebeningan gambar yang ter-
tayang di layar..

Melihat ragam makna di atas, pemakaian kata resolusi
untuk membuhul tekad sebaiknya dihindari. Terlalu berat
beban makna yang dipikul kata itu nanti-dalam bahasa
Indonesia. Lebih baik kita hidupkan dari vokabuler sendiri
karena memang ada kata yang lebih jitw: nazar. Jadi, nazar
tahun baru. v

" Nazar memang kita impor, berasal dari bahasa Arab,
tetapi sudah lama diterima di sini, yaitu sejenis komitmen
pribadi di hadapan Tuhan untuk melakukan suatu hal.
Orang yang bernazar mengikat dirinya kepada suatu janji
yang sakral, maka ia tidak boleh melanggar perkataannya itu
dan wajiblah ia berbuat tepat seperti yang diucapkannya.

Dikisahkan dalam Kitab Samuel seorang perempuan, yang
dimadu karena mandul, dalam kemasygulannya bernazar
bahwa jika Tuhan memberinya seorang anak laki-laki, dia
akan memberikan anak itu kepada Tuhan untuk seumur
hidupnya dan “pisau cukur tidak akan menyentuh kepala-
nya”. Perempuan itu kénudian melahirkan seorang anak
laki-laki, diberi nama'Samuel, lalu menyerahkannya menjadi
pelayan di rumah Tuhan. Begitulah: nazar diucapkan, Tuhan
mengabulkan, lalu nazar dituntaskan.

Jelaslah, nazar selain lebih ekonomis dibandingkan de-
ngan resolusi, juga lebih jernih, tajam, sakti, dan berbobot.
Dengan nazar, niat dan laku menjadi satu. Oleh nazar, kata
dan perbuatan mienjadi lebur. Melalui nazar kita membuka
diri terHadap anugerah dan kuasa Tuhan yang mengalir
dengan limpah. Sementara itu, orang yang sedang bernazar
memperkuat dirinya: kepribadiannya mengutuh dan me-
madu. Maka, nazar merupakan sebuah kunci yang amat
telak apabila kita hendak mencapai keberhasilan.
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Di dunia periklanan, Jjanji-janji diobral dan klaim-klaim
diumbar sehingga bahasa iklan nyaris nirwibawa. Namun,
yang rugi akhirnya pengiklan juga. Sebuah perusahaan oto-
motif tidak ingin demikian lalu bersemboyan dengan serius:
“Kami memberi bukti, bukan janjil” Mereka manghayatinya
hampir sebagai nazar, Tak heran, mereka jadi pemimpin
pasar.

Ke depan kita bisa memperkaya bahasa kita dengan is-
tilah-istilah baru: nazar hakim, nazar guru, nazar politik,
nazar dokter, nazar wartawan, dan sebagainya. Mudah mem-
bayangkan: bila para politisi bernazar memakmurkan rakyat,
mereka akan jadi idola dalam pemilihan umum. Bila para
pejabat bernazar menjalankan birokrasi negara secara ber-
sih, investor akan datang berbondong-bondong. Bila kaum

- pekarya republik ini bernazar dfitik-bekirja dengan etos
 kerja profesional, bangsa kita niscaya ‘maju dengan segera,
Maka, marilah bernazarl:-~. .. 0T
’ JANSEN H SINAMO

'Penuli.s buku Delaban Etos Kerja Profesional
Kompas, 02 Februari 2007
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BATLASA

SAMSUDIN BERLIAN

My Valentine

Ah..Valentine!

Jantung melompat-lompat,

Tangan mencomot cokelat.
Ah..Valentine!

Hati berbunga-bunga,

Kantong makin merana.

(tapi tak apalah, cinta punya harga)

Siapa pun boleh nimbrung, bahkan yang lagi tidak

dirundung cinta. Sekadar ikut bahagia. Bahkan mung-
kin Santo Valentinus sendiri, martir Kristen pada abad
kedua atau ketiga, kalau tahu namanya akan dikaitkan de-
ngan rasa kasih dan sayang, pasti juga bersyukur dengan hati
lega tanpa nestapa. Menurut legenda, namanya dilekatkan
dengan cinta romantis karena pada malam sebelum akan
dihukum mati pada tanggal itu, ia menulis surat kepada
putri kepala penjara yang jatuh cinta kepadanya dengan
kata-kata, ”From your Valentine”.

Nama Valentine sendiri berakar pada kata Latin valeo,
yang artinya ’kuat’ atau ’sehat’. Ut vales berarti ‘apa kabar’.
Ah, memang cinta itu sebetulnya sehat dan baik-baik saja. Di
mana-mana di seluruh dunia dalam budaya apa pun dari
zaman megalitikum sampai masa fisika quantum selalu ada
hari istimewa, upacara, adat istiadat, permainan, dan segala
macam acara yang memuliakan kasih sayang di antara se-

Untunglah 14 Februari bukan hanya untuk si Valentine.

- pasang manusia. Kesempatan seluas-luasnya disediakan un-

tuk meluapkan cinta hangat yang bisa bikin jantung ber-
degup, keringat dmgm mengucur, jari-jari tangan bergetar,
lutut menggigil, pandangan mata kabur, pikiran melayang,
mulut kering, dan lidah terasa kelu itu.

Cintalah yang melangsungkan kehidupan sehingga Va-
lentine yang berasal dari dunia belahan utara ini dirayakan
menjelang musim semi yang menandai datangnya hidup
baru penuh bunga bahagia. Namun, bunga itu rapuh dan
mudah dirusak, Begitulah cinta mudah disakiti.

Orang yang mencinta adalah orang yang rentan. Ini ter-
Jjadi karena mencintai berarti membuka hati. Hati yang
dibuka, tidak terlindungi, dan mudah terluka. Apabila dua
orang saling membuka hati, mereka sekaligus membiarkan
diri untuk dilukai, Namun, mereka percaya kekasih mereka
akan melindungi hati mereka, seperti hati diri sendiri. Ke- ,
terbukaan dan kepércayaan itu membuat hubungan kasih
mereka menjulang ke tingkat yang tak bisa dicapai dan
dirasakan oleh orang yang tak bisa mencintai seperti itu.

Pada saat yang sama, keterbukaan dan kepercayaan itu
menimbulkan kerentanan yang tiada bandingnya. Tidak ada
sakit hati yang lebih parah daripada sakit yang disebabkan
oleh orang yang paling dikasihi. Itulah sebabnya cinta dan
air mata seolah tak pernah terpisah.
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Sepanjang keberadaan manusia, cinta adalah dilema. Na-
mun, bahasa Melayu punya jawaban indah. Kasih juga ber-
arti ‘beri’. Mungkin tidak ada definisi lain yang lebih unggul .
daripada ini. Para pecinta sejati saling memiliki karena
mereka telah saling memberi, bukan karena saling memaksa
merampas menipu hati. Bila hati seseorang diberikan de-
ngan tulus kepada seorang lain, itulah romantisnya romantis.
Demikianlah hendaknya cinta kita bersemi dan terus di-
pupuk, untuk si dia yang khusus tiada dua. Bukan hanya bagi
para remaja muda, tapi yang renta juga tidak pernah ke-
habisan cinta untuk dibagi mesra.

SAMSUDIN BERLIAN
Pengamat Bahasa

Kompas, 09 Februari 2007



BAHASA

KASIJANTO SASTRODINOMO

Tukul dan Thukul

S alah seorang teman saya yang berasal dari i'\lgavvi, Jawa

Timur, mw&;&w. Ya, sl:lma nama dengan
penyair yang dihilan itu. Ia selalu mengeja nama
ya: thukul, bukan tukul. Alasannya, kosakata yang
terakhir itu tak dikenal dalam bahasa Jawa. Ditulis tukul,
katanya, akan jumbuh dengan kata yang serupa dalam ba-
hasa Indonesia meski pengucapan dan artinya berbeda sama
sekali, .

Dalam bahasa Indonesia, fukul bermakna alat pemukul,
palu. Menukul berarti memukul (paku, misalnya) dengan
palu. Ditukul ya dipukul dengan palu. Kata ini juga di-
temukan dalam bahusa Melayu dengan arti yang kurang
lebih sama. Cuma, rasanya kita jarang mendengar kata me-
nukul dalam praksis, Tukang-tukang kayu jarang meng-
ucapkan, “Paku itu sudah ditukul”, Kita juga akrab dengan
martil untuk palu.

Lain halnya dengan thukul yang berarti tumbuh, thukulan
‘tetumbuhar’, *tanaman’. Jadi, wiji thukul berarti biji (benih)
yang tumbuh. Berbeda dengan tukul yang mengandung un-
sur makna kekerasan, thukul menumbuhkan harapan dan
penantian. Begitu bibit padi disemaikan di sawah, para
petani berharap bahwa padi akan thukul pada waktunya,

Bagi para petani, thukul tampaknya bukan sekadar kata
kerja, tetapi menjelma sebagai mentalité dalam kehidupan
mereka. Kekhawatiran terhadap musim kering yang terik,
hama yang mengganas, membuat thukul semacam mantra
batin yang selalu jadi penguat harapan mereka.

Mungkin karena itu pula thukul lazim diabadikan sebagai
nama diri orang-orang desa di Jawa. Teman Ngawi saya itu
pernah menyebut sendiri namanya sebagai jeneng ndésa
'nama desa’. Petani desa di Jawa biasa menamakan
anak-anaknya dengan aspek dunia agraris yang sangat me-
reka pahami: Thukul, Semi, Pacul, Ténggok, dan Tumbu.
Sebutan hewan ternak seperti gudél (anak kerbau), pedhét
(anak sapi), dan lembu (sapi) bisa juga jadi nama diri. Para
pakar antropologi akan melihat gejala itu sebagai totemism,
yakni pandangan tentang hubungan personal yang bersifat
sakral antara individu dalam masyarakat "primitif” dengan
binatang, benda-benda, atau tetumbuhan tertentu di se-
kitarnya, )

Penggunaan "nama desa” itu ternyata juga ditemukan
dalam masyarakat modern di Barat. Ada seorang dosen asal
Belanda memiliki nama keluarga Groeneboer (petani hijau,
subur). Bapak-anak Presiden Amerika berjuluk Bush (semak
belukar). Di Indonesia kita ingat nama agraris yang di-
sandang tokoh kontemporer, seperti Ami Prijono (lembu
amiluhur).yang sutradara film, Djenar Maesa Ayu (sapi putih
yang cantik) yang penulis, Tumbu Saraswati yang pengacara,
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Joni Gudel yang pelawak, bahkan sampai generasi "anak
nongkrong” Lembu Wiworo Jati yang vokalis band,

Thukul tidak hanya bersangkut-paut dengan alam raya
botani. Dalam roman-roman atau crita cekak (cerita pendek)
Jawa tahun 1960-an sering ditemukan ungkapan thukuling
katresnan *tumbuhnya (rasa) cintz’, thukuling welas-asih
"tumbuhnya kasih-sayang’, thukuling paseduluran *tumbuh-
nya persaudaraan’. Kini di tengah keadaan yang serba me-
milukan mahalnya harga beras, musibah bencana yang silih
berganti, dan berlarutnya konflik sosial rasanya kita memang
perlu kembali kepada makna thukul: kita henti tukul-me-
nukul, sebaliknya kita thukul-kan saling pengertian untuk
sebuah kehidupan bersama yang lebih baik.

. KASIJANTO SASTRODINOMO
Pengqjar pada FIB, Universitas Indonesia, Depok

"



49

BAHASA INDONESIA-SINTAKSIS
BAHASA

ALFONS TARYADI

Mrongos

ukan karena saya melucu bila peserta Kursus Pe-
B nerjemahan yang diadakan oleh Ikatan Penerbit In-

donesia (Tkapi) Cabang DKI Jaya dalam kerja sama
dengan Himpunan Penerjemah Indonesia (HPD) pada sesi
sore 3 Januari lalu sering tersenyum, tertawa kecil, bahkan
terpingkal-pingkal. Topik presentasi saya menyangkut hal
serius, yakni kritik terjemahan, yang terdiri dari dua bagian.
Bagian pertama contoh-contoh suntingan, bagian kedua con-
toh-contoh terjemahan. Tugas peserta memperbaiki yang
kurang beres dengan kalimat-kalimat yang teksnya saya
bagikan kepada mereka. Tulisan ini hanya terkait dengan
bagian pertama,

Peserta kursus, yang kebanyakan bekerja sebagai editor,
pada umumnya cepat menangkap alasan mengapa kutip-
an-kutipan itu saya kategorikan sebagai contoh suntingan
yang tak cermat. Namun, pada awalnya di antara contoh itu
ada beberapa kalimat yang tak segera mereka komentari.
Misalnya, kaliinat ini. "Karena dianggap lalai menangani
pasien, keluarga Sri kemudian melaporkan pihak rumah
sakit tersebut ke Kepolisian Daerah Metro Jaya pada Sabtu -
lalu”. ("RS Mintohardjo: Kasus Sri Yumah Bukan Malprak-
tik”, Kompas, 9/11/2006). Baru setelah saya mengajukan
pertanyaan, “Siapa yang dianggap lalai ‘menangani pasien?”,
mereka segera melihat keanehan kalimat itu yang seha-
rusnya berbunyi, "Karena dianggap lalai menangani pasien,
pihak rumah sakit tersebut dilaporkan oleh keluarga Sri ke
Kepolisian Daerah Metro Jaya Sabtu lalu.”

Penerapan cara analisis seperti itu ternyata membantu
para peserta kursus mengenali kerancuan suatu kalimat
untuk lalu memperbaikinya. Kalimat yang berbunyi "Setelah
dijemput, pihak polisi Poltabes Bandar Lampung sempat
melakukan tanya-jawab dengan sembilan anak tersebut”
("Sembilan Anak Jalanan Sudah Kembali,” Kompas,
10/11/2006), mereka sepakati untuk diperbaiki menjadi ”Se-
telah menjemput sembilan anak tersebut, pihak polisi Pol-
tabes Bandar Lampung sempat melakukan tanya jawab de-
ngan mereka”, atau "Setelah djemput, sembilan anak ter-
sebut diwawancarai oleh polisi Poltabes Bandar Lampung”.

Selain kalimat yang ruwet, pilihan kata yang kurang pas
pun bisa memancing kegelian. Serentak para peserta kursus
tertawa ketika saya membaca keras-keras kalimat, “Dengan
tertatih-tatih perempuan tanpa nama itu merangkak kem-
bali ke rumah kosong yang jaraknya sekitar 50 meter”, ("Ibu
Itu Membakar dan "Memakan Bayinya™, Kompas,
27/11/2006). Rupanya mereka sependapat dengan saya bah-
wa tertatih-tatih berarti berjalan dengan langkah lamban
dan agak terhuyung-huyung’.
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Namun, di antara 25 contoh suntingan yang saya so-
dorkan sore itu, yang paling membuat para peserta kursus
terpingkal-pingkal adalah kutipan berikut. ”Nyeblem, bese-
ngut, jegadul, mringis, mrongos. Apa makna kata-kata itu?

Itu hanya sebagian kata-kata dalam bahasa Jawa yang meng-
gambarkan wajah seseorang yang sedang *tidak senang”
("Kegelisahan dari Penutur Bahasa Mayoritas”, Kompas,
25/9/2006). Tentu saja kelucuan itu hanya ditangkap oleh
mereka yang tahu bahasa Jawa. Maklumlah, mrongos adalah
kata bahasa Jawa yang menggambarkan mulut orang yang
struktur tulangnya berlebihan menjorok ke depan. Jadi,
dalam suasana senang pun, mulut mrongos tetap mrongos.
ALFONS TARYADI
Pengamat Bahasa Indonesia

Kompas, 16 Februari 2007
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PENDIDIKAN

Anak-Anak
Harus Kuasai

- Bahasa Inggris

JAKARTA (Media): Penguasaan ba-
hasa Inggris di zaman sekarang
merupakan sebuah keharusan, dan
tidakperluditakutkansebagaiben-
tuk antinasionalisme. Seseorang
menguasai bahasa Inggris tidak
berarti melupakan bahasa Indone-
sia.

Halitu dikemukakan Rektor Uni-

arif
HidayatullahKomaruddinHi ayat
usai menjadi juri dalam putaran fi-
nal Story Telling Fun with English,
yang berlangsung di Grand Studio
Metro TV, kemarin. -

Hal senada juga dikatakan oleh
Direktur Indomilk Chandra San-
toso, sebagai pendukung acara
tersebut, bahwa menguasai bahasa
Inggris akan memudahkan anak-
anak Indonesiaberkompetisisecara
internasional.

Acara Story Telling Fun with
English, diselenggarakan oleh ha-
rian umum Media Indonesia bekerja
sama dengan produsen susu In-
domilk. Lomba mendongeng ber-
bahasa Inggris ini diikuti20 peserta

dari 20 SD neferi di Jakarta, Ada-

pun seleksi telah dilaksanakan se-
jak Agustus 2006, dengan caramen-
jaring 20 peserta di tiap SD, kemu-
dian mengerucut hingga terpilih
satu orang terbaik dari tiap sekolah
untuk masuk ke final,

Setiap pesertamenceritakankem-
bali dongeng rakyat Indonesia
dalam bahasa Inggris, yang dimuat
padahalaman Media Anak di harian
Media Indonesia, yang hadir setiap

" Jumat.

Media Indonesia,

'Menguasai bahasa
- Inggris akan
memudahkan anak-
anak Indonesia
berkompetisi secara
internasional.’

——

Anak-anakbebasberceritasesuai
dengan gaya mereka. Pengucapan,
pemahamanisi ceritadan penampi-
lan saat di panggung benar-benar
telah dipersiapkan denganmatang,

Tiga juri yang menilaf)"yyakni
Komaruddin Hidayat, Luki Sutris-
no (Media Indonesia) dan M Ali Ak-
bar (LPP LIA), kagum dengan

_penampilan anak-anakyangbenar-

benar menguasai bahasa Inggris
dengan baik.

Dalam final tersebut Sasti Hap-
sari siswa kelas V SD Negeri Per-
contohan (SDNP) Srengseng 011
Jakarta merebut juara pertama. Ia

‘tampil sambil membawa gambar

sebagai media untuk bercerita. Ke-
mudiandisusuljuarakeduaHilman
Nurfaizi, siswakelas VISDNPSem-
per Timur07JakartaUtara. Ia tampil
dengan mengenakan busana adat
tradisional Papua,

i sengajamengenakankos-
tum tersebut karena cerita yang di-
tampilkan berkaitan dengan do-
ngeng burung cendrawasih. Juara
ketiga hingga lima diraih oleh Nau-
raFakhira, siswaSDNP Tebet Timur
15, Carrisa Diljan siswa SDNP Ke-
bonJeruk 11 Pagi, dan Rizka Purna-

- di,siswaSDNP Pegangsaan Dua07.

Dalam kesempatan itu Direktur
Pemberitaan Media Indonesia Saur
Hutabarat meluncurkan halaman

" Media Anak, yang hadir setiap Ju-

mat di harian Media Indonesia,
Peluncuran Media Anak dix'neti-
ahkanoleh penampilan Damay Bin-
tang, salah satu finalis AFI junior
dan sejumlah tamu undangan.

(Sic/*/H-4)

11 Februari. 2807



52

BAHASA INGGRIS
 'KURIKULUM

Bahasa Inggris akan Jadi
Pengantar di SD Negeri

JAKARTA (Medla): Sekolah dasar
(SD) negeri yang berlokasi di ko-
ta-kota besar akan dijadikan pro-
yek percontohan penggunaan ba-
hash Inggris sebagai bahasa pe-
ngantar di kelas, di samping ba-
hasa Indonesia.

“Uji coba segera dilakukan di
sekolah-sekolah dasar negeri
yang berada di kota-kota besar,
seperti Jakarta, Bandung, Yog-
yakarta, Surabaya, Medan, Bali,
dan sebagainya,” ujar Direktur
TK-SD Ditjen Dikdasmen Dep-
diknas Mudjito ketika membuka
Simposium Pembelajaran Bahasa
Inggris untuk SD, di Jakarta, Se-
nin (12/2) malam.

Untuk ity, lanjutnya, bahasa
Inggris yang sudah menjadi ba-
hasa pergaulan internasional ini

wajib diperkenalkan sejak dini -

kepada siswa SD negeri di selu-
ruh Indonesia. “Sedangkan di ta-
man kanak-kanak (TK) tergan-
tung inisiatif sekolahnya.”
Pembelajaranbahasa Inggris se-
cara lebih efektif saat ini sudah
menjadi kebutuhan, khususnya
bagi daerah yang banyak bersen-
tuhan dengan dunia internasional.
Untuk menunjang rencana ini,
pelaksanaari pembelajaran bahasa
Inggris untuk SD yang masih se-
bagai salah satu kurikulum muat-
an lokal perlu ditingkatkan terus
dengan strategi secara nasional.
Mudjito menjelaskan sebenar-
nya bahasa Inggris di tingkat SD
sudah masuk dalam kurikulum
sejak 1994. Namun, sejauh ini pe-
laksanaannya belum sesuai de-
ngan harapan. Sehingga membu-

tuhkan kajian ulang, baik yang
menyangkut materi, metodologi,
sarana dan prasarana, serta strate-
gi pelaksanaannya.

Strategi yang dimaksud, misal-
nya terkait dengan aspek kebijak-
an, materi, tes, peningkatan ke-
mampuan guru, maupun aspek-
aspek pendukung lainnya. Dalam
jangka panjang nantinya akan
diperoleh kesamaan cara pan-
dang dalam pengajaran bahasa

0

’Sebenarnya bahasa
Inggris di tingkat SD
sudah masuk dalam
kurikulum sejak .
1994. Namun, sejauh
ini pelaksanaannya
belum sesuai dengan_
harapan.’ '

L 4

Inggris kepada siswa tingkat da-
sar untuk membangun kemam-
puan komunikasi antarsiswa de-
ngan bahasa Inggris.

Hal lain yang perlu ditekankan,
misalnya bagaimana mengubah
pola pembelajaran bahasa Inggris
yang masih terjebak pada penon-

" jolan tata bahasa (grammar). Bah-

kan, pola ini berkembang sampai
ke universitas, sehinggarata-rata
lulusan sekolah di Indonesia ma-
sih minim kemampuannya dalam
percakapan dengan bahasa asing
ini.(Win/H-2)

Media Indonesia, 14 Februari 2007
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BAHASA INGGRIS

'KECAKAPAN DASAR

Muatan Lokal Bahasa Inggris

JAKARTA, KOMPAS — Guna
menumbuhkan rasa percaya diri
dalam pergaulan internasional
pada diri anak Indonesia, perlu
digalakkan pembekalan kecakap-
an dasar berbahasa Inggris pada
jenjang SD. Di perkotaan, mulai
2007, bahasa Inggris akan dirintis
sebagai kurikulum lokal.

"Uji coba segera dilakukan di
SD-SD negeri yang berada di kota
besar seperti Jakarta, Bandung,
Yogyakarta, Surabaya, Medan,
dan Denpasar,” ujar Mudjito, Di-

“rektur TK-SD Depdiknas, di sela-

sela simposium pembelajaran ba-
hasa Inggris untuk SD di Jakarta,
Senin (12/2) malam.

Dalam acara yang melibatkan
British Council tersebut, Mudjito
mengungkapkan, saat ini sedang
dibuat strategi untuk menyama-
kan cara pandang pembelajaran
bahasa Inggris kepada siswa ting-

kat dasar dalam rangka memba-
ngun kemampuan komunikasi
siswa dalam bahasa Inggris. Mi-
salnya, bagaimana mengubah po-
la pembelajaran bahasa Inggris
yang masih terjebak pada penon-
jolan tata bahasa (grammar), se-
hingga lulusan sekolah di Indone-
sia umumnya tidak fasih berba-
hasa Inggris.

Ia menjelaskan, pembelajaran
bahasa Inggris secara lebih efektif
sudah menjadi kebutuhan, khu-
susnya untuk daerah yang banyak
bersentuhan dengan dunia inter-
nasional. "Sebetulnya, bahasa
Inggris sudah masuk SD dalam
kurikulum sejak 1994. Namun,
pelaksanaannya perlu disempur-
nakan melalui kajian ulang terha-
dap pembelajaran bahasa Inggris
itu, baik materi, metodologi, sara-
na/prasarana, serta strategi pe-
laksanaannya,” tuturnya. (NAR)

Kompas, 14 Februari 2007



54

BAIIASA II' FGRIS

Kursus Cas-cis-cus

Setiap Saat

~ BELAMR
BAHASA INGGRIS

KIAN
FLEKSIBEL. BISA
MENENTUKAN
WAKTU
SENDIR. |

ungguh  beragam

tantangan bagi

orang yang ingin

mempelajari bahasa

Inggris. stalnya
ada orang yang mempunyai
waktu, tapi tidak memiliki
motivasi. Sebaliknya ada
orang yang memiliki motiva-
si, tapi saking sibuknya tidak
punya waktu mengikuti jad-
wal kelas kursus.

Tapi sebenarnya, kalau
pintar-pintar menata peker-
jaan, selalu ada sepotong
waktu yang bisa diluangkan
untuk kursus bahasa Inggris.
Sepotong waktu inilah yang
dibidik oleh lembaga kursus
bahasa Inggris The Wall
Street Institute saat memu-
tuskan membuka cabangnya
yang ke-217 di Indonesia.

Presiden Direktur PT Effi-
cient English Services, pe-
ngelola The Wall Street Insti-
tute di Indonesia, William
J.G. Daniel, mengatakan
lembaga kursus ini berbeda
dengan lembaga lain karena
menawarkan fleksibilitas
waktu belajar. “Siswa se-
waktu-waktu bisa memberi

' tahu kapan mereka ada wak-
tu belajar dan kami akan
mengikutinya,” ujar dia.

Fleksibilitas ini, kata dia,
didukung dengan jam opera-
sional Wall Street yang sa-
ngat panjang. Selama tujuh
hari dalam seminggu, mereka
beroperasi dari pagi hingga
pukul 9 malam pada hari
ke:zja dan hingga pukul 6 so-
re pada hari libur.

Sama dengan lembaga
kursus lainnya, sebelum me-
mulai belajar, setlap siswa

.harus mengikuti uji penem-

patan terlebih dulu. Tujuan-
nya untuk mengetahui ting-
kat kemampuan siswa. Wall
Street menggunakan metode
belajar yang sangat bervaria-
si. Lembaga ini mempunyai
laboratorium bahasa yang
dilengkapi peranti lunak
khusus. Selanjutnya tentu
saja ada buku pegangan sis-
wa.

Agar siswa semakin terla-
tih menggunakan bahasa
Inggris dalam sebuah kelom-
pok sosial, Wall Street mem-
fasilitasi pembentukan klub
sosial. Klub ini adalah simu-
lasi lingkungan yang berba-
hasa Inggris tempat siswa.bi-
sa belajar berkomunikasi
melalui aktivitas sosial yang
menyenangkan, seperti kuis,
pelajaran, debat, dan kun-
jungan.

Wall Street juga memanfa-

atkan jaringan lembaga kur-
susnya yang tersebar di 350
_pusat belajar di 27 negara

i melalui komumtas The Vil-
lage. Wadah pertemuan siswa
Wall Street via Internet ini
adalah tempat yang pas un-
tuk menaikkan kemampuan
berbahasa Inggris sekaligus
untuk menambah koleksi te-
man baru dari seluruh dunia.

The Encounter Class ada-
lah kelas pertemuan dengan

pengajar penutur asli baqasa |

Inggris, yang dilaksanakan
setiap akhir unit pelajaran.
Ada lagi Complementary
Class, yakni berupa kelas
tambahan dari kelas perte-

muan reguler untuk mening-. -

katkan kemampuan berko-
munikasi dalam bahasa Ing-

. gris.

Jenjang kursus di Wall
Street dibagi dalam enam ta-
hap dengan total 17 tingkat-
an. Empat tahap yang terma-

suk ke General English terdi-

ri atas level Survival, yaitu
kemampuan dasar bercakap-
cakap dalam bahasa Inggris
(TOEFL di bawah 380). Lalu
ada Waystage, berupa ke-
mampuan umum dasar un-
tuk berkomunikasi dalam
bahasa Inggris (TOEFL 380).

Seterusnya di kelompok
General Advanced English
ada level Milestone dengan
kemampuan operasional ba-
hasa Inggris untuk bisnis

(TOEFL 550) dan Mastery

untuk kemampuan tingkat
lanjut bahasa Inggris bisnis
(TOEFL 660). e e riokca

o
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tukéh. ia mendapat

sus bahasa Inggris mélalui
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siswa dan guru beriemu u
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Siswa Asia Gagap
Bahasa Inggris

ORANG tua yang ingin menye-

kolahkan anaknya ke Australia

untuk belajar bahasa Inggris

mungkin harus berpikir dua kali

| setelah membaca hasil riset
berikut. Pasalnya, hasil penelitian .
membuktikan sekolah di ‘Negeri
Kanguru'itu tidak menjamin orang
fasih berbahasa Inggris.

Sebuah studi oleh pakar de-
mografi Bob Birrell dari Universi-
tas Monash, Melbourne, Australia,
menemukan lebih dari dua pertiga
mahasiswa asal Asia yang lulus
dari universitas di Australia buruk
dalam keterampilan berbahasa
Inggris.

Mahasiswa Korea Selatan me-
nempati urutan pertama dengan
55,5% tidak cukup lihai berbicara
Inggris, disusul 50,9% mahasiswa

. Thailand. Mahasiswa Indonesia
| menempati urutan ke-10 dengan
32%.

Secara keseluruhan, 34% ma-
hasiswa asing jebolan universitas
Australia yang ditawari visa me-
netap pada 2006 tidak kompeten
dalam bahasa nasional Australia
itu. “Standar universitas patut di-
pertanyakan,” kata Birrell.

(AFP/AD/X-7)

Media Indonesia, 09 Februsri 2007
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BAHASA INGGRIS

——m————

WISATA BAHASA SMA UII

Uji Nyali dan Praktik Bilingual

BAGI pelajar, Minggu bia-
sanya libur. Tapi tidak bagi 40
siswa kelas XI SMA UIL
Mereka berkumpul di Kantor
Pos Besar, Minggu (4/2) pagi.
Setelah diberi pengarahan
Hidayatus Sholihah (Koor-
dinator Kegiatan/guru Baha-

. sa Inggris) dan Badjuri Dul-

+ lah Yusro (guru Sosiologi) dan

beberapa guru lain, siswa

menyebar ke Jalan Maliobo-

ro, Kraton Yogya, Pasar Bu-

Ngasem dan Tamansari

dengan berjalan kaki secara
berkelompok.

Hari itu kali pertama s:swa
melakukan ‘Wisata Bahasa’
untuk mempraktikkan ba-
hasa Inggris. “Kami menda-
pat tugas dari sekolah untuk
praktik bahasa Inggris, yakni
conversation,” ucap Fitrio
WQ, siswi kelas XI. Untuk
membuktikan apakah tugas
itu berhasil atau tidak, siswa
harus memiliki bukti rekam-
an conversation dengan wisa-
tawan asing.

Tak hanya itu, kata Taufan
D, perlu juga dilengkapi foto
serta laporan. Bahkan materi
apa yang menjadi bahan
perbincangan juga perlu ditu-
lis dalam laporan. Kebanyak-
an siswa sebelum ‘memburu’

Yot v X~
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KR-JAYADI KASTARI

Beberapa siswi SMA UII praktik ‘conversation’ dengan
wisatawan asing di Kraton Yogya.

wisatawan asing sudah me-
nyiapkan sejumlah per-
tanyaan dalam kertas kecil.

Fitria, Erfita, - Icha dan
Nanda saat ditemui di Kraton
Yogya mengatakan, bagi diri-
nya ini sebuah kesempatan
untuk uji nyali. “Wisata ba-
hasa ini benar-benar melatih
mental. Kalau tidak siap,
ucapan tidak keluar-keluar,”
kata Icha.

Praktik bahasa Inggris
seperti itu ternyata tidak mu-
dah. Beberapa kali sejumlah
turis asing tampaknya eng-

gan diganggu. Tak hanya itu,
guide juga menghalang-ha-
langi. “Kalau mau belgjar ba-
hasa nanti saja, kalau turis
ini sudah selesai berkeliling
melihat koleksi kraton,”
katanya.

Beberapa siswa akhirnya
hanya diam sambil bersu-
ngut-sungut. Badjuri Dullah
Yusro yang mendampingi
memberi semangat untuk
mencoba lagi. Kalau awalnya
siswa hanya menunggu di lu-
ar, setelah beberapa kali ga-
gal akhirnya rela dengan

“berlangsung

membeli karcis Rp 5 ribu, dan
masuk sambil menyaksikan
Museum Kraton dan membu-
ru wisatawan asing.

Setelah mereka hampir pu-
tus asa, beberapa siswi berte-
mu Raplaelle, Alexandra dan
Elemence dari Paris. Ketika
siswi menyapa dengan ra-
mah, mereka dengan ramah
pula menjawab. Percakapan
lancar dan
hangat. Bahkan tidak kebe-
ratan mereka saling meng-
abadikan dengan kamera.

Di tempat terpisah, Sumar-
yatin SPd (Kepala SMA UII),
Syakar A Jangku SAg (Waka
I) mengatakan, kegiatan di-
maksudkan untuk mempela-
jari pengajaran Bahasa Ing-
gris sekaligus mengenal lebih
dekat objek wisata Yogya. Ke-
giatan ini sebagai media ber-
wisata dan sekaligus mem-
praktikkan bahasa. SMA ULl
yang barusan Terakreditasi A
memang sejak lama menggu-
nakan bilingual, bahasa
Inggris dan Indonesia. “Kunci
keberhasilan menguasai ba-
hasa asing, termasuk Inggris
harus berani mencoba. Salah
tidak apa-apa, orang asing
pasti maklum,” kata Syakar A
Jangku. (Jay)-k

Kedaulatan Rakyat, 06 Februari 2007
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Wajib Bahasa Ingg*ﬂs
Bagi SD Masih Wacana

r

YOGYA (KR) - Sebenarnya pewsgjiban Bahasa Inggris baglh |

siswa SD baru sekadar wacana. Sebab kurikulumnya sendiri
dalam Permendiknas masih ‘mati’, sehingga perlu diolah lagi

‘gsesuai kebutuhan anak. Yakni belagar Bahasa Inggris dalam

suasana bermain yang menyenangkan dan'bukan menerje-
mahkan karena itu tidak tepat bagi anak- anak.

Hal itu dlkatakan Anwar Murhan,
Kasi Kurikulum TK, SD, SMP dan
SLB Dinas Pendidikan DIY kepada
KR, Jumat(16/2).saatmen3e]askanke-
siapan dinas terkait pewajiban Ba-
hasa Inggris bagi SD.

Menurut Anwar, selama ini me-
mang banyak SD yang sudah memilih
Bahass Inggris sebagai muatan lokal.
Namun sayangnya, guru atau tenaga
pendidiknya masih belum kompeten
di bidang Bahasa Inggris. Artinya,
bahwa guru Bahasa Inggris yang
mengmar anak-anak nanti, tidak

benar-benar berkompeten, memahami
dan mengerti kurikulum yang tepat
untuk anak-anak SD. "Hal inilah yang
sedang kami pikirkan dan bahas, ter-
masuk menggodok kurikulumnya itu.
Model kurikulum yang pas’ untuk
anak-anak sedang kani rumuskan,”
kata Anwar.

Sementara itu, menurut Ir Sardjito,
pimpinan Tbp Training Cenire, yang

i
d

ideal beh)ar Bahasa Inggris dimulai
dari umur 5,6 tahun atau usia TK.
Selebih usia itu, terlambat untuk bisa
menangkap arti dan mengucapkan
kata dengan baik dan benar. "Peng-
alaman, lebih mydah mengajari anak
speaking, lwtenmg, reading dan writ-
ing yang seusia sebegitu. Apalagi jika
metode pembelajarannya interaktif di-
padukan dalam suasana santai de-
ngan beragam kegiatan seperti me-

‘nyanyi dan menggambar, anak-anak

akan enjoy. Lebih fun dan betah jika
dengan film atau video; ada lomba per-

i mainan yang menggunakan Bahasa

Inggris” katanya di kantornya, Perum
Soto Sawah Indah J1 Soragan, Yogya.
Sistem pembelajarannya pun menu-
rut Sardjito, harus dengan kelas kecil,
5 anak atau maksimal 10 anak. Leblh
dari itu efektivitas dan kualitas ter-
abaikan, karena anak-anak yang da-
sarnya masih suka bermain jika ter-
lalu banyak membingungkan tentor '
bisa memberikan pelajaran dengan



Di Top Training Centre, ada 200 sis-

wa SD menjadi peserta kursus dari -

siswa dan sekolah yang beragam, pu-
luhan siswa TK dan ratusan siswa
SMP,SMAdanorangdewasa.Ora‘ng—
umnya, ingin anaknya

di sekolah aktif dan unggul, meng-

alami kondisi perkembangan 'yang
lebih cepat dengan nilai yang lebih
bagus, daripada hanya semata-mata
mendapatkan pelajaran dari guru. Ini
-disadari, karena pada umumnya SD-
SD tidak banyak yang memiliki guru
khusus mata pelajaran Bahasa Ing-
gris. Sehingga ada orangtua murid
yang lebih suka mengursuskan di luar
gina membantu ke-
mampuan Bahasa Inggris anaknya
secara optimal. Kegiatan ekstra bagi
siswa-siwanya, untuk mempraktik-
kan kemampuan Bahasa Inggrisnya
di luar kelas, antara lain outdoor class,
wall magazine, bulletin, English con-
tests dan guess speakers. .
Kerja sama secara formal dengan
SD, belum dilakukan Top Traini
Center, meskipun sejak berdiri 23
September 2000, sudah banyak men-
didik siswa SD. "Untuk melatih guru-
guru SD, kami belum tahu kebjjakan
dari Dinas Pendidikan, karena nanti
menyangkut biaya. Tapi kalau mena-

Kesaunlatan iskyat,
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warkan program ke TK dan SD, kami
lah yang pertama.” aku Sardjito yang
menganggap, biayanya lebih murah ji-
ka les Bahasa Inggris diberikan di

sekolah, o

Sedangkan Bagian Kurikulum Pen-.
didikan Bimbel Sigma Study Center
(SSC), Aip Sasijinawal menyebutkan,

pengamatannya selama ini,
anak'SMP-SMAmqaih kesulitan jika
harus membuat t. "Bahkan un-
tuk membuat kaliniat sederhana se-
kalipun banyak yang kesulitan ” kata
Aip Sasijinawal di rumahnya Kaliajir
Lor Kalitirto Berbah Sleman. Tetapi
dengan diwajibkannya Bahasa Inggris
di SD, menurut Aip nantinya Bahasa
Inggris bukan lagi menjadi mata pela-
jaran yang ditakuti.

‘Mglx;]urutnya, selama ini siswa ha-
nya diajari menghafal, menjawab soal
pilihan. Sehirigga siswa yang nilainya
bagus dalam Bahasa Inggris, belum
tentu mampu menggunakannya se-
cara aktif. Itu sebabnya Aip yang di
SSC mengajar Bahasa Inggris siswa
SD-SMA memperkenalkan bentuk
dasar kalimat sesuai KBK. Dengan
begitu nantinya anak bisa membuat
kalimat sendiri. Belajar privat adalah
untuk mempertajam kemampuan sis-
wa dalam mata pelajaran. -

!?(RrG/Sh/War)-m

17 Februar: 2007
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Mungkinkah Bahasa Jawa
Tergusur?

hasa Ibu Internasional. Marilah kesempatan ini ki-
ta gunakan untuk menengok sebentar keberadaan
Bahasa Jawa. ;

Dalam lingkup nasional, bahasa Jawa merupa-
kan bahasa Ibu yang hidup berdampingan dengan
bahasa Indonesia. Secara yuridis, bahasa Jawa di-
jamin Undang-undang 1945, dalam pasal 36.

Tetapi disadari atau tidak, beberapa dekade be-
lakangan ini, kita mulai merasakan kemerosotan
dan termarginalkan bahasa Jawa itu. Dikarena-
kan berbagai aspek yang mendorong, menyebab-
kan bahasa Jawa terkena gradasi sosial. Semen-
tara kendala yang menghadang secara faktual
dalam perkembangan bahasa Jawa disebabkan
oleh faktor, politik, sosial, ekonomi dan sosio kul-
tural, yang kurang memberikan kontribusi nyata,
sehingga secara tidak langsung menunjukkan
adanya perubahan kultural, mendasar di kala-
ngan masyarakat Jawa sendiri.

Dan, ini perlu dipahami bersama, bahwa bahasa
Jawa bukanlah sekadar alat komunikasi bagi
masyarakat Jawa, tetapi juga merupakan salah
satu bentuk ekspresi budaya masyarakat Jawa.
Bahasa Jawa juga berfungsi sebagai wadah sim-
bol-simbol sosial kultural. Memang ironis, di te-
ngah arus globalisasi yang kencang ini, bahasa
Jawa, yang bisa menjadi sebuah perisai ampuh un-
tuk filter bagi masyarakat Jawa, tetapi justru se-
makin terabaikan.

Padahal kita tahu, sebagian besar penduduk
warga negara Indonesia adalah bersuku Jawa, de-
ngan penutur bahasa Ibu sebanyak 75,5 juta jiwa,
juga merupakan bahasa Ibu penutur terbanyak se-
dunia pada urutan ke sebelas (Unesco, 2001). Ini
memang tidak terlepas dari terjadinya transfor-
masi budaya dalam transisi dua kutub yang terjadi
di kalangan masyarakat Jawa, menyebabkan se-
makin menipisnya sense of belonging (melu han-
darbeni). Saling tarik menarik antara arus tradisi
dan modernisasi. Maka konsekuensi selanjutnya
bisa diduga, di depan sistem representasi yang
tumbuh dari hubungan-hubungan bahasa sema-
cam itu, sistem pengetahuan dan realitas. Ada se-
macam keharusan melakukan klasifikasi tajam,
lantaran satu bahasa dari yang tersirat maupun
yang tersurat, tidak melanggengkan peranan ba-
hasa Jawa itu sendiri dalam medan pertempuran

melawan sebuah mainsiream zaman yang sedang
berjalan.

Akhirnya yang tak terhindarkan adalah suatu
keharusan yang tidak dirasakan, untuk memilih
realitas yang satu dan membuang realitas yang
lainnya. Ini sebuah hukum alam.

Memang globalisasi adalah fenomena kontruks-
tif tetapi juga sekaligus destrukstif. Setuju atau ti-
dak setuju harus diakui, bahwa globalisasi berpe-
ngaruh terhadap bahasa Jawa, merupakan salah
'satu motor penggerak pergeseran bahasa (lan-
guage shift) dan perubahan bahasa ( language
change). Artinya, dewasa ini bahasa Jawa sudah
pada tahapan yang sangat memprihatinkan, kare-
na telah memasuli dua fase yang sangat potensial
untuk kian tergusur. Di mana generasi muda
(orang Jawa) mendekati klasifikasi yang pertama:
Potentially Endangered Language, di mana bahasa
ibu terancam punah, dengan generasi mudanya
sudah mulai berpindah ke bahasa mayoritas dan
jarang menggunakan bahasa Ibu. Yang kedua:
Endangered Language, bahasa Ibu benar-benar
terancam punah, karena generasi mudanya sudah
tidak bisa lagi berbahasa ibu. .

" Inilah yang perlu menjadi pusat perhatian kita,
masyarakat Jawa. Dan, itu artinya menjadikan se-
buah pertanyaan besar, karena Kongres Bahasa
Jawa IV, dan Kongres Sastra jawa Il pa-
da tahun 2006 telah digelar. Bagaimana
mengamankan rekomendasi dari hasil
kedua kongres tersebut, inilah yang ter-
penting. Bukan lagi saling menyalah-
kan, juga saling membuang tanggung
jawab. Karena semua bisa saling ber-
sinergi, untuk menanggulangi keadaan
yang memang sudah dalam taraf siaga
ini. Bukan zamannya lagi saling me-
nuding, tetapi seharusnya lebih banyak
cancut tali wanda bekerja dan mengim-
plementasikan pada masyarakat, se-
mua keputusan kongres, sehingga ha-
silnya akan dirasakan dalam perkem-
bangan bahasa Jawa. Dan sesuai de-
ngan kapasitas anggaran besar yang .
telah dikeluarkan (Baca: KBJ), sekali la-
gi bukan hanya hasil tumpukan maka-
lah, tanpa makna. Ini yang terpenting.
Agar bahasa Jawa, tetap menjadi tuan
rumah di masyarakat Jawa, dan juga
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menjadi kebanggaan budayanya;

Recovery bahaga Jawa perlu, untuk memungkin-
kan menghalay budaya asing yang terus meng.
Eerus generasi muda, Bukan sebagai sarang untuk

- menciptakan Javanege Centris, tetapi sekadar
memberikan ruang dan wakty bagi bahaga Jawa,

Secara langsung, kita telah Mmemberikan pupuk,
untuk kelangsungan hidup bahasa Jawa, Tetdpi
semua itu akhirnya akan kembali pada kita sen-
diri sebagai anggota masyarakat jawa, Mungkin.

Djava (Komunitgs Sastra dan Budaya Jawg
~ Magelang), tinggal di Magelang.

Kedaulatan Rakyat, 23 Februari 2007
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BAHASA JAWA
SARASEHAN KEBUDAYAAN DI SANDEN

Biasakan Anak Berbahasa Jawa

BAGI keluarga berlatar belakang adat buda-
ya Jawa sebaiknya berkomunikasi sehari-hari
dengan anak menggunakan bahasa Jawa. Se-
bab di dalam bahasa Jawa terkandung unsur
etika dan estetika sebagai bagian dari nilai-ni-
lai luhur bangsa. Di era modernisasi ini banyak
generasi muda yang melupdkan bahasa Jawa.

Ketua Warga Kabupaten Bantul (Warkaban)
se~Jabotabek, dr H Roeshadi SH ketika menja-
di pembicara dalam sarasehan ke di

Piring, Murtigading, Sanden Bantul, Sabtu
(10/2) mengemukakan hal itu. Sarasehan yang
digagas oleh Sanggar Lestari Budaya Sanden
didukung Pemkab Bantul dan cat Tra-
disi Bantul (MTB) ini bertema Dampak Globa-
lisasi pada Kehidupan Seni Budaya Jawa. Aca-
ra dibuka oleh Wabup Drs H Sumarno PRs.
“Saya lihat se) ini kecenderungan
orang mengikuti tren budaya. Padahal kita ti-
dak tahu jika budaya tersebut telah menggerus
budaya kita yang sangat adiluhung. Contoh da-
lam kehidupan sehari-hari, sebagai orang Jawa

banyak orang tua yang tidak mengajarkan .

anak bahasa Jawa, baik ngoko maupun krama
inggil. Justru-bahasa Indonesia dan bahasa

asing yang dma.rka.n, padahal kedua bahasa

Kedaulatan Rakyat,

itu bisa didapat anak dari sekolah,” katanya.
Meskipun anak berasal dari keluarga Jawa,
menurut Roeshadi yang kini tinggal di Jakarta,
kalau tidak digunakan dalam kehidupan se-
hari-hari nantinya akan kesulitan untuk bela-
jar. Sedang bahasa lain bisa dan telah dipelaja-

- ri di sekolah maupun media massa sehingga

dengan sendirinya akan bisa. Sedang bahasa
Jawa harus dibiasakan untuk berkomunikasi.
Ketua Panitia, Wagiyo SH mengemukakan,
kegiatan tersebut bertujuan untuk melestari-
kan seni budaya dan budaya tradisi. Sebelum
melestarikan hal jitu maka orang harus mema-
hami terlebih dahulu. Sebab saat ini banyak
tradisi yang sarat nilai-nilai luhur hampir pu-
nah. Padahal tradisi ini mampu memberikan

- efels pada dunia pariwisata untuk menarik per-

hatian wisatawan. “Selama ini penggarapan
tradisj untuk menarik wisata di Bantul kurang

.optimal padahal manfaatnya banyak sekali.

Upaya Pemkab dalam menjadikan seni budaya
dan budaya tradisi hanya sebatas sampiran.
Karena itu, kami sangat mendukung Rencana
Pemerintah Jangka Panjang untuk menggarap
seni budaya tradisi untuk daya tarik wisata,”
tambahnya. - (Anik Puspitosari)-s

14 Februari 2007
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Bahasa Jawa-Temu Ilmiah

Petarung
Tunggal Arena
Kongres

alam Kongres Bahasa

Jawa di Batu, Malang,
pada 1996, Hasan Ali
ibarat seorang petarung
tunggal yang meladeni ser-
atusan lawan. Di depan
100 pakar bahasa Jawa,

¢ dia satu-satunya peserta

yang meyakini bahasa
Using sebagai bahasa
daerah tersendiri, dan
bukan sekadar dialek,
Harga dirinya seperti
tersengat saat para pakar
itu hakulyakin bahasa
yang dibanggakan Hasan.
sekadar dialek dari
bahasa Jawa. Apalagi
setelah mereka menolak
menempatkan bahasa

* Using sejajar dengan

bahasa Madura dan
Sunda, sebagai turunan
dari bahasa Jawa Kuno.
Ketua Dewan Kesenian
Banyuwangi selama 20
tahun ini merasa inilah
saatnya menyampaikan
kebenargn yang dia yakini.
Di depan peserta kong-
res, Hasan Ali mempre-
sentasikan seluk-beluk
bahasa Using. Rumusan
para pakar bahasa soal
kriteria suatu bahasa dia
paparkan, termasuk kon-

Koran Tempo, 24 Februari 2007

sep Francescato yang
mengatakan dialects do
not belong to a language,
they are a language.
Begitu pula dengan
temuan peneliti Belanda,
Van der Tuk, yang lama
menetap di Banyuwangi
pada 1970-an.

Sebelum mengakhiri
presentasi, Hasan menyo-
dorkan beberapa contoh

| kata dan kalimat datam -

bahasa Using. Salah satu
yang dia ingat adalah
cumpu dongi didhalakak-
en, lyani sing inguk paran-
paran. Ruang kongres jadi
hening. Tak satu pun

" pakar yang mampu menje-

laskan apa arti kata dan
kalimat yang disampaikan
Hasan Ali. “Karena tak
ada yang mampu menje-

i laskan, saya bertahan

bahasa Using adalah
bahasa daerah,” katanya.
Keyakinan Hasan
diperkuat hasil penelitian
Suparman Herusantosa

. selama enam tahun di

Banyuwangi. Berdasarkan
penelitian dosen linguistik
di Universitas Udayana,
Denpasar, untuk program
doktor di Universitas
Leiden ini, bahasa Using

- memenuhi kaidah dan kri-

teria sebagai bahasa dae-
rah. “Dari berbagai teori
dan rumus, ketemunya ya
sebagal bahasa daerah,”
katanya. e waNsUB BJUXAIDY

.
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Bahasa Perekat Kerja Sama

' etika akhir Januari lalu
B datang undangan dari
CPLP (Comunidade dos
Paises de Lingua Portugue-
sa/Masyarakat Berbahasa Portu-
gis) untuk resepsi
peringatan 10 tahun organisasi
itu, mungkin banyak orang
bertanya-tanya, organisasi ma-
cam apakah itu.

Pengundangnya adalah Geral-
do Antonio Chirinza, Dubes Mo-
zambik yang saat ini menjadi
ketua dari kelompok para dubes
CPLP, yang di Jakarta juga ter-
masuk Dubes Brasil, Dubes Por-
tugal, dan Dubes Timor Leste.

CPLP beranggotakan delapan
negara. Selain keempat negara
itu, terdapat Angola, Cape Ver-
de, Guinea-Bissau, dan Sao To-
me- Principe, yang tidak punya
perwakilan di Jakarta, kata Chir-
inza kepada Kompas awal Feb-
ruari lalu.

DIPLOMASI

DIAH MARSIDI

Brasil
+|bu Kota: Brasilia
+ Luas Wilayah:

; 8,55 juta km2

+ Penduduk: 182,8 juta jiwa
+Mata uang: real,

+ GNI per kapita: 3.460 dollar AS

Portugal

# |bu Kota: Lisabon

+ Luas Wilayah:
92.345 km?

* Penduduk: 10,5 juta jiwa )

+ Mata uang: euro

+ GNI per kapita: 16.170 dollar AS- |

Langkah pertama proses
pembentukan CPLP diambil di
Sao Luis do Maranhao, Brasil,
pada November 1989, saat per-
temuan pertama para kepala ne-
gara dan kepala pemerintahan
negara-negara berbahasa Portu-
gis atas undangan Presiden Bra-
sil Jose Sarney. Pada pertemuan
itu dibentuk IILP (Instituto In-
ternacional da Lingua Portugu-
esa/Lembaga Internasional Ba-
hasa Portugis), cikal bakal CPLP
yang dibentuk 17 Juli 1996 di
Lisbon, Portugal.

Menurut Chirinza, pada ta-
hun 1960-an, lima jajahan Por-
tugal di Afrika, yaitu Mozambik,
Angola, Cape Verde, Guinea-Bis-
sau, dan Sao Tome-Principe,
membentuk sebuah front per-
juangan bersama melawan pen-
jajahan Portugal yang menolak
berdialog. Kelompok Lima itu
setelah memerdekakan diri, ke-

mudian ingin membentuk front
bersama untuk menjaga hu-
bungan bersejarah dengan Por-
tugal untuk dialog yang kon-

- struktif.

Kala itu tidak ada lagi penja-
jahan di Afrika maupun fasisme
di Portugal sehingga niat untuk
berdialog itu bisa mendorong
terbentuknya organisasi terse-
but.

“Melakukan dialog konstruktif
adalah esensi dari organisasi
itu,” kata Chirinza.

Kesamaan bahasa

Kesamaan bahasa sebagai da-
sar pembentukan sebuah
organisasi negara-negara dengan
kondisi sosial-ekonomi yang
beragam dan tersebar di empat
benua menimbulkan pertanyaan
apakah bisa menjadi perekat
yang kuat.



”Kami mencoba mengguna-
kan kesamaan bahasa dalam ca-
ra yang positif,” kata Dubes Por-
tugal Jose Manuel dos Santos
Braga dalam wawancara terpi-
sah. "Dengan tetap menghor-
mati posisi masing-masing ang-
gota, kami mencoba menetap-
kan bidang-bidang kerja sama
yang merupakan kepentingan
bersama, seperti bidang pendi-
dikan dan kesehatan, selain bi-
dang ekonomi, politik, dan ke-
hakiman,” katanya "Mencipta-
kan sebuah saling pengertian
yang lebih mendalam, itu adalah
peran yang bisa dimainkan oleh
kesamaan bahasa itu.”

Kedelapan negara itu
memang mempunyai
keterikatan sejarah
karena Portugal per-
nah menjadi pengu-
asa atau penjajah
dari tujuh negara
lainnya. Namun,
menurut Dos
Santos Braga,
pengalaman
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Kompas, 16 Te

masa lalu yang buruk atau pahit
hendaknya jangan menghalangi
langkah maju, Organisasi masya-
rakat berbahasa Portugis itu
membuktikan bahwa sejarah,
pengalaman masa lalu, bisa
digunakan dengan cara positif
untuk memandang masa depan
melalui kerja sama menciptakan
kesempatan bagi semua.

Ketika ditanyakan apakah ada
perasaan superior dari Portugal
sebagai negeri asal bahasa itu,
Dubes Portugal itu mengatakan,
"Asal bahasa Portugis memang
dari suatu bagian Portugal. Tapi
suatu bahmdajahbx:li‘lik orang

men : asa itu.
yg;gﬁ tidak lebih kaya atau lebih
miskin.”

Ini ditegaskan juga oleh Du-
bes Mozambik yang menyebut-
kan bahwa CPLP dibentuk un-
tuk memupuk dan mengenali
persaudaraan serta solidaritas di
antara kedelapan anggotanya.
Dan, setelah 10 tahun, masya-
rakat yang sekretariat ekseku-
tifnya di Lisabon itu selama se-
tahun merayakannya sambil

iompas, 1€ Februari 2007

bruari 2007

mengevaluasi apa yang telah
mereka capai,

Kontak yang terjadi pada
abad XV dan XVI kala para na-
vigator Portugis melanglang bu-
ana membuat Indonesia juga
mempunyai hubungan dengan
Portugal. Banyak kata bahasa
Indonesia yang berasal dari ba-
hasa Portugis, seperti jendela
(janela), sepatu (sapato), men-
tega (manteiga), keju (quejjo),

meja (mesa), garpu (garfo), gan-
- cu (gancho), lelang (leilao), dan
. bendera (bandeira).

Mengingat adanya kontak
yang terjadi ratusan tahun lalu
itu, Pemerintah Portugal mela-

- kukan beberapa proyek kecil di

daerah-daerah di mana telah
terjadi kontak, seperti di liebe-.
rapa kawasan Indonesia timur
dan di Aceh. Juga telah dan se-
dang dibuat monograf 60-an ha-
laman méngenai beberapa hal
yang menghubungkan kedua ne-
gara. l’;Seperti mengenai ben-
teng-benteng Portugis yang di-
lakukan ahli sejarah abad
XVI-XVII, sumber-sumber seja-
rah tertulis mengenai Indonesia,
dan musik daerah yang dipenga-
ruhi Portugis,” kata Dos Santos
Braga.

[0
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BAHASA UNIVERSAL

Dahlil Marjon
Buka Peluang
dari

‘“Bahasa Pe

PADANG - Siang itu, pukul
15.00 WIB hari Minggu
terlihat seorang lelaki
berbadan tegap dengan
wibawa, serta terpancar
sifat keakrabnnyasaat
mengajar bahasa Bélanda
pada sebuah lokal di
Perguruan Tinggi Swasta
(PTS), Universitas Tamansis
wa Padang. Tak mengenal
waktu berbuat demi negeri
ini, itulah kata yang cocok -
buatnya meski hari libur dia
tetap mengajar sebagai
baktinya buat kemajuan
pendidikan anak bangsa,

Dahlil Marjon, begitu
nama lengkapnya seorang
‘dosen dan ahli bahasa Belan
da. Dikatakannya, melalui
bahasa, manusia bisa berko-
munikasi dan berintereaksi
‘dengan manusia lainnya.

i

" Dengan banyaknya negara -

di dunia, mengakibatkan '
banyak pula terdapat keane- f

;karagaman bahasa.

Sebagian’ orang berusaha -

“untuk mempelajari bahasa di
luar negaranya atau selain
bahasa ibu. Apalagi bahasa

_Inggris selaku bahasa-interna

sional, sangat banyak dipela
jari. Lalu bagaimana dengan
bahasa Belanda?

Dahlil Marjon, seorang

- dosen bahasa Belanda di

Universitas Tamansiswa (Uni

-tas) menyebutkan, minat

bangsa- Indonesia untuk
mempelajarinya sangat ren
dah. Mungkin, lantaran be

bangsa penjajah. Dan .bisa
juga, bahasa Belanda bukan
bahasa Internasional dan

-cukup jarang digunakan da

lam hubungan antar bangsa.
. Dahlil pada awalpya mem
pelajari bahasa tersebut. kare
na hobi saja dengan bac
kground pendidikan Fakul
tas Hukum Unand yang wisu
da 1985 silam. Menurut ba

pak tiga orang anak ini, pada -

umumnya di Indonesia yang
‘mempelajari bahasa Belanda

“adalah bagi-'mereka ‘yang

menempuh pendidikan di
Fakultas Hukum, atau orang

' yang bekerja dalam hal hu

bungan kebudayaan dengan
negara tersebut. - .

Dia bukan saja mahir da
" lam bahasa Belanda, bahasa

n

jajah”

Inggris juga. Menurutnya,

- bila pintar bahasa Belanda

terlebih dulu untuk mempe-
lajari bahasa Inggris akan
terasa lebih mudah dan begi
tu sebaliknya. Orang yang
ahli tulis dan baca bahasa
Belanda ini, hanya sedikit
jumlahnya. Untuk Sumbar

vungt |, saja, tak lebih dari 20 orang.
ban psikis 'yang dirasakan !

masyarakat Indonesia karena membencibangsa penjajah

Perasaan dendam dan

tersebut, kata lelaki yang

- tinggal di Taruko I Blok L 12

‘tidak perlu ditumbuhkan da
lam hati jika ingin mempelajari
bahasa Belanda. Sebab itu,
bakal menghambat semangat

" untuk belajar.

Dia Jdulu belajar.bahasa
-Belanda ini, hanya enam
bulan. Pada awalnya lahtaran

- ada kerjasama Indonesia

dengan Kedutaan Belanda,
yang,yyaktu itu Kota Padang
dipimpin oleh Walikota Said
Rasyad sekaligus .berperan
sebagai guru besar bahasa
Belanda,

“Banyak manfaat yang
bisa diambil, bila mempelajari
bahasa Belanda ini. Bagi



yang: ingin mendapatkan

‘beasiswa, short course, SI,
"S11, SII sangat bagus mem

pelajari bahasa Belanda,”
kata Dahlil .. T

Bukan itu saja, bagi yang
mempelajari tentang ilmu

sejarah terutama pada zaman -

penjajahan Belanda juga

penting. Selain itu juga, bagi -

yang mempelajari ilmu antro

pologi dan sastra sangat perlu*

mempelajari bahasa tersebut.

Meski ia seorang dosen
dan ahli bahasa Belanda, tak
seorang pun sang anak yang

mengikutf jejak bapaknya ‘-

untuk mahir bahasa itu. Ma
lah anaknya memilih belajar
bahasa Perancis. Bangsa
Belanda, agak memberikan
fasilitas lebih bila masyarakat

Indonesia bisa bahasa mere-

ka. ‘o . ,
Diakui, para orang tua

yang hidup pada zaman p‘enjag h
jahan Belanda cukup pandai . |

bahasa tersebut. Sebagian
besar mereka hanya bisa
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lisan, sedangkan untuk lisan
masih minim, Hal itu lantaran,
mereka belajar secara auto
didak. :
Zaman sekarang sudah
saatnya menguasai bahasa
_asing selain bahasa Inggris.
Minimal sudah harus dua
bahasa yang harus dikuasaj
bilaingin maju dan tetap eksis
dalam persaingan global.
Dalam agama pun dianjurkan,
untuk mempelajari bahasa
asing jika tak mau dibp-
hongin oleh bangsa terse-
but. o
Apalagi Indonesia, mem-

punyai cukup banyak hu-

bungan dengan Belanda.
Seldin hubungan sejarah,
juga hubungan keturunan

kebudayaan lantaran:cukup

battyaknya terjadi perka-
winan campuran, Oleh sebab

itu sudah saatnya untuk

menentukan sikap, belajar

bahasa Belanda bakal ba- -

nyak -membuka peluang
€mas. mJ.e Syawaldi CH

Singgalang, 11 Februari 2007
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PERINGATAN HARI BAHASA: Sejumlah siswa
menghiasi lapangan di Monumen Shahid Minar (Monumen
Martir) dengan bunga di Dhaka, Bangladesh, kemarin,
Mereka bagian dari ribuan pelajar yang melakukan hal
Sserupa berkaitan dengan peringatan hari bahasa nasional
Bangladesh. Bahasa di negara tersebut pernah menjadi
masalah karena pemerintah menggunakan bahasa Urdu
sebagai bahasa nasional, sedangkan mayoritas warga
adalah Bengali.

-

)

o |
3
b

™
\J




70

BAHASA USING

feature

adar cinta Hasan Ali pa- kata itu makin tebal. *

kuno, kata Using baru, dan nya, datang ke Disa Mangir.

da bahasa Using, bahasa  Kesadaran tentang perlu- kata Using yang bérkem- Igarasi terbelalak tak percaya

penduduk asli Banyuwa- niya dokumen tertulis makin bang secara inovatif melalui pen

yaksikan kegigihan Ha-

ngi, Jawa Timur, bisa jadi me- tebal saat menulis novel ber- berbagai serapan dari baha- gan berburu kosakata Using.

lebihi kadar emas murni 24 Jatar budaya Using pada sa lain.

Apalagi dia bekerja dengan

karat. Ekspresi cinta itu tak 1980. Apalagi setelah dia me-  Tak jarang di ~ i Kot
tas ka - 2 jarang dia menemukan mesin ketik karena tak punya
seba ta-kata yang me- nerima surat dari Suparman kosakata Using yang tak ada komputer. “Kalau di JcI:pang,

luncur dari lisannya setiap Herusantosa, sahabatnya di padanannya dalam bahasa In:

- orang menulis tanpa kompu-

hari. Lazimnya orang jatuh Universitas Leiden, Belanda, donesia. “Mungkin karena su- g AP
cint, aaki berdarah Paki- yang. akan menelf bahasa dah jerang digunalan, ata rsan mertouen ucspan fa
tan, Using, dan Madura ini Using atas anjuran pakar ke- pria yang disapa datuk olehmunya,

tak ingin kehilangan. Hasan sysastraan Indonesia, A. Tee- cucunya, artis Denada, ini | Tgarasi tidak sekadar mele-
pun mengabdikan seluruh hi- uw, Korespondensi selama sa- Kadang dia menemukan kataldek tapi juga menawarkan
dupnya menjaga bahasa ty setengah tahun itu berak- yang hanya digunakan di satulbantuan. Beberapa bulan se-
Using agar tak punah ditelan hir pada satu kesimpulan: Ha- tempat, tapi tidak dipakai diltelah kedatangannya, Hasan

waktu. san disarankan menyelamat- tempat lain. Kata klendah (ke-|mendapat dana Rp 45 juta da-

Sebagai lelaki yang lahirdan kan bahasa Using. “Saya ma-
besar di bumi Blambangan, kin termotivasi,” kata pendiri
ayah artis Emilia Contessa ini Perkumpulan Kesenian Da-
sadar betul betapa vital keber- marwulan ini.
adaan bahasa Using. “Kalau Kerja memulung kata sela-
bahasa Using punah, daerah ma dua tahun itu makin men-
ini seperti kehilangan roh,” ka- jadi-jadi saja. Kertas dan pe-
ta ayah lima'anak ini. Menjaga na tak pernah lepas dari saku
bahasa tentu tak cukup dengan celananya. Hasan mencatat
menjadi pengucap semata. semua kosakata yang dia de-
Apalagi jumlah pengguna ba- ngar di pasar, angkutan
hasa.uu;d;jﬂaén%gwang;r sehr;cll‘mls umum, terminal bus, warung
m . Dia sa kopi,
;@‘_ﬁékumenmmmg bisa m;%a%rgﬁmm ita

%d:lkan pegangan. dia ketik begitu sampai di ru-
Lain 14 sepengetahuan orang mah, “Kadang yang sudah sa-

ain, Hasan memulai perburu- v, etik, saya catat lagi,” kata
an panjang yang cukup mele- §ia sembari tertawa.

rlxa;hk'ankpt?lga 1978. Berbekal perburuan kosakata itu

esin ketik, dia mencatat se- 4i5 fokuskan pada ketiga

mua kosakata Using yang dia
ingat. Setiap- kata yang dia
himpun, dia carikan padanan-
nya dalam bahasa Indonesia.
Sesekali pemrakarsa rekaman
lagu-lagu daerah Banyuwangi
sejak 1969 ini mengaku kesu-
litan. Hari demi hari, lembar-
an kertas tempat menumpuk

sentra permukiman Using di
13 kecamatan di Banyuwa-
ngi. Bahkan dia juga mem-
buru kosakata Using yang
digunakan di luar komunitas
Using, seperti di Kabupaten
Jember, Bondowoso, dan Si-
tubondo. Kata-kata yang di-
ambil terdiri atas kata Using

lapa) hanya dipakai di Banyu-|ri The Toyota Foundation atas
wangi bagian barat. Di bagian|rekomendasi Igarasi. Uang ini
timur, kata ini tidak dikenal.|4ia gunakan untuk membeli
Belum lagi cara penulisannya|seperangkat komputer dan
yang benar. ebutuhan lain untuk mem-
Kendala ini tak membuat-|hury kosakata Using. “Sete-
nya pataharang. Dia tak seganjah ada komputer, saya jadi
mencari penutur bahasa Using semangat lagi,” kata penemu
yang sudah sepuh di Glagah, gong geter kerep untuk ga-
kegamatan dengan komunitas melan Banyuwangi ini.
Using terbanyak di Banyuwa-  Perburuan panjang selama
ngi. Harapannya tentu saja ko- 22 tahun itu membuahkan ha-
sakata “aneh” itu bisa dipe- sjl. Pada 2002, 30 ribu kosa-
cahkan dan dicari padanan- kata yang dia kumpulkan
nya. Tapi harapan tinggal ha- menjadi Kamus Bahasa
rapan karena -penutur UsINg Using-Indonesia yang diter-
yang sudah sepuh juga tak pa- bitkan PT Intan Pariwara,
ham. Akhimya kata-kata yang Kjaten. Kamus itu sudah naik
tak bisa dipecahkan karena ja- cetak tiga kali sejak pertama
rang digunakan itu masuk terbit, Kini cetakan keempat
daftar tunggu diketik. “Saya'dengan sejumlah revisi dan
ambil yang umum dan yang 400 kosakata baru siap diter-
dimengerti saja,” katanya.  bitkan. “Saya bersyukur pu-
Hasan yang memburuKosa- nya umur panjang dan bisa
kata dengan dana pribadi ini' menyelesaikan pembuatan
tak surut langkah meski uang kamus ini,” kata Hasan, yang
kadang jadi kendala. Sampai yinj lebih banyak berdi'am di
suatu hari pada 1995, seorang ruymah sejak menderita diabe-
peneliti Jepang Igarasi nama- tes setahun lalu. e wwews ooy

Koran Tempo, 24 Februari 2007
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BUTA HURUF
" 'PENDIDIKAN

Buta Aksara Ditargetkan
Tuntas dalam 2 Tahun

MATARAM (Media): Penyandang
buta aksara di Indonesia tercatat
cukup tinggi, hingga saat ini men-
capai 13 juta orang. Dalam dua
tahun mendatang, 2009, Departe-
men Pendidikan Nasional menar-
getkan memangkas 50% dari jum-

. lah tersebut melek huruf. ., .. ;
" “Kita tetap komiit untuk riéh-"”

capai target tersebut bahkan kita
menginginkan lebih cepat lagi,”
kata Ace Suryadi, Dirjen Pen-
didikan Luar Sekolah (PLS) Dep-
diknas seusai membuka Rakor
Pelaksanaan Program dan Kebi-
jakan Dirjen PLS 2007, Wilayah
Timur, yang berlangsung di Ma-
taram, Provinsi Nusa Tenggara
Barat.

Diharapkan pada 2009 nanti
maksimal tersisa 7 juta penyan-
dang buta aksara. Ace yang di-
dampingi Zaini Arony Sesditjen
PLS mengatakan tingkat penca-
paian pembergantasan buta aksara
secara nasional cukup bagus.

Jika pada 2004 lalu masih ter-
catat sebanyak 15,4 juta orang,
pada 2005 turun menjadi 14,6
orang, dan pada 2006 kurang dari
13 juta. “Dengan target pencapai-
an 1,6 juta per tahun, praktis di-
harapkan pada 2009 nanti tersisa
lebih kurang 7 juta,” jelasnya.

Jika program ini berjalan mu-
lus dan konsisten, pada 2015 nan-
ti buta aksara di Indonesia men-
jadi nol persen. Bersamaan de-

ngan itu, jumlah buta aksara du-
nia sebanyak 771 juta dan diha-
rapkan berkurang setengahnya
pada 2009 mendatang.  *
Sejumlah provinsi dengan ting-
kat penyandang buta aksara cu-

. kup tinggi di antaranya, Jawa Ti-

mur, Jawa Tengah, Jawa Barat, Su-
TawesiSeéldtan, Kalimantan Barat,
Nusa Tenggara Barat (NTB),
Nusa Tenggara Timur (NTT), dan
Irian Jaya.

Menurut Ace, peran PLS ke de-
pan harus lebih bermutu dan me-
miliki daya saing yang tinggi.
Maksudnya, PLS ke depan akan
menuju membangun pendidikan
yang bukan definisi pemerintah
melainkan dalam definisi ma-
syarakat.

Sementara itu, Zaini Arony me-
nambahkan Depdiknas berenca-
na menambah sejumlah lembaga
baru Balai Pengembangan Pen-
didikan Luar Sekolah dan Pemu-
da (BPPLSP) yakni di Mataram
untuk BPPLSP Regional VII, di
Kalimantan Selatan Regional VIII
dan di Papua Regional VI,

BPPLSP itu merupakan suatu
lembaga yang melakukan pem-
binaan terhadap balai pengem-
bangan kegiatan belajar (BPKB),
sanggar kegiatan belajar (SKB),
dan lembaga-lembaga lainnya
yang melaksanakan pendidikan
nonformal di tengah masyarakat.

(YR/H-2)

Media Indonesia, 15 Februari 2007



72

Penyanda#ﬁsgfa Aksara
di Lebak 37.200 Orang

[LEBAK] Jumlah penyandang buta ak- -

sara di Kabupaten Lebak, Banten, sebanyak
37.200 orang dengan usia antara 10 sampai
44 tahun. Tingginya angka buta aksara di
Lebak karena masih melekatnya budaya
masyarakat setempat yang menolak ada-
nya pendidikan, khususnya suku Baduy, di
Desa Kanekes, Kecamatan Leuwidamar.

Kepala Subdin Pendidikan Luar Seko-
lah (PLS) Dinas Pendidikan Lebak, Jaenal
Arifin, di Lebak, Minggu (11/2) menjelas-
kan, sebagian masyarakat desa di Lebak
menilai pendidikan sebagai warisan za-
man kolonial, sehingga pendidikan tidak
dilihat sebagai kebutuhan penting di ma-
syarakat.

Selain itu, lanjutnya, terbatasnya sara-
na dan prasarana pendidikan dan kondisi
geografis lebak yang terdiri dari bukit dan
pegunungan sehingga masih banyak desa
yang statusnya terisolasi, tidak bisa di-
jangkau dengan kendaraan roda dua dan
roda empat. Wawasan masyarakat tidak
berkembang dan masih menganut pola hi-
dup primitif.

“Sekitar 60 persen dari 295 desa yang ada
di Lebak terpencil dan terisolir,” ujarnya.

Penyebab lainnya, ujar dia, akibat ke-
miskinan sehingga sebagian besar anak-
anak putus sekolah. Anak-anak di bawah
umur dipaksakan untuk bekerja demi
membantu ekonomi keluarga.

Pemkab Lebak tahun 2007 telah meng-

anggarkan dana untuk memberantas buta
huruf. Namun, jumlah anggaran untuk
masalah buta huruf itu belum ditentukan
karena saat ini tengah dilakukan pendata-
an di lapangan untuk dijadikan sasaran
program itu. ’

“Mudah-mudahan tahun ini, kami bisa
menuntaskan buta huruf di Lebak untuk
10.000 orang,” jelasnya.

Secara terpisah, Nurmanah, Ketua Ke-
lompok Pembelajaran Masyarakat Bina In-
san Kecamatan Rangkasbitung ‘mengata-

.kan, pihaknya sangat perduli dengan prog-

ram penuntasan masalah buta huruf di De-
sa Rangkasbitung Timur. Sebagian besar
warga di sana masih banyak yang belum
mampu membaca dan berhitung.

Sementara itu, Bupati Lebak, Mulyadi
Jayabaya menegaskan, untuk menuntas-
kan penyandang buta huruf dibutuhkan
peran serta dan kepedulian masyarakat
mulai dari tingkat RT, RW, desa, kelurah-
an dan kecamatan.

Penyandang buta aksara juga terma-

- suk masalah sosial di tengah masyarakat,

sehingga diperlukan keterlibatan semua
pihak. Karena itu, pihaknya mengimbau
kepada masyarakat, kalau ada anggota ke-
luarga yang buta huruf, maka salah satu
dari anggota keluarganya yang mampu
membaca dan menulis untuk mengajarkan
anggota keluarganya itu agar bisa memba-
ca dan menulis. [149]

Suara Pembaruan, 13 Februari 2007



CERITA ANAK

CERITA ANAK

“Franklin”
Memberikan
Contoh
Tanpa Mendikte

Tahun-tahun terakhir ini khalayak ramai membicarakan

pentingnya kecerdasan emosional, dan tidak lagi
semata-mata bersandar pada kecerdasan inteligensi.
Menanggapi hal ini, para orangtua pun sibuk mencari
tahu bagaimana mendidik anak agar memiliki kecerdasan

P

emosional yang baik.
Oleh UMI KULSUM

agi Paulettegdurgeois,
B upaya mengenalkan dan
mewujudkan kecerdasan

emosional telah ia mulai dengan

sangat cantik melalui buku ce-
rita anak serial Franklin sejak
.tahun 1987,

Ia menyadari, dunia
anak-anak adalah dunia yang
penuh kejutan, karena banyak
hal yang ditemui seorang anak
khususnya di usia tiga hingga
enam tahun. Dalam periode itu
anak mulai intensif mengamati
lingkungan sekitarnya dan ber-
sosialisasi dengan lingkungan
sosial. Dalam usia inilah tokoh
Franklin dihadirkan oleh penulis
Paulette Bourgeois dan ilustra-
tor Brenda Clark.

Buku cerita yang bersifat ima-
Jinatif sekaligus realis ini me-
ngisahkan seluruh pengalaman
anak-anak, khususnya dalam

, perkembangan psikososial mere-

ka. Buku cerita Franklin perta-

- ma kali terbit tahun 1987 oleh
Kids Can Press, Kanada, dengan
judul Franklin in The Dark, se-
telah itu seri Franklin terus ber-
tambah hingga kini telah men-
capai 30 judul. Di Indonesia ter-
jemahan serial Franklin diterbit-
kan oleh Kanisius, Yogyakarta.

Bourgeois memahami bahwa
semua anak-anak sangat menyu-
kai binatang, Karena itu, kisah
Franklin dipersonifikasikan dan
diilustrasikan dengan berbagai

* hewan yang biasanya digemari
anak-anak. Franklin adalah se-
ekor kura-kura yang tinggal ber-
sama ayah dag ibunya di kota
Woodland. Dia memiliki teman,
Bear si beruang, Fox si rubah,
Rabbit si kelinci, Otter si anjing
air, Snail si siput, dan Goose si
angsa, .

Dalam kebersamaan dengan
teman-temannya itulah Franklin
tumbuh dan berkembang. Da-
lam kehidupan keseharian
anak-anak binatang dalam kisah
Franklin digambarkan permain-
an yang sarat akan kehidupan
sosial. Hal itu dapat dilihat dari
semua permainan yang selalu
mengikutsertakan, banyak anak
dan tidak dengan teknologi ting-
gi seperti kehidupan permainan
anak-anak saat ini.

Memahami diri sendiri

Sosok Franklin digambarkan
sebagaimana umumnya
anak-anak, dia tidak sempurna

. apalagi ideal, tetapi memiliki ke-

kurangan dan juga kenakalan,
Judul pertama yang mengambil
tema tentang ketakutan Fran-

klin akan cangkangnya yang ge-
lap membuat tidak mau masuk



¢+ mereka pernah
merasa takut.
Ternyata semua
yang ditanyai oleh
Franklin juga pernah
merasa takut, dan ma-
sing-masing dari mereka
memiliki cara sendiri un-
tuk menghadapi rasa takut
tersebut.

Sejak awal Bourgeois me-
mang tidak ingin menonjolkan
sosok anak hebat atau brilian
ataupun anak baik hati. Ia lebih
menekankan melihat anak seba-
gai sosok manusiawi, lengkap
dengan kekurangan dan kelebih-
an masing-masing.

Kisah diceritakan dalam judul
Franklin dan Peri Gigi, saat itu
Bear si beruang mencabut gi-
ginya yang sudah goyah dan
Franklin terkejut melihatnya.
Semua teman Franklin memiliki
gigi, hanya Franklin yang tidak
memiliki gigi, tetapi dia memi-
liki gusi yang kuat. Peristiwa gigi
yang tanggal membuat
anak-anak menyadari bahwa ada
perbedaan di antara mereka
vang harus diterima apa adanya.

Franklin pun tidak lagi mem-
pertanyakan dirinya yang tidak
punya gigi karena kura-kura me-
mang tidak punya dan tidak
membutuhkan gigi. Begitu pula
dalam Franklin Berbohong, Fran-
Kklin dan teman-temannya me-
nyadari kelebihan dan keku-
rangan mereka karena setiap he-
wan memiliki ciri fisik dan cara
hidup yang berbeda.

Yang paling menonjol dalam
serial Franklin adalah bahwa ti-
dak ada masalah yang tidak da--
pat diselesaikan oleh anak-anak.
Pembentukan karakter anak sa-
ngat ditekankan oleh Bourgeois,
seperti dalam judul Franklin is
Bossy atau Franklin Mau Me-
nang Sendiri. Dalam judul ini di-
kisahkan bahwa Franklin selalu
mengatur dan ingin menang
sendiri. Sikap ini membuatnya
dijauhi oleh teman-temannya.

Ketika sendirian itulah Fran-
klin menyadari kesalahannya,
kemudian dia meminta maaf ke-
pada Bear si beruang. Anak di-
ajarkan bahwa jika berperilaku
buruk, maka dia tidak akan di-
sukai, sehingga tidak ada yang
mau bermain dengannya. Demi-




V kian pula ketika Franklin
berbohong, dia merasa terte-
kan sendirian dan tidak nyaman
karena harus mempertanggung-
Jawabkan ucapannya kepada te-
m.an-temannya. Akhirnya, Fran-
klin memilih berterus terang ke-
pada teman-temannya sehingga
dia merasa percaya diri kembali.
Bourgeois mengajak
anak-anak untuk memahami di-
ri mereka sendiri, baik pertum-
buhan tubuh maupun persoalan
psikososial mereka. Dengan na-
rasi yang tajam, hangat, dan me-
nyenangkan, penulis mengajak
anak-anak masuk ke dalam du-
_nia Franklin, Oleh karena itu,
- tidaklah mengherankan jika se-

orang anak yang membaca buku

ini akan merasa terlibat dalam
cerita Franklin, bahkan berima-
jinasi seolah sosok Franklin be-
, nar-benar ada.
Keunggulan cerita Bourgeois

" adalah pada gaya bercerita yang: .

tidak menggurui atau mendikte,
tetapi selalu memberikan con-
toh. Anak tidak merasa sedang
belajar, apalagi diawasi, tetapi
dengan senang hati mendengar
dan mencerna kisah orang lain
yang sangat mirip dengan ke-
hidupan dirinya sendiri. Dari si-
nilah anak-anak para pembaca
buku Bourgeois akan memper-
oleh nilai penting bagi dirinya
sendiri, termasuk cara menye-
lesaikan masalahnya.

Kelebihan lainnya adalah da-
lam menanamkan konsep atau
kosakata baru untuk anak-anak,
seperti tersesat atau berbohong.
Dalam Franklin Berbohong dan
Franklin Tersesat, Bourgeois
menggambarkan dengan baik
apa yang dimaksud dengan ber-

- bohong ataupun tersesat.

Dalam Franklin Tersesat, pe-
nulis menggambarkan Franklin
yang bermain petak umpet de-
ngan teman-temannya di pinggir
hutan. Saat mencari teman-tem-
annya yang bersembunyi, Fran-
klin tidak tahu lagi jalan pulang,

Kompas,
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Franklin tersesat!

Demikian pula dalam Fran-
klin Fibs, Bourgeois bercerita
tentang Franklin yang sedang
bingung dan tidak berani me-
nemui teman-temannya karena
telah mengaku melakukan se-
suatu yang tidak dapat dilaku-
kannya.

Dalam pembentukan karakter,
Bourgeois juga tidak membeda-
kan jenis kelamin alias tidak ada
peran khusus yang diembankan
kepada anak laki-laki atau «nak
ﬁ:;er{lpual(li. Mireka memiliki.

inginan dan kemampuan yang
sama dalam bermain. ﬁarakter
yang dibangun melalui tokoh-to-
koh hewan ini membuat
anak-anak menghargai persama-
an ataupun perbedaan dengan
teman-teman mereka.

Tidak mendikte

Dalam serial Franklin, ayah
dan ibu Franklin juga ditampil-
kan menjadi sosok orangtua
yang bijak, tidak mencampuri
terlalu banyak urusan anak. Ca-
ra ini membuat anak lebih.man-
diri, baik secara fisik maupun
psikis, karena anak diberi ruang
dan kesempatan untuk menger-
jakan sesuatu serta membuat
keputusan sendiri. Seperti ketika
Franklin berbohong, saat itu
ayah dan ibu melihat tingkah
laku Franklin yang tidak seperti
biasanya.

Ketika Franklin berterus te-
rang dengan mengatakan bahwa
dia mampu menelan tujuh pu-
luh enam lalat sekaligus, meski
sebenarnya dia tidak bisa, ayah
dan ibunya tidak langsung me-
negur dan memarahinya. Ayah
dan ibunya hanya mendorong
Franklin untuk jujur bicara apa
adanya sambil menunjukkan ke-
pada Franklin bahwa berbohong
tidaklah menyenangkan.

Buku serial Franklin sebenar-
nya tidak hanya baik dibaca oleh
anak-anak, tetapi juga orangtua.~
Melalui tokoh Franklin, orang-

~—yy

tua dapat lebih memahami N
anak-anak, baik kelucuan mau-
pun kenakalan mereka.
Anak-anak juga memiliki pera-
saan yang perlu dihargai seperti
halnya orang dewasa.

Paulette Bourgeois juga me-
nunjukkan bahwa orangtua ti-
dak perlu menjejalkan segala
macam aturan moral kepada
anak karena anak akan mene-
mukan dengan sendirinya. Tu-
gas orangtua adalah mendam-
pingi anak-anak mereka dan
membiarkan anak-anak mengisi
waktunya dengan bersosialisasi
melalui bermain dengan te-
man-teman sebaya. Upaya kritis
terhadap kecenderungan masya-
rakat di negara maju yang sering
kali memaksakan otak anak de-
ngan segala macam kursus ke-
terampilan di usia bermain bagi

Menyadari serial Franklin se-
bagai buku cerita anak yang cu-
kup berbobot, Kanisius terus
menerjemahkan seri tersebut
hingga 30 judul sejak tahun
2001. Serial Franklin cukup laris
karena rata-rata setiap judul te-
lah terjual hingga lebih dari
10.000 kopi.

Menurut Sulistyorini, Mana-
Jer Humas Kanisius, Franklin
menjadi andalan utama Kanisius
dalam mengemukakan tema
pendidikan karakter untuk
anak-anak. Franklin tentu saja
menjadi salah satu produk an-
dalan karena serial ini menem-
pati posisi terlaris untuk kate-
gori cerita anak di penerbitan
tersebut.

Untuk terus memperluas pa-
sar, Kanisius juga melakukan be-
berapa program promosi, seperti
story telling Franklin di beberapa
sekolah dan toko buku, Edutain-
ment belajar bersama Franklin,
dan lomba mewarnai Franklin.

(UMI KULSUM/
Litbang Kompas)

19 Fedbruari 2007
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CTRITA ANAK

KEPENGARANGAN

Keindahan Masa
Kanak-kanak

aulette Bourgeois lulus dari Universitas Western On-
Ptario, Kanada, tahun 1974, kemudian masuk ke Uni-

versitas Carleton untuk studi jurnalistik. Wanita ke-
lahiran Juli 1951 ini awalnya cukup sulit menemukan ide
untuk menulis buku cerita anak meski dia telah lama me-
lakukan studi pustaka,

Namun, ide akhirnya didapat ketika dia menonton film
Mash yang menceritakan Hawkeye Pierce yang memiliki
nama tengah Franklin dan menderita klaustropobia (ke-
takutan akan ruang sempit dan gelap). Sebenarnya kisah ini
mirip dengan pengalaman penulis yang memiliki masalah
takut akan gelap. Maka, lahirlah Franklin in the Dark tahun
1987. Setelah itu, beberapa seri Franklin terbit terus-me-
nerus hingga mencapai-lebih dari 30 judul,

Selanjutnya, kisah keseharian Franklin bermain dan ber-
gembira bersama teman-temannya adalah pengalaman masa
kecil penulis dan pengamatan pada dua anaknyg, Natalie dan
Gordon. Namun, dalam penuturan kisah, Bourgeois banyak
melakukan pengamatan pada anak-anak dan diskusi dengan
para orang tua.

Bourgeois memiliki keyakinan yang dituangkan dalam
karya-karyanya bahwa anak-anak memiliki daya imajinasi
yang kuat, kemampuan kreativitas dan berdaya untuk me-
nemukan jalan keluar terhadap masalahnya sendiri. Maka,
tidaklah mengherankan jika dalam serial Franklin peran
ayah dan ibu Franklin tidak banyak.

Kisahnya yang realistis dan tampak sangat manusiawi itu
memang disengaja oleh Bourgeois dengan anggapan bahwa
sangat penting untuk melihat sesuatu yang istimewa sebagai
hal yang biasa saja. Rasa ingin tahu yang besar menjadi
karakter Franklin yang mewarnai kisah kesehariannya,

Mengenai cerita Franklin yang terasa sangat hidup, Bour-
geois berkomentar, “Saya ingin pembaca memiliki ikatan
dengan dunia dalam buku-bukunya untuk merasakan, men-
cium, menyentuh, dan mengeksplorasi ruangan, baik in-
ternal maupun eksternal, dalam kisah yang saya bangun.”

Paulette Bourgeois tidak hanya menulis cerita anak, tetapi
juga mengarang fiksi remaja dan buku nonfiksi. Bahkan
buku nonfiksinya berjudul The Sun: Starting with Space
masuk dalam daftar penghargaan Science in Society Award
(1995) dari Canadian Science Writer’s, dan memenangi peng-
hargaan Parents Choice Approval dari US Parent Choice
Foundation (1997). UMI/Litbang Kompas)

Komoas, 19 Februari 2007
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CERITA PAHLAWAN

Mencari Hero

di dalam Kg;’ya“ Sastra

Oleh Sudirman

DI WAKTU penulis berjalan- '
jalan di loper-loper penyewaan
buku atau yang lebih dikenal
dengan *“Taman Bacaan” di Pasar
Raya, Padang, banyak ABG (Anak
Baru Gede) yang duduk membaca
komik dan novel. Bacaan yang
digemari bjasanya novel ‘dan
komik impor dari Negeri Matahari
Terbit (Jepang). .

- Sementara, karya-karya sastra
Indonesia, hanya sedikit kalau
tidak bisa dikatakan tidak ada
sama sekali. Padahal, pada era

. akhir tahun 1970 sampai 1980-an,
karya-karya' sastra di Indonesia
berkembang dengan pesat. Karya-
karya sastra itu tumbuh bagaikan
jamur di musim hujan.

Karya-karya sastra yang men-
ceritakan, etos kepahlawanan saat
melawan penjajahan juga menjadi
trademark. Ditandai’dengan ban-
yaknya pengarang yang meriset
unsur sejarah dan meramunya
menjadi sebuah karya sastra.
Positifnya, hal itu tentu akan
memperkaya khasanah ilmu se-
Jjarah para pembacanya.

Dalam dunia komik, komik
karya Djair seperti Jaka Sembung
dan Legenda Pendekar Betawi, Si
Pitung atau Bang Pitung, menye-
marakkan dunia komik kepahla-
wanan di Indonesia. Si Pitung
dalam kisahnya dilukiskan seba-

gai pembela di mata rakyat kecil
atau masyarakat Betawi. Seba-
liknya, kompeni (sebutan untuk
pemerintah kolonial Belanda pada
masa itu) memandangnya sebagai
penjahat, pengacau, perampok
dan sebagainya yang harus di-
tumpas.

Selain komik ‘Si Pitung’; tak
ketinggalan hadir novel-novel
kepahlawanan yang dikarang oleh
pengarang dari dagrah, seperti ‘Si
Bungsu’ dan “Giring-Giring Perak’
karya Makmur Hendrik yang
menceritakan perlawanan anak
Minangkabau melawan penja-
jahan Jepang dan Belanda. Novel

" itu cukup digemari dan selalu
ditunggu penerbitannya.

Saat ini, ironis memang bila
karya-karya sastra seperti itu
seperti menjadi ketinggalan za-
man, Karya-karya yang dibuat
oleh pengarang Jepang, Cina dan
Korea seperti telah mengusai
dunia baca generasi muda Indo-
nesia. Yang menjadi pertanyaan
sekarang, apakah para pengarang
atau komikus Indonesia mampu
membuat karya sastra yang me-
narik minat para pembaca dengan
sejarah Indonesia atau kepahla-
wanan pejuang legendaris Indo-
nesia sebagai sertingnya? Dan,
bisa mendulang sukses seperti
halnya komik Samurai X karya



Watsuki Nobuhiro tentang tokoh
Himura Kenshin yang turut me-
ngantarkan Jepang menuju jaman
Meiji. Begitu juga novel Mushasi
karya Yeshikawa Eiji (1892-1962).
Setting novel tersebut adalah
awal rezim Tokugawa. Novel yang
sempat menjadi best seller itu
bahkan sempat dicetak beberapa
kali.

Menghasilkan sebuah karya
sastra dengan setting sejarah
tanpa meninggalkan budaya
bangsa agar dapat diterima oleh
masyarakat luas, tentu dapat
dilakukan dengan trik-trik khu-

sus. Pertama, dengan belajar dari-

pengarang Jepang, yaitu mela-
kukan dengan teknik penyajian
yang menarik untuk merangsang
animo pembaca dalam melihatnya.

Kedua, penerbit harus berani
dalam menerbitkan karya-karya
pengarang Indonesia. Bila perlu
dibuat iven yang memperke-
nalkan karya sastra, seperti novel

78

dan komik Indonesia dari berba-
gai kalangan. Dengan demikian,
berarti telah mengajak generasi
muda untuk merenungkan sosok
teladan pahlawan yang mungkin
sudah jarang ditemukan dalam
keseharian.

Mengajak para pembaca untuk

melihat sosok heroes atau pahla- -

wan dalam karya sastra tanpa

-melupakan dunia nyata, dapat

mengundang pembaca untuk
membuka mata, menajamkan te-
linga dan meinbuka mata hati.
Sehingga, saat pembaca me-

.nikmati suatu bacaan atau menik-

mati suatu karya sastra, mereka
masih bisa merasakan semangat
para penulis atau pembuat kisah-
nya. Yang kemudian mereka terus-
kan lewat goresan pena atau
rangkaian gambaran yang ada.
Menjadi suatu kisah yang enak
dinikmati, menghibur dan tentu
saja dengan tetap menimbulkan
semangat kepahlawanan, ***

Singgalang, 04 Februari 2007

[t]
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ERITA S1LA0

KISAH PENDEKAR

Putu Wijaya dan pekerja seni lain memba-
cakan cerita silat di Lampion Sastra.

\

odium itu dibalut warna !
merah. Di atasnya, dua li-
lin ‘terus menyala. Juga
ada buah-buahan segar
yang ditaruh. di dalam
wadahnya. Di bagian depan podi-
um itu, tulisan dalam aksara Cina
mencolok mata. Tapi bukan di po-
dium itu sastrawan-dramawan Pu-
tu Wijaya membaca cerita silat kar-
ya Khu Lung, Jumat malam lalu.

Putu duduk di kotak kayu warna
hitam yang diletakkan di depan po-
dium. Ia me-
mainkan seluruh tubuhnya dalam
mengekspresikan petikan cerita silat
berjudul Peristiwa Bulu Merak kar-
ya Khu Lung. Mulut, ekspresi wajah, -
tangan, bahkan kakinya ikut berge-

' rak-gerak. Nada suaranya bergerak
bagai grafik yang naik-turun.
Cerita yang dibacakan Putu da-
lam acara Lampion Sastra yang
mengambil tema “Cerita Silat” di
Sanggar Baru Taman Ismail Marzu-
ki itu mengisahkan perbemuan Pho
Ang-
soat dengan &
Yan Lam-hwi ‘%
di Kota Hong-
hong-kip. Seta-
" hun lalu, Ang-

soat " punya kesempatan untuk
‘membunuh Lam-hwi, lawannya,
.tapi ia tidak melakukannya.

Dalam pertemuan tersebut pun ia
tidak menghabisi sang lawan, mes-
kipun Lam-hwi sudah siap untuk




itu. “Bahwa hari ini aku sudah
kemari, aku sudah bertekad mene-
rima kematian,” kata Lam-hwi.
Bahkan ia menawarkan pedangnya
kepada Ang-soat untuk membunuh
dirinya. “Aku lebih senang mati di
bawah pedangku sendiri.”
Menurut Putu, visualisasi karya
Khu Lung itu sangat kuat. Peng-
gambaran adegan sangat detail.
“Dia bercerita dengan sangat des-
kriptif,” kata Putu. Ia bukan melu-
kiskan perkelahian secara fisik,
melainkan perkelahian jiwa. Moral
ceritanya, kematian seorang kesat-
ria adalah kematian yang indah.
Tak hanya Putu yang tampil
membaca cerita silat kala itu. Ada
pula Eliza, yang membacakan Pen-
dekar Binal karya Khu Lung; Madin
Tyasawan, yang membacakan Bu
Kek Siansu karya Kho Ping Hoo;
dan Aseng Tralala, yang membaca-
kan Kisah Membunuh Naga karya
Chin Yung. Mereka membaca de-
ngan berbagai gaya, layaknya mem-
baca cerita pendek, diiringi pula de-

ngan ilustrasi adegan perkelahian. .

Suasana Imlek begitu kentara di
sana. Warna merah mendominasi di
latar tempat acara. Salah seorang
pembaca cerita memakai kostum
khas Tionghoa. Penonton segera bi-
sa menebak, pemilihan tema itu
berkaitan dengan Imlek, yang jatuh
pada Minggu lalu. “Ya, untuk me-
meriahkan Imlek,” kata Zen Hae,
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Ketua Komite Sastra Dewan Kese-
nian Jakarta. .

Pemilihan tema itu, menurut Zen,
karena cerita silat juga sastra. Ia
menduduki tempat yang khusus da-
lam sastra Indonesia. Pada mulanya
cerita silat hadir bersamaan dengan
tumbuhnya .sastra peranakan
Tionghoa. Cerita-cerita itu diterje-
mahkan atau disadur oleh para pe-
nulis peranakan dari khazanah ce-
rita silat Cina.

Belakangan muncul sejumlah ce-
rita silat dari pengarang Indonesia,
baik yang keturunan Tionghoa
maupun bukan, dengan latar negeri
Tiongkok atau daerah di Indonesia.
“Dalam perkembangannya kemudi-
an cerita silat membentuk komuni-
tas penggemar tersendiri,” kata Zen.

Zen menambahkan cerita silat di-
gemari dengan sejumlah keunggul-
an, terutama karena permainan ju-
rus silat yang memukau dan bahasa-
nya plastis, sastrawi. “Alur ceritanya
bercabang-cabang dan hampir sela-
lu mengandung ketegangan tertentu
yang selalu membetot pembaca un-
tuk membacanya hingga tamat mes-

 kd berpuluh-puluh jilid.”

Tapi, meski sebagai sastra, Zen
menambahkan, cerita silat kurang
menarik perhatian para kritikus
sastra. Ia menduga itu terjadi kare-
na selama ini cerita silat dianggap
sebagai bacaan hiburan, bukan
karya sastra “serius”.

® MUSTARA ISHAIL

KOran Tempo, 2C Februari 2007



DONGENG

'PENDONGENG BAMBANG NURSINGGIH

Dongeng

Tidak Sekadar Fiksi

ADA banyak cara untuk
menyampaikan pesan. Salah

satu yang dipilih Bambang .

Nursinggih dengan mendo-
ngeng. “Disiplin ilmu saya bi-
dang tari, tetapi sejak lama
tertarik untuk mendongeng
dengan alat peraga bina-

tang,” ucap karyawan ISI"
Yo

gyakarta,

Esksistensi Nursinggih da-
lam soal dongeng-mendo-
ngeng sudah tidak di
lagi. Ia beberapa kali mem-
aeroleh Juara I Lomba Do-
ngeng Jateng-DIY. Juara I

Lomba Dongeng Satwa Hari -

Lingkungan Hidup, sejumlah

kejuaraan dongeng, baik ba-

hasa Indonesia, Jawa dan
Inggris. Yang jelas, setiap
mendongeng selalu memba-
wa alat peraga untuk memu-
dahkan komunikasi.

“Saya sengaja membuat
alat peraga, dari ayam sam-
pai gajah, sesuai materi yang
dibawakan,” kata Alumnus

ASTI1 Yogyakarta. Ketika
mendongeng di forum Lomba
Menulis Surat untuk Ibu’ di
Griya KR, ia-sengaja memba-
wa alat peraga burung dan
ayam. “Dongeng tersebut sa-
ya sisipi pesan adanya flu bu-
rung, demam berdarah,” kata
lelaki yang pernah berga-
bung dengan Teater Alam
pimpinan Azwar AN.
Nursinggih memang se-
nang membuat dongeng ti-
dak sekadar fiksi, tetapi jus-
tru materinya ada di sekeli-
ling kita yang sedang aktual.
Dongeng harus menyampai-
kan informasi, nilai yang
edukatif dan konstruktif.
“Anak-nak kita sm:lgat se-
nang dengan materi dongeng
yang ada di-sekeliling kita,

‘tidak sekadar ngayawara,”

katanya. = -

Ia menghindari meng-
gunakan tokoh dengan nama
orang, ia takut orang ter-

" sebut tersinggung. Maka se-
mua tokch diambil dari bina-
tang. Materi dongeng dari
mana saja, dari baca bahan di
koran, sampai mengangkat
cerita rakyat.

Nursinggih selain memiliki
komitmen bidang dongeng,
juga menari, serta-antusias
menggeluti geguritan, gsastra
Jawa. Biasanya ia menari de-
ngan memerankan tokoh Wi-
bisono di Purawisata. Bah-

kan untuk menjaga variasi
dalam hal mendongeng, se-
cara bervariasi mengguna-
kan bahasa Jawa, bahasa In- -
i donesia juga bahasa Inggris.
- “Saat mendongeng, saya li-
hat-lihat audiencenya, serta
| dialokasikan waktu berapa
« lama. Saya luwes saja,” tam-
bahnya. Sampai
ada 20 tokoh dan binantang,
- setiap saat ia mainkan.

.

Kedaulatan Rakyat, 07 Februari 2007
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YO AT TAVIIMD AR
DONGENG » DLAYEMBARA

lQMBA DONGENG

Letupan Emosi yang Menghidupkan Ceritq

B MEDIA/ ADAM DP
Sasti Hapsari

ERBEKAL sebuah papan

ilustrasi di tangan kirinya,

Sasti Hapsari bercerita
tentang kisah dua saudara Siuk

- Bimbim dan Siuk Bambam,
* Hanya papan ilustrasi itu yang

dipakainya sebagai alat bantu,
saat ia bercerita dalam Sto
Telling Competition Fun with
English yang diadakan harian
Media Indonesia bekerja sama
dengan perusahaan susu -
Indomilk,

Cerita rakyat dari Kalimantan
Tengah dengan judul Siuk Bimbim
dan Siuk Bambam itu dibawakan
Sasti dengan hidup. Lengkap

Pelajar kelas 5 SDN
Percontohan Srengseng 011 ini
mampu menampilkan sosok
raksasa sebagai tokoh jahat,
dengan menampilkan suara yang
berat dan dalam. Termasuk pula
cara Sasti menggambar toko
tersebut di dalam papan ilustrasi,
yang cukup mendukung cerita.

Kisahnya dimulai dari Siuk
Bambam yang harus pergi ke
lumbung untuk memasak makan
malam. Saudaranya Siuk Bimbim
yang tinggal di rumah diminta |
untuk berjaga-jaga. Jika ada
ketukan pintu, lihatlah ke jendela
dulu, sebelum membukakan pintu.

dengan musik latar yang dramatis Ketika rumah dua saudara itu

Ia mrc}mp u dangukspresi wajah yang berubah-  diketuk seseorang, yang datang
menampilkan ubah sesuai dengan cerita yang adalah raksasa jahat yang hendak
letupan emosi dibawakannya. membunuh Siuk Bimbim. Raksasa

. . Dalam mendongeng pun, Sasti tersebut menghancurkan rumah
sehmgga kisah menirukan suara-suara berbagai mereka dan Siuk Bimbim berhasil

yang dibawakan karakter di dalamnya. Selaun dua  kabur. Ia terus lari dan akhirnya

s angat hidllp. saudara laki-laki yang saling kelelahan kemudian pingsan,

menolong, seorang raksasa juga
ditampilkan untuk memperkuat
kisah yang dibawakan Sasti,

Siuk Bambam terkejut saat
pulang ke rumah, Ia kaget melihat
rumah hancur dan saudaranya
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tidak ada. Sampai akhirnya ia
menemukan saudaranya dan
memberikan air dari sumur ajaib
yang dapat menyembuhkan
segala penyakit.

Sasti mampu mengekspresikan
rasa takut, cemas, keterkejutan,
amarah hingga perasaan lega saat
bertemu dengan saudaranya.
Cara Sasti mendongeng pun
berbeda dengan peserta lainnya.
la mampu menampilkan letupan
emosi sehingga kisah yang
dibawakan sangat hidup.

Lewat intonasinya, Sasti
memberikan efek dramatis pada
cerita yang dibacakannya'di
depan penonton. Termasuk ketika
adegan Siuk Bimbim melongok ke
jendela dan melihat raksasa,
kemudian dikejar raksasa, dan
akhirnya pingsan, membuat
penonton pun ikut merasakan
petualangan seru itu.

Kelengkapan bertutur inilah
yang menjadikan Sasti layak
menjadi juara. Ia pun langsung
meloncat gembira saat

mendengar namanya discbut
dewan juri sebagai juara
pertama. “’Rasanya pingin
maz;iiis. Saya menjagokan Naura

iira (juara III; yang menjadi
juara,” aku Sasti di balik
panggung,

Itu penghargaan pertama
kompetisi berbahasa Inggris
bagi Sasti. Gadis kelahiran 28
November 1996 itu memang
menyukai bahasa Inggris sejak
duduk di bangku kelas satu,
Dengan waktu yang disediakan
selama 2,5 menit untuk
bercerita dalam bahasa Inggris,
Sasti mampu menampilkan
cerita dengan baik.

Saat ini, Sasti mengaku
senang membaca buku-buku
biografi tokoh ternama. Ia juga
suka menulis kisah-kisah fabel.
Kelinci jadi tokoh favoritnya.
Kecintaannya pada bahasa
Inggris membuatnya ingin jadi
guru bahasa Inggris ketika ia
dewasa nanti.

@ Isyana Artharini/H-4

Media Indonesia, 11 Februari 20C7



Cak Nur terus-
menerus mem-
berikan gagasan
keberagaman yang
segar, inspiratif,
berwawasan univer-
sal, kosmopolit,
dan penuh keda-
laman spiritual.

ebuah buku setebal 4000

halaman — dalam empat

jilid — berjudul Ensiklo-

pedi Nurcholish Madjid

karya Budhy Munawar-
Rachman, dua pekan lalu (14/2),
diluncurkan dan dibedah di Uni-
versitas Paramadina, Jakarta. “Ini
karya yang luar biasa,” kata M
Dawam Rahardjo.

Menghadirkan empat pembicara
(Franz Magnis-Suseno, Norma
Harsono, Budhy Munawar Rah-
man, dan Dawam Rahardjo, serta
Yudi Latif sebagai - moderator) be-
dah buku itu makin menegaskan
urgensi pemikiran-pemikiran Nur-
cholish Madjid dalam ikut men-
desain masa depan umat Islam In-
donesia yang modern, pluralistik,
sekaligus spiritualistik — seperti
terangkum dalam buku tersebut.

Menurut Budhy Munawar-Rah-
man, buku tersebut merupakan
hasil penyuntingan lebih dari 15
tahun kerja intelektual dan peng-
ajaran Prof Dr Nurcholish Madjid
di Pusat Studi Islam Paramadina.

’Sebagian besar isi buku ini me-
rupakan hasil transkrip kuliah-
kuliah Cak Nur yang diberikan
kepada para mahasiswanya di
Paramadina Pondok Indah di
lebih dari 200 kelas atau setara

dengan 400 jam kuliah,” katanya. -

Selama masa yang panjang itu,
sejak Yayasan Paramadina berdiri
sampai menjelang reformasi, Cak
Nur — panggilan akrab Nurcho-

- lish Madjid — terus-menerus

memberikan gagasan-gagasan ke-
beragaman yang segar, inspiratif,
berwawasan universal, kosmopo-
lit, dan penuh kedalaman spiritu-
al. “Bahkan kadang-kadang me-
nantang berpikir ulang atas ke-
percayaan keagamaan tradisional
selama ini,” kata Budhy.

eoe
Judul buku ensiklopedi yang

memiliki lebih dari 2000 entry itu,
tambah Budhy, semula Nurcholish
Madjid A-Z. Tapi pihak Mizan se-
laku penerbit, yakni Haedar Ba-
qir, mengusulkan agar judulnya
Ensiklopedi Nurcholish Madjid.
“Semula terkesan agak aneh ada
judul buku ensiklopedi yang di-
ikuti nama orang. Tapi, ketika sa-
ya ke Malaysia melihat ada buku

. Ensiklopedi Mahathir Moham-
' mad. Sehingga, saya merasa absah

memakai judul ensiklopedi plus
nama orang,” katanya.

Maka, jadilah buku yang diter-
bitkan oleh Yayasan Wakaf Para-
madina, bekerja sama dengan Pe-
nerbit Mizan dan Center for Spiri-
tuality and Leadership (CSL), ser-
ta atas sponsor PT Astra Interna-
tional Thk, itu sebagai album
pemikiran Cak Nur yang sangat
lengkap, jelas dan rinci. “Buku ini
merupakan ensiklopedi pertama
tentang pemikiran tokoh intelek-

tual Indonesia,” kata Yudi Latif.

Didik J Rahbini, pada sambutan-
nya selaku ketua umum Yayasan
‘Wakaf Paramadina, menyebut
ensiklopedi itu sebagai muara
pemikiran-pemikiran Cak Nur.
Putut Widjanarko dari Penerbit
Mizan menganggapnya sebagai
hasil ketekunan Budhy Munawar
Rahman, karena proses penyun-
tingannya yang sangat melelahkan.
Sedangkan Omi Nurcholish Madjid
(istri almarhum Cak Nur) menye-

-butnya sebagai hasil ijtihad Cak
i Nur selama puluhan tahun.

Menurut Yudi Latif, ensiklopedi
ini merupakan bukti adanya ke-
kuasaan pemikiran atau the
empire of mind. Juga bukti, bahwa
pemikiran dapat menembus ruang .
dan waktu. )

Namun, sambil mengakui buku
itu sebagai karya yang luar biasa,

‘Dawam Rahardjo meragukan bah-
,wa semua kata-kata dan pemikir-
‘an dalam Ensiklopedi Nurcholish
Madjid adalah kata-katu Cak Nur.
Dawam lebih menganggapnya
sebagai pemikiran-pemikiran
Budhy tentang Cak Nur dalam -
bentuk ensiklopedi. o

“"Cak Nur boleh disebut
sebagai pemikir besar Indonesia,
karena ia memiliki banyak sum-
bangan yang begitu signifikan
dalam perkembangan Indonesia
dewasa ini,” kata Budhy.

Untuk mengenang wafat Cak
Nur itu, dan mensyukuri 20 tahun
usia Paramadina, tambah Budhy,
Paramadina menerbitkan dan me-
lauching buku Ensiklopedi
Nurcholish Madjid tersebut.
Selain itu, juga menggelar acara

" Nurcholish Madjid Memorial
Lecture di 15 kota besar di

‘ Indonesia, bekerja sama dengan

| universitas yang ada di kota-kota

""tersebut. m ahmadun yh



MENGABADIKAN
‘GURU BANGSA

Ensiklopedia yang me-
muat pemikiran sese-
orang jarang dibuat.

udah hampir dua ta-
hun pemikir “Islam
Peradaban” Nur-
cholish Madjid me-
ngembuskan napas-
nya yang terakhir Banyak
sungguh kenangan yang di-
tinggalkan Nurcholish untuk
umat Islam sejak ia wafat pa-
da 29 Agustus 2005. Seba-
nyak itu pula pro dan kontra
yang timbul dari gagasan-ga-
gasan yang ditelurkannya se-
lama 35 tahun berkiprah di
bidang pemikiran Islam.
Pemikiran Nurcholish mu-
lai menjadi isu nasional keti-
ka pada awal 1970-an ia me-
lontarkan gagasan penting-
nya sekularisasi politik seba-
gai paham kebangsaan. Se-
kularisasi dalam pandangan
laki-laki kelahiran Jombang,
17 Maret 1939, ini adalah pe-
misahan antara agama dan
politik. Selanjutnya ini dike-
nal dengan slogan “Islam Yes,
Partai Islam No”.
Nurcholish menjelaskan
hubungan tak langsung anta-
ra agama dan negara yang
terjadi pada level etika poli-
tik. Ada tiga nilai etika poli-
tik, yaitu adalah keadilan,
keterbukaan, dan demokrasi.
Menurut Nurcholish, sifat ne-
gara seharusnya netral aga-

ma dan bahasa etika politik
itu bersifat umum.

Salah satu masalah keis-
laman yang paling kuat yang
dikemukakan  Nurcholish
adalah pluralisme. Sejak dulu
ia menyadari pentingnya per-
wujudan alam realitas ma-
syarakat Indonesia. Pluralis-
me diyakini bisa membangun
peradaban Indonesia yang
adil, terbuka, dan demokratis.

Kontroversi  pemikiran
Nurcholish juga merambah
ke isu gender Pertama soal
jilbab. Dalam sebuah konfe-
rensi internasional di Lemba-
ga Ilmu Pengetahuan Indone-
sia, Nurcholish berpendapat
jilbab sebenarnya adalah bu-
daya Arab dan tidak ada ke-
wajiban bagi muslimah un-
tuk menggunakan jilbab.

Kedua, lebih kontroversial
lagi, Nurcholish tidak kebe-
ratan dengan pernikahan an-
taragama, bahkan ia juga ti-
dak menolak pernikahan an-
tara perempuan muslim dan
laki-laki nonmuslim. Pada-
hal, secara fikih, umumnya
ulama mengharamkan perni-
kahan seperti ini.

Lepas dari pro dan kontra,
sebuah karya pemikiran su-
dah selayaknya diabadikan
agar dapat dikaji terus oleh
generasi mendatang. Atas
alasan itulah, Pusat Studi Is-
lam dan Kenegaraan Univer-
sitas Paramadina bekerja sa- .
ma dengan pererbit Mizan
dan didukung Astra Interna-



{ tional menerbitkan buky En-

sillopedi Nurcholish Madid,

Cetakan pertama ensiklo-
pedia setebal 4.000 halaman
yang dibagi empat jilid ini di-
buat pada September 2006
dan diluncurkan pada 14
Februari laly, Ensiklopedi
Nurcholish Madjid memuat
2400 entri. Layaknya ensi-
klopedia lain; setiap entri ber-
isi buah pikiran Nurcholish
terhadap entri tersebut.

Penyunting ensiklopedia
ini, Budhy Munawar-Rach-
man, menuturkan seluruh ba-
han ensiklopedia berasal dari
sekitar 200 kuliah yang dibe-
rikan Nurcholish di Klub Ka-
jian Agama Universitas Para-
madina sejak 1986. “Karena
disarikan dari ceramah lisan,
Penjelasan dalam bukuy inj se-
derhana dan men
bahasa populer,” ujar Budhy.

Topik-topik entri sebagian
besar mengenai isu keagama-
an dan sebagian kecil menge-
nai pemikiran politik Indone-
sia. Di luar itu ada pula isu
pribadi, seperti komentar
Nurcholish tentang bekas pre-
siden Abdurrahman Wahid
dan Megawati Soekarnoputri.

Menurut Budhy, dari 1.000
cksemplar’ cetakan pertama,
200 eksemplar akan dikirim
secara gratis ke perpustakaan
perguruan tinggi Islam negeri
di seluruh Indonesia. Karena
harganya mencapai Rp 1,2
juta, penjualan ensiklopedia
ini dilakukan penerbit Mizan
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dengan teknik penjualan

g.
Untuk menyusun buky ini,
Budhy membutuhkan waktu
satu tahun, Awalnya, ujar
dia, naskah buku ini akan di-
terbitkan pada 2005 untuk
menyambut kembalinya
Nurcholish ke publik setelah
koma selama enam bulan ka-
Tena penyakit hati. Tapi Tu-
han berkehendak lain, Tiga
bulan setelah sempat pulih,
Nurcholish berpulang ke
Rahmatullah, -
Keraguan sempat hinggap
di hati Budhy tatkala memj-
lih format ensiklopedi untuk
menghimpun pemikiran Nur-
cholish. “Kami tidak ingin
muncul dalam format biasa,
tapi format ensiklopedia de-
hgan nama orang belum la-
zim,” ujarnya, Keraguan Bu-
dhy sirna saat berkunjung ke
Malaysia. Ia menemukan en-
siklopedia Mahatir Moham- -
mad.

Rekhawatiran lain datang,
Budhy ragu-ragu - apakah
Nurcholish berkenan nama-
nya dicantumkan dalam se-
buah ensikloped, Kekhawa-
sebelumnya Nurcholish per-
nah menolak dibuatkan bio-
grafi. “Untunglah beliau sety-
ju, malah sempat menulis ka-

-ta pengantar” tuturnya. Se-

buah pengantar yang ditulis
di akhir hayatnya, yang me-

nurut Budhy, sangat abstrak.
© EFF RITONGA
fempo, 27 Febrneri
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HADIAH SASTRA

Hadiah Sastra Rancagé 2007

Yayasan Kebudayaan Rancagé kembali memberikan Hadiah
Sastra Rancagé. Hadiah Sastra Rancagé 2007 merupakan
yang ke-19 kalinya untuk-sastra Sunda, ke-14 untuk sastra
Jawa, serta ke-10 untuk sastra Bali. Hadiah Sastra Rancagé
2007 untuk karya dalam bahasa Sunda diberikan untuk
Oleh-oleh Pertempuran, kampulan cerpen Rukmana Hs yang
diterbitan Kiblat Buku Utama. Sementara orang yang diang-
gap berjasa dalam memelihara dan mengembangkan bahasa
Sunda terpilih R Rabindranat Hardjadibrata. Ja memerlukan
waktu puluhan tahun untuk menyusun Kamus Sunda-Inggris
(Sundanese English Dictionary). Hadiah untuk bahasa Jawa
diberikan untuk Ronggéng Dukuh Paruk Banyumasan, ro-
man karya Ahmad Tohari, terbitan Yayasan Swarahati. Ada-
pun yang dianggap patut menerima hadiah untuk jasa dalam
bahasa Jawa ditetapkan Maria Kadarsih, penulis naskah
drama berbahasa Jawa yang sangat produktif, Hadiah Sastra
Rancagé 2007 untuk bahasa Bali diberikan untuk Gede
Ombak Gedé Angin, kumpulan cerpen karya I Made Suarsa.
Sementara untuk jasa dalam bahasa Bali diberikan kepada
Ida Bagus Darmasuta, yang dinilai menunjukkan komitmen
yang sungguh-sungifuh dan nyata dalam membina dan me-
ngembangkan bahasa dan sastra Bali. ¢*/USH)

Kompas, 01 Februari 2007
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HADIAH SASTRA

Hadiah Sastra Rancagg 2007 -
Rukmana, Ahmad Tohari,
dan Made Suarsa
Raih Hadiah Rancage

‘1
Tiga penulis yang masih terus
menggunakan bahasa daerah dalam
karya-karvanya mendapat hadiah
Sastra Rancage 2007. Mereka adalah
Rukmana HS, penulis kumpulan cerita
pendek berjudul Oleh-Oleh Pertempur-
an yang ditulis dalam bahasa Sunda
dan Ahmad Tohari, penulis roman ber-
judul Ronggerg Dukuh Paruk Banyu-
mas yang ditulis dalam bahasa Jawa.

Penulis ketiga ialah I Made Suarsa
yang tetap tekun menorehkan pikiran-
nya dalam bahasa Bali. Karya Made
Suarsa yang membuatnya terpilih un-
tuk meraih hadiah Rancage ialah,
Gede Ombak Gede Angin.

Informasi mengenai pemenang Ha-
diah Sastra Rancage disampaikan
pengurus Yavasan Budaya Rancage,
Hawe Setiawan dalam surat elektro-
niknya yang diterima Pembaruan,
Jumat (2/2). Hadiah Sastra Rancage
2007 adalah yang ke-19 kalinya untuk
sastra Sunda, yang ke-14 kalinya un-
tuk sastra Jawa dan yang ke-10 kali-
nya untuk sastra Bali. Hadiah sastra
itu untuk penulis yang menggunakan
bahasa daerah itu semula memang ha-

nya ditujukan untuk penulis berbaha-
sa Sunda. Dalam perkembangannya
kemudian, Yayasan Budaya Rancage
memberikan penghargaan sastra un-
tuk penulis berbahasa Jawa dan Bali.

Ajip Rosidi, Ketua Dewan Pembina
Yayasan Kebudayaan Rancage dalam
beberapa kali pertemuan menyatakan
kegelisahanya soal masa depan sastra
daerah. Kegelisahan itu semakin me-
ningkat pada tahun talu saat tiga
pendiri yayasan meninggal dunia. Me-
reka yang meninggal dunia ialah Ayat-
rohaedi, Fdi S Ekadjati. dan H R Deddi
Angeadivedja

Menurutnya, pemerintah tidak
pernah serius membuktikan komit-
mennya untuk mengembangkan sas-
tra daerah. Pada saat yang sama, buda-
yawan itu juga menyaksikan betapa
dunia sastra daerah, terutama sastra
Sunda, Jawa, dan Bali semakin kehi-
langan penulis dan pembacanya.

Namun dunia sastra pada 2006 ter-
nyata sedikit menghapus kegelisahan-
nya. Dalam tahun 2006, penerbitan bu-
ku dalam bahasa Sunda, Jawa, dan Ba-
li lebih marak daripada tahun-tahun
sebelumnya. Dalam bahasa Sunda ada
30 judul (tahun 2005 ada 19 judul), da-
lam bahasa Jawa ada 16 judul (tahun
2005 ada 6 judul) dan dalam bahasa Ba-

li ada 17 judul (tahun 2005 ada 5 judul).
“Mudah-mudahan kecenderungan ki-
an banyaknya jumlah buku dalam ba-
hasa ibu yang diterbitkan akan terus
berlanjut,” katanya.

Jarang

Cerita-cerita pendek Rukmana HS
yang dimuat dalam Oleh-oleh Pertem-
buran terpilih karena cerita mengenai
revolusi kemerdekaan (1945-1949) yang
ada dalam kisah itu jarang sekali mun-
cul dalam sastra Sunda. Rukmana juga
mengetengahkan berbagai peristiwa
historis yang selama ini hanya bere-
dar secara lisan dengan latar yang wa-
jar, seperti kiriman kosmetik kepada
para pemuda Bandung dari para pe-
muda Surabaya yang mengejek karena
dianggap tidak terjun berjuang, tetapi
dibalas oleh para pemuda Bandung de-
hgan mengirimkan kepala Gurkha.

Ronggeng Dukuh Paruk Banyu-
masan Karya ‘Ahmad Tohari adalah
versi bahasa Banyumas yang dikerja-
kan oloh penulisnya sondivi darvi treilo-
Rinyu dalam bahasa lndonesin, “Buku
itu bukan terjemahan, molaipkan ha



sil penulisan ulang dalam bahasa ibu
pengarangnya. Substansi cerita tidak
berubah, tetapi penulisan kembali da-
lam bahasa ibu itu merupakan hasil
transformasi. Dalam karya transfor-
masi niscaya ada perubahan yang da-
lam hal ini nampak pada emosi penga-
rang sebagai penutur asli ragam baha-
sa Jawa Banyumasan yang meluncur
dan mewarnai karya tersebut menjadi
bernuansa khas," jelas Ajip.

Cerita-cerita pendek Made Suarsa
selain tampil dengan bahasa yang indah,
juga ditandai dengan struktur cerita
yang relatif rumit, kompleks dan cang-
gih. Walaupun konflik antar‘okoh be-
lum maksimal, struktur naratif yang di-
tandai dengan alur yang kompleks mem-
buat cerita-ceritanya nikmat dibaca.

Persoalan yang digali juga terasa
dalam dan disorot dari berbagai sudut.
Dalam Rasmining Monang Maning mi-
salnya, Suarsa melukiskan perbedaan
persepsi publik tentang kualitas ru-
mah perumnas dan arti hidup dalam
kompleks perumahan yang tak pernah
ada sebelumnya di Bali.

Sikap realistis dalam era modern

$4)

tercermin dalam cerita Mangku
Sonteng yang melukiskan kontlik an-
tara tokoh yang mendukung dan yang
menolak pembangunan sekolah di
tempat yang dianggap angker. -

Akhir cerita menunjukkan bahwa
pembangunan sekolah di tempat yang
diangap angker itu tidak berarti meng-
hilangkan nilai kesakralan, sebalik-

" nya pembangunan menawarkan ben-

tuk kesejahteraan dan keharmonisan
baru.

Cerita-cerita pendek I Made Suarsa
terpilih sebagai pemenang karena pe-
nulisnya telah menujukkan potensi
bahasa Bali sendiri dalam penciptaan
prosa liris. Selama ini keindahan ba-
hasa Bali nampak hanya dalam penu-
lisan puisi tradisional.

Made Suarsa membuktikan bahwa
keindahan demikian dapat juga dica-*
pai dalam sastra Bali modern. Penye-
rahan hadiah menurut rencana akan
dilaksanakan melalui kerjasama anta-
ra Yayasasan Kebudayaan Rancage
dengan dengan Universitas Islam Ban-
dung (Unisba) Bandung di kampus
Unisba akhir Mei mendatang. [A-14]

Suara Pembaruan, 03 Februari 2007
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HADIAH SASTRA

Kuantltas buku berbahasa
Sunda, Jawa, dan Bali me-
ningkat ta}am

-.ahl at

ersis seperti tahun~tahun
sebelumnya, pada akhir

w | OLEH. OLEH
e PERTENPURIN

kembali memberikan ha-

diah sastra Rancage 2007. Ajang_ |
yang digelar kali ini adalah yang
ke-19 kalinya untuk kategori sas- |
tra Sunda, ke-14 kalinya urtuk |
sastra Jawa, dan ke-10 kalinya ba~ 4 ¥
gi sastra Bali; ¥
Ketua Dewan Pembina Yayasan g
Kebudayaan Rancage Ajip Rosidi
menuturkan Yayasan menyedia-
kan dua jenis anugerah Rancage:
anugerah buat pengarang buku
terbaik yang terbit pada 2006 dan -
anugerah bagi orang atau lembaga
_yang ber]asa bag1 pengembang n.

RUKMANA Hs.

dapat piagam dan uang Rp 5 juta.

- Lebih lanjut, Ajip men]elaska.n, 4
sepanjang 2006 penerbitan buku
dalam bahasa Sunda, Jawa, ¢ A
Bali lebih semarak dlba.ndm
hun-tahun sebelumnya. Buku ber:
bahasa Sunda terdata sebanyak 30

daerah lanmya, menurui;

| judul (pada 2005 ada 19 judul), ba-

hasa Jawa 16 judul (pada 2005 ada
- 6 judul), dan bahasa Bali 17 ]udul

. (pada 2005 ada 5 judul).

Hawe Setiawan,’ pengurus Ya-

‘yasan Kebudayaan Rancage, me-

nambahkan peningkatan kuanti-
- tas buku berbahasa Sunda, Jawa,
- dan Bali telah terjadi selama 12 ta-
- hun terakhir. Tumbuhnya ‘minat
penulis diperkirakan karena pe-
- ngaruh otonomi daerah dan anu-
- gerah Rancage. “Minat menggah'
. budaya lokal menguat,” ujarnya.
Tema tulisan, kata Hawe, masih
- didominasi tema-tema klasik. Na-
-mun, penggarapan bahasa setiap
‘tahun semakin baik. Dalam buku
.berbahasa Sunda, mlsalnya, ada“
upaya mengg'unakan bahasa Sun-
da lulugu (baku), tapi ada juga
- yang bereksperimen dengan baha-*
.sa Sunda gaul dan Sunda pesisir,
Adapun buku dengan bahasa

.kan buku dengan bahasa ibu ma-
smg—masmg seperti Aceh dan Mi-
-nangkabau, tidak satu" pun yang

. berjalan secara kontinu. oﬂamm A%
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: Raﬂcage Sunda ragam bahasa Jawa Banyumasan,
Ahmad Tohari berhasil mewamai
 Hadiah sastra Rancage untuk  karya daur ulangnya dengan nu-
karya dalam bahasa Sunda diberi- = ansa lokal.
kan kepada Rukmana Hs., 72ta Penerima hadiah sastra Ranca-

hun, lewat kumpulan cema pen- . B bagi orang yang dianggap ber-
~ _del leh-oleh Pe asa bagl perkembangan bahasa

Had:ah sastra Ran ge untuk ;
.: .;karya daiam bahasa Jawa menja-
i milik Ahmad Tohari, 59 ta
“dengan karyanya, Rongg ng D
_kuh Paruk Banyumas | i
“merupakanpenuhsan lang n
~ berbahasa Indonesua dengan
* dul yang mirip. :
“Penulisan kembali daiam baha~
: isa ibu. ini- m:rupakan. hasu tran:
formasi yang nmienamp kkan ;
i sa peﬁgarang sebagat | e

Koran Tempo, 04 Februari 2007
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HADIAE SASTRA RANCAGE

Rancage

Oleh Ahmadun Yosi Herfanda '
Redaktur Pustaka Republika /

Jawa (‘bahasa ibu’ saya) saya selalu teringat pada Yayasan

Kebudayaan Rancage, dan tentu pada Ajip Rosidi, sas-
trawan yang sangat komit untuk mengembangkan bahasa dan
sastra daerah.

Yayasan Kebudayaan Rancage didirikan, antara lain, oleh Prof
Dr H Ayatrohaedi, Prof Dr H Edi S Ekadjati, Drs HR Doddi Angga-
diredja MBA, dan tentu juga oleh Ajip Rosidi — motor utama Ya-
yasan — yang kini menjabat sebagai ketua dewan pembinanya.

Salah satu tujuan utama yayasan tersebut adalah memelihara
serta mengembangkan bahasa dan sastra daerah. Semula lebih
difokuskan untuk ‘menyelamatkan’ bahasa Sunda dari proses
‘peminggiran’ oleh bahasa nasional (Indonesia) dan bahasa
asing, tapi kemudian melebar ke bahasa-bahasa daerah lain
seperti Jawa dan Bali.

Upaya untuk mencapai tujuan tersebut, antara lain berupa
pemberian Hadiah Sastra Rancage dan penghargaan untuk tokoh
atau lembaga yang dianggap berjasa mengembangkan bahasa
daerah. Semula penghargaan ini diberikan kepada buku karya
sastra (berbahasa) Sunda, tapi kemudian meluas ke karya
sastra (berbahasa) Jawa dan Bali. Begitu juga penghargaan
untuk tokoh atau lembaga.

Untuk ke-19 kalinya, tahun (2007) ini, Hadiah Sastra Rancage
. diberikan kepada pengarang buku karya sastra Sunda.

" Sedangkan untuk pengarang buku sastra Jawa merupakan yang
- ke-14 kali, dan me.rupakan yang ke-10 kali untuk pengarang buku
sastra Bali.

T iap membaca buku-buku, terutama buku sastra, berbahasa

Karyakarya yang masuk penilaian Dewan Juri untuk menerima
Hadiah Sastra Rancage 2007 adalah buku-buku sastra —
Sunda, Jawa dan Bali — yang terbit tahun 2006. Semua buku
sastra Sunda, Jawa dan Bali, melewati seleksi yang ketat untuk
dinilai bobot isi serta kualitas bahasa dan kesastraannya.

Tahun ini, Hadiah Sastra Rancage untuk sastra Sunda jatuh
kepada Rukmana Hs atas karyanya, buku kumpulan cerpen
barjudul Oleh-oleh Pertempuran. Sedangkan penghargaan untuk
kategori orang (tokoh) yang dianggap berjasa dalain memelihara
dan mengembangkan bahasa Sunda diberikan kepada R Rabin-
dranat Hardjadibrata.

Hadiah Sastra Rancage untuk karya sastra dalam bahasa
Jawa diberikan kepada Ahmad Tohari atas novelnya, Ronggeng
Dukuh Paruk Banyumasan. Sedangkan penghargaan untuk kate-
gori jasa'dalam pelestarian dan pengembangan bahasa Jawa
diberikan kepada Maria Kadarsih.

Penerima Hadiah Sastra Rancage untuk buku karya sastra
dalam bahasa Bali diberikan kepada | Made Suarsa atas
karyanya, Gede Ombak Gede Angin (kumpulan cerpen).
Sedangkan untuk kategori jasa dalam pemeliharaan dan pengem-
bangan bahasa Bali diberikan kepada Ida Bagus Dhrmasuta.

“
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Hingga tahun ini, berarti sudah 19 buku sastra dan 19 tokoh
bahasa Sunda yang menerima penghargaan Rancage.
Sedangkan untuk sastra dan bahasa Jawa sudah ada 14 karya
dan 14 tokoh. Dan, untuk sastra serta bahasa Bali sudah 10
karya dan 10 tokoh, yang menerima penghargaan tersebut.

Meskipun hanya satu hadiah untuk masing-masing buku
terbaik sastra Sunda, Jawa, dan Bali, Penghargaan Sastra
Rancage sangatlah berarti bagi para pengarang sastra daerah
bersangkutan. Hadiah Rp 5 juta untuk tiap karya, bagi pengarang
sastra daerah juga cukup lumayan, mengingat royaiti dari pener-
bit untuk buku-buku semacam itu rata-rata sangat rendah.
Penghargaan tersebut akan menyemangati mereka untuk tetap
berdedikasi pada sastra daerah masing-masing, karena merasa
ada yang memperhatikan dan menghargai karya-karya mereka.

Tradisi penghargaan seperti itu tentu sangat penting untuk
memelihara kelestarian bahasa daerah dan mendorong pertum-
buhan sastranya ke arah yang lebih sehat. Kenyataannya,
menurut siaran pers dari yayasan tersebut, dalam tahun 2006,
penerbitan buku dalam bahasa Sunda, Jawa dan Bali, lebih
marak daripada tahun-tahun sebelumnya. Dalam bahasa Sunda
ada 30 judul (tahun 2005 ada 19 judul), dalam bahasa Jawa ada
16 judul (tahun 2005 ada 6 judul) dan dalam bahasa Bali ada 17
judul (tahun 2005 ada 5 judul).

Karena itu, mengingat manfaatnya yang begitu besar, sangat
ideal jika Hadlah Sastra Rancage juga diberikan kepada penga-
rang-pengarang dan tokoh-tokoh dari bahasa daerah lain di
Indonesia agar bahasa dan sastra daerah bersangkutan ikut
berkembang secara lebih sehat. Pemerintah daerah bersangkut-
an selayaknya mendukung dana serta fasilitas yntuk itu, agar
beban pengurus Yayasan Kebudayaan Rancage tidak terlalu
berat.

Gerakan pelestarian dan pengembang’an bahasa serta sastra
daerah seperti dicontohkan yayasan yang dimotori Ajip Rosidi itu
sangat penting dan strategis, agara bahasa dan sastra daerah
tetap bisa berkembang guna mempertahankan jati diri sekaligus
karakter multikuitur bangsa Indonesia. :

Tanpa upaya seperti itu, juga upaya-upaya lain yang sejalan,
bisa saja suatu hari nanti bahasa-bahasa daerah di Nusantara
akan benar-benar dilupakan oleh masyarakatnya dan hanya akan
tinggal di museura-museum dan buku-buku tua perpustakaan. &

Republika, 11 Februari 2007
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'Kamus Sinonim’
dari Eko Endarmoko

sebuah tesaurus atau kamus

sinonim sangat penting. Tesaurus
membantu pemakainya mendapatkan
ungkapan yang tepat untuk suatu konsep
dan nuansa makna yang paling cocok
untuk konteks tertentu. Kosa kata yang
kaya akan memungkinkan pemakai

D alam dunia kebahasaan, hadirnya

menghindari kalimat klise dengan mem- _

variasikan penggunaan kata.

Pertimbangan ini pula agaknya yang
mendorong Eko Endarmoko untuk menu-
lis buku Tesaurus Bahasa Indonesia.

Buku ini melengkapi kamus sinonim yang
ada sebelumnya, yaitu Kamus Sinonim
Bahasa Indonesia (KSBI) karya Harimurti
Kridalaksana (1974) yang hanya setebal
210 halaman.

Sebagaimana tesaurus pada umum-
nya, TBI juga menyajikan sebanyak
mungkin kata dan kelompok kata serta
sinonim atau padanan katanya. Kesino-
niman dalam TBI dilengkapi dengan

slabel-label penjelasan yang ditulis dalam
bentuk singkatan dengan huruf miring di
belakang lema dan kata.

Satu kekurangan dalam tesaurus ini
adalah rujuk silang. Misalnya untuk lema
"mati” tak ada kata wafat, mangkat, ber-
pulang, tewas, dan beberapa kata lain

yang bermakna sama. Begitu juga untuk -

kata "guyon”, ternyata tak ada dalam
penjelasan mengenai lema "kelakar”,
yang ada justru kata "cumbu”.

Meski begitu, TBI tetap merupakan bu-
ku yang bermanfaat dan penting. Apalagi
ini baru cetakan pertama, tak menutup
kemungkinan untuk terus disempurnakan
dalam cetakan-etakan berikutnya. m tri

Judul buku : Tesaurus Bahasa Indonesia

Penulis  : Eko Endarmoko

Penerbit : PT Gramedia Pustaka Utama
Tebal : 736 halaman

Cetakan :1, 2006

Republika, 11 Februari 2007

\
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KEPENGARANGAN

MEMUPUK MINAT BACA-TULIS

- Putriku |
Jadi Pengarang

Ketika kecil saya bercita-cita ingin jadi pilot. Padahal,
bapak dan emak adalah guru. Jadi, adagium bahwa like
father like son atau “buah jatuh tidak akan jauh dari
pohonnya” terpatahkan di sini. Itu hanya mitos.

Oleh GOLA GONG

i usia kesebelas, karena
otak kananku terlalu aktif
akibat sering membaca
dan menonton film, saya harus
merelakan tangan kiriku diam-
putasi sebatas siku (1974). Saat
itu saya melompat dari pohon;
membayangkan sedang terjun
payung, tapi tanpa parasut.
Ketika dewasa cita-citaku ber-
ubah. Malah “buahnya jatuh le-
bih jauh lagi dari pohonnya”. Pa-
da 1988 saya memilih profesi ja-
di penulis (wartawan, penga-
rang, penulis naskah televisi),
karena profesi itu tidak mem-
persoalkan kecacatan fisikku.
Sejak itu profesiku bertambah
Jjadi pembicara dalam diklat ke-
penulisan (fiksi dan jurnalistik).
Sa:a muda bermimpi menjadi
Rabindranath Tagore dengan
Santi Niketan, Saya duduk di ba-
wah pohon, membacakan puisi !
dan prosa kepada anak-anak.
Atau jadi Ki Hajar Dewantara
dengan Tamansiswa; ing ngarso
sung tulodho ing madyo mangun
karso tut wuri handayani, Sang
guru merupakan pemimpin yang
memberi teladan baik. Juga ak-
tif, kreatif, konstruktif, dan pro-
duktif. Dia bersedia mengikuti
anak didik dari belakang sambil
membimbingnya. :
Konsep pendidikan Ki Hajar
_mengakui hak anak atas kemer-

. dékaan untuk tumbuh dan ber-

kembang sesuai bakat dan pem-
bawaannya. Dalam perkembang-
an psikologi anak kontemporer,
Howard Gadrner memopulerkan
istilah kecerdasan majemuk
(multiple intelligences), di mana
setiap anak dapat punya lebih
dari satu kecerdasan dan bakat.
Mimpi itu terwujudkan pada
2002. Dari honorarium sebagai
penulis, di halaman belakang
rumah, saya membangun
"Rumah Dunia: Rumahku
Rumah Dunia, Kubangun de-
ngan Kata-kata”. Di sini saya

memaksimalkan otak kanan; sa-
ya membentuk iklim diskusi (ac-
celarated learning) yang berbeda
dengan yang terjadi di sekolah
umumnya: saat kita selalu harus
menjadi murid yang penurut, ni-
lai tidak boleh berwarna merah,
dan siap. mencatat apa yang di-
diktekan guru. |

Setiap Minggu, dari pukul
14.00-17.00, saya berbagi ilmu
kepada para pelajar dan maha-
siswa di Banten dalam bidang
jurnalistik, fiksi (cerpen/novel),
dan film. Beberapa ada yang -
berhasil jadi wartawan, penulis
skenario, dan pengarang,

Karya-karya mereka sudah
tersebar di media massa; cetak
dan elektronik. Ada yang mem-
peroleh prestasi sekelas Unicef

“Award hingga perlombaan me-
nulis pada Ikapi Book Fair 2004
dan tingkat lokal. Saya merasa
senang, walaupun selalu muncul
kecemasan: apakah keempat
an —Bella (9), Abi (8), Didi
(3,5), dan Kaka (2,5)—akan jadi
penulis seperti ayah dan ibunya?

Tidak memaksa

Betul kata Kahlil Gibran bah-
wa anak kita bukanlah lagi milik
kita, tetapi milik zamannya yang
merindukan dirinya sendiri. Kita
yang berusia di atas 40 tahun
sudah bukan anak zaman lagi.
Saya ingat saat remaja bertanya
kepada emak, "Emak ingin saya
jadi apa?” Emak menjawab,
”Emak ingin melihat kamu ba-
hagia.” .

Setelah saya jadi orangtua,
pernah ada yang bertanya, "Ka-
mu ingin anak-anakmu jadi apa?
Jadi pengarang seperti kamu?
Jadi orang sukses dan kaya?” Sa-
ya jawab, "Saya ingin melihat
mereka jadi dirinya sendiri”

Saya juga teringat lagi pesan
bapak dan emak, "Jangan per-
nah menyuruh anak-anakmu ja-

- di pengarang seperti kamu. Jika
anak melakukan sesuatu yang

bukan timbul dari keinginannya,

_tapi karena perintah orangtua-

nya, maka kamu sudah ‘mem-

. bunuh’ anak-anakmu.” Apa yang



“dikatakan mereka betul. Ketika
kecil, saya tidak pernah dipaksa
mereka untuk menjadi guru.
Mereka membiarkan saya "men-
jadi diriku sendiri”. Kini saya
menjadi “buah yang jatuh sangat
Jjauh dari pohonnya”. .

6>

Kami hanya menyediakan
sarana dan membiarkan
mereka bebas mengalir

menemukan jalannya
sendiri.
Gola Gong

Tentu saja saya dan istri tidak
ingin jadi "pembunuh”. Saya ti-
dak ingin menjadi orangtua yang
selalu tergesa-gesa. Kami mena-
namkan kepada mereka bahwa’
memahami atau mengerti sebu-
ah persoalan jauh lebih penting
daripada sekadar nilai berwarna
biru di buku rapor. Atau, jika
ada anak yang kursus balet, kur-
sus piano, saya tidak akan me-
maksa mereka untuk melakukan
itu, kecuali kalau itu muncul da-
ri keinginan mereka.

Tapi, tahukah pembaca, pu-
triku sekarang jadi pengarang!
Ternyata kali ini mitos itu betul:
buah jatuh tidak jauh dari po-
honnya. Saya si pohon dan Bella
si buah itu.

Kami tidak memaksa Bella ja-
di pengarang seperti kami; ayah
dan ibunya. Kami hanya menge-

—alkan sastra kepada anak-anak
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" dengan cara membaca di depan

mereka. Nabi Muhammad saja
pernah berkata, ajarkanlah sas-
tra kepada anak-anakmu, karena
sastra membuat hati menjadi
lembut. Jika hati lembut, maka
keinginan untuk berbagi selalu
ada. Kami ingin anak-anak me-

" miliki kepedulian; bahwa hidup

itu tidak melulu mengejar harta
dan takhta, tapi berbagi dengan
sesama juga penting. )

Diskusi °
Setiap sebelum tidur, kami
memang memberi menu tam-

bahan "dongeng sebelum tidur”.

Buku-buku juga kami biarkan
berserakan di ruang keluarga
dan tentu di depan televisi. Di
kamar mereka kami sediakan
rak dan bukunya. Jika mereka
tertarik ingin membaca, kami
tinggal menunjukkan saja buku
apa yang harus mereka baca.

" Setelah membaca, kami me-

minta mereka menceritakan isi
buku; sinopsis, tokoh, karakter,
konflik, alur, plot, se_t_z‘t_'(zg, dan

. énding—nya. Diskusi berlangsung

bisa menjelang tidur, di kala
sénggang atau di meja makan.
Pelan-pelan kami menyuruh
mereka menuliskan resensinya,
tentu dengan iming-iming hadi-
ah. Dengan cara itu, kami mulai
mengenalkan empat keterampil-
an berbahasa kepada anak-anak
kami: mendengar, berbicara,

‘ membaca, dan menulis.

Bella memang lebih antusias
ketimbang Abij, adiknya. Sering
Belia berdiri di belakang ketika
saya membuat cerita. Jika dia
bertanya tentang cara-cara

mengarang, saya menjawabnya
dengan langsung memberi con-
toh. Saya juga sering memergoki
putriku hadir di kelas menulis,
jumpa pengarang dan peluncur-
an buku di Rumah Dunia.

Suatu hari, Bella minta dian-
tar ke pasar. "Ajari Bella menga-
rang, Pa!” pintanya. Saya sangat
senang mengantarnya. Saya ba- -
wa dia ke Pasar Induk. Saya ajak
dia duduk di suatu tempat, yang
bisa memandang ke seluruh su-
dut pasar, memerhatikan bagai-
mana dagangan-dagangan seper-
ti pecah-belah, sayur-sayuran,
dan buah-buahan ditumpuk.

Saya mengenalkan dia pada

- sudut pandang cerita (point of
view). Saya tawarkan dia mem-
bayangkan (proses) menjadi pe-
dagang bubur ayam, pedagang
kelapa, atau jadi tukang parkir.
Bahkan dia "mewawancarai™pe-
dagang ketupat sayur; mulai dari
modal dan keuntungannya hing-
ga punya anak berapa.

Pada Februari 2005, Bella
bertanya, “Berapa halaman bikin
novel, Pa?” Saya jawab empat
puluh halaman. Setahun kemu-
dian, April 2006, Bella menye-

naskah novel pertama:

! Kisah Bunga. Novel itu saya ki-
rim ke Dar! Mizan, dan kemu-
dian diterbitkan dengan judul
baru: Beautiful Days. Saat itu
Bella berumur 7 tahun. Selama

~ setahun dia menulis novelnya.

Pengarang Gola Gong bersama keluarga di kediaman mereka

di Kampung Ciloang, Serang, Banten (atas). Anak sulungnya yang
saat itu baru berusia delapan tahun, Bella, telah melahirkan novel
pertamanya: Beautiful Days (kiri). ,
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' pengarang? Saya merasa gem-
bira. Tadinya saya menyangka,
putriku lebih menjurus ke ke-
cerdasan kinestetik (olahraga),
karena kalau dia makan atau
nielakukan apa pun, tubuhnya
tidak pernah diam. Tapi, ternya-
ta kecerdasan linguistik putriku
cukup baik. Kini dia sedang me-
nyelesaikan dua novel terbaru-
nya sekaligus; It's My Bedroom
dan Ada Deh. _

Saya dan istri, Tias Tatanka,
membebaskan mereka. Kami
hanya menyediakan sarananya
dan membiarkan mereka bebas
mengalir menemukan jalannya
sendiri, mengembara dengan ke-
cerdasan majemuk yang mereka
miliki. Kami yakin, mereka akan
menemukan muaranya sendiri.

Dan, Tuhan membuktikannya
Putriku kini jadi pengarang.
Yang membuat saya bahagia, ja-
uh melebihi kebahagiaan ketika

' novel terbaru saya terbit atau
mendapatkan bonus tahunan
dari tempat bekerja, adalah ke-
tika Bella jadi pengarang bukan
atas kemauan kami, akan tetapi
itu muncul dari keinginan di-
rinya sendiri.

Ya, kini putriku jadi penga-
rang!

) GOLA GONG
Pengarang dan Pengelola
Komunitas Belgjar Rumah Dunia
di Serang, Banten

Kompas, 09 Februari 2007



98

Midnpéh

sastra Aceh jauh
lebih marak
pascatsunami.

ehidupan sastra di Aceh
menggeliat bangkit pas-
catsunami. Berbagai
acara sastra digelar dan
buku-buku karya sastra
berterbitan pasca-bencana besar
itu. Buku terbaru, kumpulan cerpen
Pada Tikungan Berikutnya karya
Muswarman Abdullah, akan dilun-
curkan Selasa 13 Februari 2007,di
kantor Lapena, Banda Aceh.

Buku itu hanya salah satu dari
empat buku sastra yang telah
diterbitkan Lapena pascatsunami,
seperti Ziargh Ombak (antologi
puisi tsunami) yang dieditori Sulai-
man Tripa dan D Kemalawati, Su-
rat dari Negeri tak Bertuan (kum-
pulan puisi karyaD Kemalawati),
Menunggu Pagi Tiba (kumpulan
cerpen karya Sulaiman Tripa), dan
Nyanyian Manusia (kumpulan
puisi karya Harun Al Rasyid).

Selain dari Lapena, sejumlah bu-
ku karya sastra juga telah terbit pas-
catsunami, misalnya Bayang Bulan
di Pucuk Mangrove (antologi cerpen,
Dewan Kesenian Banda Aceh) yang

dieditori Mustafa Ismail, Lagu Kelu
(kumpulan puisi tsunami, Aliansi
Sastrawan Aceh) yang dieditori Doel
CP Allisah, dan Nani HS Manusia
Kodok (kumpulan cerpen, Komu-
nitas Tikar Pandan) yang dieditori
Azhari, dan novel Hikayat Sang Gila
(Prima Rodeta) karya Saiful Bachri.
Saat ini juga masih ada dua buku
— Dandelion dan Serdadu Tua Ngu-
yen Polan — yang sedang dalam
proses cetak. Dandelion adalah
buku kumpulan cerpen dan puisi —
diterbitkan oleh Komunitas Aceh
Muda Kreatif (AMuK Community).
Sedangkan Serdadu Nguyen Polan
adalah buku kumpulan cerpen,
puisi dan esei karya almarhum
Hasyim KS — diterbitkan oleh
Aliansi Sastrawan Aceh (ASA).
Buku Serdadu Nguyen Polan di-
editori oleh Ketua ASA, Doel CP
Allisah. Sedangkan Dandelion di-
editori oleh Mustafa Ismail, Ah-
madun YH dan Saiful Bachri. “Buku
ini merupakan hasil dari workshop
penulisan cerpen dan puisi yang
kami adakan di Saree,” kata Saiful
Bachri, ketua AMuk Community;
Ketua Dewan Kesenian Banda
Aceh, Zoelfikar Sawang, pun
menyambut gembira kegairahan
penerbitan buku-buku karya para
penulis sastra di Aceh itu. "Buku-
buku lainnya akan segera
menyusul,” katanya, optimistis.
Maraknya penerbitan buku dan
acara sastra — sejak workshop,
diskusi, sampai pertunjukan — itu



oleh sementara pengamat sastra
dianggap sebagai indikasi
kebangkitan sastra Aceh pascat-
sunami. “Memang ada indikasi
sepeti itu,” kata Mustafa Ismail,
cerpenis yang belakangan sering
diundang mengisi workshop
penulisan di Serambi Makkah.
000

Sebelum tsunami, kehidupan
sastra di Aceh sebenarnya sudah
cukup marak. Beberapa buku, baik
novel maupun kumpulan cerpen
dan puisi, sempat terbit. Acara-
acara sastra juga sesekali digelar.
Rubrik sastra di surat kabar lokal,
seperti Serambi Indonesia, ikut
mendenyutkan kehidupan sastra di
Serambi Makkah. :

Ketika — 28 Desember 2004 —
tsunami menerjang wilayah yang
begitu lama dilanda konflik itu,
sejumlah sastrawan dan seniman
ikut menjadi korban bersama
sekitar 140 ribu warga Nanggroe
Aceh Darussalam (NAD) lainnya.
Misalnya, Maskirbi, M Nurghani
Ayik, Papi Zakaria, Mustiar AR,
Virse Venny, dan Suhaita
Abdurrahman.

Masyarakat sastra Indonesia,
khususnya yang tinggal di Aceh,
tentu sangat terpukul atas
kehilangan besar yang tidak
pernah terduga sebelumnya itu.
Namun, para sastrawan dan
pekerja sastra Aceh tidak bisa
hanya bersedih dan menyesali
keadaan secara berkepanjangan.
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Mereka memanfaatkan momentum
‘banjir empati’ untuk menggeliat-

- kan kembali kehidupan sastra.

Buku-buku diterbitkan, dan
acara-acara sastra terus digelar.
Sejumlah L.SM sastra pun
didirikan untuk membangkitkan

kehidupan sastra di Serambi

Makkah. “Kegiatan sastra di Aceh
pascatsunami memang lebih marak
dibanding sebelum tsunami,” kata
Saiful Bachri.

Maka, di antara rasa duka dan
kehilangan, muncullah semangat
dan obsesi untuk mengembalikan
kejayaan sastra Aceh seperti pada
era Hamzah Fansuri — pujangga
uari zaman kesultanan Aceh yang
melegenda dan karya-karyanya
abadi hingga sekarang.

Namun, tentu tidak sepersis
Hamzah Fansuri yang dibutuhkan
masyarakat Aceh dan sastra
Indonesia saat ini, karena zaman
telah berubah, dan peran sastra
serta kepujanggaan telah bergeser.
Menurut Danarto, yang penting
bagi sastrawan Aceh saat ini ada-
lah menulis karya sastra sebanyak-
banyak dan sebagus-bagusnya.
“Syukur kalau kemudian dapat
lahir karya besar dari Aceh,”
katanya dalam diskusi tentang
sastra Aceh di gedung Republika,
Jakarta; Rabu (31/1) lalu.

Dan, peluang untuk itu, menurut
Hamsad Rangkuti, terbuka lebar
bagi sastrawan Aceh. Banyak
peristiwa dan persoalan besar di
Aceh, seperti konflik disintegrasi

dan tsunami, yang dapat menjadi
sumber inspirasi bagi lahirnya
karya-karya penting. “’Potensi
untuk berkarya sangat besar,” kata
cerpenis itu.

00

Untuk menguji obsesi tentang
kebangkitan sastra Aceh, sekaligus
menjalin kerja sama yang lebih
baik dengan media-media sastra di
Jakarta, beberapa sastrawan
Serambi Makkah pun bertandang
ke Jakarta, 30 Januari - 4 Februari
2007, lalu. Mereka, antara lain
Zoelfikar Sawang, Saiful Bachri,
dan Doel CP Allisah.

Selain berdialog dengan bebe-
rapa sastrawan, mereka juga me-
ngunjungi beberapa kantor redaksi
surat kabar, seperti Republika dan
Koran Tempo. Sayangnya, bencana
banjir yang melanda Ibu Kota
menghalangi keleluasaan gerak
mereka. Kompas dan Horison, mi-
salnya, batal dikunjungi.

Menurut Zoelfikar Sawang, pas-
catsunami banyak kelompok sas-
trawan tumbuh di Aceh. Mereka
juga makin bergairah untuk ber-
karya. Karena itu, ia mengharap-
kan para pengamat sastra melirik
Aceh dan memperhatikan karya-
karya sastra yang lahir di sana. Ia
juga mengharapkan media-media
sastra di Jakarta memberikan
peluang yang memadai bagi para
sastrawan Aceh, agar mereka dapat
ikut berperan bagi perkembangan

sastra Indonesia. M ahmadun yh
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.a‘.SMK — sedang

i

 Mustafa Ismail. Sedangkan = &
* menulis puisi oleh Ahmadun YH oy
“ Mereka juga mendapat wawa: : _ s
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Repusliks, 11 Februari 2007
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KESUSASTRAAN BALT

Mengawinkan Eastra
dan Jurnalisme

Gde Aryantha Soethama untuk menulis esai
ataupun cerpen. “Jadinya karya Aryantha berbau an-
tropologis,” kata Hartanto, budayawan di Bali. Hartanto
selain sekali-kali masih menulis esai juga membuat puisi.
Dia pun aktif dalam diskusi-dis-
kusi sastra Bali modern. Menurut-
nya, dunia akademis yang pernah
ditempuh membuat Aryantha
berbeda dengan sastrawan Bali
pada generasi sebelumnya.
Menurut Hartanto, Aryantha
termasuk penulis yang bisa me-
ngawinkan jurnalisme dengan
sastra. Tulisan-tulisan Aryantha
pun tidak berjarak dengan rea-
litas. “Karena dia terus melaku-
kan observasi,” kata mantan
wartawan Matra ini. Ketika aktif
di koran Karya Bakti, Aryantha
bisa memberikan sentuhan sas-
tra pada koran yang dikelola
bersama Mahar Effendi, mantan wartawan Indonesia Raya
tersebut. Tidak hanya dari gaya bahasa dan gaya penu-
lisan, lanjut Hartanto, media itu pun memiliki kelebihan
melihat masalah dari sudut pandang lain.
Karya-karya Aryantha selalu bisa memberikan refleksi
terhadap persoalan yang dihadapi Bali saat ini. Misalnya
kasus adat, urbanisasi, pariwisata, hingga globalisasi.

l ATAR belakang sebagai wartawan memudahkan

W ANTON MUHAJIR

Hartanto

Media Indonesia,

“Karena dia sendiri orang Bali, jadi kritiknya bisa jadi
autokritik dan mengena karena dia sendiri tahu dan me-
ngalami persoalan tersebut,” kata Hartanto. Aryantha
memang kritis menelaah masalah-masalah Bali saat ini.
Tentang adat, misalnya, dia mengeluhkan betapa orang
Bali terlalu takut pada sanksi adat jika tidak terlibat pada
kegiatan adat sehari-hari di banjar. Atau tentang betapa
adat itu kadang-kadang jadi bumerang.

Tidak hanya membuat karya sastra berkualitas, Aryan-
tha pun aktif mendorong sastrawan di Bali untuk mela-
kukan hal yang sama. Penerbitan adalah satu usaha terse-
but. Aryantha tidak mempersoalkan kecilnya biaya yang
dimiliki penulis untuk menerbitkan buku.

“Dia selalu bertanya berapa uang yang kami punya.
Dia tidak risau dengan masalah biaya. Karena dia orang
sastra, makanya tidak pernah mempertimbangkan
profit,” ujar Hartanto yang juga pemilik penerbit Bali
Mangsi.

Masalah yang kini dihadapi Aryantha saat ini, menurut
Hartanto, adalah masalah klasik: regenerasi. Generasi sas-
trawan Bali masih didominasi wajah-wajah lama. Kalau
toh ada generasi baru, menurut Hartanto, ada kesenjang-
an antargenerasi tersebut.

Bagi Hartanto, Aryantha selama cenderung introver,
kurang membuka diri. Akibat sikap itu, sedikit gegerasi
baru sastrawan di Bali yang mengenal Aryantha. Padahal,
menurut Hartanto, dia punya kemampuan untuk terlibat
lebih banyak dalam pengembangan sastra Bali.

\ @ Anton Muhajir, jurnalis lepas tinggal di Bali

1C Febhruari 2007
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KESUSASTRAAN BALIL

SANG PIONIR

Gde Aryantha Soethama
Mengabd: pada Sastra Bals
Modern

( ; DE Aryantha Soethama tidak mau berpaling dari

pengembangan sastra Bali modern. Maka, ketika

mendapat hadiah uang tunai Rp100juta pada Kha-
tulistiwa Literary Award (KLA) November 2006, Aryantha
ingin mengembalikannya ke pengembangan sastra Bali
modern. Dia ingin membeli mesin cetak dengan hadiah ter-
sebut. “Agar teman-teman (sastrawan) di Bali bisa mencetak
buku dengan harga murah,” katanya pekan lalu.

KLA merupakan penghargaan tahunan yang digagas Ri-
chard Oh, pemilik QB World Book, sejak 2001. Goenawan
Mohammad dan Linda Christanty termasuk dua wartawan
cum-sastrawan yang pernah mendapat penghargaan ter- .
sebut. Tahun lalu, buku kumpulan cerpen karya Aryantha
Soethama Mandi Api dinyatakan sebagai terbaik pertama
bersaing dengan, di antaranya, Filosofi Kopi karya Dewi‘Dee’
Lestari. Di bidang puisi, kumpulan karya Dorothéa Rosa
Herliany, Santa Rosq, sebagai terbaik pertama. -

Setelah mendapat penghargaan di bidang sastra, Ar-
yantha Soethama ingin mengembalikannya pada pe-
ngembangan sastra Bali. Mesin cetak yang akan dibeli-
nya, menurut Aryantha, untuk menambah dua mesin di
percetakan Prasasti O miliknya di daerah Pedungan,
Denpasar. Dengan mesin cetak lebjh banyak dan bagus,
Aryantha mengharap bisa mencetak buku lebih murah.
Mahalnya biaya cetak buku memang jadi salah satu ma-
salah sastrawan di Bali saat ini.

Namun masalah mendasar dalam dunia perbukuan
di Bali, menurut pria kelahiran Klungkung, 15 Juli 1955

"
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! ini, adalah kurangnya minat orang Bali untuk berusaha
dibidang percetakan. “Orang Bali yang kaya lebih ter-
tarik berinvestasi di bidang pariwisata karena hasilnya
dianggap lebihjelas,” katanya, Hal itu ditandai dengan
maraknya pembangunan fasilitas pariwisata jika di-
bandingkan dengan membuyat usaha grafika sebagai
salah satu pilar pengembangan sastra di Bali, .

Atau, lanjutnya, kalau toh punya uang, orang Bali le-
bih memilih menghabiskan uang itu untuk keperluan
upacara. Upacara yang sebenarnya bisa dilakukan de-
ngan sederhana kemudian dijadikan mewah. Padahal
maknanya sama. “Sekarang malah orang Bali berlomba-
lomba invasi bikin pura ke luar Bali,” ungkap Aryantha,
Karena terlalu sibuk dengan pariwisata dan upacara itu
tadi, orang Bali tidak terlalu peduli pada sastra.

Padahal, menurut Aryantha, Bali memiliki tradisi sas-

trakuat. Teks sastra itu tersimpan padalontar-lontarku-

no yang dibuatjauh sebelum Eropa mengenal karya sas-

tra seperti William Shakespeare. Karya Arjuna Wiwaha, _

misalnya, mengandung cerita-cerita rakyat yang bahkan
dijadikan pegangan hidup karena kandungan filsafatnya.
Cerita-cerita itu lebih banyak disampaikan pada orang
lain melalui oral, bukan teks. Menurut Aryantha, peng-
gandaan sastra Bali memang lemah sejak dulu,

Saat ini, sastra Bali tersebut masih dengan dipelihara
cara mekidung atau dharma gita. Kidung dan kakawin
berisi cerita rakyat maupun filsafat hidup itu sering
diperdengarkan di radio atau televisi. Menurut Aryan-

“tha, hal itu bukti kemampuan pelaku sastra Bali untuk
bernegosiasi dengan modemnitas,

Sayangnya potensi sastra yang luar biasa itu tidak
diikuti dengan penggandaan yang baik. Salah satunya
Yakarena orang Bali malas terjun di usaha grafikayang
menerbitkan buku. Kalau toh ada usaha grafika, me-
reka lebih menerbitkan brosur, poster, dan semuasara-
na promosi pariwisata Bali. '

Aryantha memilih berbeda, Dia mendiril:an perce-
takan yang lebih banyak mencetak buku meski juga
menerima pesanan cetakan lain, Dia mendirikan usaﬁa
percetakan sejak 1991. “Karena hobi saja,” kata suami
Ni Suryani tersebut.

Namun, hal lebih besar yang ingin dia lakukan ada-
lah menyadarkan orang lain bahwa Bali jugakaya de-
ngan teks. Sayangnya teks-teksitu tidak ada ang me-
ngurus. Buku-buku tentang Bali justru lebi banyak
ditulis orang luar Bali, terutama warga negara asing.

Buku cetakan Prasasti O sebagian besar mengguna-
kan bendera Penerbit Arti Foundation, yayasan di bi-
dang penggalian dan pengembangan seni Bali. Selain

- penerbitan, yayasan inijuga mengembangkan seni dan
sastra Bali itu melalui pementasan, dialog, penelitian,
dan pameran. Karena itu, buku terbitan Arti Founda-
tion lebih banyak buku-buku karya sastra atau seni
Bali. Aryantha lebih banyak menerbitkan bukunya

sendiri di Arti Foundationl. Misalnya Basa Basi Bali
(2002), Bali is Bali (2003), Bali Tikam Bali {2004), dan Bolak
Balik Bali (2006). Untuk itu dia melakukan semuanya
sendiri. Mulai merancang kemasan, mengedit isi,
hingga menjajakannya ke toko buku. :

Sekali cetak buku dia mencetak 400 hingga 500 ek-
semplar. Menurutnya tiap bulan buku karyanya bisa la-
ku antara 10-15 eksemplar. Karena itu, dia membantah
pendapat bahwa orang malas baca, apalagi beli buku.
“Buktinya toko buku makin bertambah. Buku Habibie
(maksudnya kesaksian B Habibie menjelang pemberhen-
tiannya) dan (novel) Harry Potter laku keras sampai saya
susah mencari di toko buku,” ujar bapak dua anak ini.

Menurut Aryantha, laku-tidaknya buku dipengaruhi
isi, kemasan, dan promosi. Tiga hal itu yang masih jadi
masalah di Bali. Pertama buku di Bali kurang memer-
hatikan isi seperti materi atau editan. Kedua kemasan
pun dibuat kurang menarik pembaca. Ketiga promosi- -
nya pun kurang, o

Semua buku karya Aryantha adalah kumpulan tulis-
an, esai maupun cerpen. Tak hanya diterbitkan pener-
bitnya sendiri, kumpulan cerpen Aryantha juga diter-
bitkan harian Kompas.

Beberapa cerpennya juga masuk kumpulan cerpen
terbaik harian Kompas. Materi yang disajikan Aryantha
dalam esai maupun cerpen cenderung kritis terhadap
persoalan Bali. Dia tak hanya mendeskripsikan, tapi ju-

. 2 mengambil sikap. Masalah yang dia tulis selalu

‘nyambung’ dengan tema aktual di Bali, terutama masa-
lah-masalah adat, pariwisata, dan modernitas. Bisa jadi
karena latar belakangnya sebagai wartawan,

Pengabdian Aryantha pada sastra Bali modern sudah
dimulai sejak remaja. Ketika masih sekolah menengah
dia sudah rajin menulis puisi, cerpen, prosa, laporan
perjalanan, dan karya jurnalistik.

Di harian Nusa, yang kini berganti nama jadi Nusa
Bali, Aryantha menentukan muatan hingga rubrikasi.
Salah satunya esai harian di rubrik Secangkir Kopi. Ru-
brik ini berganti jadi Nusa Ning Nusa dan terbit tiap
mmigu. Aryantha jadi penulis tetapnya. Dia intens, ti-
dak hanya menulis, tapi juga mengumpulkannya. Dari
kumpulan esai itu lahirlah buku Bolak Balik Bali, No-
vember tahun lalu, buku ini meraih penghargaan dari
Departemen Pendidikan Nasional sebagai buku berba-
hasa indonesia terbaik kedua.

Meski karya-karyanya sudah mendapat penghargaan
di tingkat nasionkzanll:y Aryantha masih menyimP;nan mi%-aapi.
Dia ingin sastra Bali makin disenangi generasi muda.
Sebab, menurut Aryantha, sastra Bali saat ini disi orang
yang itu-itu saja. Generasi yang intens pada sastra Bali
saat ini masih generasi 1980-an seperti Mas Ruscitadew,
Oka Rusmini, dan Cok Sawitri. Generasi setelahnya belum
terlalu terlihat. Antargenerasi pun tidak nyambung.

® Anton Muhajir, jurnalis lepas tinggal di Bali

Madia Indonesia, 10 Februawi 2007
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KESUSASTRAAN BANYUMAS-PUISI

beberapa penyair|
Banyumas asyik mengadakan kegiatan berta- .
Jjuk pengadilan puisi. Pada bulan April, penyair
Ansor Basuki menjadi tuan untuk acara terse-|
but. Bulan Mei, Universitas Muhammadiyah |
Purwokerto (UMP) berperan sebagai tuan'
rumah yang digawangi oleh Heru Kurniawan.
Heru tidak sendirian, namun dia didekengi oleh
panyair Abdul Wachid BS. Memang Abdul
Wachid bukanlah penyair Banyumas, namun
paling tidak dia telah mengenal perpuisian
Banyumas karena kebetulan dia adalah salah

. satu dosen di STAIN Purwokerto. Lalu giliran

Program Sarjana Bahasa dan Sastra (PSBS)
Unsoed yang menjadi tuan rumah yang meru-
pakan kelanjutan dari acara di UMP. Satu ming-
gu kemudian, kampus STAIN Purwokerto yang
mendapat jatah sebagai tuan rumah. Acara ini
diadakan satu minggu sekali. .

Dulu, sekitar dekade tujuh puluhan, di Yogya-

. karta, Umbu Landu Paranggi, Iman Budhi San-

toso dan kawan-kawan mengadakan kegiatan
seperti ini dalam wadah Persada Studi Klub
(PSK). Dunia kesusastraan Indonesia. pada
masa itu pun mengakuinya sebagai tonggak aw-

. al berdirinya pengadilan puisi di Indonesia. PSK
- sendiri telah menghasilkan penyair-penyair

vang telah diakui keberadaannya di blantika
perpuisian Indonesia.

Kembali ke Pengasilan Puisi Penyair Banyu-
mas (PPPB). Kala itu kebetulan saya baru
mengikuti acara tersebut ada putaran kedua di
kampus UMP. Pada malam itu dihadiri oleh
lebih dari lima belas orang. Setelah acara itu se-
lesai, saya merasa senang karena Banyumas
mulai kembali menunjukkan adanya geliat da-
lam apresiasi sastra, Tetapi di balik rasa itu tim-
bul suatu ketakutan. Akankah berumur pan-
jang kegiatan tersebut?

Pengasilan puisi adalah suatu kegiatan dalam
apresiasi sastra di mana di dalamnya terdapat
penyair dan apresiator. Penyair di sini berperan
sebagai penghasil karya (puisi) yang digunakan
sebagai tersangka dalam proses pengadilan
tersebut. Sedangkan apresiator itu sendiri ter-
diri dari dua pihak. Pihak pertama berperan se-
bagai penuntut dan pihak lain berperan sebagai
pembela termasuk penyair itu sendiri. Penuntut
di sini menguliti puisi penyair dari berbagai as-

'

. “pek. Baik itu dari aspek intrinsik maupun aspek
+ ekstrinsik. Sedangkan pembela membela puisi
| 8l penyair sebagaimana mungkin. Hingga

nantinya akan didapat keputusan apakah puisi -
itu berbobot atau tidak. Penyair telah mati.
Memang itu benar. Penyair tidak berhak mem-
bela karyanya jika karyanya tersebut sudah
berada di tangan apresiator, namun paling tidak
penyair memiliki alibi yang menguatkan hasil
karyanya itu. :
Dari PPPB ini diharapkan agar nantinya
akan lahir penyair-penyair baru dari Banyumas
yang dapat diperhitungkan dalam percaturan
perpuisian di Jawa Tengah pada khususnya dan
Indonesia pada umumnya. Diharapkan akan
lahir penyair-penyair seperti Dharmadi, Edi
Romadhon, Haryono Soekiran, Badruddin Em-
ce, Mas'ut atau wajah-wajah baru seperti Fai-
shal Kamandobat, Surtini Hadi, Heru Kurnia-

wan dan lain-lain. .
Kembali ke pertanyaan di atas. Akankah ber-

umur panjang kegiatan tersebut? Ternyata ke-
khawatiran saya pun terwujud juga. Setelah pu-
taran kelima yang bertempat di STAIN Purwo-
kerto, acara tersebut tidak ada lagi gaungnya.
Lenyap entah ke mana. Lalu saya mencoba
mencari klarifikasi tentang kegiatan tersebut,
namun apa yang saya dapat? Tidak ada kabar
sama sekali. Lalu ke mana perginya? Itulah
yang menjadi pertanyaan saya selama ini,
bahkan hingga tulisan ini saya tulis.

Lalu kenapa hal itu bisa terjadi? Sebenarnya
ada dua sebab yang mendasar sehingga hal
tersebut bisa terjadi. Pertama, tidak adanya
penanggungjawabp terhadap acara tersebut.
Abdul Wachid beserta Heru Kurniawan yang
dalam notabene pembawa. kegiatan tersebut
dari Yogyakarta ke Purwokerto hanya terlihat
pada pertemuan-pertemuan awal saja. Pada
pertemuan-pertemuan berikutnya, entah tidak
tahu kenapa mereka tidak terlihat, sehingga
para peserta yang dalam hal perpuisian masih
di bawah mereka merasa keteteran dan tidak
tahu harus bagaimana dan berbuat apa selan-
jutnya. :

Kedua, kurangnya perhatian lebih lanjut dari
para penyair senior Banyumas yang sudah
mempunyai nama di blantika perpuisian terha-
dap kegiatan tersebut, bolehlah kegiatan itu di-
blow up di media cetak oleh Mas'ut (KR, 16/7/
2006) dan Heru Kurniawan (KR, 2/7/2006), na-
mun ke mana yang lain? Menyambangipun ti-
dak.
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Jadi jelas sudah, PPPB tidak akan bernasib
mengenaskan seperti sekarang apabila kedua
permasalahan .tersebut dipikirkan terlebih
dahulu. Saya jadi teringat akan ucapan Mas'ut
”... Namun yang jelas aku mengueapkan ‘sela-
mat, semoga saja mengalir bagai sungai yang se-
lalu mengalir di perbukitan sunyi....” Mengingat
perkataan itu saya merasa kasihan terhadap-
nya. Ucapan selamat atas diadakannya PPPB
ternyata sia-sia. Harapan untuk tetap mengahr
akkirnya sirna. Berhenti sebelum sampai di
muara. Ya, PPPB tersebut tidak bertahan lama,
hanya berumur tidak lebih dari dua rotasi pur-
nama saja. Ironis memang. Harapan saya untuk
dapat belajar lebih dalam lagi tentang per-
puisian pada kegiatan itu pupus sudah. Saya
merasa trenyuh keglatan posmf itu akhirnya tak
berbekas. ;

Lalu timbul pertanyaan lagi dalam diri saya
sekarang. Akankah kegiatan semacam itu hadir
lagi di Purwokerto? Lalu jika memang iya, akan-
kah bernasib sama? Hanya megah di permu-
laannya namun rédup dan padam kemudian?
Jika hal itu tidak kita inginkan, saya harap ke-
dua permasalahan di atas dipikirkan lagi ter-
lebih dahulu. Untuk para penyair Banyumas
yang telah memiliki mobilitas di dunia kepenya-
iran supaya lebih memperhatikan kegiatan se-
macam ini. Ini juga berlaku bagi Dewan Kese-
nian Banyumas untuk lebih mencurahkan sege-
nap pemikiran dan tenaga untuk mengemba-.
likan geliat bersastra di Banyumas sehmgga
nantmya dari Banyumas akan lahir penymr-pe-
nyair baru-yang dapat diperhitungkan di perca-
turan puisi di tanah air. Mari kita bersama-
sama mengharumkan Banyumas dengan sas-

tre. Semoga.Q-g
~ ™ Sanggar Sastm Wedang
Kendhz, Purwokerto

Kedaulatan Rakyat, 25 Februari 2007
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Mantan Sekretaris

Jenderal Lekra ini tak

henti mencari genera-
' Si muda terbaik. |

epi sudah. Tak ada diskusi-
diskusi, tak ada canda lagi.
Seusai pemakaman, anak dan
cucu-cucunya terpekur di su-
dut kamar. Masih ada tangis
tersisa. Penyair itu, A.S. Dharta, telah
pergi. Ia meninggal pada 7 Februari
2007 di rumahnya di Cibeber, Cianjur,
setelah dua minggu terbaring karena
sakit paru-paru dan komplikasi jan-
tung.

Saya menengok kamarnya. Gelap.
Pengap. Lemari penuh buku. Koran-
koran bertumpukan.,Di pintu kamar,
pada secarik kertas, ada torehannya:
“Awas! Bahaya kedangkalan logika
berpikir”. Kalimat itu selalu ditekan-
kan A.S. Dharta. Sikap itu juga tecer-
min dalam tindakan dan karya-karya-
nya.

Nama dia sebenarnya Adi Sidharta,
tapi biasa disingkat A.S. Dharta. Na-
ma aliasnya bejibun, antara lain Klara
Akustia, Kelana Asmara, Jogaswara,
Rodji, dan Barmara Poetra. Ia lahir di
Cianjur pada 7 Maret 1924, Di masa
revolusi, dia turun ke medan pertem-
puran.

Setelah kemerdekaan, tak ada hari
yang dilewatkannya kecuali untuk be-
kerja. Ia menjadi wartawan Harian
Boeroeh di Yogyakarta, memimpin se-
jumlah serikat buruh serta ikut dalam

organisasi pemuda dan buruh interna-
sional, PEN Club-Indonesia, dan se-
jumlah lembaga kebudayaan. “Dalam
kerja itu, kita melakukan genesis, me-
lahirkan kita kembali, lieber create
man,” ujarnya.

Namanya makin dikenal sejak esai-
nya pada 1949, “Angkatan 45 Sudah
Mampus”, menggemnparkan kesusas-
traan Indonesia. Sejumlah sastrawan
ikut menanggapinya. Esai itu hanya
lecutan pertama. Secara lebih konkret,
dia menjabarkan pikirannya itu dalam
“Sekitar Angkatan 45”, yang juga me-
nanggapi tulisan Mochtar Lubis.

Pada 17 Agustus 1950, bersama M.S.
Azhar dan Njoto, A.S. Dharta mendi-
rikan Lembaga Kebudayaan Rakyat
(Lekra). Dia ditunjuk sebagai sekreta-
ris jenderal dan redaktur Zaman Baru,
penerbitan resmi milik Lekra.

Sebagai sekretaris jenderal, dia aktif
menjelaskan realisme sosialis. Dia ju-
ga berpolemik. “Seorang sastrawan ti-
dak mungkin dan tidak bisa berdiri
‘netral’, terlepas dari pengaruh ling-
kungannya,” tulisnya dalam “Kepada
Seniman Universal”, menanggapi tu-
lisan kritikus sastra H.B. Jassin, yang
memajukan konsep humanisme uni-
versal.

Realisme sosialis atau realisme aktif
menjadi pegangan A.S. Dharta dalam
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berkarya: menulis sajak, esai, kritik

sastra, catatan perjalanan, dan naskah
drama. Lihat, misalnya, sajak-sajak-
nya dalam kumpulan Rangsang Detik
yang terbit pada 1957. Keindahan sa-
jak-sajaknya itu terletak pada pemi-
kiran dan relasinya dengan rakyat,
manusia.

Pada 1958, ]abatannya sebagai sek-
jen dicabut dan beralih ke tangan Djo-
ebaar Ajoeb. Ikut pula dicabut keang-
gotaannya di Konstituante.

A.S. Dharta juga ikut membentuk
Masyarakat Seni Djakarta Raja pada
1960-an. Pada 1962, bersama pelukis
Hendra Gunawan, dla mendirikan dan

menjadi Rektor Universitas’ Kesenian -

Rakyat di Bandung. Tapi kemudian ia
masuk penjara Kebonwaru, Bandung, |
hingga 1978 sebagai dampak peristiwa |
terkelam dalam sejarah Indonesia, i
yakni G-30-S/PKIL.

Sejak itu, kesehatan mengganggu
aktivitasnya. Pendengarannya ter-
ganggu. Dia hanya bisa membaca dan
menonton berita televisi serta mene-
mui anak-anak muda dan sejawat
yang ingin berdiskusi dengannya.

Melalui karya, juga sosoknya, A.S.
Dharta telah membuka pikiran dan
mata hati banyak orang yang men-
dambakan kebaruan dalam perspektif
yang benar Ia menuntun disatukan-

!

nya kembali manusia untuk ikut da-
lam gejolak perubahan dan kemajuan.
“Kalau tidak bisa, berarti kau sudah

- - menjadi benalu!” ujarnya. “Tapi ingat,
" mau atau tidak mau, ikut atau tidak,

hukum pantare itu akan terus berja-
lan‘)l

‘Oleh teman-temannya, A.S. Dharta
dinilai sebagai orang yang sulit dicari
gantinya. Dia jenis manusia yang tak
bisa diperintah. Pendiriannya teguh.
Dia membangunkan dan mempenga-

" ruhi sastrawan 1950-an. Pergaulannya

luas. Ia tak henti mencari generasi mu-
da terbaik. Pramoedya Ananta Toer,
. novelis tetralogi Bumi Manusia, satu
" di antaranya.

Dan masih akan ada tunas-tunas
: baru, penerusnya, yang dia yakini se-
perti dalan sajaknya, “Rukmanda”.

Aku kini tiada lagi

bersatu dengan bumi tanah air ter-
cinta

‘tapi lagu aku tamatkan

bersama bintang seminar kelam
dengan debar jantung terakhir
yang melihat fajar bersinar
kelahiran tunas penyambung kere-
majaanku

Selamat jalan, A.S. Dharta.
@ BUDI SETIYONO, SEORANG PENULS, TIXGOAL DI JAXARTA

Koran Tempo, 13 Februari 2007
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KESUSASTRAAN INDONES.].:'A-BIOGRAFI ‘(SOBRON AIB_IT)
Sobron Aidit dan Makna
Sebuah Nama

 OLEH BUDI KURNIAWAN

“kau dan aku
hanya percaya dan setia
» maka kita berdua bisa begitu”

. ering telepon tiada henti
' D memecah malam yang be-
ku di Friendship Hotel,
. pinggiran Beijing. Agak tergesa,
* lelaki 28 tahun itu meninggalkan
. buku-buku Indologie yang tekun
- ia baca. Pelan ia mengangkat ga-
. gang telepon. Lima menit pem-
 bicaraan berlangsung. Lalu se-
. muanya jatuh dalam muram., Se-
 ketika ruang yang disediakan pe-
. merintah Tiongkok untuk para
ahli itu jatuh dalam suram.
Seorang teman yang baru pu-
lang dari Havana, Kuba, mem-
Jbuat Sobron Aidit tercenung. In-
«dologie (ilmu tentang keindone-
siaan) yang disiapkan untuk ma-
:hasiswa tingkat tiga dan empat di
Institut Bahasa Asing (IBA) Bei-
jing, ia biarkan berserakan.
. Keindahan Istana Musim Pa-
mas di sebelah hotel lenyap se-
Xetika. Kawan yang baru bertemu
*Fidel Castro itu mengabarkan
bahwa abangnya, Dipa Nusantara
{DN) Aidit, telah tewas terbunuh,
Melalui sang kawan, pemimpin

+

wevolusi Kuba itu menyampaikan

.dukacita yang mendalam.
« Sobron menahan marah, ke-
hilangan, juga sedih. Baginya
:Bang Amat—demikian panggilan
sayang Sobron pada abangnya
itu—bukan sekadar abang. Ia tahu
betul, DN Aidit sangat memer-
hatikan kehidupannya. Malam
kian larut dan beku pada No-
vember 1966 itu.

Di antara kebekuan itu, Sobron
teringat sebuah peristiwa ber-
sama DN Aidit yang sangat ber-

kesan baginya. Di suatu senja
yang temaram, Bang Amat me-
manggil Sobron ke kantornya di
Kramat Raya 81 (Kantor Pusat
Partai Komunis Indonesia).

Bang Amat meminta Sobron
menimbang-nimbang  pencan-
tuman nama Aidit di belakang
namanya. Dia khawatir hal itu
akan menjadi persoalan di ke-
mudian hari, sebab nama itu akan
berkonotasi PKI karena ketuanya
bernama sama.

Mendengar permintaan itu, -

Sobron terdiam. Ia sadar apa yang
dimaksudkan abangnya  itu.

Abangnya ingin ia terus berkem-

bang dan tetap eksis dengan ba-

kat budaya yang ia miliki, tanpa -
harus terganggu dengan perso-
. alan politik yang ingar-bingar dan

melelahkan itu. Apalagi ketika itu
Sobron dikenal khalayak sebagai
sastrawan yang tulisannya me-
nyebar di banyak media: Zenith,
Sastra, Kisah, Republik, Harian
Rakjat, Sunday Courier, dan Bin-
tang Timur.

Di sepanjang jalan sebelum ti-
ba di Kramat 81, Sobron mengira
Bang Amat keberatan ia meng-
gunakan nama belakangnya. Pa-
dahal, nama Sobron Aidit sudah
dipakainya jauh sebelum Bang
Amat menjadi anggota petinggi
PKI. Ia sudah memakai nama itu
sejak 1948. Sedangkan Bang Amat
baru menjadi ketua partai pada
tahun 1951 Sobron tetap kukuh
menggunakan nama Aidit di be-
lakang namanya,

Ketika senja yang temaram di-
telan malam, kepada Bang Amat,
Sobron menolak permintaan
Bang Amat untuk mengubah na-
manya. Apa pun alasannya. De-
ngan jujur pula Sobron mence-
ritakan pikiran-pikiran salahnya

-

.di sepanjang jalan sebelum ber-

temu Bang Amat.
Sambil meminta maaf, Sobron

~ memeluk Bang Amat. Bang Amat

membalas pelukan itu dengan sa-

‘ngat erat. Air mata Sobron meng-

alir deras di sela peluk yang erat

~itu

¢

Dia selalu ingin
bersahabat dengan
siapa pun, tak peduli
warna kulit dan
ideologi.

Bang Amat berbisik pada So-

"bron: ”Baik, sangat baik, aku se-

lalu percaya kepadamu, kau sa-
ngat jujur. Aku senang akanmu,
Kau harus tahu lagi bahwa aku
menaruh kepercayaan kepada-
mu. Sangat dan sangat. Ingat itu!
Pegang eratlah kepercayaanku

’kepadamu. Aku sangat ingin me-

lihatmu jadi orang. Jadi sastra-

‘wan yang baik. Kalau sanggup,

menjadilah kebanggaan rakyat!
Kalau tidak sanggup, jadilah sas-
trawan yang jujur dan memihak
rakyat! Tapi selalulah jangan me-
nipu, menyiksa, dan menindas
rakyat. Kita ini adalah bagian
rakyat yang luas. Tanpa kita, rak-

'yat yang luas itu takkan apa-apa.

Tapi kita tanpa mereka yang luas
itu bukanlah apa-apa. Tak ada
artinya.”

Menjelang malam, sesudah
rua kali makan di kantor itu,

t
1
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keduanya berpisah. Bagi Sobron,
sekali inilah ia merasa paling la-
ma berbicara dari hati ke hati
dengan Bang Amat. Ia kian meng-
erti siapa sebenarnya abangnya
jtu. Begitu juga demgan Bang
Amat, ia kian mengerti siapa
adiknya yang ia katakan sangat
dipercaya itu.

Kepercayaan yang pekat se-
perti yang ditulis Sobron dalam
sebuah puisinya enam tahun lalu.
Kau dan aku/hanya percuaya dan
setia/maka kita berdua bisa be-
gitu.

L X X 4

Walau bersaudara dan meng-
gunakan nama belakang yang
sama, Sobron Aidit sungguh ber-
beda dengan DN Aidit. DN Aidit
sangat fasih dalam soal politik.
Sobron justru tak menyukai po-
litik. Sobron lebih memilih ber-
gerak di ranah budaya dan sas-
tra.

Sobron membuktikan orienta-
sinya itu dalam rentang waktu
yang panjang. Sobron menulis
berbagai karya sastra kala berusia
13 tahun. Cerpennya, Bugja dan
Dukunnja, mendapatkan peng-
hargaan dari majalah Kisah pada
1955-1956. Basimah, cerpennya
yang lain, pada 1961 mendapat
penghargaan dari Harian Rakjat.

Selain menulis karya-karya
sastra, Sobron juga menjadi guru
dan dosen. Bahkan, pada tahun
1963, Sobron dikirim pemerintah
ketika itu menjadi dosen tamu di
Beijing.

Soal pilihannya yang berbeda
dengan sang abang ini, berka-
li-kali disampaikan Sobron ke-
padaku. Ketika diundang hadir
dalam pertemuan dengan ka-
wan-kawannya di sebuah rumah

Kompas,

yang asri di kawasan Cibubur;
pada peringatan ulang tahunnya
yang ke-70 di Blok M; ketika
peluncuran dua bukunya di Ge-
dung Juang di Menteng, Novem-
ber tahun lalu, Sobron mene-
gaskan penolakannya pada dunia
politik. Politik, kata Sobron, bu-
kan bidangnya. Tolong biarkan
saya untuk terus berjuang me-
lalui tulisan dan karya sastra, ka-
tanya kepadaku. .
Komitmennya pada sesuatu,
saya kira, menjadi satu hal yang
membuat Sobron tegar meng-
hadapi segala dera dan coba. Ke-
tika terempas oleh pusaran po-
litik yang buram di China; meng-
ungsi ke Perancis dan lalu mem-
buka restoran di Paris; menjadi
“kaum kelayaban” dan orang ter-
buang yang hanya boleh datang,
tetapi tak boleh pulang ke tanah
airnya; Sobron menunjukkan ke-

tegarannya.

Sobron memang keras hati pa- .
da sesuatu yang dianggapnya be- ;

nar. Tetapi, dia juga selalu ingin :

bersahabat dengan siapa pun, tak
peduli warna kulit dan ideologi.
Semua komitmen, jalan pan-
jang, dan kenangan Sobron Aidit
terhadap segala hal mencapai
akhirnya‘pada pagi hari, 10 Feb-
ruari 2007. Di usianya yang
ke-73—lahir pada 2 Juni 1934 di
Belitung—Sobron berpulang se-
telah terjatuh di sebuah stasiun
kereta api bawah tanah di Peran-
cis. Dia sempat dirawat di rumah
sakit. Namun, Sang Khalik rupa-
nya punya skenario lain. Selamat
jalan sahabat yang terbuang...
BUDI KURNIAWAN
Wartawan; Penulis Buku
Menolak Menyerah,
Menyingkap Tabir Keluarga
Aidit

25 PFebruari 2007




110

KESUSASTRAAN INDONESIA-BIOGRAFI

Tuti, Dharta, dan Hari Esok

OLEH EKA BUDIANTA’

ndonesia dikaruniai jiwa-jiwa

yang teguh dan pikiran bri-

lian. Itulah kekayaan terma®
hal bangsa ini yang tidak boleh
dilupakan. Kepergian dua penyair
“paruh waktu”, Tuti Gintini (45)
dan AS Dharta (83), pada awal
Februari 2007 dengan jelas men-
catatkan hal ini. Mengapa ter-
paksa disebut “penyair paruh
waktu”? Karena kepenyairan me-
reka menumpang pada predikat
lain yang lebih mapan,

Tuti Gintini lebih dikenal se-
bagai wartawati dan produser
MetroTV. Ia pernah meraih Ha-
diah Adinegoro, lambang supre-
masi wartawan di negeri ini. Tuti
adalah seorang penulis pariwisata
terbaik untuk Indonesia. War-
tawan senior Rosihan Anwar me-
mujinya karena, untuk menulis-
kan keindahan Tanah Airnya,
Tuti menyelam ke dasar lautan.
Padahal, penyair yang berjiwa ha-

lus ini bukan penyelam. Naik

motor dan menyetir mobil pun
tidak berani.

Tokoh satu lagi, AS Dharta,
adalah pendiri dan sekretaris per-
tama Lembaga Kesenian Rakyat
(Lekra). ”Ia lebih banyak ber-
peran sebagai orang partai ke-
timbang sebagai sastrawan,” kata
penyair senior, Taufiq Ismail. Pa-
dahal, Dharta—yang akrab de-
ngan Rendra dan dianggap guru
oleh mendiang Pramoedya Anan-
ta Toer—sepanjang 1950-an ba-
nyak memproduksi esei dan puisi
dengan berbagai nama samaran:
. antara lain Klara Akustia, Kelana
Asmara, Yogiswara, dan Rodji.

AS Dharta sendiri semacam
singkatan yang menyamar. As-
linya adalah Adi Sidharta, lahir di
Cibeber, Cianjur, Jawa Barat, 27
Maret 1924. Adapun Tuti Gintini
lahir dengan nama Tan Siau Gin,
26 Januari 1962 di Kemantran,
Tegal, Jawa Tengah. Ada banyak

alasan mengapa keduanya perlu
dikenang d-lam sebuah refleksi.
Pertama, karena mereka wafat
pada hari yang berurutan. Mu-
la-mula Dharta pada hari Rabu, 7

. Februari; kemudian Tuti pada

Kamis tanggal 8. -

Dharta meninggal karena usia
lanjut, setelah dirawat di Rumah
Sakit Universitas Kristen Indo-
nesia (UKI), Jakarta, sedangkan
Tuti wafat di klinik Bandara Soe-
karno-Hatta, Cengkareng, men-
jelang berangkat berobat ke Si-
ngapura. Tuti menderita kanker
antara jantung dan paru-paru.
Mestinya ia berangkat 2 Februari,
tetapi batal karena banjir nyaris
merendam seluruh Jakarta, Bo-
gor,
rumahnya di Bekasi.

Kegetiran dan penderitaan

Alasan kedua, baik Tuti ma-
upun Dharta mempunyai kepe-
dulian yang mendalam terhadap
urusan sosial. "Saya tidak me-
nyangka Tuti telah menjadi pe-
nulis ‘dan wartawan yang me-
nyuarakan kepentingan rakyat

+kecil,” kata Ibundanya, Tjioe Wie

Kiauw, yang populer dengan
panggilan Ibu Yuliani. Dalam usia
77 tahun, perempuan yang mela-
hirkan Tuti-itu -terdengar tulus
bicaranya dan jernih pikirannya.

”Tuti itu anak mama. Sama

sekali tidak mengenal kasih sa--

yang ayah. Ia yatim sejak kecil.
Suami saya, Tan Ek Tjioe, tidak
mewariskan apa-apa selain lima
orang anak yang masih kecil-ke-
cil,” kata Ibu Yuliani. Nadanya
getir, sedih, tetapi dibuat humor.
Ayahanda Tuti seorang aktivis,
tidak pernah pulang sesudah pe-
ristiwa 1965. Saudara-saudaranya
cuma berani menyebut kata "ter-
sangkut”. Selebihnya hanya pen-
deritaan dalam diam.

Dengan susah payah, berda-
gang kelontong, Yuliani membe-
sarkan lima anaknya. Tuti yang

Depok, Tangerang, dan -

bungsu. "Kami ini orang susah,
tetapi anak-anak saya malah me-
milih jadi seniman. Bagaimana?
Apakah mau jadi lebih melarat
lagi?” ia bertanya kepada Dadang
Christanto, kakak Tuti.

”"Biarin, Ma!” kata Yuliani me-
nirukan ariaknya. Eh, sekarang

. Dadang jadi pelukis dan pema-

tung terkenal, tinggal di Brisbane,
Australia. Kok bisa ya?” Dia juga
ingat, Tuti berangkat kuliah ke
Jakarta berbekal setumpuk das-
ter untuk dijual. Hingga men-
dekati ajalpya pun, Tuti gemar’
berjualan aksesori perempuan,
termasuk kalung mote. Kesulitan
hidup telah membuatnya ulet dan
terus berjuang.

"Musim hyjan tidak juga me-
nolongku dari kabut-kabut yang
membyjukku bersatu dengan lu-
ka-luka”. Begitu bunyi satu sajak
Tuti Gintini yang paling terkenal.
Disiarkan dalam harian Sinar Ha-
rapan, 23 Januari 1982, genap
seperempat abad sebelum me-
ninggal. Ibu Yuliani heran. "Saya
tidak pernah bercerita apa-apa
tentang ayah mereka. Tetapi, da-
lam karya-karya Dadang dan Tuti
terasa sakit hati yang tidak ber-
kesudahan,” katanya. -

Kegetiran serupa juga dirasa-
kan oleh keluarga AS Dharta.
”Sepanjang hidupnya, kepada si-
apa pun, bapak selalu menden-,
dangkan agar Pasal 33 UUD 45
segera dilaksanakan dengan be-
nar,” kata Ira Dharta, putri se-
mata wayang. Ira ikut merasakan
keprihatinan ayahnya atas tidak
terjaminnya kesejahteraan rak-
yat, ”Kita harus mengutamakan
perlakuan yang manusiawi.” tam-
bah putri penulis buku puisi ber-
judul Rangsang Detik ini. Dharta
pernah menjadi guru bahasa Ing-
gris untuk guru taman kanak-ka-
nak di Cianjur.

Sepanjang hayatnya, Dharta
yang dimakamkan tidak jauh dari
rumahnya adalah warga Cianjur,
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persisnya di Cibeber. Setengah
abad silam ketika berjaya sebagai
Sekretaris Pertama Lekra, Dharta
memang banyak bepergian. Se-
buah kartu pos bertanggal 20
Februari 1953 dikirimnya dari
Wina, Austria, untuk musuh be-
sar dan sahabatnya, HB Jassin.
“Ini gambar tempat istirahat bu-
ruh di Rumania. Memang bukan
suatu surga,” tulisnya bercanda,
Ditambahkan lagi, ”"Demam
musim winter bikin saya rindu
hawa panas dan kawan-kawan di
Tanah Air.” Perdebatan sastra In-
donesia saat itu diramaikan oleh
penolakan Dharta terhadap Ang-
katan ’45 (terutama Chairil An-
- war) dengan norma hidupnya.
Dalam serangannya: Kepada Se-
niman "Universiil”, Dharta me-
nulis: "Mengapa HB Jassin tidak
mengupas djiwa korrup mereka,
Sampai akhir hayatnya, Dharta
terkenal suka bicara berapi-api.
Prosais Martin Aleida membe-
. suknya di RS UKI seminggu se-
‘belum meninggal. "Cukup lihat
dia dari jauh saja. Kalau men-
dekat, dia pasti bicara penuh se-
mangat sampai dadanya ter-
sengal-sengal,” kenang Martin,
Meski langit kelam
Dengan menggunakan - nama
Klara Akustia, Dharta menulis
sajak-sajak yang heroik, patriotis,
penuh semangat. "Tetapi, pada
-masa Orde Baru, karena takut,
banyak kritikus sastra Indonesia
sengaja menggelapkan sejarah-
nya sendiri,” tulis Korrie Layun
Rampan, dengan SMS dari Kutai,
Kalimantan Timur. Korrie me-
nyatakan tetap kagum pada kar-
ya-karya Dharta.’ "Pengarang
Lekra adalah sastrawan Indone-
" sia,” tegasnya. !
. Ungkapan duka atas wafatnya
Tuti dan Dharta bertaburan dari
sejumlah seniman di berbagai
penjuru. Pelukis Hardi di Jakarta
mengenang Tuti sebagai penulis




" yang melayani dan membesarkan
banyak seniman tanpa pamrih,
Hal serupa dinyatakan deklama-
tor terkenal, Jose Rizal, yang se-
dang berada di Tanjung Pinang.
"Tuti bersikap familiar dan tidak
pernah mengeluh,” katanya.

Dr Henri Supriyanto, pakar
ludruk Jawa Timur, mengenang
saat-saat menjelang koran tem-
pat mereka bekerja, Sinar Ha-
rapan, dibreidel pada Agustus
1985. "Dalam pertemuan dalang
di Nganjuk, Tuti bersikap sangat
bersaudara, terbuka, dan mem-
bagi-bagikan uang saku tanpa
arogan,” tulisnya. Tuti dikenang
teman-temannya di Lampung,
Cirebon, termasuk oleh bintang
sinetron Jajang C Noer yang bi-
lang: "Dengan segala ‘kesederha-
naan ja perempuan yang mandiri,

bertanggung jawab atas keber-
adaan keluarganya” .
Pernyataan Jajang bahwa Tuti
Juga seorang ibu yang penuh ka-
sih, dan istri yang penuh peng-
ertian, sama sekali tidak berle-
bihan. Dalam upacara pelepasan
jenazah di Gereja Kristen In-
donesia (GKI) Jatibening, Bekasi,
hal itu terbukti. Lala, remaja putri
16 tahun, dengan teguh bernyanyi
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* solo di depan jenazah ibunya.

Sidang perkabungan terharu
mendengarnya,

Putri bungsu dari dua-anak
Tuti dengan Joseph Ginting itu
menyelesaikan lagu dengan mer-
du dan khidmat: "Aku tahu ada
hari esok/Meski langit kan ke-
lam”, ' _

Lala bernygnyi “tentang kete-
guhan hati yahg tak terlupakan.

Hal serupa dilakukan oleh ”anak
angkat” Dharta, yaitu Budi Se-
tiyono. Penulis lulusan Univer-
sitas Diponegoro, Semarang, itu
sedang mengumpulkan esai, pu-
isi, dan berbagai tulisan Dharta,
Perlu diingat pikiran-pikiran ce-
merlang Dharta telah melahirkan
cendekiawan baru dari dalam
maupun luar negeri.

Itulah potensi pengarang di
hari esok. Mereka adalah harta
karun setiap bangsa. Karya-karya
Tuti Gintini juga sedang dihim-
pun menjadi biografi dan kesak-
sian. Sobat kentalnya, Martha Si-
naga, menyiapkan biografi Tuti
sebagai manusia yang merdeka.

Penyair, citra diri sang Maha Pen-
cipta.

.EKA BUDIANTA,

- Pekerja Budaya

Kompas, 11 Februari 2007
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Sekolah penulisan kian marak dan dibanjiri peminat.
Dari jurnalisme, novel, hingga skenario.

AMANYA Margaret. Ringkas.
Tapi jalan si gadis menuju ke-
tenaran tampaknya tak akan
sesingkat namanya.
Bayangkan saja, pada usia
13 tahun, saat teman-temannya sibuk
ngerumpi di mal, ia sudah menyele-
saikan sebuah novel teenlit. Ceritanya
tidak jauh-jauh dari dunianya yang ma-
sih remaja, tentang kisah cinta monyet
Amore dan Dion, dua:siswa SMP Yard-
ley, sebuah sekolah yang tak bakal kita
temukan dalam daftar sekolah di De-
partemen Pendidikan Nasional. Amore,
judul novel itu, terbit tahun 2005, seta-
hun setelah naskahnya selesai ia tulis.
Margaret kecil memang akrab dengan
dunia tulis-menulis. Pelajaran menga-
rang menjadi favoritnya. Ia pun mulai
sering membuat cerita pendek yang bia-
sanya diberikan ke teman-temannya.
"Salah satu guru memuji tulisannya,”
kata Lili Yap, 46 tahun, sang ibu.

Tak hanya cerita pendek, gadis yang
mulai beranjak remaja itu juga mulai
menulis novel. Jalan ceritanya masih
berkisar tentang anak-anak seusianya.

Bakat Margaret kian kinclong setelah
diasah di sebuah sekolah penulisan,
Jakarta School. Gadis ini sen-
diri yang minta diseko- -
lahkan di sana.
Empat bulan
digembleng,
siswi SMA Pe-
lita Harapan Ci-
karang, Bekasi,
ini tak hanya
menerbitkan

Amore,

|

tapi juga
merampungkan Gu-
ruku Keren Sekali,
novel keduanya. Kedua
novel dicetak nyaris ber-
barengan. "Sekarang su-
dah ada lagi naskah novel
ketiga,” katanya. Margaret
yang masih suka berebut
mainan dengan dua adiknya
ini telah menjelma jadi penu-
lis novel yang produktif.

Penulis produktif bentukan
Jakarta School lainnya adalah
Imam Hidayah Usman, 25 tahun. Awal
Januari lalu, ia baru saja meluncurkan
buku keduanya, Fidel Castro Melawan.
Di sela-sela kesibukannya menuntaskan
skripsi, mahasiswa Fakultas Komuni-
kasi Universitas Padjadjaran, Bandung,
ini sudah ancang-ancang menyusun
naskah buku ketiganya.

Margaret dan Imam adalah contoh
penulis muda yang membanjiri ranah
tulis-menulis di Tanah Air. Dalam be-
berapa tahun terakhir, tak hanya karya-
karya baru, tapi nama pengarang baru
pun terus bermunculan di gerai-gerai
buku. Dan Jakarta School boleh ber-
bangga karena punya andil dalam pa-
sang naik dunia penulisan itu.

Berdiri tahun 2004, sekolah ini di-

| kelola tiga orang bekas wartawan

tabloid Detak: A.S. Laksana, Yayan
Sopyan, dan Agung Bawantara. Mereka
melihat antusiasme menulis di kalangan
anak muda. "Tapi antusiasme itu tak



kelas dengan peserta 30 orang. Akhir-
nya kelas ditambah jadi delapan. Seba-
nyak 240 orang bisa tertampung.

Agar memudahkan seleksi, mereka
melakukan pembatasan usia. Anak-
anak muda yang diterima minimal
berusia 16 tahun. "Margaret itu perke-
cualian,” kata Yayan. Kelas pun seada-
nya, sebuah ruang yang disewa di kom-
pleks Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah, Ciputat, Tangerang. Ke-
tiga penulis itu mengajar bergantian.

Agar efektif, satu orang menjadi wali
untuk tiga kelas. Pertemuan dilakukan
sepekan sekali selama 12 kali. Lama
pertemuan masing-masing dua jam. To-
tal jenderal, sekolah 1tu memakan wak-
tu tiga bulan.

Materi yang diajarkan adalah pelajar-
an dasar bagaimana menulis kreatif.
Misalnya menemukan dan mengem-
bangkan gagasan, menulis cepat, cara
memompa kreativitas, dan mengatasi
sebanding dengan kemampuan mereka
menulis,” kata Yayan Sopyan. Maka,
berdirilah Jakarta School.

Awalnya, sekolah ini nyaris tak punya
peminat. Iklan belajar menulis kreatif,
novel, dan skenario, dengan mematok
biaya Rp 300 ribu sebulan di sejum-
lah media, tak bersambut. Baru be-
berapa bulan kemudian, setelah
mereka bekerja sama dengan se-
buah penerbit untuk program
beasiswa menulis, keadaan
berubah.

Kali ini peminatnya mem-
bludak. Iklan yang disebar
di sejumlah media berhasil
menjaring 500 calon peser-
ta! Lima belas kali lebih
banyak dari target awal
mereka, yang hanya
ingin menjaring satu

kebuntuan. Lewat pendekatan
worlkshop, proses pembelajaran
dibuat agar tidak membosan-
kan. Suasana dan materi dike-
mas segembira mungkin. Ada
diskusi, ada praktek menulis
bersama penulis, juga menulis
bersama editor.

Peserta juga dibebaskan me-
milih dan mengembangkan
genre dan gayvanya, fiksi atau
nonfiksi. Mereka pun didorong
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menyelesaikan sebuah naskah
yang harus rampung di akhir
proses pembelajaran. Naskah
itu kemudian diseleksi apakah
layak untuk diterbitkan.
Sukses dengan angkatan per-
tama, Jakarta School membuka
kelas reguler dan akhir pekan.
Kaliinibiaya program Rp 2 juta
untuk 12 kali pertemuan. Anda
menduga peminatnya bakal tu-

run? Salah. Jumlah murid ti-
dak berkurang, ada siswa SMA,
direktur perusahaan, hingga
ibu rumah tangga. Kelas pun
"naik kelas". Tak lagi nyempil di kam-
pus UIN Ciputat, tapi di sebuah gedung
di kawasan elite Pondok Indah, —
Jakarta Selatan.
Hingga akhir tahun la-
lu, Jakarta School se-
tidaknya sudah
meluluskan
22 angkat-
an. Para pe-
minat sekolah
tak hanya mengin-
car penulisan novel -,

atau kreatif, tapi juga ?%.« ; :

meminta kelas menu- %!
lis skenario. "Dulu
pernah kami berikan.

Sekarang kami hentikan dulu. Belum

efektif,” kata Yayan.

Sekolah serupa dikembangkan oleh
Farid Gaban, penulis yang juga mantan
wartawan majalah Tempo. Pada 2002, ia
mendirikan Pena Learning Center. Ber-
beda dengan Jakarta School, kelas me-
nulis Farid dilakukan secara virtual
melalui Internet. "Belajar jarak jauh ini
mirip universitas terbuka,” ujarnya.

Bahan bisa dikirim via e-mail. Hasil
tulisan dan editing kemudian dimuat
dalam situs. Tatap muka bisa dilaku-

kan sefleksibel mungkin. Bisa dengan
chatting atau bertemu di satu tem-
pat. "Cara ini mengatasi perbedaan
jarak, ruang, dan waktu,” kata

* Farid.

Sejauh ini, kelas online
dianggap cukup efektif,
kendati dari 10 orang
hanya lima anak di-
diknya yang berta-



Media Lab. Farid menjadi di-
rektur eksekutifnya. Seperti
kelas online-nya, Media Lab
mengajarkan jurnalisme, foto,
teknik penerbitan, kehumas-
an, dan penyiaran. "Yang jelas
nonfiksi,” katanya.

Kursus dilakukan secara ta-
tap muka. Untuk delapan kali
pertemuan, program itu diban-
derol Rp 2,4 juta. Harga ini,
menurut dia, sebanding dengan
program pembelajaran dan fa-
silitas yang diterima. Sejak di-
buka Desember 2006 lalu, pe-
minat terbilang lumayan. Kelas
pertama jurnalisme mulai di-
gelar awal Februari ini.

Uniknya, kendati program
sedang berjalan, permintaan
materi baru sudah mulai ber-
munculan. Tak hanya kelas jur-
nalisme dan penulisan kreatif,
tapi juga kelas shooting dan
editing video. Tak ketinggalan
penulisan skenario. "Tapi kami
inginkonsentrasi pada program
awal ini dulu,” ujar Farid.

Penulisan skenario belakang-
an jadi materi.populer yang di-
minati di setiap sekolah penu-

2 lisan. Sejauh ini, lembaga yang
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% rajin menggelar workshop pe-
nulisan skenario adalah Badan

memmme® Pengembangan Sumber Daya

Manusia Pusat Perfilman Haji
Usmar Ismail (PPHUI) di Kuningan,
Jakarta Selatan.

Program ini memasang tarif Rp 2 juta
untuk 18 jam dalam 6-8 kali pertemuan.
Terdiri atas teori dan praktek. Harga itu
dianggap sebanding dengan para peng-
ajarnya yang praktisi perfilman. "Ada
syaratnya, peserta harus ikuf kursus
sinematografi dulu,” ujar Widi Santoso,
staf pengajar PPHUI

Sekolah penulisan serupa dikembang-
kan oleh sejumlah komunitas. Contoh-
nya Forum Lingkar Pena, yang dibi-
dani penulis perempuan Helvy Tiana
Rosa. Komunitas penulis lepas yang
anggotanya tersebar di seluruh Indone-
sia ini rutin menggelar pelatihan menu-

- lis bagi anggotanya.

Ada pula Rumah Dunia, komunitas
seni yang didirikan oleh Heri Hendra-
yana Hariss alias Gola Gong, di Ciloang,
Serang, Banten. Tiap akhir pekan, ia
menggelar sebuah kelas menulis kreatif
dan jurnalisme. Biasanya ada 20 orang
pelajar SMA dan mahasiswa yang ha-
dir. Penulis Balada Si Roy di majalah
remaja ini membagikan ilmunya dengan
ikhlas. Artinya, kursus itu cuma-cuma
alias gratis. ’

Tempo, 04 Februari 2007
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Realisme

TEATER Koma identik déngan (sejarah)
kesuksesan dalam menggalang penonton.
Pementasan Koma, Kunjungan Cinta, di
Taman Ismail Marzuki 12-28 Januari 2007
lalu, selalu sold out alias tiket habis, Profil
penonton Koma beragam: kelangan peng-
usaha, eksekutif, seniman, selebriti, maha-
siswa, pelajar dan lainnya. Basis penonton
itu, bisa jadi, jarang dimiliki grup-grup
teater lain di Indonesia yang umumnya eks-
klusif, 2

Catatan lain adalah: stamina pemain, su-
tradara dan seluruh awak pentas yang luar
biasa. Tampil sebanyak 16 kali, mereka te-
tap prima. Para pemain misalnya, tetap
tampil konstan. Bahkan dari hari ke hari
permainan mereka makin hidup dan solid.
"Cara kami mengatasi kejenuhan adalah
dengan menyikapi pementasan tidak seba-
gai beban melainkan sebagai proses yang
menantang eksplorasi estetik. Sehingga, ka-
mi pun relatif terhindar dari permainan
yang kering dan mekanis,” tutur Butet Kar-
taredjasa yang berperan menjadi Ilak
Alipredi, salah satu tokoh utama drama kar-
ya Frederich Durrenmant yang diadaptasi
Nano Riantiarno ini.

Bagian yang menarik lainnya juga ba-
ngunan set dan properti pertunjukan sepan-
jang tiga setengah jam ini. Nyaris perfek, di
panggung dihadirkan dua bangunan kon-
tras: hotel mewah dua lantai, dan warung
kelontong sederhana. Kepada saya Nano
Riantiarno bilang, kita tak bisa menghin-
dari kontras kelas sosial macam itu. Secara
ikonografi menunjukkan kondisi sosial yang
timpang dan abadi. Di antara dua bangl._man
set itu, berlangsung rentetan permainan
yang menunjukkan jiwa lakon ini: sikap kri-
tis terhadap materialisme yang kini se-
makin menguat dan nyaris menjadi ‘agama’
baru masyarakat modern.

Lakon ini mengisahkan betapa uang sa-
ngat digdaya dalam mempengaruhi pola
pikir, sikap dan perilaku masyarakatnya. )

Pementasan ini dipersiapkan sejak Juni
2006. Riantiarno mengatakan, lakon ini bu-

tuh riset sosial dan pustaka (referensi) yang

Teater Koma

“Panjang, terutama terkait dengan latar be-
lakang masyarakat yang menjadi basis ceri-
ta dan pengadaan set dan properti. Benda-
benda yang hadir di panggung merupakan
- representasi dari kondisi masyarakat pada
tahun 1950-an di Eropa. Dan semua properti
diusahakan asli atau mendekati asli. Rian-
tiarno tidak ingin menghadirkan lakon ini

perti. :
Riset lainnya, studi psikologi, karena dra-

ma realis ini menggambarkan benturan
watak-watak manusia dalam memper-
juangkan kepentingan baik melalui jalan
praktis . maupun jalan idealistis, Dengan
cara itu, ‘daging’ realisme drama bisa dike-
nali, dirasakan dan dihayati kehadirannya.
Realisme dalam drama selalu menuntut
detail, memang. Detildsi itu bukan hanya
terkait dengan set dan properti, melainkan
juga dengan seni peran yang berbasis reali-
tas. Permainan dituntut wajar namun tetap
indah: ia merupakan transformasi estetis ja-
gat realitas ke jagat simbol. Bukan sekadar
tiruan langsung dari kenyataan. Untuk me-
lucuti formalisme dialog misalnya, dibu-
tuhkan bisnis akting atau motif-motif tin-
dakan lain yang mendukung. Begitu juga
dengan vokalisasi dialog yang membutuh-
kan ritme, intonasi, penghayatan dari berba-
gai tekanan, sehingga makna komunikasi
terbangun. Sungguh, ini bukan kerja yang
ringan. Dan para pemain Teater Koma telah
menunjukkan kemampuan di atas rata-ra-
ta. Butet Kartaredjasa, Ratna Riantiarno,
Sari Madjid, Budi Ros, Salim Bungsu, O'han
Adiputra, Budi Sobar, Dorias Pribadi dan
Suparti JW, telah menunjukkan kematang-
annya. Mereka telah menghadirkan jagat
lakon dan seluruh perwatakan tokoh secara
intens, '
Begitu pula dengan penyutradaraan. Ri-
i antiarno cukup tangkas
dalam menghadirkan sis-
tem pengadegan yang di-
namis (bahkan peralihan
setting panggung pun
menjadi sajian yang me-
| narik). Ia juga piawai da-
! lhm menghadirkan berba-
f gai peristiwa dramatik,

sekadar menjadi ‘realisme sugestif’ yang.
cenderung menghindari detail set dan pro-'
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misal dalam adegan teror
peti mati dan karangan
bunga yang menjadi pe-
nyambung adegan; adegan
dialog mesra tapi kritis'
dan mencekam antara Ilak
Alipredi dengan Klara
Zakanasian seputar ke-
nangan manis percintaan mereka dan beru-
jung pada teror kematian. Juga adegan Ilak
yang hendak melarikan diri ke Australia na-
mun dihadang dan dikepung orang-orang
Goéla. Adegan dialog Polisi dengan Ilak dan
Pendeta dengan Ilak yang memuat pesan
teror. Seluruh adegan itu tangga dramatik
yang apik menuju puncak dramatik.

Riantiarno juga cukup jeli dan cerdas
menafsirkan drama ini. Adegan-adegan re-
alis ala Ibsen, Chekov, Stanislaveky dipadu
dengan adegan surealis ala Bertolt Brech,
misalnya dalam adegan Ilak dan keluar-
ganya ! menaiki mobil sedan imajinatif. Ade-
gan ini mirip gare-gara dalam wayang kulit
yang menyegarkan pertunjukan. Liar, lucu
dan segar.

Dengan produksinya yang ke-111 ini,
Teater Koma telah menandai usianya yang
ke-30 (1977 - 2007). Sebuah perjalanan ke-
budayaan yang tidak mudah dalam kehi-
dupan teater yang pasang surut di Indone-
sia. Kesetiaan dan stamina kreatif Nano |
Riantiarno dan kawan-kawan layak menda-
patkan apresiai yang tinggi. Ia telah mem-
buktikan —bersama kelompok yang lain--
teater Indonesia masih eksis di tengah cua-
ca kebudayaan (politik, ekonomi) Indonesia
yang masih tetap tidak ramah. Pementasan
Kunjungan Cinta adalah kado istimewa ba-
gi masyarakat yang apresiatif terhadap

teater modern.Q-c
o *) Indra Tranggono,
Pemerhati kebudayaan.

Kadaulatan Rakyat, 11 Februari 2007
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Nano Tidak Mengerti

Soal Uang

asih ada yang ingat

Tanda Cinta, pro-

duksi Teater Koma

yang menampilkan,

Nano dan Ratna Rij-

antiarno dij panggung, Juli 2005 la-
W? Tanda Cinta seperti biasa meng-
undang perhatian besar penggemar
Teater Koma. Dan pujian, tentunya,
Tapi yang tidak biasa adalah, ka-

li ini pasangan suami istri itu me-

mainkan naskah yang berkaitan de- -

ngan kehidupan rumah tangga.
Yang tidak biasa lagi, tontonan
yang dilakukan untuk memper-
ingati perkawinan mereka ke-27, te-

tap saja diminati penggemarnya. .

“Terkadang saya suka tersenyum
sendiri. Pentas untuk memper-
ingati perkawinan kami pun, ter-
nyata tetap dipadati penonton. Saya
sungguh senang,.” kata Ratna.

Penampilan mereka di Gedung '

Kesenian Jakarta memang.adu. So-
al kemampuan akting, jangan dita-
nya. Nano Riantiarno yang oleh pe-
nonton pemula Teater Koma sem-
pat dipertanyakan kemampuan ak-
tingnya karena memang lebih se-
ring tampil sebagai sutradara dari-
pada pemain, membungkam kera-
guan itu. Tapi di atas pentas atau
di luar panggung teater, pasangan
itu memang tampak serasi. Saling
mengisi. :

Siapa pula vang bisa memungki-
ri kekompakan dua manusia ini. Se-
tidaknya yang kita tahu hingga pe-
mentasan Kunjungan Cinta baru.
baru ini. Tiket habis terjual selama
berhari-hari menunjukkan magnet
Nano dan Ratna dan Teater Koma

lainnya. V.

Dalam produksi ke-111 itu, Nano

bertindak sebagai Sutradara. Ratna

sebagai pimpinan Produksi. Dalam
banyak produksi, mereka selalu be-
kerja sama dengan baik. Tiga puluh
tahun usia Teater Koma mertpakan
refleksi kemampuan keduanya un-
tuk saling mengisi. Kesepakatan un-
tuk mendirikan Teater Koma, 1 Ma-
ret 1977 di kediaman Abdul Madjid,
ayah Ratna, di Jalan Setiabudi Ba-
rat No.d Jakarta Selatan yang diha-

diri antara lain Jajang Pamuntjak,

Titi Qadarsih, Syaeful Anwar dan
Zaenal Bungsu, ternyata bukan ha-
nya mampu bertahan. Teater Koma
malah terus dan terus berkem-
bang. Mereka mampu menampil-
kan bentuk teater yang unik. Per-
paduan antara seni akting, tarian,
hyanyian dan tentu saja humor
yang menggelitik.

Pasangan ini telah melalui ke-
hidupan yang panjang sebagai sua-
mi istri dan sebagai pendiri Teater
Koma. Dalam hal ini, lengkap de-
ngan kisah pelarangan pentas, sen-
Sor atas naskah pementasan dan
ornamen Tionghoa saat akan me-
mentaskan Sampek Engtay, an-
caman bom dan interogasi polisi
dan tentara. Dan tentu saja kesulit-
an uang karena ok dunia teater di
negeri ini belum bisa menjamin
kehidupan mereka.

Begitulah, Nano dan Ratna te-
rus bekerja sama dengan penuh ke-
setiaan. Sebagai suami istri seba-
gaimana janj’ mereka pada 28 Juli
1978. Sebagai sesama pendiri Tea-
ter Koma.

Pembaruan sengaja menampil-
kan pasangan suami istri itu untuk
melihat perjalanan mereka sebagai
pekerja teater dan tentu saja seba-
gai pasangan hidup dalam sebuah
wawancara baru-baru ini, Wawan.
cara dilakukan terpisah, dengan
pertanyaan-pertanyaan yang sama.

-
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Tiga puluh tahun usia

Teater Koma merupakan refleksi

kemampuan keduanya untuk

Apa penghasilan sebagai sut-
radara Teater Koma memadai? .

Nano Riantiarno (N): Jelas ti-
dak.

Ratna Riantiarno (R): Tidak
dong. } .

Lalu dari mana lagi penghd-
silan Anda? .

N: Hidup saya sekarang setelah
mengundurkan diri sebagai Pemim-
pin Redaksi Majalah Matra tergan-
tung Ratna. Kadang-kadang saya ju-
ga tidak tegas terus ‘menyiksa’ Rat-
na. Jadi dalam kehidupan kami,
Ratna yang mencari uang, saya
yang membuangnya. Coba tanya, -

R: Memang. Saya memang nya-
ris yang mengurusnya. Saya menja-
di manajernya.

Nano itu tidak begitu mengerti
soal uang. Ia tampaknya lebih baha-
gia setelah keluar dari Matra. Ia le-
bih punya waktu untuk menuang-
kan ide-idenya. Dari mulai menulis
skenario untuk sinetron dan pe-
mentasan teater dan sekarang se-

. dang menyelesaikan penulisan bu-

* ku mengenai wayang. Saya terka-
dang yang memberinya honor atas
kegiatan-kegiatan yang kami kerja-
kan bersama. Nano sebenarnya ba-
nyak menghasilkan uang. Cuma
masalahnya ia jarang sekali meme-:
gang uang itu. Saya yang menyim-
pan dan mengelolanya.’

Apa pandangan Anda tentang
Teater Koma sekarang?

N: Saya bahagia karena saya me-
rasa bahwa kami diterima masyara-
kat. Lebih dari itu, saya merasa ma-
syarakat sudah menganggap Teater
Koma sebagai bagian dari mereka.
Salah”satu indikatornya ‘ialah ting-
kat Jehadiran penonton di pentas-
pentas kami. .

™ Belum lagi jika saya merasa te-
man-teman di Koma, tua dan muda
sama-sama punya rasa memiliki
terhadap Teater Koma. PadaHal,
penghasilan di Teater Koma sangat
tidak memadai untuk mereka. Itu

saling mengisi
sebabnya saya sangat mendorong
teman-teman di Koma untuk be-
kerja di luar Koma supaya mereka
bisa mendapatkan penghasilan
yang lebih memadai. Jika mereka
punya waktu untuk kembali ber-
main dalam pementasan kami ber-
ikutnya, ayo mari kita bekerja sa-
ma lagi.

R: Saya senang. Saya bertambah
senang karena sejujurnya tidak ter-
lalu menyangka bahwa Teater Ko-
ma bukan hanya bisa bertahan
hingga 30 tahun. Lebih penting lagi,
Koma hampir setiap tahun bisa ber-
produksi dan produksi kami diteri-
ma masyarakat. )

Bagaimana masa depan Tea-
ter Koma jika Anda sudah tiada?

N: Saya juga sering berpikir soal
itu. Contoh-contoh kelompok teater
yang kemudian tidak lagi berpro-
duksi setelah pendirinya meninggal
dunia sudah cukup banyak. Tapi
yang membuat agak tenang ialah,
teman-teman di Koma sudah me-
nunjukkan perkembangan pesat di
wilayahnya masing-masing. Kami
sekarang punya penulis skenario
yang handal. Penata musik dan
panggung yang baik dan juga orang
yang mampu menjadi pimpinan
produksi. Karena itu pula saya in-
gin sekali punya sebuah gedung tea-
ter sendiri. Anda tahu, salah satu
kesulitan kelompok teater ialah
mencari dan menyewa gedung per-
tunjukan. Itu bukan hal gampang
dan murah. Mudah-mudahan jika
Koma sudah punya gedung sendiri,
dan Koma sudah punya pengganti
saya, Koma tetap akan hidup meski-

' pun saya sudah-tiada,

R: Apa ya? Ya, saya dan NR (Na-
no Riantiarno-Red) sering mendis-
kusikan keinginannya untuk mem-
buat gedung teater sendiri. Dia me-
nyebutnya teater dengan 100 penon-
ton. Mudah-mudahan saja ada o-
rang gga yang mau mendukung ide

kami. Saya berharap Koma akan te-
tap hidup meskipun kami berdua
sudah meninggal dunia. :

Apa kegiatan Anda di luar ke-
sibukan mempersiapkan pemen-
tasan?

N: Saya tengah mengebut penu-
lisan buku mengenai wayang. Ren-
cananya mau membuat sekitar 45
buku. Tiga buku sudah selesai. Ba-
han-bahan sudah menumpuk. Seba-
gian besar sudah saya baca sejak ke-

- cil. Saya senang punya waktu lebih

banyak setelah keluar dari Matra.
Buku itu akan berkisah dari awal
terjadinya manusia hingga dialog
antara Samiaji dengan dewa. Bagi-
an terakhir itu akan saya kupas ha-
bis karena menarik. Anda tahu kan
dalam dialog di dunia pewayangan
Samiaji menolak masuk surga yang
jika anjing setianya tidak diperbo-
lehkan ikut masuk surga. Ada ba-
nyak masalah fundamental dalam
dialog itu.

R: Saya lumayan banyak kesi-
bukan. Sekarang memang agak ber-
kurang setelah saya tidak lagi men-
jadi anggota Dewan Kesenian Ja-
karta. Tapi permintaan memberi-
kan workshop, pelatihan atau men-
jadi pembicara masih terus berda-
tangan. Asal untuk kepentingan ke-
budayaan terutama teater, kalau
waktunya tidak tabrakan dengan
kegiatan lain pasti saya penuhi. So-
al’ honor saya menerapkan standar
sendiri. Jika pengundangnya saya
tahu punya dana, saya pasti memin-
ta honor lebih tinggi. Tetapi tidak
demikian jika yang meminta teman-
teman pekerja teater. Saya tahu ke-
hidupan pekerja teater. Tapi mere-
ka juga harus mengganti ongkos
transpor saya. Saya harus realistis.
Saya juga perlu uang.

Pewawancara: Aa Sudirman

Suara Pembaruan, 11 Februari 2007

i

v



120

KESUSASTRAAN INDONESIA-DRAMA

LY S

' PENTAS DRAMA

Bayang-Bayang Retak™:

Menyibak tentang Manusia

eretan beragam manusia

yang masing-masing di-

lengkapi bayangannya de-
ngan tertib memasuki panggung.
Manusia riil dan manusia ba-
yangannya hidup harmonis da-
lam komando malaikat perem-
puan berpakaian putih-putih,

Ketika tiba-tiba Batara Kala
dan Batari Durga serta dewa-de-
wi kejahatan menyeruak masuk,
kegelapan pun menyungkupi
manusia riil dan manusia ba-
yangan. Manusia bayangan pun
menonjol kuat dan kehidupan
menjadi kacau-balau.

Cerita pun mengalir untuk
menggambarkan realitas hidup
manusia sekarang ini yang me-
miliki sisi gelap dan sisi terang
dalam hidupnya. Iringan musik

Wacana Bhakti Simphony Or-

kestra dan cuplikan berita ten-
tang bencana di layar putih me-
lengkapi pentas drama kolosal
berjudul Bayang-Bayang Retak,
yang digelar di Teater Tanah
Airku, Taman Mini Indonesia
Indah (TMII) Jakarta, Minggu
(11/2) malam.

'Pada akhirnya, ketika manusia

- mampu menguasai sisi gelap

dan membalikkan sisi baik yang
menonjol, kedamaian hidup pun
kembali dapat dirasakan. Bangsa
ini dan masyarakat di dalamnya
harus meninggalkan hal-hal ne-
gatif, yang mementingkan diri
sendiri, menuju kehidupan baru
di mana satu sama lain punya
kepedulian dan perhatian.

Pementasan darma kolosal
Bayang-Bayang Retak yang di-
sutradarai Adi Kurdi itu digelar

69

Kita harus membangun
persaudaraan sejati,
mengembangkan
kepekaan dan kepedulian
sosial di lingkungan
masing-masing.

dalam rangka Lustrum IV SMA
Gonzaga dan Seminari Wacana
Bhakti serta merayakan 200 ta-
hun Gereja Katolik di Jakarta.
Ratusan siswa SMA Gonzaga,
guru, dan bintang tamu lainnya
—seperti Ireng Maulana, Didik

SSS, dan Tony Suwandi—ikut
serta dalam pementasan itu,
Apa yang disampaikan dalam
bementasan itu sejalan dengan
sambutan Kardinal Mgr Julius
Darmaatmadja, Uskup Agung
Jakarta. Manusia harus memba-
ngun haditus baru, yakni me-
ngembangkan persaudaraan se-
Jati dan kepedulian bagi sesama
yang harus ditampakkan dalam
kehidupan praksis sehari-hari,
"Kita harus membangun per-
saudaraan sejati, mengembang-
kan kepekaan dan kepedulian
sosial di lingkungan masing-ma-
sing, terutama memberikan per-
hatian kepada mereka yang ter-
singkir dan menderita, Kita ha-
rus mengembangkan kualitas
kemanusiaan kita bersama,” kata
Julius Darmaatmadja. (ELN)

Komvas, 13 Fabruari 2007
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Perkawinan Teater Populer
dengan Teater Ketjil

“Apakah itu sebenarnya cinta ?” ka--

ta Nano Riantiarno. Pertanyaan dadak-
an itu merupakan bagian dari cara-Na-
no menyerap pendapat teman-teman-
nya di Teater Koma sebelum pementa-
san Cinta yang Serakah. Adegan itu- di-
tulis dengan menawan oleh Herry Gen-
dut Janarto-dalam bukunya yang berju-
dul Teater Koma, Potret Tragedi & Ko-
medi Manusia [Indonesia).

nyak publikasi namanya sering ditulis
N. Riantiarno mempersiapkan sebuah
- pementasan. Sebagai sutradara ia sela-
lu melakukan “cuci otak” kepada te-
man-temannya. Tapi pada saat yang sa-
ma sebenarnya ia tengah mendekatkan
para pemain Koma dengan tema pe-
mentasan yang tengah dipersiapkan.
Pada saat yang sama pula, ia bisa me-

nyerap banyak pendapat soal cinta bagi’

pementasannya.
Soal cinta pada profesi dan kelom-
pok itu pula yang ia katakan saat dita-

nya komentarnya mengenai kekuatan -

Teater Koma. Nano dan Ratna dalam
kesempatan terpisah sering mengata-
kan, kekuatan Koma terletak pada rasa
cinta para anggotanya pada kelompok
itu. Ada militansi cinta di hati para

anggotanya. Mereka punya rasa memi- .
liki yang kuat. Baru setelah rasa memi-

liki tumbuh di hati para anggota, rasa
memiliki dari masyarakat lah yang ke-
mudian dikembangkan. Buktinya su-
dah banyak. Kelompok yang semula

berlatih di bekas garasi dan kemudian

mendirikan sanggar darurat di hala-

man belakang rumah Abdul Madjid; '
ayah Ratna Riantiarno, terus berkarya’
. da Cinta hingga Kunjungan Cinta serta

dari hari ke hari.

Soal cinta itu pula yang jelas meng-
ikat Nano dan Ratna sebagai suami is-
tri. Cinta pada suami dan teater itu pu-
la yang membuat Ratna mau pontang

-panting mencari proper}y yang di- -
Jdnginkan sang sutradara sekaligus

suaminya itu. -
Persiapan pentas Kunjungan Cinta

" belum lama ini, sutradara meminta Rat-
-ha dan para pemain Koma untuk me-
“nyediakan Dproperty yang sulit didapat-

kan. Saat itu Nano meminta disediakan
bungkus rokok, kaleng susu dan kaleng

-~ 'minyak yang pada era 30-an. Dicari ke
Begitulah kiat Nano yang dalam ba-

tukang loak, tidak semua barang ada.
Akhirnya mereka mendapatkan contoh
gambar kaleng susu dan minyak dari in-
ternet. Kemudian label susu dan mi-

nyak itu dicetak dan ditempelkan di ka-

leng-kaleng itu. Semuanya untuk kepen-
tingan pementasan..

“Nano mau barang yang ia perlu-
kan harus ada. Kami yang harus me-
nyediakannya,” kata Ratna sambil
tersenyum.

Begitulah, suami istri itu saling
mengisl, Tanpa pertengkaran yang ti-
dak perlu karena keduanya memang sa-
ma-sama menyadari perannya masing-
masing. Di awal perkawinan mereka,
banyak pekerja teater menilai perka-.
winan Nano-Ratna merupakan perka-
winan antara Teater Populer pimpinan
Teguh Karya dengan Teater Ketjil pim-
pinan Arifin C Noer,

Nano memang salah seorang yang
ikut mendirikan Teater Populer bersa-
ma gurunya, Teguh Karya. Ratna ada-

‘lah anggota Teater Ketjil. Cinta mereka

‘menghasilkan tiga anak lelaki. Cinta
dan totalitas mereka pada dunia teater
juga melahirkan karya-karya teater
yang menawan. Dari mulai Rumah Ker-
tas, Opera Kecoa, Sampek Engtay, Tan-

karya-karya lainnya. Cinta mereka pa-
da dunia teater di Indonesia jelas telah
mewarnai wajah dunia teater di Indone-
sia. [A-14]

Suara Pembaruan, 11 Februari 2007
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' SENI PERTUNJUKAN

Teater Kurang
| Dihargai di
| Negeri Sendiri

JAKARTA, KOMPAS — Peng-
akuan terhadap kualitas teater
Indonesia dalam berbagai festival
teater di dunia internasional cu-
kup menggembirakan dalam be-
berapa tahun belakangan ini. Ini
" menunjukkan teater Indonesia
tidak kalah bersaing dengan tea-
ter dari negara-negara lain.
Sayangnya, prestasi ini belum
membuat pemerintah terdorong
untuk memberi dukungan, baik
materi maupun nonmateri, bagi

perkembangan teater di Tanah

Air. Minat masyarakat dan ge-
nerasi muda terhadap teater pun
cenderung menurun. '
Hal itu dikaftakan Jose Rizal
Manua, sutradara dan aktor tea-
ter, dalam pengumuman gelar au-
disi tokoh MH Thamrin untuk
pentas drama Husni Thamrin
yang digarapnya bersama Mu-
tiara Sani, pimpinan Sanggar Pe-
lakon, di Jakarta, Kamis (8/2).
Audisi terbuka untuk umum itu
diadakan 25 Februari di Taman
Ismail Marzuki. Peserta ‘haru's.

mendattar di1 Sanggar Pelakon di
Pejaten Barat, Jakarta Selatan.
Jose mengatakan, pengharga-
an penampilan terbaik yang dira-
ih Putu Wijaya dalam festival
teater di Kairo ataupun penghar-
gaan yang diperoleh Teater Ta-
nah Air di Jerman dan Jepang,
serta penghargaan lainnya seha-
rusnya membuat semua pihak
sadar bahwa seni budaya bangsa
ini, termasuk teater, begitu pan-
tas untuk dihargai. “Kekuatan
bangsa ini pada pertanian, kela-
utan, dan seni budaya. Tetapi
ketiga hal itu tidak pernah diang-
kat ke permukaan,” kata Jose.
Mutiara Sani menambahkan,
tanpa dukungan pemerintah, su-
lit bagi pelakon teater untuk ber-
tahan. Sanggar teater yang ada
sulit untuk berkembang karena
terkadang untuk menutup biaya
operasional saja tidak cukup.
Seperti audisi mencari pemain
untuk pentas drama MH Tham-
rin tersebut, Mutiara Sani meng-
ungkapkan ia tidak menjanjikan
bayaran yang tinggi. (ELN)

Kompas, 09 Februari 2007
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“SENI PERTUNJUKAN

Teater Tanah Air

Akan Berpe

JAKARTA, KOMPAS — Sete- | ‘menggelar pertunjukan di ling-

lah sukses mendulang prestasi di

festival teater anak-anak tingkat -

dunia di Lingen, Jerman, perte-
ngahan 2006, Teater Tanah Air
asuhan sutradara Jose Rizal Ma-
nua dijadwalkan pada tahun 2007
akah berpentas di sejumlah nega-
ra. Di akhir lawatan, Teater Tanah
Air diagendakan tampil di markas
PBB di New York, AS.

"Berbagai  persiapan * kini
tengah dimatangkan, termasuk
rencana pergelaran jukan
teater visual di Graha Bhakti,
Taman Ismail Marzuki (TIM) Ja-
karta, 24-25 Maret mendatang”

kata Jose Rizal Manua saat dite- '

mui di Pusat Kesenian Jakarta
(PKJ-TIM), Senin (12/2).

Sejak menjadi juara dunia pada
9th World Festival of Children’s
Theatre di Lingen, 14-22 Juli
2006, dengan meraih 19 medali
emas—termasuk dua kategori pa-
ling bergengsi: penampilan terba-
ik dan sutradara terbaik—berba-
gai tawaran datang dari berbagai
negara. Pada 2 Desember 2006,
misalnya, Teater Tanah Air me-
nunjukkan kebolehan mereka sa-
at tampil di Istana kampong Ge-
lam, Singapura.

Sepanjang tahun 2007, kata Jo- *

se Rizal, Teater Tanah Air akan
melakukan semacam road show
ke beberapa negara di dunia. Se-
lain di Singapura, mereka juga
dijadwalkan tampil di Malaysia,
Australia, beberapa negara Eropa,
\.:scbelum pada September 2007

¥pmras,

1% Februari

kungan kantor pusat PBB di New
York, Amerika Serikat (AS).
"Sejauh ini semua persiapan
berjalan lancar, kecuali menyang-
kut sponsor;” kata Jose Rizal.
Didirikan di Jakarta, 14 Sep-
tember 1988, Teater Tanah 'Air
yang beranggotakan lebih dari
100 anak dan remaja aktif itu

telah beberapa kali meraih pres-
tasi nasional dan internasional.
Tahun 2004, misalnya, pada
The Asia Pasific Festival of Chil-
dren’s Theatre di Toyoma, Je-
pang, Teater Tanah Air mempe-
roleh 10 medali emas, termasuk
di antaranya sebagai penampil
terbaik. Sebelumnya, dalam be-
berapa kali Festival Teater Anak-
anak se-DKI Jakarta, Teater Ta-
nah Air selalu tampil sebagai
terbaik. p. gai yang

Keberhasilan mereka di festi-
val tingkat dunia di Lingen, se-
telah 'menjadi pendatang baru
Organisasi Teater Amatir Inter-
nasional (AITA/IATA), sempat
mendapat pujian dari Mendiknas
Bambang Sudibyo. ”Luar biasa,
Inilah the real idol of Indonesia,”
kata Bambang ketika ity (KEN)

2007

ntas Keliling Dunia

4
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Teater Koma

Masih Menjadi Favorit

JAKARTA - Teater Koma
hingga saat ini masih menjadi
favorit dan ditunggu-tunggu
masyarakat. Buktinya, pentas’
kunjungan cinta produksi
terbaru teater pimpinan Nano
Riantiarno itu masih dibanjiri
penonton., )
“Sambutannya bagus,
setelah kami cermati penonton
hampir selalu penuh setiap kali -
pertunjukan berlangsung,” kata
Nano Riantiarno, Selasa (30/1),
“kepada Antara di Jakarta.
‘Kunjungan Cinta’
dipentaskan selama 16 hari dan
berakhir berakhir 28 Januari 2007
lalu. Selama dua minggu,
penonton hampir memenuhi
sekitar 800 tempat duduk yang
tersedia di Graha Bhakti Budaya
(GBB) Taman Ismail Marzuki
(TIM). Bahkan, kadangkala
penonton rela duduk di tangga
atau lantai karena tiket telah
habis terjual.
“Ada juga yang duduk di
kanan kiri panggung sampai
pertunjukan selesai,” katanya.

——— s

Sementara, Pimpinan
Produksi ‘Kunjungan Cinta’,’
Ratna Riantiarno mengatakan
jumlah penonton mencapai
sekitar 75 persen dari kapasitas
GBB pada awal minggu, mulai
dari Senin hingga Kamis.
Sedangkan untuk Jumat sampai
Minggu, penonton bisa
mencapai 100 persen, bahkan
lebih, kata Ratna yang juga
bermain dalam pertunjukan itu. -
Sejumlah penonton telah

. memesan tiket jauh-jauh hari

sebelumnya. Mereka melakukan
hal itu agar tidak kehabisan tiket
yang dijual dengan rentang

‘harga antara Rp30 ribu sampai

Rp100 ribu.

Sedangkan beberapa
penonton yang kehabisan tiket
rela menunggu hingga
diperbolehkan masuK untuk
menempati lantai atau tangga,
juga dengan membayar tiket.

Selain jumlah penonton,
tambah Nano, minat terhadap
pertunjukan tersebut juga. bisa
dilihat dari banyaknya
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dukungan dan komentar yang
diterima Teater Koma melalui
telepon dan mailing list (milis).
Sebagian besar komentar
yang masuk terkait dengan

kualitas akting dan tata asristik.

“Kata mereka, ini adalah
pertunjukan terbaik teater
Koma,” kata Nano yeng juga
sutradara petunjukan. -
. Selain itu, sejumlah tulisan di
media massa dengan aneka
macam gaya juga menunjukkan
perhatian dan apresiasi yang
luar biasa terhadap produksi
Teater Koma yang ke-111 itu.
Animo masyarakat yang
tinggi itu menurut Nano tidak
terlepas dari usaha Teater Koma
untuk terus berinovasi. Khusus
untuk pementasan ‘Kunjungan
Cita’, menurut Nano, daya
tariknya terdapat dalam inovasi
yang dilakukan dalam hal kualitas
artistik dan kontekstualitas
dengan kondisi bangsa saat ini.
Menurut dia, sambutan
masyarakat yang luar biasa itu
merupakan penghargaan

Singgalang, 04

tertinggi bagi Teater Koma yang
akan.menginjak usia ke-30 pada
1 Maret mendatang.

Sejumlah komentar yang
diterima, katanya, merupakan -
sumbarigan berguna bagi
perkembangan teater Indonesia,
baik dari segi-ide, kualitas
akting, maupun tata artistik.
~ ‘Kunjungan Cinta’ adalah
naskah saduran dari karya
dramawan Swiss, Friedrich
Durrenmatt yang menceritakan
kisah balas dendam seorang
wanita kaya raya yang bernama
Klara Zakanasian (Ratna
Riantiarno) kepada mantan
kekasihnya, ITak Alipredi (Butet
Kartaredjasa), karena sang’
kekasih telah memnggalkannya
dalam keadaan hamil.

"Klara Zakanasian
menjanjikan kemakmuran kepada
seluruh warga kota Goela yang
terpuruk dalam kemiskinan jika
mereka mau membunuh [lak
Alipredi yang mereka cintai
sebagai tokoh publik dan calon
Walikota. m*/10s

Februari 2007
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Inspirasi dari Gola Gong

penulis sejak tahun 80-an, teruta-

ma melalui novel Balada Si Roy
yang berhasil terjual lebih 100.000
eksemplar. Belakangan, penulis yang
bernama asli Herl Hendrayana Harris itu
*hijrah’ menjadi penulis (fiksi) Islami.
Novelnya, antara lain Padamu Aku
Bersimpuh, yang sukses dan
disinetrokan. ‘

Hijrah itu tidak hanya dalam bidang

penulisan, melainkan dalam kehidupan-
nya secara keseluruhan. Gong yang

G- ola Gong dikenal luas sebagai

Judul buku  : Ini Rumah Kita, Sayang

Penulis : Gola Gong dan Tyas Tatanka
Penerbit : Gema Insani Press
Cetakan : 1, Oktober 2006

semula senang mengembara, akhirnya
menata kembali hidupnya sesuai bim-
bingan ajaran llahi. la berusaha hidup
teratur sejak menikahi seorang insinyur
teknik yang lebih memilih menjadi ibu
rumah tangga, yakni Asih Purwaningtyas

Hasanah yang belakangan lebih dikenal
dengan nama pena Tyas Tatanka.
Melalui buku ini, Gong dan istrinya

berbagi inspirasi mengenai kehidupan,
Rhususnya menata rumah tangga. la
berusaha menjadi seorang suami yang
lembut dan ayah yang penyayang bagi
anak-anaknya. Keindahan rumahnya bu-
kan karen:: materi, tapi karena dihiasi
oleh tawa canda dan kasih sayang para
penghuninya. Sebuah buku yang akan
mengilhami siapa saja yang membacanya.

- ivo

Republika, 04 Februari 2007

©
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Kumpulan Cerpen Cinta:
Burung Kolibri Merah Dadu

o R fendi bercerita bah-
.. wa Gerimis Februari
adalah sebuah upa-
yanya untuk mendo-
kumentasikan hari
perkenalan yang tak
terlupakan. Hari ke-
tika ia seolah men-
dapat firasat bahwa
gadis itu, yang
seumpama sebutir
kuarsa di antara
berjuta pasir yang
terserak, akan
menjadi bagian hi-
dupnya.
" Dalam cerpen
ini tersirat betapa

'F i P Kef alias Kurnia Ef-

ada sekian pertemuan yang menumbuhkan perasaan sa-
yang menjadi cinta. Namun, selalu saja ada kecemasan
untuk mengatakan yang sejujurnya karena khawatir justru
akan menghancurkan persahabatan—sekuntum nilai yang
lebih luhur dibanding cinta.

Kumpulan cerpen Burung Kolibri Merah Dadu adalah
buku pribadi Kef yang ketujuh. Dalam buku setebal 229
halaman ini terhimpun 14 cerita pendek yang tersebar di
berbagai media nmassa mulai 1980-an sampai 2006.

“Pertanyaanmu, Rara, tentang siapa gadis yang menja-
di pacarku, membuatku tak mungkin langsung sanggup
menjawab. Karena akan membuatmu terkejut jika kuja-
wab: gadis itu adalah dirimu....” e

Korar Tempo, 25 Pebinsri 2007

e
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Novel Fantasi,

Buah Coreta: Pengusir Bosan

MENULIS sebenarnya bukan
kebiasaan Ataka. Untuk meng-
usir bosan, bocah 15 tahun itu
mencorat-coret gulungan kertas.
Kini “sampah kertas” itu telah
menjelma menjadi novel-novel
fiksi.

Novel fiksi Ataka memang di-
hasilkan tanpa sengaja. Motiva-
sinya menulis muncul begitu sa-
ja, setelah dilanda kebosanan.
Bocah pemilik nama asli Ahmad
Ataka Awwalur Rizky itu menu-
lis secara otodidak. Dia mengaku
menulis justru karena banyak
membaca novel fiksi fantasi.

“Fiksi ini semula hanya co-
retan-coretan. Awalnya, saya me-
nulis kerangka-kerangka kejadi-
an saja. Lalu saya gambarkan da-
lam kalimat, menjadi bab, sam-
pai akhirnya menjadi buku. Ke-
mudian ide saya berkembang
hingga menjadi tiga buku se-
kuel,” ujar Ataka ketika pelun-
curan novel Misteri Pedang Skin-
heald II di Jakarta, Sabtu (17/2)

Ataka mengaku penamaan
Skinheald muncul begitu saja di
kepalanya. Nama itu dirasakan
cocok karena berbau misterius.
Ide penamaan tokoh didapat dari
mana saja, seperti teman atau
buku-buku. Di salah satu buku,

Ataka menemukan nama tokoh'

antagonis Baron yang berarti
angkuh dan sombong. Seluruh
tokoh-tokoh itu hidup dalam satu

benua tersendiri yang terisolasi. .| -

Saat ini, Ataka telah mener--

bitkan tiga karya yakni Misteri
Pedang Skinheald I (MPS) : Sang
Pembuka Segel (Alenia 2005),
Misteri Pembunuhan Penggemar
Harry Potter (Liliput 2005) dan
Misteri Pedang Skinheald -Awal
Petualangan Besar (Copernican,

“Sebenarnya saya lebih per-
caya pada sebab akibat dan logi-
ka. Tetapi mungkin ini adalah sa-
tu pengecualian, meskipun ma-
sih harus dibuktikan lagi. Anak
15 tahun membuat buku fantasi
setebal 660 halaman. Untuk tulis-
menulis butuh latihan, mengenal
tata krama, tata bahasa dan lain-
lain. Kekuatan Ataka luar biasa.
Kemampuan berceritanya lan-
car. Satu peristiwa biasa muncul
sebagai narasi seperti teman ngo-

_brol. Ini bagus sekali kalau me-

==

2007). Novel MPS I bahkan dapat -

diselesaikannya dalam enam bu-
lan.

mang kemampuan oral ini kuat,”
puji penulis Arswendo Atmowi-
loto yang mengomentari novel
karya Ataka.

Menurut Arswendo, kemam-
puan Ataka menulis dan mmemi-
lih kata-kata belum tentu dimili-
ki pengarang tua sekalipun. Da-
lam mendeskripsikan peristiwa,
pengarang cilik itu dapat memi-
lih kalimat-kalimat yang berte-
naga. Kalau saja kekuatan itu di-
sadari bakat Ataka patut dis-
okong. Namun ketidakcermatan-
nya di beberapa bagian menim-
bulkan pertanyaan.

“Apakah ini kekuatan murni
dari Ataka atau yang lain, saya
tidak tahu. Tapi bukan tempat ki-
ta di sini untuk mencurigai. Pe-
milihan kata-kata itu.mesti di-

» landasi pemikiran yang kusat. Sa-

yang kekuatan itu tidak muncul
"di bagian lain,” tuturnya.

Arswendo mengkritik pilih-
an kata “segepok emas” pada sa-
lah satu bab di novel Misteri Pe-
dang Skinheald IT : Awal Petua-
langan Besar. Menurutnya, emas

. tidak lazim dinyatakan dalam sa-

tuan gepok. Demikian juga kali-
mat “seperti sesosok orang terge-
letak di bawah selimut”. Padahal
yang dimaksud adalah guling se-
hingga kalimat itu seolah me-
ngecoh pembaca.

Malu Dibaca thu

Kini Ataka masih duduk di
kelas IIT SMPN 5 Yogyakarta.
Prestasinya tergolong lu-
mayan. Tak heran, Sep-
tember 2006 lalu, dia
sempat mewakili

"Daerah Istimewa

Yogyakarta
dalam Olim-
piade
Sains

Nasional. Ataka berhasil meraih
medali perak di bidang ilmu fisi-
ka. Namun menulis fiksi mulai
menjadi hobi yang ditekuninya.

. Untuk bocah belasan tahun,
fantasi Ataka cukup mengagum-
kan. Buku Misteri Pedang Skin-
heald, misalnya, mampu memba-
wa pembaca pada dunia imajina-
si fantastis.' Ataka menciptakan
tokoh-tokoh khayalan yang seo-
lah hidup di negeri antah-beran-
tah. Tetapi bagaimanapun, karya

_Ataka juga cukup dipengaruhi
oleh buku-buku yang pernah di-
bacanya.

) “Sebagian besar spontanitas,
inspirasinya sayd dapatkan dari
buku-buku yang pernah dibaca,
-Kebanyakan memang buku-buku
fiksi. Tetapi saya tidak ingat lagi

- kapan membaca pertama kali,

yang jelas waktu ke-
cil saya-suka ko-
mik. Lama ke-
lamaan saya

juga suka no-

“vel dari luar

negeri seper-

ti  Harry
Potter dan
The Lord of
the Rings.
Setelah mem-
baca novel-no-
vel fiksi itu,
saya mulai

«

o
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‘sering nulis. Saya suka membuat

karangan yang ada petua]angan
seru,” tuturnya.

‘Dulu, setiap kali perasaan bo-
san mendera, Ataka menggores-

kan penanya. Lama-kelamaan, ’
lembaran demi lembaran kertas-
tulisannya makin banyak. Selu-
ruhnya digulung dan diikat da-
lam kardus besar. Belakangan‘ :
onggokan kertas itu semakin ba:

nyak dan tampak tak terawat.
Hlngga suatu hari, sang ibu me-

ngiranya sampah yang mesti di

buang.

“Suatu kali, ibu memergoln
tulisan saya yang sudah sobek-
sobek. Ibu beres-beres, dikiranya

sampah dan mau dibuang. Saya -

cari kok hilang. Setelah ketemu,
ibu tidak boleh baca, masih malu

soalnya. Waktu kecil, saya dibe- -

sarkan kakek dan nenek. Se-
mentara orangtua saya
tinggal di Yogyakarta.
Waktu itu, saya me-
mang sudah menulis,
tapi tidak bilang
orangtua,” ujarnya

polos.

Di masa kecil, Ata-
ka juga kerap terbiasa
mendengar dongeng
sebelum tidur. Sering
kali, dia sengaja berge-

gas tidur sekadar ingin
mendengar dongeng ter-
baru. Lambat la-

129

an mulai sering melahap bacaan
dan menulis cerita fantasi. Me-

. nyadari potensi Ataka, orangtua-

““nya lalu membelikannya kompu-
ter. Dia menulis secara otodidak.
Belakangan sang ayah memper-.
temukan Ataka dengan Faiz, seo-
rang editor di penerbitan Coper-

“nican.

Dalam waktu dekat Ataka
akan menerbitkan trilogi ter-
akhir akhir MPS yang berjudul
Perang di Bumi Andurin. Selain
fiksi fantasi, Ataka juga memper-
siapkan novel berlatar tragedi
tsunami di Aceh tahun 2004 yang
berjudul Kenangan di Bumi Ren-
cong. Buku lain yang juga diper-
siapkan adalah novel Bulan Sa-
bit di Langit Parangtritis yang
terinspirasi dari gempa bumi

-Yogyakarta dan Jawa Tengah pa-
da Mei 2006 lalu:
[Pembaruan/Unggul Wirawan]

un, Ataka ki- _

Suars Pembarush, 27 Fehimart 007
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MENULIS adalah perang. Membaca
adalah senjatanya. Begitulah moto
yang terpatri dalam proses kreatif
Ahmad Ataka Awwalur Rizqi, 14,
saat membuat novel setebal 660 ha-
laman dengan judul Misteri Pedang
Skinheald 11: Awal Petualangan Besar,
yang diluncurkan di Bataviase
Nouvellese Cafe Galeri, Jakarta,
Sabtu (17/2).

Sebagai penulis muda, Ataka
mampu menciptakan fantasi-fan*
tasi luar biasa. Hal itu terlihat dari
berbagai peristiwa yang dimun-
culkan dalam kisah petualangan-
nya itu.

“"Semula saya bercita-cita men-
jadi dokter. Namun karena banyak
malapraktik, akhirnya saya malas
menjadi dokter. Saya ingin menjadi
penulis saja,” kata siswa kelas IX
SMP Negeri 5 Yogyakarta itu.

Novel Misteri Pedang Skinheald 11
dengan tebal 660 itu dalam banyak
hal memang menunjukkan bakat
kepengarangannya yang pres-
tisius. Apalagi jika dibandingkan
dengan penulis-penulis cilik atau
penulis muda yang kecanduan me-
nulis novel pop.

Tingkat kerumitan cerita yang
terangkum dalam novel Misteri
Pedang Skinheald II telah men-
cerminkan fantasi pengarang yang

Pelajar SMP
Luncurkan

Novel Setebal
660 Halaman

bebas dan Kreatit.

L] M‘EDISMAN ISKADAR
» ‘Saya suka membaca
karya-karya JK Rowling
dan Pramoedya Ananta

Toer.

Ataka
Pelajar, penulis novel

""Saya suka membaca karya-
karya JK Rowling dan Pramoedya
Ananta Toer,” kata Ataka sambil
menyebut judul-judul novel ten-
tang Harry Potter, serta novel-
novel sejarah seperti Arus Balik,
Bumi Manusia, dan Calon Arang
karya Pramoedya.

Dengan berbekal tekad menulis
yang membulat, Ataka kini télah
menerbitkan sejumlah bukunya,
antara lain Misteri Pedang Skinheald
I: Sang Pembuka Segel (Alinea,
20@), Misteri Pembunuhan Pengge-

mar Harry Potter (Liliput, 2005),
dan Misteri Pedang Skinheald 1I:
Auwal Petualangan Besar (Coperni-
can, 2007). Novelnya yang segera
diterbitkan lagi ialah Kenangan di
Bumi Rencong dan Bulan Sabit di
Langit Palangtritis.

Kegiatan menulis telah ditekuni
Ataka sejak kelas 4 SD. Kata demi
kata ia torehkan tanpa ia tahu ha-
rus menjadi apa. Sebab hasil tuli-
sannya selaluia gulung, seperti Pa-
tih Gajah Mada menggulung
titahnya kepada para prajuritnya.

Gulungan tulisan berupa cerita-
cerita ringan itu tidak selalu ter-
simpan baik oleh Ataka. Akibatnya
orang tuanya kerap menganggap
tulisan-tulisan Ataka sebagai
sampah.

Namun untunglah, lambat laun
kedua orang tua Ataka menyadari
hobi sekaligus potensi anaknya
sebagai seorang yang berbakat
menulis.

Di luar kegiatan mengarang,
Ataka tetap belajar dan mengejar
ilmu-ilmu yang diajarkan di
sekolah. Terbukti, September 2006,
ia berhasil meraih medali perung-
gu saat mengikuti Olimpiade Sains
Nasional Bidang Fisika.

@ Chavchay Syaifullah/H-4_

Media Ipdonesia, 20 Febrnari 2007
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"Kakilangit”,
Sebuah
Pertemuan

Bertatap muka dengan para siswa dan guru
Dalam masa enam tahun ini lebih dari seratus ribu
Tariklah garis Banda Aceh, Waingapu, Nunukan

mencakup segitiga ity
Melintas darat laut dan yfuk yang biru
Sastra bertiup segar ke 213 sekolah di 164 kota itu...
TAUFIQ ISMAIL
. oy "~ yang digagas oleh Yayasan In-=~  Lembar yang ia tumpang tiba-
Cerpenis Joni Ariadinata 3018 S EERS Ok majaleh sastra  tiba berhenti di luar pelabuhan,
dirampok! Begitu kurdng Horison-nya, salah satu tugas peristiwa naas itu pun terjadi. Di
lebih bunyi pesan singkqt ~~ JoMi adalah melakukan survei bawah todongan senjata tajam,
YL p g lapangan. Joni hanya bisa terdiam saat ka-
(baca: SMS) yang masuk ke tuKOta.kOta ying akan menjagli wanan perampok menguras
“tuan rumah” kegiatan mest} dj- uang bawaannya.
telepon genggam para datangi terlebih dahuly, teruta- ”Igara penumpang lain itu ter-
sahabatnya. Seluruh uang ma:la1 untl:lg erl?e'hhataﬁolrllndtlsui( la- nyata kawanan rampok. Ya, da-
Yang ada di kantongnya gasug:;'an peg:ﬂ,aﬂipesan pﬂli:km ripada nyawa melayang, Bang”
habis dikuras kawanan sekolah yang akan menjadi tem- ~ Kat2 Joni, Rabu (14/2), saat di-
at berkumpul para si . hubungi ulang terkait peristiwa
perampok;, kecuali telepon P PU' para siswa pe tersebut. "Untungnya ada sedikit
serta SBSB mesti didatangj, dan uang yang kupisahkan dan uang
qengqamnya .}"fng sempat }ﬁs&nnsgli.terkmt pun harus di- itu aku selipkan di saku celana
ta selipkan s.ehmqga Sekali wakty, pada Maret g:lr:g;: di bagian dalam,” tam-
selamat dari penjarahan. 121002' {%nel bl;ebaglan tugas me- " Ini bukan pengalaman buruk
yurvel Tapa kota di Nusa yang pertama dan terakhir me-
ni bukan kisah fiktif, apalagi &?%ga&m%ﬁgﬁ?n nimpa Joni. Cerpenis yang na-
Imempakan penggalan dari dak“s’ eperti di kota-kota besar gj M2NYa mulai dikenal luas berkat
alur cerita pendek pengarang Ja g] NTB ia harus b mlsar cerpen "Lampor”—yang muncul
yang bermukim di Yogyakarta ka]‘;'ag’anti angkutan ter]:bihalgg‘ di harian ini dan terpilih sebagai
ltu. Peristiwa naas ini benar-be- bila menyebe, ul gl cerpen terbaik pilihan Kompas
nar terjadi. Akan tetapi, apa hu- S elteml ahus meny .ran'gl\;/} ;u. “tahun 1992—~itu masih harus
bungannya dengan sastra? ram di Pulay L%‘g{)‘;'l:’gl ata- merasakan detak jantungnya
Sebagai anggota tim yang ter- Kita in beemiat pen.gat- yang bergerak cepat dalam per-
libat dalam mempersiapkan ke- - mg . all:lun ell':napurlnelasruu ~ jalanan berikutnya,
lapcaran.program "Sastrawan bawf.%gat ana;ku?:an ;gmnmg;n Saat memasuki Dompu di Pu-
era.,' Siswa Bertanya” (SBSB) Mata menugju Pelab uhan lau Sumbawa, Joni Ariadinata

. nyaris kembali dirampok. Letak



‘ pur di belantara Kalimantan.

- terminal] antarkota di Dompu
yang berada jauh di luar kota
sangat tidak menguntungkan ba-
gi Joni yang tiba di sana pada
malam hari. Ojek sepeda motor
menjadi satu-satunya pilihan
untuk ke pusat kota. Sial bagi
Joni, ia malah dilarikan oleh si
pengemudi ojek ke lain arah.

“Tapi kali ini nasib lagi baik.
Kebetulan di tengah jalan ada
semacam operasi oleh polisi, aku
pun teriak. Ya... selamatlah,” ka-
ta Joni, yang kali ini bisa me-
ngisahkan ulang pengalamannya
sambil tertawa,

Di luar perkara isi dan tujuan
untuk membawa sastra dan sas-
trawan ke sekolah, “perjuangan”
di balik panggung SBSB sehing-
ga para siswa SMA di pedalaman
bisa bertemu muka dengan para
sastrawan adalah sisi lain dari
riuhnya setiap kegiatan terlak-
sana. Nama-nama besar sastra-
wan Indonesia, taruhlah seperti
WS Rendra, Budi Darma, Putu
Wijaya, Asrul Sani (alm), Seno
Gumira Ajidarma, dan—tentu
saja—Taufiq Ismail, dalam bebe-
rapa kesempatan ikut tampil
hingga ke kota-kota kecil di ting-
kat kabupaten/kota di pedalam-
an. Dalam setiap kegiatan, pihak
majalah sastra Horison selalu
berupaya melibatkan sastrawan
setempat.

Di sinilah peran penting tim
survei—yang dilakukan secara
bergantian—seperti yang dilaku-
kan Joni Ariadinata. Banyak
pengalaman tak terduga. Di pe-
dalaman Kalimantan Tengah
misalnya, Joni sempat terjebak
lumpur dan semalaman ‘meng-
inap’ di tengah kubangan lum-

Kompas, 15 Februari 2007

1352

”Di tengah hutan lebat itu tak
satu pun manusia lain kecuali
saya dan sopir mobil yang di-
sewa,” tuturnya tentang penga- -
lamannya terjebak lumpur da-
lam perjalanan dari Palangkara-
ya saat menuju Pangkalan Bun.

Akan tetapi, kata Joni, peng-
alaman pahit itu tak ada artinya
ketika kegiatan SBSB bisa ber-
jalan dengan lancar. Antusiasme
para siswa pada setiap pertemu-

an dilangsungkan seolah jadi se--

macam obat penawar. '

”Di tengah keasyikan dan
sambutan para pelajar terhadap
‘pembelajaran sastra’ lewat prog-
ram SBSB, ada kepuasan tersen-
diri bagi kami yang ikut mem-
persiapkannya sejak awal. Rasa
letih itu seakan tak berbekas,

apalagi setelah itu masih terjalin-

keakraban meski kegiatannya
sudah berlalu,” ujarnya.

Mengantar sastra /.

Tak usah terlalu dipersoalkan
apakah petikan tersebut tergo-
long puisi atau bukan. Semangat
yang ingin ditampilkan di sini
tak lain terkait adanya ’perte-
muan kolosal’ yang melibatkan
begitu banyak siswa dari 213 se-

kolah di 164 kota dengan lebih
dari 100 sastrawan dari berbagai
penjuru Tanah Air.

Paling tidak itulah data ’sta-
tistik’ sederhana yang disampai-
kan penyair Taufiq Ismail ter-
kait pelaksanaan program SBSB
yang ia gagas bersama majalah
sastra Horison, selama enam ta-

hun terakhir. '/
Program SBSB itu sendiri

adalah satu di antara 10 gerakan
yang dilakukan Horison untuk
mengantarkan sastra ke tengah
siswa di sekolah. Ditopang pen-
danaan oleh sejumlah pihak, Ya-
yasan Indonesia selaku penerbit

Horison antara lain menyeleng-
garakan pendidikan dan pelatih-
an membaca, menulis, dan ap-
resiasi sastra bagi kalangan gu-
ru-guru bahasa dan sastra In-
donesia. Juga ada lomba menu-
lis cerpen dan lomba mengulas
karya sastra bagi guru SMA se-
derajat.
Adapun keberadaan SBSB,
yang dimulai sejak 2000, boleh
dibilang merupakan implemen-
tasi lebih konkret dari kemun-
culan sisipan "Kakilangit” di Ho-
rison sejak edisi November 1996.
Lewat "Kakilangit”, Horison
yang pada awal kemunculannya

menjadi semacam tolok ukur
kesastrawanan seseorang mulai
menoleh kalangan pelajar.
"Ternyata ada masalah gawat
yang sangat lama dilalaikan para
akademik dan pendidik sastra.
Bahwa, lebih dari setengah abad,
kita sebagai bangsa sangat ter-
tinggal dalam membaca buku,
menulis karangan, dan apresiasi
sastra. Itu semua bersumber da-
ri merosotnya ketiga hal ini di
sekolah-sekolah, sejak dari SD
sampai perguruan tinggi. Perso-
alan kronis itu lebih gawat ke-
timbang pembentukan sastra-
wan,” kata Taufiq Ismail. (KEN)
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Taufiq Ismail Konsentrasi
pada Pendidikan Sastra

JAKARTA- Sastrawan senior
Taufig Ismail akan lebih berkon-
sentrasi pada dunia pendidikan
sastra. Dengan demikian, ia ber-
harap agar perkembangan dan
apresiasi sastra di masa depan
semakin membaik.

“Saat ini, apresiasi sastra di
kalangan pelajar belum ideal,”
tutur penulis sajak ‘Kembalikan
Indonesia Padaku’ itu.

Taufik sering mendapati ci-
vitas akademili_‘a di tanah air belum
menempatkah sastra sebagai
salah satu mata pelajaran yang
utama di sekolah,

Untuk itu, dia bersama se-
jumlah sastrawan dan akademisi
selama sekitar enam tahun ini
mengembangkan “Sastrawan
Bicara Siswa Bertanya” (SBSB),
suatu program interaksi antara
sastrawan dengan pelajar lang-
sung di sekolah-sekolah.

“Dengan program itu, apresiasi
sastra mulai meningkat, tapi
memang belum maksimal,” kata-
nya.

| Taufiq Ismail |

Sastrawan yang terkenal lewat
sajak-sajak religius dan nasionalis
itu berharap dengan programnya,
sastra akan tertanam sejak dini.
Dengan begitu, ketika pelajar
beranjak dewasa, apresiasi sastra
juga akan berkembang dengan
baik. m*/105 .

Singgalang, 04 Februari 2007
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&

Cersil menduduki
tempat khusus
dalam sastra
Indonesia.

”Cringgggggg....!! _
Pada saat itulah Sin Liong yang

mencelat ke atas itu bergerak ce-
pat bukan main, tubuhnya sudah
berjungkir balik, menukik turun
dan kedua tangannya menyambar
seperti sepasang garuda.

“Plak! Plak!”

Ouwyang Cin Cu dan Kiam-mo
Cai-li mengeluh. Kakek itu ter-
huyung dan memuntahkan darah
segar, sedangkan Kiam-mo Cai-li
terguling-guling, kemudian me-
loncat berdiri dengan muka pucat.
Baju di pundak kedua orang sakti
ini robek terkena tamparan
tangan Sin Liong!

degan perkelahian di

atas dicuplik dari cerita

silat (cersil) Bu Kek

Siansu bab 19. Cersil

karya Asmaraman
Sukowati Kho Ping Hoo itu diba-
cakan dalam acara Lampion
Sastra I tahun 2007, di Taman
Ismail Marzuki (TIM), Jumat
(16/2) silam.

Mengapresiasl
Sastra Picisan’

Tiga cersil lainnya, yakni
Membunuh Naga (Ie Thian To
Liong Kie) karya Chin Yung,
Peristiwa Bulu Merak dan
Pendekar Binal karya Khu Lung
juga dibacakan di depan publik.
“Ini dia yang kita tunggu-tung-
gu,” ujar Rieza Fitra Mulyawan,
ketua Masyarakat Tjersil.

Kegirangan Rieza bisa dimak-
lumi. Apalagi, selama ini, keber-
adaan cersil dalam khasanah sas-
tra Indonesia selalu dikesamping-
kan, Apa pasal? Genre cersil yang
beredar di Indonesia merupakan
terjemahan dari bahasa Tionghoa.
Pemakaian bahasa Melayu rendah
pada cersil membuatnya dise-
tarakan dengan sastra picisan.

Citra tersebut nyatanya tak
membuat cerita silat kehilangan
pembacanya. Tercatat, 2.800 orang
tergabung dalam milis Masyarakat
Tjersil. “Mayoritas berusia lebih
dari 40 tahun,” papar Rieza.

Sembari tertawa getir, Rieza
memaparkan tak ada satu pun
anggota Masyarakat Tjersil yang
berumur di bawah 20 tahun. Ini
sekaligus membuktikan betapa
cersil tak mendapat tempat di hati
pembaca muda. "Tantangan ter-
berat kami adalah memopulerkan
cersil pada anak muda.”

Fenomena tersebut terbaca jelas
oleh Komite Sastra Dewan
Kesenian Jakarta (DKJ). Sebagai
bentuk dukungan, cersil pun
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“dibacakan di Lampion Sastra. Ini '

adalah gelaran bulanan DKJ yang
dimulai sejak tahun 2006. “Kami
memilih empat karya dari tiga
penulis ternama untuk dibacakan
kepada khalayak,” ujar Zen Hae,
ketua Komite Sastra DKJ.
Komite Sastra DKJ punya
alasan tersendiri dalam pemilihan
keempat cersil yang dibacakan di
Lampion Sastra, Cerita-cerita
silat saduran ini dianggap sebagai
cikal bakal penulisan cersil di
Indonesia. “Di samping itu, cersil
memang bagian dari sastra
Indonesia. Ia memberikan alter-
natif dari kecenderungan umum .
karya sastra serius,” papar Zen.
ooe

Cersil, lanjut Zen, menduduki
tempat khusus dalam sastra
Indonesia. Pada mulanya, ia hadir
bersamaan dengan bertumbuhnya
sastra peranakan Tionghoa.
Ketika itu, cersil lebih sering
diterjemahkan atau disadur oleh
para penulis peranakan dari
khasanah cerita silat Cina.

Seiring waktu, terbitlah sejum-
lah cerita silat dari pengarang
Indonesia. Pengarangnya tak
melulu keturunan Tionghoa.

Ceritanya kerap memakai latar .
negeri Tiongkok atau daerah-
daerah di Indonesia.

Nur Zen mengakui, beberapa
keunggulan ada pada cersil.

Utamanya, permainan jurus-jurus |

silat yang memukau. Di samping
itu, bahasanya plastis, sastrawi.

Alur cerita cersil, lanjut Zen,
bercabang-cabang. Ceritanya bisa
dipastikan mengandung kete-
gangan tertentu yang selalu mem-
betot pembaca untuk memba-
canya hingga tamat meski berpu-
luh-puluh jilid. “Belum lagi, kisah
cinta, erotisme, tragedi, intrik
politik, pandangan filosofis,
hingga ilmu gaib, serta humor
yang menyegarkan menjadi
bagian yang ikut menjadi daya
pikat cerita silat,” urai Zen.

Tampil sebagai pembaca cersil

di Lampion Sastra, Putu Wijaya
merasa amat terkesan. Terlebih,
cerita yang dipilihkan Komite
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Sastra untuknya adalah Peristiwa

Burung Merak. “’Ceritanya bukan

cuma silat pedang. Tetapi juga

silat batin. Kisahnya berbeda

dengan cersil lainnya,” komentar

dramawan penggemar cersil itu.
ooe

Cersil tertua di Indonesia terbit

tahun 1908. Sepanjang tahun 1920
hingga 1970 cersil digandrungi
masyarakat baca Indonesia.
Popularitasnya makin terdongkrak
menyusul penerbitan cersil secara
bersambung di surat kabar.

“Pada tahun 1960-an, ketenaran
cersil sempat pudar lantaran ada-
nya pelarangan dari pemerintah
tentang pemuatan cersil di koran.
Menyiasati kekangan seperti itu,
cersilpun menyapa masyarakat da-
lam bentuk buku,” ungkap Rieza.

Sejak tahun 1980, buku cersil
tak lagi semarak. Perhatian
penggemar cerita silat beralih ke
video cersil. “"Cerita silatnya tetap
digemari namun bukunya tersing-
kir,” kata Rieza.

Era berganti, segelintir pecinta
cersil berupaya melestarikan
cerita-cerita silat legendaris. Ada
saja yang bersungguh-sungguh
mempopulerkan cerita silat.
Hingga ke dunia maya, malah.

Coba saja gunakan mesin
pencari (search engine). Sederet
blog serta milis grup penikmat
cersil pun seketika terpantau. In-
ternet memang telah memudahkan
komunikasi serta penyebaran

informasi antar-sesama penggemar
cersil di dalam dan luar negeri.

Masyarakat Tjersil belakangan
sibuk menerjemahkan serta
mengetik ulang cersil untuk diter-
bitkan dalam bentuk electronic
book alias e-book. Sekitar lima
judul cersil tersedia di situsnya.
Siapa saja yang tertarik bisa men-
download-nya. “Karena dilaky-
kan secara suka rela, pengerjaan-
nya tentu tidak bisa dipastikan
kelancarannya,” papar Rieza.

Cersil, lanjut Rieza, tak
ubahnya roman kepahlawanan,
Ceritanya menarik untuk disimak.
“Sama tebalnya dengan Harry
Potter.” mreiny dwinanda

Revublika, 25 Fehruari 2007
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Novel Penghangat
Musim Hyjan

pa yang pantas direkomendaasikan untuk menghangatkan
A musim penghujan di bulan Februari ini? Pada 18 Februari

2007 warga Tionghoa merayakan Imlek 2558 tahun babl,
Di sisi lain masyarakat konsumtif menyambut festival sekuler hari
Valentine pada 14 Februari. .

Novel berlatar belakang budaya Tionghoa (Cina) tentu menarik
direkomendasikan, misalnya Gelang Giok Naga karya penulis
muda yang kini tengah mukim di Amerika Serikat, Leny Helena.

Novel ini awalnya memenangi sayembara penulisan cerita
bersambung Femina. Setelah dipublikasi rupanya Leny menyem-
purnakan noveletnya ketika diterbitkan Qanita pada awal Januari
2007. Gelang Giok Naga menghadirkan budaya Cina melalui dua
aspek utamanya: naga dan giok.

Dalam tradisi masyarakat Cina, naga adalah mitos simbol
dinamisme, kesehatan dan kesuburan. Penampilannya diyakini
bisa menolak roh jahat. Giok merupakan batu paling berharga
bagi orang Cina. la menyimbolkan kesempurnaan, keabadian, dan
kekuatan magis jelmaan kekaisaran. Masing-masing wamna giok
diyakini mengandung kekuatan magis, tapi giok warna hijau apel
merupakan yang paling tinggi harganya. ‘

Simbol keagungan, kekuatan, dan kekuasaan itu makin sem-
purna mewujud dalam sebuah gelang giok hijau apel berbentuk
naga. Gelang giok naga dalam novel itu awalnya merupakan ha-
diah kaisar Jia Shi kepada Lu Shan, selir favoritnya yang berju-
jukan Yang Kuel-Fei, pada 1723. Sebelum meninggal, sehabis
kabur dari istana karena tekanan kerusuhan politik, Lu Shan
mewariskan gelang itu kepada bayinya, Xiao-Lin.

Sesuai tradisi turun temurun, gelang giok itu kemudian hanya
diwariskan kepada anak perempuan, sampai pada 1937 ada di
tangan A Sui, seorang istri dari desa terpencil di Cina Daratan
yang hendak menyusul suami merantau ke Batavia. ‘

Jarak lebih dari dua abad antara Xiao Lin ke A Sui memang ka-
bur, sehingga kaitan garis keturunan dengan warisan gelang juga
sengaja dilewat oleh penulis — barangkall selain dianggap kurang
terkait dengan inti cerita juga sulit ditelusuri. Hanya saja peralihan
dua abad itu begitu drastik, sehingga terasa sebagal kekurangan,
sebab menimbulkan tanda tanya dan kegetapan informasi.

eoo

Lewat jalur lain dan cerita berbeda, pada 1937 datang pula A
Lin ke Batavia. Cuma nasibnya buruk. Dia ke sana, karena dijual
oleh keluarganya. Mula-mula menjadi pengurus kandang babi,
sampai kemudian menjadi nyai — wanita peliharaan seorang kolo-
nial. .

Tapi, justru perjalanan keras itu menghantarkannya pada peng-
alaman dan keberanian, banyak akal, sampai perlaharHahan
menjadi pengusaha sukses di daerah Bukit Duri. Berniaga apa
saja, asal menguntungkan, dari pegadaian sampai jual-beli tanah.
Pada 1975 datanglah A Sui padanya, menggadai gelang giok naga
— pusaka yang gagal dia tebus hingga akhir hayat karena saking
miskinnya.

RSP

Oleh Anwar Holid, editor buku
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A Sui sadar mitos gelang giok naga, dia menjaga benda itu baik-
baik, dan baru mewariskan pada Swanlin, cucunya, kira-kira dua
puluh tahun kemudian. Bagi A Lin dan A Sui, Swanlin menjadi pe-
netral hubungan mereka yang benci tapi rindu, sebab dia adalah
hasil dari perkawinan anaknya yang dihamili anak A Sui.

A Lin, A Sui, Swanlin, menjadi protagonis novel ini. Masing-
masing bergiliran bercerita menggunakan sudut pandang ‘aku’
dan Leny konsisten menampilkan karakter mereka bertiga dengan
cara menuliskan cara bicara. Bila A Lin bercerita, pembaca disu-
guhi lidah cadel dengan kosakata Betawi atau Melayu pasar. A
Sui terbaca sangat sering mengeluhkan kondisinya yang miskin
dan justru kerap tersingkir. Sedangkan Swanlin mewakili generasi
Reformasi 98, aktivis kampus, gaul, berelu-gue pada kawan
sebaya. :

Meski begitu, terasa ketiga perempuan itu menyeret persoalan
besar di belakangnya, yaitu kebangsaan dan pluralisme, meski ka-
darnya terasa superfisial. Barangkali karena persoalan itu mereka
alami, tapi resolusi penyelesaiannya terlampau jauh dijangkau.

o0

Persoalan ‘besar’ dalam novel ini antara lain soal identitas
bangsa dan etnis, sejarah, keseteraan gender, kehidupan etnis
Tionghoa di Indonesia, kemudian peristiwa Reformasi 98, serta
roman antaretnis. Untung persoalan itu melintas dengan cukup
asyik, sehingga walau terasa permukaan, relevansinya dengan
kondisi sosial-politik Indonesia cukup kena. Hanya saja gelang
giok naga yang menautkan mereka makin kehilangan 'kekuatan’
magis. ’

Novel ini ambisius, sarat tema, banyak harapan — lupa pada
mitos yang diceritakan di awal, teriebih-lebih tentang giok naga. la
terasa luber menampung banyak gagasan, sementara plotnya
juga banyak yang selintas karena terutama di halaman-halaman
akhir alur ceritanya tambah cepat. Gelang giok naga itu pun jadi
sekadar perhiasan mahal berbalut sejarah panjang. -

Andai Leny fokus pada mitos dan pengaruhnya, barangkali dia
bisa mengejar sejumlah lubang gelap tentang giok tersebut — .
seperti kerap dilakukan novelis Amerika keturunan Cina, Amy Tan.

Di sisi lain, nuansa etnis Cina, pembauran budaya, serta bias
antara mitos dan sejarah, pasti menambah pengayaan wawasan
dan pengertian, selain menambah hangat di tengah suasana
hujan dan dingin yang biasa hadir di awal Imlek. Novel ini asyik
juga dibaca sambil tetap berselimut maupun ditemani secangkir
kopi atau teh panas. B

Republika, 25 Februari 2007
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Sastrawan Gina Juga Banyak Berkarya

* .. SELAMA ini ada kesan, sastra modern Iiidonesia dimu-
lai dari Balai Pustaka. Ham ir semua buku yang ditulis
atau digjarkan di sekolah-sekolah, terbitan Bala; Pustaka.
Sebut misalnya yang paling terkenal: Salah Asuhannya
Abdoel Moeis, lggenggu karya Amélun l;qane, Atheis
1 Achidiat Kartamiharje, Sitti baya
Marah Rusli dan sebagainya. ,

"Balai Pustaka tidak saja mendorong para p%
Indonesia supaya menciptakan roman dengan memberi
kepada m fasilitas penerbitan yang dalam keadaan
waktu itu tidak mungkin diberikan oleh penerbit swasta...
Timbulnya roman Indonesia modern dan juga kepopuleran-
nya, dapat dimungkinkan terutama oleh wujudnya Balai
Pustaka...” demikian dikatakan Prof Dr A Teeuw, kritikus
sastra Indonesia yang mashur, di sam ing HB Jassin.

Balai Pustaka saat itu juga diidenti dengan
Pujangga Baru, meshStTakduAhsyahbanaJuga punya
percetakan sendiri. Tapi umumnya riovel-novel atau roman
yang kemudian sangat dikenal oleh para pelajar di selunih
Indonesia, asalnya dari Pujangga Baru atau Balai Pustaka. -

Pujangga Baru, sekaligus Balai Pustaka, kemudian ‘di-
gempur’ oleh generasi baru di bawah bendera Angkatan 45..
Antara lain dipelopori Chairil Anwar (puisi), a8

Al;antq Toer (novel atau roman) dan
se

againya.
Sejak itu pula, sastra Indonesia ‘tidak dikua-
sai lagi’ oleh Balai Pustaka. Tapi oleh banyak
llzenerbit; lain, antara lain Dian Rakyat yang juga
anyak menerbitkan karya Amir Hamzah dan
Memang ada kesan: seakan-akan sastra modern R¥4
Indonesia ‘dimulai’ dari Balai Pustaka, Padahal...

Peranakan Tionghoa ataubahkan Cina Asli, Tapi %)
karena mereka ada ‘di luar penerbitan resmi’, nlx)ereka b5 ¢
jadi ‘tak dihitung’. .

Maman 8 Mahayana, mengutip catatan Claudine
Sah&gwmmmemmﬁmghjm(kesm h.mggakarya 1960)
pen o0a (an
ada sekitar 3.005 judul. Semem‘%:gﬂ’Balm

yang dikumpulkan Pro uw, hanya 400-
an karya (antara 1917 hingga 1967). )
_ Di zaman modern, penulmAﬁefBudip:’gan (Soe Hok
Djin) jelas tidak bisa dikesampingkan, misalnya.., (dras)

Minggu Pagi, 18 Februari 2007

{®
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Festival Baca Puisi Multi Bahasa di UAD

YOGYA (KR) - Untuk menumb;lhkembangkan kegiatan
apresiasi sastra, khususnya puisi di kalangan remaja, Him-
punan Mahasiswa Program Studi-Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia (HMPS-PBSI), Universitas Ahmad Dahlan
(UAD) Yogya akan menyelenggarakan Festival Baca Puisi
Multi Bahasa’, di Hall kampus II UAD, di J1 Pramuka 42,
Sidikan, Umbulharjo, Yogya, Sabtu (24/2).

Ketua Panitia, Suharmono menyatakan, festival baca puisi
multi bahasa yang didukung SKH Kedaulatan Rakyat itu di-

" mulai pukul 19.30. Bagi siswa SMU/SMK sederajat atau ma-

syarakat umum yang tertarik dan berkeinginan mengikuti

" acara tersebut dapat mendaftarkan diri di sekretariat panitia
dengan Sdr Yawanto (TU PBSI-FKIP UAD) HP: 08122703263,

Suharmono (081804188705, 085228868689).

Sedangkan bagi yang berdomisili di luar kota bisa mengi-
rimkan biodata dan judul puisi melalui surat atau faks di
(0274) 450368 atau email: chinmie83@plasa.com. Dikatakan-:

~

' nya, selain kegiatan baca puisi festival juga dimeriahkan de-

ngan pameran buku sastra yang digelar dari 21-24 Februari
pukul 09.00-15.00. Suharmono menuturkan, event tahunan
yang digelar setiap Februari ini dimaksudkan untuk mem-
berikan wadah apresiasi karya sastra, khususnya di bidang
pembacaan puisi bagi pelajar dan masyarakat umum, Selain
itu, untuk memelihara dan membudayakan kegiataf bersas-
tra di kalangan generasi muda. - -
Ditambahkan, festival baca puisi multi bahasa dikemas de-

' ngan cara peserta yang diundang atau mendaftarkan diri

hanya untuk membaca dan berdiskusi. Kegiatan ini sengaja
diadakan dengan menggunakan berbagai bahpsa, seperti
puisi berbahasa Inggris, Jawa, Perancis, Cina, Banyumasan
(ngapak) hingga Thailand atau Arab, sehingga syasana men-
J:adim .] da.n 3 IQE . . Y . .A::'- )
sxasisemaastra,khusumakm'yasenin di ga
jardan magyarakat umum,” ujar Subarmono, 51 &

-

n . o
Kedzulnton Rakyat, 1% Februar?

2007



140

KESUSASTRAAN INDONESIA-PUISI

corak penulisan puisi liris mendapat
tempat yang luas di kalangan penyair.
Secara sederhana, puisi liris dapat
- dikatakan sebagai karya yang berisi cu-

rahan perasaan pribadi, dengan irama’

terjaga, bisa naratif atau imajis. Itu se-
babnya di dalam musik, kata-kata da-
lam’sebuah lagu juga disebut lirik (lihat
-Kamus Istilah Sastra, 1996). Nah, kein-
dahan’ kata dan curahan perasaan itu
tentu mengakibatkan sebuah karya
akan terasa lancar, mengalir. Atau se-
baliknya, puisi yang lancar mengalir,
niscaya akan mewakili isi hati dengan
kata-kata yang tidak ruwet. '
Dalam konteks remaja, situasi pen-
ciptaan semacam ini terasa aktual, ti-
dak saja mereka akrab dengan ‘curhat’
atau sejenisnya; tapi juga kebutuhan
akan estetika yang bisa mewadahi gejo-
lak hati secara bebas, enak dinikmati,
sekaligus mudah dipahami. Tak heran,
sejauh ini, corak puisi liris jadi pilihan
utama ~— kalau bukan seluruhnya —
bagi remaja, seperti dapat ditelisik di

‘Kaca-KR' edisi Januari 2007, Tapi, se- -

jauh mana puisi mereka mengalir,
membawa keindahan’kata dan lukisan
perasaan yang terjaga?

- Coba lihat kembali puisi-puisi pendek
| yang ditulis Agnes SW, Indah UH,"
i Purwanti, Refia A, Triningrum K, atau -

* Daniar R. Untuk diketahui, pada edisi

Sajak ‘Keabadian’ Indah UH jauh
' Iebih‘mgn;ika_t, baik cara ungkapnyg,

e — ——

Puisi yang Mengalir

. ini memang banyak puisi pendek, se-

hingga sekilas bertolak-belakang de-
ngan tema ‘mengalir’ yang mungkin di-
asumsikan jauh atau panjang. Padahal,
sajak pendek juga menuntut kelancar-
an bahasa dan ungkapan, bahkan
mungkin lebih berat sebab harus memi-
lih kata yang sanggup mewaxili perasa-
an. (Bukankah kita mengenal ‘haikw’
misalnya, hanya 17 suku kata, -tapi

‘'mengalirkan unsur sugestif dan emotif

yang kuat?) , ‘
Lewat dua sajaknya, ‘Dalam Ruang’
dan ‘Bersama Masa’, Agnés secara be-
bas mengalirkan isi hatinya; “Di saat
rasakarsperih/Berdua merengkuh pa:
gi/Dan hatiku mulai mencair/Dengan
teramat manis/Sama seperti tangis,”

"tulisnya dalam penutup sajak pertama.

Sayang, agak terganggu
sebab ‘terhalang’ kata hubung di awal

‘kalimat seperti ‘di’, ‘dan’, ‘dengan’ — ji-
ka dihilangkan pasti akan lebih lancar,

mengalir. Ini terbukti pada pembuka

sajaknya yang kedua, ‘Wajahnya yang

lama kurindukan/Kupeluk erat dalam
dada/Tak ada lagi yang tersisa/Hanya
angan-angan yang menyapa.’ Tapi dari
segi isi, ? aannya terlalu

_umum; pun kata ‘angan’ yang diulang

dua kali terkesan hanya " mengejar

Kedaulstan Rakyat, 06 Februari 2007

maupun isi ungkapannya; imajis dan
mengalir. Lengkung pelangi diamsal
ayunan, dan ayunan jadi simbol hati

tersulam benang-benang kasih, menye-
rupai syal cantik sebagai simbol keaba-
dian, sungguh menarik! Imajisme ini te-
rasa pula dalam sajak ‘Belum di Ujung
Peluh’ (Daniar R) yang menghadirkan
siklus aku-waktu dan seorang’ anak
(yang misterius). Menarik pula melihat
sajak ‘Dalam Kesendirian,. Aku’
(Purwanti) yang bermain parodi secara
lincah, lancar dan jenaka, tapi sarat re-
fleksi atas banyaknya ‘soal yang meng-
gunung’. Akan tetapi entah kenapa, da-
lam sajak mereka yang lain, ‘Cinta’, ‘Ka-
sih Ibu’ maupun ‘Tangis Sepi’, masing-
masing mereka tampil kurang. mak-
simal, bahkan terkesan dangkal. Pa-
dahal, sudah ada potensi ke arah yang
lebih bagus, misalnya eksplorasi unsur-

Sajak liris yang lancar mengalir lebih

mudah lagi-ditemukan’ dalam gajak
panjang, sebab ungkapannya lebih be- :

bas dan daya tampungnya luas. Tapi
bukan berarti hal itu mudah dila :
sebab jika tak hati-hati, sajak bisa
mengambang, ngelantur ke mana-

. (Raudal Tanjuni Banua,
: . Yogyakarta)

it}
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senarai
Diskusi Sastra FLP

JAKARTA — Forum Lingkar Pe-
na (FLP) menyelenggarakan
berbagai kegiatan sastra un-
tuk memerighkan ulang tahun-
nya yang kesepuluh di Library
@ Senayan, Kompleks Depar-
temen Pendidikan Nasional,
Jalan Jenderal Sudirman, Se-
nayan, Jakarta, hari ini.

Acara diwarnai dengan dis-
kusi, peluncuran buku, musi-
kalisasi puisi, bazar buku, ser-
ta pameran kegiatan FLP. Ke-
giatan dimulai pada pagi hari
dengan diskusi tentang “Puisi
Populer dan Memopulerkan
Puisi” dengan pembicara Kur-
nia Effendi, Gratia Gusti
Chanaya Rompas, Epri Tsagib,

- dan Dino. F. Umahuk.

Ada pula peluncuran sepu-
luh buku karya penulis FLP.Yu-
dhistira ANM. Massardi, Agus
R. Sarjono, Joni Ariadinata,
Fahri Asiza, Pipiet Senja, dan
Herry Nurdi tampil sebagai
pembahas.

Acara dilanjutkan dengan
diskusi tentang “Sepuluh Ta-
hun Forum Lingkar Pena da-
lam Sastra Indonesia” dengan
pembicara Maman S. Mahaya-
na, Ahmadun Yosi Herfanda,
Melani Budianta, dan Muham-
mad Irfan Hidayatullah. esus

R L KT B T TR BRI B BT W

Koran Tempo, 24 Februari 2007
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" Nh Dini Siap Luncurkan Buku Bary

HUBUNGAN yang semakin memburuk
dengan suaminya, ditambah penyakit fatal
yang nyaris merenggut nyawanya, membu-
at Dini menjalani hari-harinya tanpa sema-
ngat. Detik demi detik dilaluinya bagaikan
robot yang bergerak secara otomatis. Bah-
kan, ia mulai tidak peduli kepada Lintang
dan Padang.

Setitik harapan yang masih tersisa di
hatinya hanyalah terwujudnya rencana-
rencana yang telah disusun “Kaptenku” -
kekasihnya-untuk mereka berdua dan
anak-anaknya. Dini merindukan saat yang
tepat untuk meninggalkan kehidupannya
yang bagai terpanggang api can memulai
lembaran baru dalam rengkuhan sejuknya
kasih sayang sang Kapten. :

Tapi, manusia hanya bisa merencana,
Tuhan berkehendak lain.

Demikian cuplikan novel sastra karang-
an Nh Dini yang bakal diluncurkan pada
Juni 2007, La Grande Borne.

Tentu itu akan menjadi karya yang sa-
ngat dinantikan penggemar Nh Dini. Lewat
karya itu, wanita kelahiran Semarang, 29
Februari 1936 ini menunjukkan diri masih
produktif hingga kini.

Nh Dini, yang dilahirkan dengan nama
Nurhayati Sri Hardini Siti Nukatin adalah
sastrawan, novelis, dan feminis Indonesia.
Sastrawan Budi Darma, menyebutnya seba-
gai pengarang sastra feminis yang terus me-
nyuarakan kemarahan kepada kaum laki-
laki. Ia seorang pengarang yang menulis de-
ngan telaten dan produktif, dan Putu Wija-
ya mengomentarinya; “kebawelan yang
panjang".

Dini yang pernah meraih penghargaan
SEA Write Award di bidang sastra dari Pe-
merintah Thailand itu, telah melahirkan
karya-karya terkenal, di antaranya Pada
Sebuah Kapal (1972), La Barka (1975), Na-
maku Hiroko (1977), Orang-orang Tran

Sunra Pembaruan,

s

NH Dini [Foto: pusatbahasa.depdiknas.go.id]

(1983), Pertemuan Dua Hati (1986), Hati yang
Damai (1998), belum termasuk karya-karya-
nya dalam bentuk kumpulan cerpen, nove-
let, atau cerita kenangan. Karya paling mu-
takhir adalah Dari Parangakik ke Kamboja
(2003), yang mengangkat kisah tentang ba-
gaimana perilaku seorang suami terhadap
istrinya.

Hingga kini, seperti disebutkan Wikipe-
dia, Dini yang telah menulis sejak kelas tiga
SD itu telah menulis lebih dari 20 buku,

Dini dipersunting diplomat Prancis,
yang memberinya dua anak, Marie-Claire
Lintang dan Pierre Louis Padang. Berpisah
dengan suaminya, Dini kembali ke Indone-
sia, dan terus berkarya. [W-10]

~

07 Februari 2007



Bergu

143

KESUSASTRAAN INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK

o
§
7

kayaan budaya
Yogya yang jarang diperhatikan adalah
bertebarannya manusia kelas satu di
hampir semua kampung. Mereka ada-
lah manusia kelas satu dalam sastra
dan budaya. Karya tulis, karya pikir
dan karya sosial mereka demikian ber-
kualitas, dengan demikian layak
dipelajari dan dijadikan bahan inspira-
si. Inspirasi untuk berkarya yang lebih
berkualitas lagi. Kita dapat, dengan
rendah hati, berguru ke jada mereka.

Salah satu kekayaan budaya itu ada-
lah para sastrawan Yogya tempo dulu.
Mereka telah hidup di Yogya dan me-
nyatu dengan sejarah dinamika bu-
daya dan dinamika sastra Yogya.
Mereka masih menikmati dan menim-
ba berbagai keuntungan saat kota ini
masih kental suasananya sebagai kota
budaya. Yogya masih teduh, pergaulan
masih akrab, jaringan pergaulan masih
murni dan pada zaman itu, anehnya,
Yogya masih banyak perpustakaan

yang buku-bukunya dapat diakses oleh d

warga yang ingin membaca. Toko buku
baru satu dua, tetapi bagi yang getol
membaca rasa-rasanya masih mudah
mencari buku yang dibutuhkan.
Yogyakarta sangat diuntungkan ka-
rena pernah menjadi ibukota Republik
Indonesia pada tahun 1946-1949. Pada
saat itu hal-hal yang berskala nasional
ada di kota ini. Banyak sastrawan atau
calon sastrawan, juga seniman, bu-
dayawan, datang dari berbagai pelosok
tanah air untuk ikut berjuang di kota
ini. Hadirnya Jawatan Kebudayaan
misalnya dapat menjadi salah satu pa-
yung pergaulan kreatif. Menurut penu-
turan seorang tokoh seni budaya tempo
duly, dulu ketika jawatan ini berkantor
di Terban, maka di sana dikenal pula
sebagai Pusat Seniman Terban. -
Pada periode berikutnya pasca pergi-
nya serdadu Belanda dari bumi Yogya-
karta dan masyarakat memasuki alam
-kemerdekaan yang sesungguhnya ke-
hidupan sastra budaya mirip musim
bunga. Tumbuh berkembang. Apalagi
kampus UGM masih berada di kom-

pleks Kraton dan sekitaraya. 'Km;upus
ASRI masih di Gampingan, kampus
Asdrafi di Sompilan. Gedung tempat
pertunjukan sastra dan teater cukup
banyak semisal CHTH dan PPBI, ma-
jalah budaya Basis, Minggu Pagi,
Suara Muhammadiyah memberi tem-
pat bagi para penulis sastra dan bu-
daya untuk berkinrah di dalamnya.
Kecenderungan ir. berlangsung sam-
pai tahun enam puluhan dan tujuh pu-
luhan.

Para sastrawan yang lahir pada ta-
hun 1940-an cukup beruntung dapat
mengisi masa remaja dan masa mu-
danya. Mereka dapat berlatih menulis,
ikut berdiskusi atau ngobrol kreatif di
warung, di kampung atau di kampus.
Apa yang mereka baca di buku dapat
diinteraksikan dengan kenyataan di se-
kitarnya. Dalam kehidupan kota yang
relatif komunal tanpa sekat mereka se-
perti menemukan surga kreativitas
yang nyaris tak bertepi.

Banyak sekali aktivis sastra yang
lahir pada periode itu. Mereka kemudi-
an ada yang tetap setia menekuni bi-
ang ini sampai tua, sampai hari ini.
Banyak yang kemudian beralih kegiat-
an, satu persatu meninggal dunia. Yang
tersisa, ini yang patut kita hargai,
mereka masih terus menulis sampai
hari ini. Usia mereka sudah di atas
enampuluh tahun. Untuk angkatan
tempo dulu ini paling tidak ada empat
tokoh sastra atau aktivis sastra yang
layak disebut. Mereka adalah Prof Dr
Rahmat Joko Pradopo, Prof Dr C Bakdi
Sumanto, Hadjid Hamzah dan Achmad
Munif,

Pak Rahmat menekuni penulisan
puisi dan esai, Mas Bakdi menekuni
puisi, juga cerpen dan esai. Mas Hadjid
menekuni cerpen dan esai dan Mas
Munif lebih menekuni cerpen dan no-
vel. Mengapa sampai hari ini masih se-
tia menulis? Karena menulis telah me-
nyatu dengan kehidupan mereka.
Menulis telah menjadi kebutuhan
kreatif mereka. Ketekunan membaca,
bergaul, merenung dan menulis yang
dijaga puluhan tahun menghasilkan
disiplin menulis yang kuat. Waktu
ibarat modal yang harus digerakkan

n empo Dulu
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agarm ek dapat memper;leh keun-

" il yang dapat dibaces b e
sial) yang dapat dibagikan ke masyara-
kat. Ruang'ibarat medan’ '
Bh'e:gfgif tempat mereka menaklukkan
agai tema yang menantang sambil
melawan musuh' dalani diri-sendiri
bernama’kemalasan atau kesombong-
an karena menggondol prestasi.
- Kesetiaan pada sastra yang telah.
ditekuni sejak muda menjadi kata kun-
ci. Dalam kondisi apapun, sesibuk apa-
pun mereka masih menyempatkan diri
untuk menyapa sastra, menyentuh sas-
tra, menggeluti sastra dan mencipta
karya sastra. Bagi mereka tidak ada is-.
tilah pengkhianatan terhadap sastra
semisal puisi sebagaimana beberdpa
minggu -ini.dihebohkan oleh Maria
Magdalena Boernomo di lembar bu-
daya koran ini . Yang kemudian
menanggap banyak tanggapan.

Selain itu, faktor strategis yang amat
mendukung mereka terus mampu ber-
tahan dan berkarya sastra adalah ada-
nya kesediaan untuk terbuka meneri-
ma perubahan, terbuka menerima ma-
sukan dan kesediaan untuk terus-me-'
nerus belajar. Pengalaman hidup, di-

'padukan dengan pengalaman intelek-
tual dan pengalaman spiritual dijadi-
kan ladang pembelgjaran untuk men-
dalami materi atau bahan penulisan
sastra. Dengan demikian kalau
mereka cenderung tak lapuk oleh hu-
jan dan kering dan meranggas oleh ke-
marau zaman, itu karena sejak dari
mencari bahan karya sastra mereka
serius dan

Mungkin itulah hal-hal penting yang
patut dicermati oleh sastrawan seka-
rang. Di tengah perubahan dan kega-
lauan zaman yang berbeda tentu ada
hal-hal mendasar yang sama dan selalu
berharga untuk dikaji dan digali kem-
bali. Karya sastra dan makria sastra
yang mampu melintasi zaman adalah

annya. Keempat sastrawan yang
pada akhir Januari inj karya-karyanya
ditampilkan dapat dijadikan cermin
tentang bagaimana bersastra itu me-
mang pilihan, bukan pelarian. Q- m

%) Penulis, Aktivis sastra dan .

budaya, tinggal di Yogyakarta.

Kedaulatan Rakyat, 04 Februari 2007
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Horison
- 40 Tahun 0
tanpa Saingan

Indonesia masih
kekurangan
majalah sastra.

ensyukuri 40 tahun

usia majalah sastra

Horison dan 10 tahun

sisipan Kakilangit,

Sabtu (27/1) lalu,
digelar hajatan yang cukup meriah
di Galeri Cipta 2 Taman Ismail
Marzuki (TIM) Jakarta. Puluhan
sastrawan nasional dan sekitar 200
pecinta sastra menghadiri acara
tersebut.

Selain diisi orasi oleh penyair
Taufiq Ismail sebagai salah
seorang pendiri Horison, acara
juga diisi peluncuran buku
Mengantar Sastra ke Tengah Siswa
(Lima Tahun Program Sastrawan
Bicara Siswa Bertanya, 2000-2004
di Indonesia) — yang diterbitkan
oleh Horison dan Yayasan
Indonesia atas dukungan The Ford
Foundation.

Sastrawan Bicara Siswa
Bertanya (ABSB) merupakan salah
satu dari 10 gerakan Horison
dalam mengembangkan dan
memasyarakatkan sastra, serta
meningkatkan apresiasi sastra
masyarakat. Gerakan Horison
lainnya adalah sisipan Kakilangit,
Pendidikan dan Pelatihan MMAS
(Membaca, Menulis, dan Apresiasi
Sastra), Lomba Menulis Cerita
Pendek (LMCP), dan Lomba
Mengulas Karya Sastra (LMKS).

Selain itu, ada Sastrawan
Bicara Mahasiswa
Membaca (SBMM),

Sanggar Sastra Siswa Indonesia
dan Sanggar Sastra Remaja
Indonesia (SSSI dan SSRI), pener-
bitan antologi Horison Sastra
Indonesia (HSI), penerbitan
antologi Horison Esei Indonesia
(HEI), serta Lokakarya
Pengembangan Apresiasi Sastra
Daerah (LPASD).

Untuk antologi HSI ada empat
kitab, yakni kitab puisi, kitab
cerpen, kitab drama dan kitab
novel. Sedangkan antologi HEI
ada dua kitab. Sementara,
program SBSB telah mengunjungi
231 sekolah di 164 kota di 31
provinsi di Tanah Air, dengan
menghadirkan 133 sastrawan dan
11 aktor/aktris.

(T

Dengan usia 40 tahun itu, berarti
empat puluh tahun sudah majalah
Horison menyapa khalayak
pecinta sastra. Selama itu, Horison
tampil ‘tanpa teman’, tanpa
saingan. Sesuatu yang amat aneh
untuk Indonesia yang jumlah pen-
duduknya berjubel.

Sastrawan Taufiq Ismail menye-
sali kenyataan tersebut. Apalagi,
berdasarkan pengamatannya,
negara yang dihuni tak terlalu
banyak orang — hanya 50 juta
jiwa — seperti Korea Selatan
memiliki lebih dari satu majalah
sastra. “'Mereka punya 50 majalah
sastra,” katanya pada orasinya.

Bandingkan juga dengan Mesir.
Dinegara yang total penduduknya
60 juta orang itu beredar 12
majalah sastra. Lantas, bagaimana
kondisi ideal bagi Indonesia yang
dipadati 220 juta jiwa? "Mestinya,
kita memiliki 240 majalah sastra,”
kata Taufiq.
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Merunut permasalahan, Taufiq
menemukan penyebabnya. Penyair
yang kerap menulis karya sastra
bernapaskan Islam ini berpenda-
pat kesadaran redaktur dan peng-
usahalah yang harus digugah.
YApalagi, selama ini bisnis
majalah sastra dianggap tidak
menguntungkan,” katanya.

Tidak hanya itu, Taufiq juga
melihat ada faktor lain yang
membuat Indonesia miskin
majalah sastra. Pola baca
masyarakat utamanya. “Orang
Indonesia lebih suka membeli
langsung karya sastra dalam
bentuk novel, cerita pendek, atau
lainnya.”

eoe

Dengan kecenderungan seperti
itu, Horison seolah kehilangan
dominasinya di hati publik pecinta
sastra. Taufiq mendapati majalah
sastra di Indonesia tak ubahnya
jurnal untuk penelitian.

Sebetulnya, Horison — dengan

dukungan Depdiknas

dan Ford Foundation —

sudah berupaya mendap-

atkan perhatian
masyarakat, terutama generasi
muda. Sejak 1996, Horison tak
henti melakukan program bertajuk
Sepuluh Gerakan Horison.

"Kami telah menerbitkan
sisipan Kakilangit, program
Sastrawan Bicara Siswa Bertanya
(SBSB), mengadakan diklat
membaca, menulis dan apresiasi
sastra bagi para guru bahasa di
SMU, mengadakan lomba mengu-
las cerita pendek, serta lomba
mengulas karya sastra,” kata
Pemimpin Redaksi majalah
Horison, Jamal D Rahman.

Selain itu, Horison juga

mendirikan sanggar sastra siswa
Indonesia berbentuk kegiatan
ekstrakurikuler bagi para siswa
SMU di 40 kota. “Kami pun
menerbitkan buku Horison Sastra
Indonesia (HSI) serta Kalkilangit
Sastra Pelajar yang dikirimkan ke
sejumlah perpustakaan SMU dj
Indonesia yang mengalami keku-
rangan buku sastra,” tambah
Jamal.

Sastrawan Danarto amat meng-
apresiasi keberadaan Horison. Di
matanya, majalah sastra yang
mendapat terbit pertama kal;

pada Juli 1966'itu telah mem-

bangkitkan minat baca yang
besar bagi masyarakat.

“Berkat Horison budaya

baca masyarakat tumbuh
dan berkembang,”
katanya.
Manfaat yang dipetik
masyarakat dari hadirnya

Horison, lanjut Danarto,

tidak terlepas dari peran |
Taufiq Ismail. Jasa Taufiq

dinilainya tak terhingga.

“Taufiq tidak saja berjasa bagi .

kehidupan sastra, tetapi juga
untuk keberlangsungan perada-
ban bangsa,” katanya,

Tentang keberadaan Horison
sebagai pemain tunggal majalah
sastra, Danarto menyodorkan jalan
keluar de1gan meminta peran
pemerintah. “Pemerintah mesti
membeli saham Horison,” katanya.
Pemerintah, mulai dari ketua RT
hingga presiden, lanjut Danarto,
harus membaca majalah Horison.
Dan, majalahnya digratiskan,

Langkah tersebut diyakini Da-
narto akan berdampak besar bagi
geliat sastra Indonesia. Sastra nan-
tinya bakal menjadi kebutuhan.
“Dan Horison pun menjadi majalah
yang abadi,” tandasnya. mrei/ayh

Republika, 04 Februari 2007
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Ideologi Patriarki dalam

Cerpen Asma Nadia

Oleh Ateng uldayat'

v

; iterbitkannya kumpulan
; cerpen Ketika Mas Gagah
; Pergi karya Helvy Tiana
Rosa (1997) menandai _
kebangkitan kembali fiksi Islam
Indonesia, setelah beberapa
-dekade terakhir meredup. Sejarah
‘mencatat fiksi Islam Indonesia
telah berkembang sejak abad ke-
18, antara lain dengan munculnya
- Tajussaalatin karya Hamzah
‘Fansury dan Bustanussalatin
karya Nuruddin ar-Raniri.
Sejak tahun 1997 karya fiksi
-Islam kembali membumi.
Sederetan penulis dan karyanya
berhasil mendulang prestasi besar.
Di antara penulis tersebut adalal.
Fahri Asiza, Gola Gong, Jazimah
al Muhyi, dan Asma Nadia. Salah
satu karya Asma Nadia, penulis
fiksi Islam yang pernah meraih
penghargaan Adikarya IKAPI
2001, adalah cerpen Cerita Tiga
Hari, yang termuat dalam antologi
cerpen Meminang Bidadari (FBA
Press, Maret 2005).
Banyak pesan moral dan nilai
religius yang diangkat dalam
Jkumpulan cerpen ini. Termasuk
dalam Cerita Tiga Hari yang
mengisahkan kebahagiaan satu
keluarga. Cerita yang dikisahkan
hanya tiga hari. Hari pertama,
menceritakaan saat suami
berangkat kerja. Kepergiannya
diiringi tatap istri dan kedua
anaknya penuh bahagia. Hari ke-
dua, menceritakan saat suami pu-
Jang kerja sampai makan malam.
:Hari ketiga, menceritakan saat
:suami bekerja. Ia digoda seorang
:wanita cantik yang menumpang di
-kendaraannya. Adapun pesan

KK

Mahasiswa Sastra UPI Bandung

moral yang terdapat dalam cerpen
ini adalah peran cinta dan rumah
tangga penuh kasih, yang dapat
menyingkirkan besarnya godaan
terhadap para suami di luar
rumah, saat mereka bekerja.

Terlepas dari misi agung yang
diemban pengarang, apabila kita
membaca dengan memosisikan
diri sebagai pembaca perempuan
(reading as a women), seba- .
gaimana yang dinyatakan
Jonathan Culler, yaitu adanya
kesadaran bahwa ada perbedaan
jenis kelamin yang banyak
berpengaruh terhadap kehidupan,
budaya, termasuk sastra, kita
akan menemukan adanya gender
inekualities atau ketidakadilan
gender dalam cerpen ini.

Djajanegara mengemukakan, .
ketidakadilan gender tersebut di
antaranya dapat dilihat dari peran
dan karakter tokoh.

Cerita Tiga Heri mungkin meru-
pakan potret realitas perempuan
Indonesia, yang masih tertindas
oleh dominasi laki-laki dengan
ideologi patriarkinya. Dalam
cerpen tersebut masih terdapat
pembagian peran, antara peran
domestik/tradisional yang
dilakukan oleh perempuan dengan
peran publik yang dilakukan oleh
laki-laki.

Istri dan dua anaknya mengan-

°t 1r sampai ke pintu. Wajah-wajah

cerah itu yang setiap hari
melepasnya pergi.... Istrinya
menyuguhkan segelas teh manis
hangat.

Itulah petikan yang menunjuk-
kan adanya peran domestik tokoh
isteri. Ia beraktivitas hanya dalam

lingkungan rumah tangga, mena-
ngani masalah dapur, merawat
dan membesarkan anak, dan
mengurus rumah. Berbeda dengan
tokoh suami, ia beraktivitas di
wilayah publik, bekerja mencari
nafkah untuk menghidupi keluar-
ga. Perhatikan kutipan berikut.

Udara Jakarta yang panas, se-
harian bekerje mengitari ibu kota
berhadapan dengaen rupa-rupa
manusia. i

Kehadiran tokoh istri tak lebih
hanya menjadi pelayan dan pe-
lengkap kehidupan tokoh suami.
Pembedaan peran domestik dan
peran tradisional tersebut jelas
merugikan kaum perempuan,
karena hal tersebut sama sekali
tidak ada hubungannya dengan
seks atau jenis kelamin. Bukan
merupakan kodrat seorang perem-
puan untuk mengurusi hal-hal
domestik, laki-laki pun bisa
melakukannya. Perbedaan peran
tersebut hanya merupakan
masalah gender, yang dikonstruksi
secara sosial dan kultural oleh
masyarakat yang didominasi ide-
ologi patriarki, demikian kata
Mansour Fakih.

Selain peran domestik tersebut,
perempuan dalam cerpen ini
hanya dijadikan sebagai objel-
dalam percintaan.

Lelaki yang dipanggil sayang
itu tersenyum. Mengecup kening,
dan dua pipi istrinya.... Lalu sun
sayang di kening, dan pelukan
isteri yang menyambutnya.

Kutipan tersebut menunjukkan
bahwa kehadiran tokoh isteri ha-
nya menjadi pemuas kebutuhan
laki-laki, baik secara biologis



maupun psikologis.

Selain dalam peran tokoh, bias
gender dalam cerpen ini dapat di-
kaji dalam penokohan.

Sambutan hangat yang anehnya
justeru selalu mengalirkan hawa
dingin di penat tubuhnya....
Jakarta panas, tapi pikiran
tentang istri dan kedua anaknya
yang menanti penuh cinta, menye-
jukkan perasaan.

Kutipan tersebut menunjukkan

. adanya pencitraan tokoh perem-
puan dengan stereotipe lembut,
sopan, menyenangkan, penuh ka-
sih sayang, dan taat pada suami.

Tokoh perempuan juga dicitra-
kan sebagai makhluk yang lemah,
perasa, dan patut untuk dikasi-
hani. Citra tersebut melekat pada
tokoh perempuan cantik yang
menumpang mobil tokoh suami:

Wajahnya yang basah dengan
air mata, suara isak tertahan di
balik sapu tangan yang menutupi
sebagian rupanya. Betul-betul
pemandangan yang mengibakan.

Selain lemah dan patut dikasi-
hani, ia pun dicitrakan dengan
karakter jalang, penggoda, dan
amoral. Terlihat jelas ketika ia
merayu tokoh suami:

Tunggu dulu. Kenapa bury-
buru. Mas gak suka ya dengan
saya?.

Adanya bias gender dalam
penokohan dapat dilihat dengan
terang. Karakter tokoh perem-
puan sangat berbeda dengan
karakter tokoh laki-laki. Tokoh
suami dicitrakan sebagai sosok
yang jujur, soleh, bermoral tinggi,
dan menjungjung tinggi nilai-nilai
religius:
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Perasaannya sendiri tak enak
berduaan di pinggir jalan yang
sepi, dengan wanita berpakaian
minim ini.

Terdapatnya bias gender dalam

cerpen ini menimbulkan pertanya-.

an besar di benak pembaca. Ke-
napa hal tersebut terjadi? Bukan-
kah Nadia seorang perempuan?
Yang seharusnya menjungjung
nilai-nilai feminisme yang mem-
perjuangkan kesetaraan perempu-
an dan laki-laki. Seperti yang di-
lakukan oleh para penulis perem-
puan lainnya, seperti Fatima Mer-
nissi, Nawal el Saadawi, Wardah
Hafidz, dan Lies Marcoes Natsir.

Ataukah karena pengaruh ide-
ologi Islam yang ia anut?
Benarkah Islam menolak equal
right’s movement? Adalah
Mahmud Abu Syukkah, seorang
penulis Kuwait yang mencoba
menjelaskan hal ini. Menurutnya,
dalam Islam semua manusia
kedudukannya sama di sisi Tuhan,
baik ia seorang laki-laki maupun
perempuan. Manusia yang paling
baik adalah yang paling besar
ketaatannya kepada-Nya.
Bahkan, kalau kita memutar
jarum sejarah sampai kehidupan
abad ke-7, justeru emansipasi
perempuan dalam Islam sudah
terjadi pada masa itu. Ideologi
Islam yang dibawa oleh Nabi
Muhammad telah mampu membe-
baskan kaum perempuan dari
penindasan kultur Arab yang
mendewakan laki-laki.

Menurut saya, paling tidak ada
dua hal yang menyebabkan ter-
jadinya gender biased dalam cer-
pen Cerita Tiga Hari itu. Pertama,

karena Nadia terlalu terpaku pada
pesan moral dan nilai-nilai reli-
gius yang akan disampaikan, se-
hingga karyanya terkesan kaku,
Hal senada diungkapkan Rahma-
dianti (Majalah Annida). Menu-
rutnya, karya fiksi Islam yang
sekarang sedang membumi terlalu
mengedepankan misi dakwah,
sehingga aspek estetiknya kurang
tergarap dengan maksimal.

Kedua, adanya miss-interpretasi
terhadap sumber-sumber ajaran
Islam, yaitu Alquran dan Hadits, -
yang dijadikan sebagai landasan
moral dan etis dalam menulis se-
buah karya. Dalam Alquran ada
ayat yang menyebutkan bahwa la-
ki-laki adalah pemimpin bagi pe-
rempuan. Dalam Hadits ada yang
menyatakan bahwa istri yang baik
adalah istri yang taat kepada
Tuhan dan taat kepada suami.

Kalau kita tidak memahami
konteks sosial-politis ketika ke-
dua sumber hukum tersebut ditu-
runkan, maka kita tidak akan
mampu menemukan interpretasi
yang tepat terhadap ayat dan ha-
dits tersebut. Ketika penafsiran
kurang tepat, maka dalam realisa-
sinya pun akan terjadi penyim-
pangan.

Akhirnya, terlepas dari kelebi-
han dan kekurangan yang terda-
pat dalam cerpen Cerita Tiga Hari,
sebuah karya fiksi Islam tidak
cukup hanya memuai pesan moral
yang baik dan nilai-nilai religius
yang agung saja. Karena, ternyata
kehadirannya kian mengokohkan
bangun ideologi patriarki yang se-
lama ini menindas kaum perem-
puan. =
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Refleksi Sastra
dalam Horison

SASTRA adalah sebuah
dunia kreativitas yang tak
berkesudahan. Ia harus
terus dihidupi oleh nafas-
nafas segar dari sang
empunya yaitu para
sastrawan dengan imaji
dari kantong-kantong pikir
dan rasanya.

Kolaborasi dari elemen
pikir dan rasa itu kemudian
membentuk. sebuah rang-
kaian kata yang diekspre-
sikan dalam bentuk prosa,
puisi ataupun sebuah syair.

Horison sebagai satu-
satunya majalah sastra di
Indonesia yang masih tetap
hidup —walaupun tertatih-
tatih selama hampir lebih 40
tahun ini— merupakan salah
satu media ekspresi rang-
kaian kata kantong rasa dan
pikir itu.

“Sejak kelahirannya, Ho-
rison telah memainkan peran
yang signifikan dalam me!a-
hirkan sastrawan-sastrawan
Indonesia terkemuka,” ucap
Taufik Ismail, sastrawan
sekaligus pendiri majalah
‘Horison. '

Berbagai eksperimentasi
sastra kerap kali diumumkan
pertama-tama di majalah
Horison, sebelum belaka-
ngan diterima sebagai ba-
gian dari tradisi sastra mod-
ern Indonesia. '

“Horison dipilih sebagai
media eksperimen karena
hanya majalah sastra ini
yang memberi ruang ber-
kreativitas sedemikian besar
nya,” kata sastrawan asal
pulau Sumatra itu. Media
massa lainnya seperti koran,

karya sastra yang difim-

pilkan akan dibatasi jumlah
karakter ataupun halaman-
nya.- ° tL

| “Sedangkan pada majalah

|Horison, para penulis baik

ryang belum memiliki banyak:

portofolio tulisan maupun
yang' sudah kenamaan, me-
miliki kesempatan sama un-
tuk menampilkan secara be-
bas hasil tulisan mereka,”
katanya. v

Walaupun demikian, pa-
‘da kenyataannya saat ini,
.pamor Horison sebagai sa-
tu-satunya majalah sastra di
Indonesia telah menurun.

“Lahirnya banyak sastra-
wan melalui Horison ter-
nyata tidak diimbangi de-
ngan lahirnya pembaca sas-
tra yang sepadan,” kata
lelaki yang selalu memakai
topi tersebut.

Sastra kerap kali hanya
beredar di kalangan sege-
lintir sastrawan dan para
pemerhati sastra, “Ibarat air,
ia menggenang tidak me-
ngalir ke mana-mana,” ucap
Taufik. Ketika baru terbit,
dengan nama besar seperti
H.B Jassin dan Mochtar
Lubis, apalagi karena waktu
itu koran belum berfungsi
seperti sekarang, maka Hori-
son menjadi tolok ukur serta
rujukan.

“Walaupun koran memi-
liki keterbatasan-keterbata-
san terutama dalam masalah
jumlah karakter tulisan, tetapi
karena jangkauan pembaca
koran lebih besar, maka dari
itu media sastra yang sela-
ma ini sering dianggap seba-
gai sebuah majalah pene-
litian atau jurnal khas ke-
ilmuan makin tidak populer,”
ujarnya.

Publik penggemar sastra
akan lebih tertarik untuk
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.membeli langsung sebuah
‘novel, kumpulan cerpen,
'puisi dan drama dibanding-

kan harus membeli sebuah
majalah sastra.

Jika memba.ndmgkan mi-
nat sastra masyarakat di
Tanah Air.dengan negeri
lain, maka fakta yangstidak
terlalu. menyenangkan dapat
terlihat. Di Mesir, yang meru-
‘pakannagara dunia ketiga
seperti. Indonesia, terdapat
lzjmajalah sastra. “Ada
yang jenisnya mirip Hori-
Son, dengan résep gado-
gado yaltu niemuat puisi,
cerpen, esei, kritik, pengga-
lan  drama dan novel, serta
berita’ sastra,” kata Taufik
Ismail, - ;

‘Ada pula majalah sastra
'yang semata-mata memuat
ulasan buku dan terbit bula-

ad' setebal . 120 ‘halaman.
rlNegen asal Firaua itu ha-
‘nya b.rpenduduk 60 juta,
sementara itu Indonesia
.yang berpenduduk 220 juta
ljiwa hanya memiliki-satu
jbuah majalah sastra,” kata-
.nya. “Hal 'yang sungguh
memalukan,” kata lelaki yang
'pernah menerbitkan kum-
‘pulan puisi bertajuk Malu
(aku) Jadi Orang Indone-
sia itu; karena jika menda-

sarkan pada perbandingan

itu seharusnya di setiap
provinsi harus -ada satu
majalah sastra, sehingga
pertumbuhan jumlah sastra-
‘wan dan karyanya dapat

.berkembang lebih pesat.

.. “Sastrawan tidak antri
panjang di.depan pmtu kan-
tor majalah, menanti pemua-

karya mereka,” tuturnya.
Jadi-dibandingkan dengan
Mesir, maka keterunggalan

Indonesia adalah 2,5 persen

dan .mereka lebih maju sebe-
sar 97,5 persen. “Selain Me-
sir, Korea Selatan yang
berpenduduk 50 juta ter-
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nyata memiliki majalah sastra
sampai dengan 50 buah,”
kata dia.

Di negeri jiran Malaysia’

majalah sastra mereka yang
bertajuk Dewan Pelajar
memiliki tiras sebesar 50 ribu
eksemplar, dan sisipan Kaki-
langit majalah Horison di
Indonesia, tirasnya hanya
sebesar 12 ribu eksempliar.
Meskipun begitu, menu-

rut Taufik, jika dibandingkan.

dengan Belanda, Perancis,
Afrika Selatan dan' Amerika
Serikat, Indonesia patut
berbangga sedikit, karena
tiras majalah sastra mereka
hanya sekitar 360-500° ek-

semplar, jauh jika dibanding--

kan tiras Horison yang ber-
kisar 12 ribu eksemplar.
“Tiras yang sekitar 12
ribu itu pasti tidak menarik
perhatian peagiklan, sehing-
ga amat dimaklumi jika pe-
nerbit. besar pers tidak ter-
tarik untuk menerbitkan ma-

‘jalah sastra walaupun mere-
ka bermodal kuat,” ujar lelaki

yang hampu' sebagian besar
rambutnya sudah berwarna
kelabu itu, ‘
Hamsad - Rangkutl,
seorang sastrawan yang
juga mantan pemimpin re-
daksi majalah sastra Horison
merigatakan, saat ini sebe-
narnya dunia sastra Indone-

sia cukup berkembang ter-

utama di kalangan generasi
muda. “Masa depan sastra
Indonesia memang, terletak
pada generasi mnda yang
masih. memiliki daya cipta
segar dan nafas panjang
untuk berkreasi,” kata lelaki
asal Medan tersebut.
Sastrawan pada generasi
terdahulu kebanyakan su-
dah mandeg dalam berkrea-
tivitas dan tidak mau lagi
mempergunakan talentanya,
untuk menciptakan sebuah.
karya sastra.. “Mereka puas

dengan karya sastra mereka
terdahulu dan hanya mau
mendapatkan pujian dari
karya lama mereka,” ujarnya.

Jadi, menurut Rangkuti,
tulang punggung sastra di
Indonesia adalah anak-anak
.muda, karena jika terus meng
harapkan pada “orang tua”
sastra tidak akan pernah
maju. Apalagi para “orang
tua” itu kebanyakan sudah
‘tidak mau terbuka terhadap
‘yang baru.

“Sulit menemukan sastra-
wan besar seperti Pramoed
!ya_Ananta Toer, yang terus
iberkarya sampai dengan
‘usia yang lanjut, bahkan
sampai kematian menjemput-
nya,” ujar lelaki yang murah
senyum itu. Horison, menu-
rut Rangkuti cukup signi-_
-fikan jika dijadikan cerminan
-perkembangan sastra Indo-
‘nesia, mengingat posnsmya
sebagai’ satu-satunya maja-
lah sastra di Indonesia yang
tetap eksis setelah melewati
berbagai orde kepcmlmpn-
nan.

“Selama 40 tahun ini pal-
ing tidak Horison masih
tetap berusaha pada idealis-
me lamanya untuk tetap
nétral dan tidak menjadi pro-
paganda pada salah satu
keyakinan, politik ataupun
golongan,“ katanya. Oleh
karena itu sebisa mungkin,
sampai saat ini orang-orang
yang “duduk’ pada dewan
redaksi harus selalu memiliki
latar belakang netral yang
kuat. _

“Akhirnya saya berha-
rap, sastra harus selalu kem-
bali pada fungsinya sebagai
sebuah kontrol sosial suatu
masyarakat, sehingga ideal-

, Nya suatu tatanan dapat
terus terjaga,” kata lelaki
‘berpenampilan sederhana
itu sambil menyungging
senyum di bibirnya.***

Singgalang, 05 Februari 2007
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Pram dan Politik Nobel Kapitalis

OLEH F RAHARDI

ramoedya Ananta Toer

(1925-2006) adalah ikon

sastra Indonesia, yang pe-
ngaruhnya melebar ke ranah po-
litik. Bukan hanya politik Indo-
nesia, melainkan juga politik ka-
pitalisme global. Hingga akhir ha-
yatnya, dia hanya sekadar tercatat
sebagai "kandidat” penerima No-
bel Sastra,

Ada dua sebab mengapa Pram
tidak berhasil meraih Nobel Sas-
tra. Pertama, karya-karya muta-
khir Pram terlalu mencair. Tri-
loginya, Bumi Manusia, Anak Se-
mua Bangsa dan Rumah Kaca;
kemudian novel tebalnya, Arus
Balik sampai ke Arok Dedes, men-
jadi seperti novel pop. Pemban-
dingnya, karya-karya Pram ter-
dahulu, seperti Perburuan (novel
1950), Keluarga Gerilya (novel
1950), Bul:an Pasar Malam (novel
1951), dan Cerita dari Blora (kum-
pulan cerpen 1952). Bahkan de-
ngan “catatan” Nyanyi Sunyi Se-
orang Bisu, novel-novel mutakhir
ini kalah intens.

Karya-karya lama Pram sebe-
narnya juga diterjemahkan ke
berbagai bahasa. Hingga tetap bi-
sa menjadi bahan pertimbangan
para anggota Akademi Swedia.
Karenanya, .saya menduga ada
faktor politik yang mengakibat-

kan nama Pram selama ini hanya

berhenti sebagai kandidat Nobel
Sastra. Pram sebagai pimpinan
Lembaga Kebudayaan Rakyat
(Lekra) adalah bagian dari Partai
Komunis Indonesia (PKI), yang
juga bagian dari Komunisme Glo-
bal. Komunis adalah lawan dari
kapitalis.

Para pewaris Alfred Nobel dan
anggota Akademi Swedia jelas
akan lebih condong ke paham
kapitalis. Hingga di alam bawah
sadar mereka, sastrawan seperti
Pram akan kurang dihargai di-
bandingkan dengan sastrawan
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dari negeri kapitalis. Atau, sas-
trawan dari negeri komunis, na-
mun berpredikat pembangkang.
Misalnya, peraih Nobel Sastra
Boris Pasternak (1958), Mikhail
Sholokhov  (1965), Alexander
Solzhenitsyn (1970), dan Gao
Xingjian (2000).

Kasus Neruda

Pablo Neruda (1904-1973) ada-
lah penyair Cile, peraih Nobel
Sastra 1971. Sebenarnya, pada ta-
hun 1964 Neruda sudah dino-
minasikan Akademi Swedia. Dia
gagal karena ada kampanye pe-
nolakan dari The Congress for
Cultural Freedom. Lembaga yang

didanai Central Intelligence
Agency (CIA) ini menentang Ne-
ruda karena dianggap terlibat da-
lam perabunuhan Leo Trotsky.
Pembangkang Uni Soviet ini ter-
bunuh di Meksiko tahun 1940
ketika Neruda menjadi konsul
jenderal di sana. :

Neruda memang jelas berha-
luan kiri. Tahun 1945 ia menjabat
senator, mewakili Partai Komu-
nis Cile. Tahun 1953 dia juga
menerima penghargaan Stalin
Peace Prize. Ketika tahun 1953
Stalin meninggal, Neruda menu-
lis sebuah ode untuk petinggi Uni
Soviet itu. Dengan latar belakang
demikian, Nobel sastra jelas bu-
kan sekadar penghargaan kultu-
ral, melainkan juga pemihakan
secara politis. Neruda kemudian
memang teraniaya oleh Presiden
Gonzilez dan diktator Augusto
Pinochet.

Beda dengan Neruda, penyair
perempuan Cile Gabriela Mistral
(1889-1957) meraih Nobel Sastra
dengan sangat mulus. Selain bu-
kan komunis, Gabriela juga tidak
aktif dalam politik praktis. Mes-
kipun dia juga berprofesi sebagai
diplomat, seperti halnya Neruda,
aktivitasnya hanya di sekitar ge-
rakan femininisme. Hingga Gab-
riela praktis bisa lebih dekat de-
ngan AS dan negara-negara Ero-

"
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pa. Inilah faktor yang memu-
luskannya meraih Nobel Sastra
1945.

Seandainya Pram lahir di RRC,
Vietnam, Kuba, atau Korea Utara,
nasibnya akan beda. Dia akan
melawan pemerintah yang ko-
munis. Promosi negara-negara
kapitalis untuk menominasikan
Pram pasti akan lebih gencar.
Para sastrawan kiri kita yang ter-
usir ke Eropa pasca-G30S pernah
mengadu ke PEN (International
Association of Poets, Playwrights,
Editors, Essayists, and Novelists)
soal pembantaian dan penang-
kapan oleh rezim Orde Buru.
Pengaduan ini kurang diperha-
tikan dibandingkan dengan la-
poran kaum pembangkang di ne-
geri komunis.

Dendam dalam negeri

Di dalam negeri, Pram ter-
aniaya bukan hanya oleh rezim
Orde Baru. Dia juga menerima
»karma” dari rekan-rekan seja-
watnya, para sastrawan sendiri.
Syahdan, pada paruh pertama ta-
hun 1960-an Pram sangat ber-
kuasa. Sebagai Ketua Lekra dan
Pemimpin Redaksi Harian Bin-
tang Timur, dengan lembar ke-
budayaan Lentera, Pram biasa
menghajar lawan-lawan politik-
nya, terutama para penanda tang-

an Manifes Kebudayaan, yang di-
lecehkan dengan sebutan “Ma-
nikebu”.

Ketika itu, tak ada koran atau
majalah yang berani memuat kar-
ya para "Manikebuis” ini. Hingga
mereka harus menulis dengari
menggunakan nama samaran. Di
antara para penanda tangan Ma-
nifes, Goenawan Mohamad (GM)
paling menderita terkena dam-
pak teror Pram cs. Namun, den-
dam yang tertuju ke arah Pram
justru datang dari para sastrawan,
yang ketika itu belum berbunyi
atau jauh dari hiruk-pikuk politik.
Hingga mereka sebenarnya ku-
rang terkena dampak teror dari
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Pram.

GM sendiri sebagai wartawan
Tempo sempat ke Pulau Buru
menengok Pram dengan penuh
empati. Ketika Pram meninggal
beberapa waktu lalu, Catatan
Pinggir GM di Majalah Tempo
juga sangat obyektif. Tak tampak
sama sekali adanya dendam pri-
badi, terlebih dendam politik. Be-
da dengan beberapa sastrawan
yang sampai saat ini pun ingat-
annya masih tertuju ke masa
pra-G308, ketika Pram masih sa-
ngat berkuasa. Dendam politik ini
tampaknya akan sulit dihapus be-
gitu saja oleh berlalunya waktu.

Sikap para sastrawan yang per-
nah berseteru dengan Pram se-
benarnya tipikal mewakili sikap
Pemerintah Indonesia, Meskipun
Orde Baru telah tumbang, pe-
merintahan BJ Habibie, Gus Dur,
Mega, dan SBY tidak pernah
mencabut larangan beredar bu-
ku-buku Pram. Padahal, “dosa”
politik Pram sudah ditebusnya
dengan menderita di tahanan Pu-
lau Buru tanpa pernah diadili.

. Pencabutan larangan ini penting
sebab karya-karya Pram, Sitor Si-
tumorang, Agam Wispi, dan la-

_in-lain selama ini tidak pernah
tercantum dalam antologi resmi

' dan buku-buku sekolah.

' Rehabilitasi

Sekarang ini mulai ada niat
untuk merehabilitasi nama man-
tan Presiden Soeharto dan Bung
Karno. PDI-P menolak kalau re-
habilitasi HM Soeharto dikaitkan
dengan rehabilitasi nama Bung
Karno. Rehabilitasi dua nama ini
tampak hanya untuk kepentingan
politik jangka pendek. Pemerin-
tahan sekarang perlu memper-
kuat posisi untuk menghadapi
Pemilu 2009 nanti. Tapi tidak
pernah terpikir oleh pemerintah

- untuk merehabilitasi sastrawan
besar yang namanya pernah ter-
kait dengan Lekra.

Pemerintah/ baik Habibie, Gus
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Dur, Mega, maupun SBY, sebe-
narnya mau-mau saja mereha-
bilitasi nama Pram cs sebab di
mata internasional tindakan ini
akan sangat menguntungkan.
Tetapi, yang akan ribut justru
para sastrawan kita sendiri. Me-

reka yang merasa pernah "ter- .

aniaya” oleh Pram pasti sewot
besar. Mereka akan mengemu-
kakan dalih “bahaya laten ko-
munisme, ateisme, radikalisme
kaum kiri” dan lain-lain. Mantan
lawan politik yang akan sangat
mendukung upaya rehabilitasi ini
paling banter hanya GM seo-
rang. :

Selama ini, anak-anak sekolah
kita diisolasi dari karya sastrawan
Lekra. Tetapi para remaja serta
mahasiswa kita justru membaca
Karl Marx, Tan Malaka, dan men-

jadikan Che Guevara sebagai pah-

lawan bersama. Dendam politik
terhadap Pram, Lekra dan PXI,
tampaknya justru telah mencip-
takan kelompok pendukung yang
lumayan kuat. Anak-anak muda,
aktivis buruh, serta anggota Par-
tai Rakyat Demokratik adalah
Jans Pram yang fanatik. Semen-
tara karya-karya ikon sastra kita
ini tetap “dinajiskan”.

F RAHARD],
Penyair, Wartawan

Kompas, 04 Februari 2007
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“Sastra” tak Bikin Mor
Pengangguran

tak Masalah “Sastra”

(Tukar Pikir ‘dengan Prof. Dr. Marlis Rahman, M.Sc.)

Oleh Wannofri Samry.

(Dosen Fakultas Sastra Universitas Andalas)

KALANGAN akademis
Fakultas Sastra terkejut
dengan komentar Wakil
Gubernur Sumatra Barat,
Prof. Dr. Marlis Rahman,
M.Sc. yang nota bene juga
mantan Rektor Universitas
Andalas Padang, dalam
judul berita “Marlis: Jangan
Sekadar Jadi Politeknik
“Sastra”,

Pernyataan itu diucapkan
saat menandatangani Memoran-
dum of Understanding (MOU)

pembukaan program studi Tek-
nik Alat Berat Poltek Unand di

Aula Politeknik Unand. Pemyatan
Marlis antara lain: “ ..pihak
politeknik yang ada di Sumbar
untuk tidak hanya menghasilkan
lulusan politeknik “sastra”.
Politeknik yang hanya mengha-
silkan lulusan yang kaya teori,
namun miskin aplikasi sehingga

hanya akan menambah angka,

perngangguran di Sumbar”.
Pernyataan itu, walaupun
_bermaksud untuk memacu per-

tumbuhan Politeknik, tetapi
secara tak .Jangsung telah
meggoyahkan wibawa Fakultas
Sastra di tengah masyarakat.
Pernyataan itu rasanya juga
tidak terukur, kurang menghargai
sebuah bidang akademik serta
melecehkan gagasan pendirian
Fakultas Sastra yang ditelorkan
oleh tokoh sekelas Sutan Takdir
Alisjahbana, M. Hatta, Hamka,
Bahder Djohan dan lain-lain
sebagainya. .

Bagimanapun, pernyataan
Wagub ‘Marlis Rahman tentu
menjadi pertanyaan juga bagi
kalangan akademisi; kenapa
contohnya “Sastra”? Apakah
“Sastra” dianggap sempalan di
sebuah Universitas? Karena
itukah “Fakultas Sastra” agak
diabaikan selama ini?

Benarkah “Sastra” (ini mak-
sudnya Fakulktas Sastra, S

besar dari saya) tidak aplikatif
di tengah masyarakat? Apakah
“Sastra” memang tidak membe-
rikan perubahan? Apakah “Sas-
tra” menciptakan penganggu-
ran? Pernyataan itu secara
kwantitatif dan kwalitatif mesti
diuiji.

Prof. Marlis Rahman sebagai
profesor eksakta tentu tahu

“betul bahwa setiap pernyataan

di lembaga pendidikan tinggi
mesti bisa diukur. Tetapi per-
nyatan itu kan belum bisa diukur.

Kalau dilihat dari perkem-
bangan Sastra sebagai ilmu
maupun sastra sebagai karya
seni atau orang-orang sastra
sebagai pelaku kebudayaan,
tentu sastra sebagai sebuah
dunia akademik dan kreatif tidak
bisa diabaikan eksistensinya
dalam perkembangan perada-
ban manusia.

Seorang peneliti Inggris,
David C. McClelland. Guru Besar
Psikologi, Harvard University
dan juga didukung oleh berbagai
penelitian di dataran eropa dan
Asia, menyatakan kuatnya
hubungan antara kemajuan
ekonomi dengan kesusastraan.
Orang-orang Yunani, Romawi,
Inggris dan Cina justru cepat
maju karena mereka selalu
mempelajari sastra.

Kemajuan Indonesia juga
tidak terlepas dari kemajuan
dunia kesusastraan. Perkem-
bangan bangsa yang monoton,
bodoh, tertindas, justru didorong
oleh pikiran-pikiran pengamat
sastra dan satsrawan. Revolusi

~ pemikiran peradaban Indonesia

bisa dirujuk dalam majalah



Pujangga baru yang terbit
pertama sekali tahun 1933.
SutanAlisjahbana (STA) menya-
takan kita keluar dari mainstream
kebudayaan tradisional yang
usang, yang kemudian dicontch
oleh kaum terpelajar Indonesia.
Armeijn Pane menghimbau
orang Indonesia untuk mencipta-
kan manusia baru, manusia In-
donesia yang cerdas, Kihajar
Dewantara kemudian mengapli-
kasikan dalam bidang pendidikan
dan sederet sumbangan lainnya
yang tidak terhitung sampai saat
ini. Bagaimanapun sumbangan
itu tidak bisa diabaikan begitu
saja. Y
“Sastra” sebagai ilmu me-
mang bukan pencipta mor,
apalagi pesawat terbang se-
perti yang dilakukan Habibie.
Namun “Sastra” sering membu-
kakan cara berpikir, dari ortodok
ke moderen, dari otoriter ke’
demokratis, dari tidak berbu-
daya ke berbudaya. Artinya
sastra membuka dunia sehingga
orang lebth cerdas dalam pera-
dabannya. Sastra mampu mem»
Duat sebuah strategi kebuda-
yaan, ilmu-ilmu sosial bisa
membuat strategi sosial dan ahii
ekonomi mampu menciptakan
- strategi ekonomi, ahli pertanian
bisa membuat strategi pertanian,
dan ahli teknik mampu membiat
sebuah ‘starategi keteknikan.
Kalaulah ilimu ini dipandang
sejajar dan perhatian yang
diberikan sama, tentu secara .
sinergi akan mampu mengge-
rakkan pembangunan.
Kegagalan perguruan tinggl

kita adalah ingin cepat selesai .

dan membuat short solution
dalam memajukan. Kelemahan
birokrat kita adalah sering cepat
membuat perubahan yang ma-
teril dan ekonomis, karena
diburu masa tugas, namun tidak
memberikan landasan budaya
dan kemanusiaan untuk jangka
panjang. Ini tentu menjadikan
pembangunan rapuh.

“Sastra” dalam filsafat fimu
pengetahuan termasuk dalam
bidang idiografis. llmu-ilmu
idiografis (ilmu sosial dan buda-
ya) memang berbeda dengan
[lmu alam (natural sciences).
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Pmu alam mendekati objek se-
cara eksternal dan eksleren.
Sementara [Imu-iimu.ldiografis
membahas secara rohani, piki-
ran, intemal, mgkna dan seba-
gainya. Karena 'itu ilmu-ilmu
idiografis tidak bisa aplikasinya
dilihat dalam waktu dekat, hasil-
nya dalam jangka tertentu. -

Di berbagal tempat di Eropa
sebagaimana diungkapakan
David C. McClelland, terjadi
perubahan Need for Achieve-
ment pada kelompok tertentu
yang baca karya sastra pada
beberapa tahun kemudian,

Pengangguran ciptaan
model pembangunan

Pengangguran sudah men-
jadi masalah naslonal. Ini pun
berkaltan dengan mode! pemba-
ngunan yang tidak menem-
patkan orang pada bidangnya,
Pembangunan yang sentraliistik,
birokrat yang malas berpikir dan
kurang kreatif dan sebagainya.
Pendidikan yang tidak kondusif
karena orientasi hanya ijazah,
pejabat yang rajin “cari gelar"
dan tidek teladan, pembangu-
nan yang-sering dilakukan ter-
buru-buru dan sebagainya. .

Selain itu pembangunan
masih belum. jelas orientasi dan
cenderung kekotaan, sehingga
penduduk pedesaan yang jauh
lebih banyak diblarkan bergeti-

mang kemiskinan dan tertinggal. .
" ltu adalah serangkalan masalah

yang berkaitan dengan pe:
ngangguran. Masalah itu tidak

bisa diselesatkan hanya dengan’

meningkatkan jumlah teknologi,
mendirikan bank, mendirikan
gedung bertingkat, membuat
mesin-mesin canggh dan seba-
galnya.

Pengangguran adalah juga
masalah budaya masyarakat
yang terpinggirkan, budaya
pejabat yang tak kreatif dan tak
berpihak sama rakyat, budaya
ekonomii yang elitis dan patron-
clan, dan sebagainya.

" Pembangunan Sumatra Ba-
rat umpamanya yang lagi dipim-
pin oleh Gamawan Fauzi-Marlis
Rahman juga belum menun-
jukkan orientasi. Lthatlah Thai-

. land (yang sering dijadikan studi

banding kalangan pejabat itu)
sudah lama mengorientasikan
pada peningkatan ekonomi
pedesaan, sehingga ekonomi
pedesaan menjadi hidup dan faju
kepadatan penduduk perkotaan
bisa ditahan. Pertumbuhan
ekonomi Sumatra Barat masth
mirip dengan zaman Pemerin-
tahan Kolonlal Belanda, ekonomi
tumbuh hanya di sektor perko-
taan yang merupakan pusat
administrasi pemerintahan.
Pemerintah terlalulamban memi- -
kirkan kekayaan pedesaan yang
terpendam. ;

Dunia birokrasi masih saja_
sarat dengan kemauan politil?.
pejabat pendidikan ditempati
oleh orang non-pendidikan,
pejabat pariwisata ditempati
oleh orang peternakan dan
pegawalnya minim orang bu-
daya adalah sebahagian contch
dunia pembangunan yang tidak
profesional yang berpotensi
juga menciptakan pengang-
guran, -

Kemudian pemerintah dae-
rah belum pro aktif meman-
faatkan tamatan perguruan
tinggi untuk menggali, mengolah
dan memanfaatkan expert me-
reka di segala bidang. Sehingga
tamatan perguruan tinggi *kita”
dari semua jurusan banyak yang
menjadi Tenaga Kerja Murah
(TKM) ke luar negeri. Ini juga akar
menjadl aspek lain dari penye-
bab. pengangguran pengang-
guran,

Epllog
Saya tidak berpretensi untuk

-berpolemik dengan Wagub

Marlis Rahman, tetapl sudah
saatnya pikiran dinamis Prof
Marfis Rahman diberikan respon
agar tidak langsung menjadi
sebuah kebenaran tunggal. Lagi
pula Marlis Rahman juga baha-
glan orang yang sangat diha-
rapkan untuk selalu mendorong
pertumbuhan Fakultas Sastra.
Lagi pula beberapa pikiran Marlis
Rahman sebelumnya cukup
“memicu jantung® pembaca,
seperti "dosen unand banyak
tidur” dan sebagainya. Mudah-
mudahn itu bahaglan dari re-
sponsibility yang terus melekat
dari mantan Rektor Unand itu.
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Prof. Marlis Rahman tentu
tidak lupa juga bahwa salah satu
unit lembaga yang dipimpinnya
dulu, adalah Fakultas Sastra
Unand, universitas yang jarang
diperhatikan, nota bene seka-
rang fakultas yang paling pro-
duktif menciptakan buku di
Unviesritas Andalas, dan secara
kwantitas jumlah dosennya
lebih banyak menulis di media
massa nasional.

Ini tentu sumbangan lain bagi
pembangunan, dan mudah-
mudahan beberapa tahun ke

depan tamatan mereka itu bisa

memberi virus mental Ned for
Achievment (n Ach) bagi
kemajuan bangsa.***
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Keberpihakan Perjuangan
Perempuan dalam Karyanya

- JAKARTA, KOMPAS — Ke-
senimanan bukan sekadar tugas
menyatakan keyakinan dan pi-
kiran pribadi penulis dalam be-
ragam bentuk karyanya,

Di dalamnya juga ada tugas
sosial yang berupaya untuk mem-
bela manusia sesuai dengan rea-
litas sosial yang ada. Hal ini yang
dilakukan Pramoedya Ananta
Toer dalam
diminati banyak kalangan.

Pramoedya dengan konsisten
menggambarkan perjuangan un-
tuk melawan kekuasaan koloni-
alisme dan feodalisme yang men-
jadi penyebab ketertindasan eko-
nomi, sosial, politik, dan kema-
nusiaan.

Realitas sosial bertema keku-
asaan feodalisme dan kolonia-
lisme yang dalam bentuk lain juga
masih relevan sampai saat ini
bukan saja dinyatakan secara
gamblang lewat karakter tokoh-
tokohnya, tetapi juga mencoba
mencari solusi.

Penelaahan terhadap karya-
karya Pram diungkap dalam dis-
kusi “Perempuan dalam Roman

Karya Pramoedya Ananta Toer”:
di Taman Ismail Marzuki di Ja-

karta, Jumat (16/2). Kegiatan ini
merupakan rangkaian acara yang
dilakukan The Nyai Ontosoroh
Project yang akan mempergelar-
kan lakon Nyai Ontosoroh, tokoh
roman Bumi Manusia, Pramo-

edya, tanggal 21-23 April di TIM

Lomreas,

karya-karyanya yang

Jakarta. Pergelaran nanti meru-_
pakan hasil kolaborasi sejumlah
organisasi perempuan di Tanah
Air dan pernah pentas di be-
berapa daerah sejak tahun lalu, _

Eka Kurniawan, penulis yang
menjadi salah satu pembicara,
mengatakan, dalam karya-karya-
nya, Pram memperlihatkan hu-

- bungan karakter antartokoh de-

ngan menempatkan pada realitas
dengan dua tema besar, yakni
feodalisme dan kolonialisme.

Jika ada tokoh perempuan da-
lam karyanya, Pram akan me-
nempatkan tokoh tersebut dalam
realitas feodalisme atau koloni-
alisme.

“Kalau dia membicarakan ke-
berpihakan tentang perempuan
di zaman feodalisme, ya beda
dengan kolonialisme,” katanya.

Sedangkan Rieke Dyah Pita-

loka, artis/penulis puisi, menga-
takan, karya sastra adalah mimesi,
meniru realitas masyarakat.
Pram juga memperlihatkan pro-
blematika dalam realitas sosial
feodalisme dan kolonialisme tan-

.~ Pram memperlihatkan

hubungan karakter
. « antartokoh dengan
" menempatkan pada
realitas dengan dua tema
besar, yakni feodalisme
dan kolonialisme.

10 Februari

Pa menggurui dan mencari solusi,
"Tema itu bisa dikatakan masih
relevan hingga kini dalam bentuk
yang lain,” kata Rieke. g
Mengaitkan keberpihakan
Pram dengan perempuan dalam
karya-karyanya, kata Rieke, se-
ring terlihat hubungan antara
| jender dan kekuasaan. Dalam so-
sok Nyai Ontosoroh terlihat bah-
wa perempuan dilemahkan oleh
konstruksi sosial yang ada.
Sedangkan Dita Indah Sari, pe-
rempuan aktivis politik, menga-
takan, membaca Kkarya-karya
Pram akan terlihat kritik dan
kemarahan Pram terhadap ko-
“lonialisme dan feodalisme yang
menjadi biang keladi ketertin-
dasan ekonomi, politik, kebuda-
yaan, dan kemanusiaan.

Perjuangan melawan ketertin-
dasan melalui tokoh-tokohnya itu
memang jarang menang.

“Tetapi, Pram seakan ingin
mengatakan bagaimana proses
melawan itu yang penting mes-
kipun tidak menang” ujar Dita.

Ia juga melihat gambaran so-
sok perempuan yang ditampilkan
Pramoedya tidak sekadar men-
Jadi penghias supaya banyak ka-
rakter dalam ceritanya,

Pramoedya juga menempatkan
tokoh-tokoh perempuan yang
memiliki pendapat sendiri dan
mengapresiasi  pikiran-pikiran
perempuan. (ELN)
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FORUM PENYAIR 4 KOTA

Beri Kesegaran

Dinamika Sastra .

YOGYA (KR) - Begitu banyaknya acara yang ingin

i n dalam ‘Forum Penyair 4 Kota’ di Taman
Budaya Yogyalkarta (TBY), J1 Sriwedani, Jumat-Sabtu
(2-3/2), puisi justru tenggelam oleh pertunjukan. Karya
puisi menjadi kurang fokus karena puisi justru seperti
tempelan diaduk dengan musikalisasi puisi. Secara
umum forum ini menarik, memberi kesegaran bagi di-
namika sastra 4 kota, Yogya, Bandung, Denpasar-Bali

dan Padang.

Demikian pengamatan pe-
nyair Hamdy Salad dan Dr
Faruk Ht mencermati pelak-
sanaan ‘Forum Penyair 4 Ko-
ta’ menghadirkan 48 penyair
muda yang diselenggarakan
Rumah Poctika Yogya, Taman
Budaya Yogyakarta, SKH Ke-
juga mendapatkan dukungan
dari Pilar Media, Rumah Le-
bah, Dynasty Fashion, Pusta-
ka Pujangga, Jalasutra, Ben-
tang, LKIS, Gong dan Seluas.

Menurut Hamdy, forum ke-
penyairan berorientasi pada

- teks alias karya-karya puisi,

bukan perttmjukan. “Ttu arti-

nya puisi mendapatkan porsi
lebih dibandingkan misalnya
musikalisasi,” katanya.
Memang bégitu banyaknya
materi, itu berarti membutuh-
kan pengemasan dan pengala-
man tersendiri. Meski demi-
kian, forum ini sangat positif
untuk menjadi cambuk dan di-
alektika kepenyairan dari ber-
bagai kota. “Saya yakin setiap
generasi itu memiliki pemba-
canya sendiri, punya cara
mengungkapkan persoalan
zamannya,” kata dosen ‘Crea-
tiv Writing’ UNY. ,
Pengamat sastra, Faruk Ht
tidak melewatkan peristiwa
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tersebut berlalu begitu saja, ia
lebih mendokumentasikan da-
lam bentuk foto. “Forum Pe-
nyair 4 Kota leyal dispresiasi.

Forum ini sangat bagus.

.Setidaknya ada dedikasi
penyair muda untuk berpro-
ses dan berdialog.” kata dosen
FIB-UGM. Forum seperti ini
perlu diberugﬁt:, apalagi fo-
rum seperti 5 tahun belakang-
an ini sudah menghilang dari

- khasanah sastra.

Mahwi Air Tawar, Wakil Ke- -
tua Penyelenggara kepada KR
mengatakan, kegiatan ini su- -
dah sesuai yang diharapkan, '
baik pembacaan puisi, diskusi
maupun peluncuran ‘Herbari- .

um’ (Antologi Puisi 4 Kota),

“Meski dengan segala keter-
batasan, semua berjalan lan-

car. Itu semua atas dukungan,
solidaritas baik perorangan
maupun lembaga. Terima ka-
sih semuanya,” ucapnya ter-
haru, (Jay)-o

Kedaulatan Rakyat, 05 Februari 2007
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 KEBANGSAAN

Pemikiran STA Masih Relevan
bagi Bangsa Indonesia

JAKARTA, KOMPAS — Sclain
memberi peluang bagi tercipta-
nya kesejahteraan umat manusia,
derasnya arus globalisasi juga bisa
menimbulkan kesenjangan dan
ketidakadilan pada kelompok
penduduk dunia. Bangsa Indo-
nesia yang tengah terpuruk da-
lam banyak hal saat ini tetap
harus punya kemauan dan be-
kerja keras untuk bangkit me-
nyejajarkan diri dengan bangsa-
bangsa lain di dunia.

. Dalam kaitan itu, keterbukaan
terhadap perbedaan dan kera-
gaman serta kemampuan untuk
menyerap hal-hal baik dari bang-
sa lain justru bisa memperkaya
kehidupan budaya dan masyara-
kat demi kemajuan bangsa ini.

Sebenarnya, pemikiran-pemi-
kiran dan gagasan-gagasan besar
yang masih relevan dengan kehi-
dupan saat ini—dan mendorong
bangsa ini sejajar dalam segala
aspek kehidupan dengan bangsa
lain—sudah diberikan banyak to-
koh atau pejuang, termasuk oleh
budayawan Sutan Takdir Alisjah-
bana alias STA. Hanya saja, mu-
tiara berharga itu diabaikan be-
gitu saja.

Dalam diskusi panel "Revita-
lisasi Pemikiran STA” yang dige-
lar Universitas Nasional (Unas)
Jakarta untuk memperingati
ulang tahun ke-99 STA, Sabtu
(10/2), persoalan ini kembali me-
ngemuka. Diskusi panel mengha-
dirkan sastrawan Sapardi Djoko
Damono, tokoh pers Bambang
Harymurti, dosen filsafat Unas
Suparman Abdullah, serta sejum-
lah kalangan muda. Dirjen Pen-
didikan Tinggi Depdiknas Satrio
Soemantri Bodjonegoro tampil
sebagai pembicara kunci.



Pada pertengahan abad ke-20,
STA telah berbicara tentang glo-
balisasi, yang ia istilahkan satu
bumi, satu umat manusia, satu
nasib, satu masa depan atau Bu-
mantara. STA yang wafat pada 17
Juli 1994 pada usia 86 tahun itu
menggaungkan modernisasi yang
berkiblat pada Barat, namun me-

nuai kontroversi. Padahal, yang
STA inginkan adalah bangsa ini
mencuri otak Barat dalam arti
mengambil sisi positif yang men-
dorong kemajuan. Bukan mene-
lan semua produk Barat seperti
yang terjadi dalam era konsume-
risme ini. L
Untuk membuat ‘bangsa ini
menjadi pintar dan tidak kalah
dari bangsa lain, STA juga me-
nawarkan penerjemahan karya-
karya asing bermutu ke dalam
bahasa Indonesia. Pemerintah ju-
ga perlu memberikan pendidikan
yang baik kepada masyarakat se-
hingga masyarakat mengerti ba-
hasa global. :
Dalam pidato pembukaan dis
kusi, Rektor Unas Umar Basalim
mengatakan, mengenang pemi-
kiran dan gagasan STA yang ditu-
angkan dalam banyak media—se-
perti karva-karva sastranva, ru-
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ang kuliah, dan seminar—akan
mencerahkan bangsa yang tengah
terpuruk ini untuk bangkit.

"Pemikiran STA masih layak
untuk dikenang dan disegarkan
kembali. Beliau tidak hanya tokoh
Pujangga Baru, tetapi juga seba-
gai pejuang nasional dan pelopor
modernitas. Setelah acara ini, ka-
mi akan berkirim surat ke presi-
den supaya STA diangkat sebagai
pahlawan nasional. Kami harap
dalam peringatan ulang tahun
ke-100 STA nanti gelar itu bisa
didapat,” kata Umar.

Satrio menyatakan, bangsa In-
donesia harus bisa mengambil
keuntungan dari -globalisasi su-
paya tidak menjadi korban ke-
tidakadilan atau kesenjangan.
Modernisasi seperti yang digagas
STA tentu tetap pula memerha-
tikan akar budaya bangsa.

Membicarakan STA, kata Sat-
rio, akan banyak berbicara pada
aspek kesusastraan dan kebaha-
saan. Sastra tetap harus diperta-
hankan dalam kehidupan manu- .
sia supaya hidup tidak menjadi :
datar. Adapun bahasa suatu bang-
sa harus dikembangkan dan di-
pertahankan. (ELN) -

‘ompas, 12 Februari 20C7
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Sastrawan Pramoedya dan
Festival Kreasi Kaum Muda

Mengambil semangat dan inspi-
rasi dari sastrawan Pramoedya
Anaiita Toer—yang k. lup dan
karyanya dijiwai oleh kepedulian
terhadap bangsa dan dunia—se-
buah simposium tentang Pra-
moedya akan digelar di Fakultas
IImu Pengetahuan Budaya Uni-
versitas Indonesia (FIB UI), De-
pok, 19-23 Februari 2007, Pe-
muda-pemudi berusia 15-19 dj-
undang untuk menuangkan ga-
gasan dan berkreasi melalui ber-
bagai macam karya seni dengan
tema “Indonesia dalam Bumj
Manusia”. Penciptaan karya di-
lakukan di FIB UI pada Selasa
(20/2) pukul 14.00-17.00. Hasil
kreasi dipamerkan pada 21-23
Februari 2007, Tiga pemenang
dengan hadiah masing-masing
Rp 2 juta dan paket buku di-
umumkan pada hari Raby pukul
15.00, seusai simposium dengan
pembicara antara lain Martin
Aleida dan Ruth Indiah Rahayu.
Acara terbuka untuk umum tan-
pa dipungut biaya. Formulir
pendaftaran festival dan kete-
rangan lebih lanjut dapat diper-
oleh di Pepartemen Susastra
FIB UL, telepon- 021-7863528,
faks 021-7270038, e-mail susas-

tra_fibui@yahoo.com. ¢/INE) -

. .o

Kompas, 12 Februari 2007
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Fiksi Islami dan Genre

Sastra (Baru) FLP

Oleh Ahmadun Yosi Herfanda

ejak paruh terakhir dasawar-

sa 1990-an, khazanah sas-

tra Indonesia disemaraki

oleh kehadiran fiksi Istaml.

Fiksi bernafaskan Islam ini
menawarkan semacam ‘wacana
baru’ sebagai wacana sastra alter-
natif bagi masyarakat pecinta fiksi
Indonesia kontemporer.

Tradisi penulisan fiksi [slami terse-
but kemudian berkembang sangat
marak, terutama sejak awal dasa-
warsa 2000-an hingga sekarang.
Banyak penulis ternama lahir dari
fenomena fiksi Islami itu, seperti
Asma Nadia, Fahrl Aziza, Piplet Senja
dan Habiburrahman El Syirazi.

Istilah fiksi Islami, sejauh ini, sebe-
narnya masih debatable dan batas-
an-batasannya pun belum dapat dije-
laskan secara tuntas. Sementara itu,
banyak juga fiksi yang oleh penerbit
atau editornya dimasukkan ke dalam
ketompok fiksi Islami, namun cirl-
cirinya tidak berbeda dengan fiksl- -
fiksi lain yang tidak menyebut diri
sebagal fiksi Islami.

Di kalangan para penulis fiksi Is-
laml, sejauh ini, juga belum ada ke-
samaan pandangan apakah fiksi Is-
lami harus ditandal dengan Idiom-
idiom formal kelslaman (Islam for-
malistik) yang eksklusif atau cukup
menyentuh wilayah substansi ajaran
Islam (Islam substansial) yang univer-
sal.

Namun, secara umum ada kesa-
maan pandangan dari kalangan

Sastrawan dan wartawan

Republika

penulis FLP bahwa yang dimaksud
dengan fiks| Islami adalah karya
sastra berbentuk fiksi yang ditulis
dengan pendekatan Islami, baik
dalam mengeksplorasi tema (per-
soalan yang diangkat) maupun dalam
mengemasnya ke dalam karya.
Umumnya, bahasanya santun dan
bersih dari citraan-cltraan yang erotis
dan vulgar.

e00

Pada awainya, kehadiran fiksi
Islami tidak terlepas dari keberadaan
Majalah Cerpen Annida dan kemudi-
an organisasi penulis Forum Lingkar
Pena (FLP). Majalah khusus cerpen
(remaja) tersebut menjadi perse-
malan awal tradisi fiksi Islami di
Indonesia. Di luar dugaan, Majalah
Annida kemudian berkembang pesat
dengan oplah mencapai lebih dari 70
ribu eksemplar.

Tradisi fiksl Islami, pada awalnya,
tampak sebagai upaya untuk mem-
bangun ruang alternatif bagi para
penulis Muslim yang meyakini bahwa
menulis adalah bagian dari upaya
penyebaran nilal-nilai Islam, dan
karena itu percaya bahwa penye-

| baran karya sastra adalah bagian

dari upaya pencerahan nurani
masyarakat, sekaligus sebagal upaya
menyediakan bacaan (fiksi) yang
lebih sehat bagi masyarakat Islam

terpelajar. Namun, kemudian cen-
derung berkembang menjadi
semacam ‘gerakan sastra’.

Seirama dengan berkembangnya
{oplah) Majalah Annida itu memang
terus berlahiran penulis-penulis
muda yang merambah wilayah fiksi
Islami. Mereka kemudian berhimpun,
dan pada 22 Februari 1997 —
diprakarsal oleh Helvy Tiana Rosa,
Asma Nadia dan Maimon Herawati —
mereka membentuk wadah penulis
yang diberi nama Forum Lingkar Pena
(FLP).

Kelahiran FLP membuat ‘gerakan
sastra baru' tersebut semakin nyata
dan makin menemukan bentuknya.
Organisasi inl menjadi motor utama-
gerakan penulisan karya kreatif, ter-
utama fiksl, yang mengusung ajaran-
ajaran Islam yang oleh beberapa ka-
langan disebut sebagai ‘gerakan fiksi
Islami’. R

Bersama para penulis dan aktivis
FLP, gerakan fiksi Islami makin me-
luas dan tidak hanya mengandatkan
Majalah Annida. Mereka juga
mencoba menembus rubrik-rubrik
sastra surat kabar pusat dan daerah
serta Jaringan penerbitan buku. Sa-
yangnya, rubrik fiksi di surat kabar Ja-
karta yang cenderung berselera pada
fiksi (sastra) serius yang universal,
tidak begitu banyak mengakomodasi
karya-karya penulis FLP yang

umumnya bergaya 'pop lélaml'
dengan segmen remaja. Selain itu,

barangkali juga karena masalah ide-
ologis.



ur

Ada dua faktor yang kiranya dapat
dicurigai sebagai penyebab kurang-
nya penulis-penulis FLP diakomodasi
oleh rubrik sastra surat kabar besar,
seperti Kompas, Suara Pembaruan,

. Media Indonesia, Jawa Pos, dan

Koran Tempo. Pertama, gaya fiksi
(cerpen) para penulis FLP rata-rata
ngepop (pop-lslami). Kedua, karya-
karya para penulis FLP rata-rata lebih
cocok untuk segmen remaja. Dan,
ketiga, terkait dengan persoalan ide-
ologis, karena rata-rata cerpen para
penulis FLP menampakkan citra
Islam yang formalistik, sementara
orientasi rubrik sastra surat-surat
kabar tersebut lebih cenderung ke
nilai-nilai sastra universal.

Asumsi tersebut tidak berarti
bahwa tidak ada penulis FLP yang
menembus rubrik sastra di surat
kabar besar. Nama-nama seperti
Asma Nadia, Helvy Tiana Rosa, Pipiet
Senja, Tary, Zaenal Radar T, Arman
AZ, M Irfan Hidayatullah, Novia Sya-
hidah, Alimuddin, dan Dilla Fitri Ali,
sesekali juga muncul di rubrik cerpen
surat kabar Jakarta. Tapi, masih Ku-
rang representatif untuk mewacana-
kan gerakan fiksi Islami.

Sejauh ini, untuk surat kabar

nasional, hanya rubrik cerpen dan
cerber Harian Republika yang cukup
banyak mengakomodasi karya-karya
penulis FLP. Bahkan, novel Ayat-Ayat
Cinta karya aktifis FLP Kairo yang kini
tinggal di Semarang, Habiburrahman
El-Syirazi, menjadi best seller setelah
dimuat secara bersambung di
Republika serta diterbitkan Penerbit
Republika dan Basmalla. Saat ini
(Februari 2007) Ayat-Ayat Cinta telah
memasuki cetakan ke-20 dan terjual
lebih dari 160 ribu eksemplar, serta
masih tercatat sebagai novel terlaris
di banyak toko buku.

Meskipun tetap berorientasi pada
nilai-nilai (sastra) universal,
Republika memang dicitrakan
sebagal media (surat kabar) Islami,
sehingga cocok-cocok saja untuk
mengakomodasi fiksi-fiksi Islami dari
para penulis FLP dan jaringannya.

T 3 e
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Basis terkuat dari ‘gerakan fiksi

. Islami’ justru penerbitan buku fiksi,

baik kumpulan cerpen maupun novel,
dengan basis pembaca para anggota
FLP serta masyarakat Islam terpela-
jar perkotaan. Buku-buku fiksi yang
diterbitkan FLP dan penerbit-penerbit
jaringannya, seperti Asy-Syamil dan
FBA Press, bahkan rata-rata sangat
laris, karena langsung diserap oleh
ribuan anggotanya sendiri dan
pembaca umum yang merasa mene-
mukan bacaan alternatif yang lebih

pas untuk kehidupan Islami mereka.
Karya-karya para penulis FLP diang-
gap menawaikan ‘wacana sastra
baru’ di tengah kecenderungan
tradisi penulisan fiksi Indonesia yang
makin sekular, lebih-lebih dengan
mencuatnya wacana sastra seksual.

Menariknya, fiksi Islami hadir
menyusul berkembangnya ‘fiksi
sekuler’ ataupun ‘fiksi seksual’ yang
diawali dengan munculnya novel
Saman karya Ayu Utami, kemudian
disusul novel Ode untuk Leopold Von
Sacher Masoch karya Dinar Rahayu,
dan cerpen-cerpen Djenar Maesa
Ayu. Seakan, gerakan fiksi Islami
sengaja memberikan wacana alter-
natif agar dunia fiksi Indonesia tidak
hanya didominasi oleh fiksi-fiksi
seksual. K

Menariknya lagj, aktifis gerakan
fiksi Islami didominasi oleh para
perempuan penulis, seperti halnya
fiksi sekuler yang juga didominasi
oleh perempuan penulis. Dua kelom-
pok main stream sastra yang
berbeda ‘ideclogi’ itu seakan saling
berebut pembaca dan pengaruh ter-
hadap perkembangan sastra
Indonesia kontemporer.m




166

KESUSASTRAAN JAKARTA

SASTRA

dilupakan begitu saja. Warisannya berupa
kumpulan cerpen seperti Terang Bulan
Terang di Kali, Cerita Keliling Jakarta, dan Nyai
Dasima adalah cerpen budaya masyarakat
Betawi, yang tidak banyak ditulis orang.
Para pecinta cerpen SM Ardan menerbitkan
ulang cerpen-cerpen itu sebagai bentuk
penghargaan sekaligus memperingati ulang

E ; M Ardan, sastrawan Betawi, tidak bisa

tahun ke-75Ardan di Galeri Cipta L1,
Taman Ismail Marzuki, Jakarta, Jumat
(22/2). :
Acara itu juga dilengkapi dengan
membedah cerpen-cerpen karya SM
Ardan bersama sastrawan Hawe
Setiawan dan ahli sejarah Jakarta Mona
Lohanda. ‘
Pemilik nama asli Syahmardan
tersebut lahir di Medan, 2 Februari 1932.
Namun, ayah Ardan seorang Betawi
asli, sedangkan ibunya dari Bogor.
Ardan memulai karyanya dalam bidang
sastra dengan menulis puisi, kemudian -
menulis sketsa, cerita pendek, novel,
kritik sastra, dan skenario film. Ia telah
meninggal dunia pada November 2006
karena kecelakaan lalu lintas.
Cerpen-cerpen Ardan yang
menggunakan dialek Betawi merupakan
ciri khasnya. Sangat sedikit cerpenis
Betawi, yang menulis cerpen  °
menggunakan dialek Betawi.

- Hawe berpendapat di lingkungan
sastra Indonesia pada zamannya, Ardan
tidak hanya sebagai sastrawan
terkemuka. Ia juga seorang pengamat
sastra yang memiliki pemikiran tajam.

“’Karyanya dipenuhi dengan dialog-

. dialog khas Betawi atau disebut sebagai
bahasa pasar. Namun ia juga mampu
menyajikan cerpen dengan bahasa
Melayu tinggi atau bahasa Indonesia
yang benar,” kata Hawe.

Penggunaan bahasa Betawi dalam
setiap cerpennya selain unik, menarik,
juga mampu memikat pembaca untuk
berusaha menerjemahkan kata-kata
dalam bahasa Betawi yang kini sudah
tidak digunakan lagi.

Covie Tndon sla

Membedah Pemikiran Ardan lewat Cerpen

~ Banyak arti kata dalam bahasa Betawi
yang kini sudah tidak diketahui generasi
Betawi kini. Hal itu sangat membantu
para pembaca untuk lebih mengetahui
secara mendalam bahasa ibu masyarakat
Betawi. :

Ahli sejarah Mona Lohanda pun ikut
memuji kecerdasan Ardan saat |
mengemas cerpen dengan latar belakang
sejarah. Ia memberikan contoh cerpen
Nyai Dasima yang ditulis Ardan dengan
tafsirannya sendiri.

“’Karya Pak Ardan mengagumkan
karena ia berhasil membawa dua aliran

bahasa ke dalam tulisannya, baik ketika -

menulis ulang dengan tafsiran sendiri
maupun ketika mengangkat cerita
kehidupan orang kecil,” ujar Mona.

Ia pun melihat cerpen Terang Bulan
Terang di Kali menggambarkan begitu
jelas kehidupan masyarakat kecil
Betawi tempo dulu yang hanya
mampu menghibur diri sendiri .
dengan bercengkerama di pinggir kali
saat terang bulan.

Lebih mengherankan lagi, lanjut
Mona, bahwa penggunaan dua aliran
bahasa itu tidak mengganggu jalannya
kisah dalam karya-karya Ardan, dan
tidak janggal, meskipun deskripsinya -
ditulis dalam bahasa Indonesia.

""Bagi kami penutur bahasa Betawi,
inilah sebuah karya besar yang
menjalin dua aliran dalam satu wadah
tulisan Pak Ardan,” kata Mona.

Terang Bulan Terang di Kali adalah
kumpulan cerpen Ardan yan
diterbitkan 1955. Cerita Keliling Jakarta
adalah kumpulan cerpen Ardan dari
dasawarsa 1950-an.

Kisah klasik Betawi Nyai Dasima
karya Ardan diterbitkan 1965. Dalam
terbitan terbarunya kisah Nyai
Dasima versi Ardan disatukan dengan
kisah Nyai Dasima versi penulis

Belanda G Francis (1896).
"(Eri Anugerah/Ant/H-4)
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KESUSASTRAAN JAWA

BAHASA JAWA MASUK MULOK WAJIB
inim, Referensi Sastra

YOGYA (KR) - Berdasar- ¢

kan instruksi Gubernur DIy,
mata pelajaran bahasa Jawa
dijadikan muatan lokal (mu-
lok) wajib untuk SD hingga

SMA, Salah satu pokok ba- §

hasan dalam mulck ini

adalah sastra Jawa. Namun T

sayangnya, referensi menge-
nai sastra Jawa tak sebanyak
sastra Indonesia. Kondisi ini
kerap membuat sejumlah gu-
ru bahasa Jawa kesulitan
menyampaikan materi pela-
Jaran kepada anak didiknya .
Hal itu disampaikan Ke-
pala Dinas Pendidikan DIY,
Drs Sugito MSi dalam bedah
buku kumpulan cerita pen-
dek berbahasa Jawa berjudul
Sakwise Prahara Gedhe
karya Dra Hj Fadmi Sustiwi,
di Griya KR, Minggu (18/2).
Buku yang diterbitkan Dini
Publishing ini berisi kumpul-
an cerkak karya Fadmi
Sustiwi yang pernah dimuat
di SKH KR. Pembaca cerita
bahasa Jawa, Abbas CH tu-
rut memeriahkan dengan
membaca cerkak berjudul
Sakwise Prahara Gedhe.
"Dengan  dibukukannya
kumpulan cerkak ini seperti

Yedan?

atan

N

Jawa

o

KR-FRANS BUDI SUKARNANTO

Peluncuran dan bedah buku Sakwise Prahara Gedhe

di Griya KR.
tumbu oleh tutup karena ke-
butuhan sekolah akan materi
sastra Jawa terpenuhi. Sebab
konsekuensi dari instruksi
gubernur tersebut adalah
MGMP dan guru bahasa
Jawa harus *menyusun si-
labus dan buku bahasa Jawa.
Buku ini bisa dijadikan salah
satu acuan," terangnya.
Acara yang dipandu Direk-
tur Dini Publishing, Taufik
Ridwan diikuti guru-guru ba-

p .y 4 r P N
dalkwa vy L2 i
o

raari

hasa Jawa, tokoh budaya dan
sastra Jawa serta pemerhati
sastra Jawa. Tampil sebagai
pembedah buku, Drs Sumar-
jiyana dari SMA Muha serta
Yuli Qurniawati, guru ba-
hasa Jawa SMA Muham-
madiyah 1 Bantul. Hadir pu-
la, Ketua LOS DIY, Budi
Wahyuni, pakar hukum Dr
Sari Murti SH MHum serta
pemerhati budaya Jawa, E
Suharjendra. R-3)-a

2
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KESUSASTRAAN MELAYU

Bersahabat dengan
Raja Ali Haji'

2

da kontradiksi yang menge- !

muka setiap kali kita ber-
bincang tentang bahasa dan
sastra Melayu. Di satu sisi,
bahasa ini merupakan dasar
ragam baku bagi bahasa Indonesia
dan khazanah kesusastraannya ada-
lah akar sastra Indonesia modern.
Tapi di sisi yang lain, bahasa dan sas-
tra Melayu kurang mendapat perha-
tian yang layak dan semakin hari se-
makin dilupakan. Indikasinya ada- -,

lah masih langkanya kajian dan te- |
laah yang memadai dalam bidang l
ini.

Terbitnya terjemahan In Ever-
lasting Friendship: Letters from Raja
Ali Haji ini setidaknya memperkuat .
indikasi di atas. Ternyata justru
“orang luar” yang memiliki kepedu-
lian yang cukup besar untuk meng--
gali warisan-warisan Melayu yang
tak ternilai harganya. Selain itu, ke- |
hadiran terjemahan ini menjadi pen--
ting karena ketika edisi bahasa Ing- |
grisnya terbit pertama kali pada
1995, hampir tidak ada tanggapan
yang benar-benar serius dari para
pencinta sastra dan pengkaji bahasa
Indonesia. Tercatat hanya A. Teeuw
yang menulis ulasan dan kritik ter-
hadap buku ini di sebuah koran na-
sional pada pertengahan 1996. ;

Buku Dalam Berkekalan Persaha-
batan merupakan kumpulan 118 su-/;
rat pribadi Raja Ali Haji, sastrawan §
terkemuka Melayu abad ke-19, ke-}
pada sahabatnya, Herman von de
Wall, seorang pegawai pemerintah
kolonial Hindia Belanda. Surat-su- |
rat tersebut ditulis dalam rentang |
waktu 15 tahun (1857-1872) saat me-
reka berdua bekerja sama menyusun |
kamus Melayu Belanda. 3

Sebagian besar surat dalam buku |
ini berisi penjelasan dan pengantar !
Raja Ali Haji untuk kamus Melayu- |
Belanda yang sedang disusun bersa- |
ma Von de Wall. Di dalamnya juga |
termasuk gagasan dan pemikiran
Raja Ali Haji tentang sastra Melayu, |
khususnya syair. Penyusunan kamus
itu merupakan salah satu program
dinas bahasa gubernemen (pemerin-
tah kolonial Hindia Belanda). Tuju-
annya menetapkan pedoman ejaan

' dan pengembangan kosakata baku

bagi dunia pendidikan.
Untuk melaksanakan tugas ini, Von
de Wall terpilih menggantikan para

- pendahulunya (Lenting, Schaap, dan

Roorda van Eysing), yang gagal me-
menuhi harapan. Ia memulai pekerja-
annya pada 1855 dengan menetap di
Riau dan sesekali melakukan perja-
lanan ke Jawa untuk melengkapi ba-
han-bahan yang diperlukan. Namun,
sebelum pekerjaannya rampung, Von

de Wall keburu meninggal pada 1873, '
dan kamus Melayu-Bdanda yang di- ]
{

harapkan baru diterbitkan sebagian
kecil saja.

Sebagai anggota kerajaan dan sas-
trawan terkemuka, Raja Ali Haji
memberikan kontribusi yang cukup -

besar bagi tugas Vcn de Wall. Sepin- !

tas hubungan ini cukup mengheran-
kan. Sebab, sejarah mencatat Raja
Ali Haji sebagai tokoh penting di ba-
lik perjuangan kerajaan Melayu Riau
melawan kolonialisme Belanda. Na-
mun, jika kita membaca lebih teliti
lagi surat-suratnya kepada Von de
Wall, kita akan mendapatkan gam-
baran yang lebih gamblang tentang

i
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persahabatan tulus yang didasari
oleh kesadaran akan Juhurnya nilai
budaya, bahasa, dan sastra Melayu.
Hal ini sejalan dengan id :alisme Ra-
ja Ali Haji melalui torehan pena,
yang sampai saat ini masih bisa kita
arya utamanya,
Gurindam XII dan Tuhfat al-Nafis.
Selain masalah-:nasalah yang ber-
kaitan dengan huhisa dan sastra Me-
layu, melalui surat-surat dalam buku
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ini, kita memperoizn gambaran me-
ngenai kehidupan -schari-hari Raja
Ali Haji sebagai ~1sz~iwan dan ula-
ma. Misalkan dulm surat ke-47
yang bertanggal i Juli 1867, Raja
Ali Haji bercerita v :ang konflik an-
tara-dia dan salah seorang anaknya
yang enggan menuntut ilmu agama.
Dia juga bercerita tentang pesantren
dan pengajaran ilmu-ilmu agama

yang dia kelola di Pulau Penyengat. .

Yang tak kalah menarik adalah be-
berapa surat yang mengungkapkan
kegelisahan Raja Ali Haji karena ke-
kurangan uang untuk memenuhi ke-
perluan rumah tangga. Akar dari se-
mua persoalan keuangan ini adalah
ditutupnya pertambangan timah ke-

rajaan oleh pemerintah kolonial. De-

ngan suratnya, Raja Ali Haji ber-
maksud melakukan aksi protes ke-

pada pemerintah tempat sahabattiya.

bekerja. “Dari “beberapa suratny
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{ luarga; pemberian hadiah sebagai
' bekal perjalanan Von de Wall ke Ja-
wa; ungkapan belasungkawa; bah-
kan konsultasi di seputar persoalan
i seks dan keluarga. Kesemuanya ti-
dak mungkin diungkapkan dalam
_surat jika mereka berdua tidak be-
' nar-benar bersahabat.
. Salah satu keistimewaan buku ini

‘| adalah. konsistensinya dalam mem-

 pertahankan sifat “historis” teks
 agar pembaca sadar bahwa teks ini
- berasal dari abad ke-19. Surat-surat
Raja Ali Haji dengan demikian tam-
- pil secara utuh sebagai bahasa Mela-
- yu yang tidak mudah dipahami oleh
_pembaca mutakhir Untuk tujuan ini,
 surat-surat tersebut dialihaksarakan
dari bentuk aslinya yang berhuruf
Arab-Melayu atau Jawi ke dalam
huruf Latin dengan mempertahan-
‘kan inkonsistensi ejaan.

;. Akhirnya, perlu ditegaskan bahwa
'buku ini bukan sekadar warisan Ra-

JaAll Haji sebagai pribadi. Buku ini
‘adalah pusaka peninggalan kebuda-

Melayu Mengingat Melayu me-
1 13 ?It“ns"'r terbesar.

kita tidak hanya

membaca buku ini,

reid dlajak " mengenal - seorang _tokoh

bernama Indonesia. -
.~ @ AMAD BADRUS SR, ERGUAT 0 KOMSATIS DKL

' pembentukan sebuiah bangsa yang
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KESUSASTRAAN MELAYU-BETAWI

Jakarta di Mata
Firman Muntaco

' Gambang adalah salaﬁ satu jenis musik khas Betawi
yang alat-alatnya merupakan perpaduan dari alat musik
Betawi dan alat musik China. '

OLEH FADJRIAH NURDIARSIH

usik gamba;g pernahsa- i
| \ /I ngat populer berkat jasa

H Benyamin S. Svairnya
yang sederhana, liriknya yang je-
naka, dan cara menyanyikannya
yang lincah membuat musik
gambang kreasi Benyamin S ini
tetap disukai hingga sekarang,

Lalu, apa hubungan gambang
dengan Firman Muntaco? Ba-
rangkali kesamaan judul. Gam-
bang Jakarte adalah kumpulan
sketsa karya Firman Muntaco
yang diterbitkan rutin oleh koran
Berita Minggu pada tahun
1950-an hingga koran ini ditutup
tahun 1965.

Pada masanya, Gambang Ja-
karte begitu disukai hingga di-
ungkapkan koran Berita Minggu

pernah mencapai tiras 250000 .

eksemplar berkat sketsa Firman

Muntaco itu. Mengingat arti pen-

ting tersehut, Gambang Jakarte
pun diterbitkan ulang oleh Ma-
sup Jakarta. Buku ini merangkum
semua cerpen Firman Muntaco
yang ada dalam Gambang Jakarte

1 (1960) dan Gambang Jakarte 2

(1963).

Gambang Jakarte menggam-
barkan kehidupan masyarakat
Betawi di Jakarta pada tahun
1950-1960-an.  Cerpen-cerpen
Firman ini sungguh merupakan
potret zamannya. Kisah-kisah da-

lam buku ini menggambarkan

kondisi sosial masyarakat Betawi
pada waktu itu. Bagaimana
rumah tangga orang Betawi, ba-
gaimana pandangan mereka ter-
hadap tradisi, dan bagaimana me-

reka menghadapi kemajuan za-
man tergambarkan dalam buku
mui

Gaya penceritaan Firman me-
mang khas Betawi, sebagai ben-
tuk ungkapan pertanggungjawab-
annya sebagai putra Betawi. Cer-
pennya pun ditulis dalam bahasa
Betawi. Firman percaya bahasa
inilah yang paling tepat untuk
menyatakan pikiran, kejiwaan,
dan perasaan tokoli-tokohnya,
yaitu orang-orang kecil Betawi.
Pilihan ini ternyata tepat. Dibalut
dengan selera humor yang kuat, |
kelincahan bercerita yang me-
mikat, kesinisan yang kadang
mengundang senyum, cerpen-
cerpen dalam Gambang Jakarte
menjadi memukau. I

Di sini persamaan dengan mu-
sik gambang modern khas Be-
nyamin S terlihat. Sama-sama je-
naka, sama-sama lincah, sama-
sama humoris, sama-sama men-
ceritakan kalangan kecil, dan
sama-sama mengundang se-
nyum. Hanya saja yang satu da-
lam bidang musik, yang satu lagi
karya sastra.

Kehidupan orang Betawi
Memang kisah-kisah dalam
buku ini terasa sangat lampau.
Maklumlah, latarnya adalah Ja-
karta tahun 1950-1960-an. Bagi
kita yang menghargai karya sastra
sebagai sebuah dokumen sejarah,
karya ini patut dibaca. Apalagi,
temanya sangat beragam yang
menunjukkan kompleksnya per-

. soalan hidup masyarakat Betawi,

terutama di Jakarta saat itu,

Kepercayaan terhadap roh ha-
lus yang turut memengaruhi ke-
hidupan tergambarkan dalam
”Klesurupan”, "Jaelangkung”, dan
”F u”.

Upaya mempertahankan tra-
disi terhadap tradisi terlihat da-
lam "Kembang Payung”, "Cap
Gow Meh”, "Si Udin Disunatin”,
"Penganten Baru”, "Nujubula-
nin”, serta "Bandeng dan Kue
Keranjang”.

Dalam "Kembang Payung” di-
gambarkan kebiasaan orang Be-
tawi bernazar ke Masjid Luar
Batang. Dalam ”Si Udin Disu-
natin”, kita dapat memahami
pentingnya arti sunat bagi orang
Betawi yang kebanyakan bera-
gama Islam, Sa-
king pentingnya
sunat, bapaknya
Udin membujuk
anaknya dan ber-

Jjanji akan membe-
likan sepeda yang
diinginkan.  Ter-
nyata, di akhir ce-
rita kelucuan ter-
Jjadi karena si Udin
mengancam Kalau
sepeda tidak dibe-

likan, ia ingin
“ujungnya”  yang
hilang dikembalik-
an,

"Penganten Ba-
ru”  mengisahkan
kebiasaan  orang
Betawi memberi
“uang penegor”

-~

-



"

agar istri mau ber-
bicara. “Nujubula-
nin” menggambar-
kan pentingnya tra-
disi bagi orang Be-
tawi. Begitu pen-
tingnya ritual nyju-
bulanin  sehingga
perhiasan emas pun
rela digadai. Dari
contoh inj terasa ke-
.benaran ungkapan
yang hidup di ka-
langan masyarakat
Betawi: “biarin te-
kor, asal kesohor”,
Tema-tema lain yang .
juga sering muncul adalah ma-
salah percintaan dan pergaulan
muda-mudi. "Ai Lap Yu”, "Bob
Komeng”, ”Cherry Pink”, dan
"Pacar dan Jengki” menggam-
barkan pengaruh crossboy dan
modernisasi. ,'
Firman mengkritik anak muda
yang mengartikan kemajuan za-
man sebagai omong-omong Ing-
gris dan Belanda, dansa, celana
Jengki, bawa senjata, hingga po-
tongan rambut P Ramlee, bintang
film yang terkenal pada masa itu!
Dalam "Sayur Asem”, Firman ju-
ga mengkritik perempuan yang
tidak bisa masak sayur asem ka-
rena sudah terpengaruh perga-
ulan modern.
Paling menarik adalah cara
Firman menggambarkan tema

percintaan. Pada akhir cerita, to-
koh-tokohnya selalu digambar-
kan tidak beruntung. Biasanya
karena direcokin calon mertua
sehingga percintaan pun terpaksa
putus. Lihatlah dalam ”Calon
Mantu”, "Oh Itah”, "Ce-Ni-Ce-
Pay”, ”Nehi”, “Kebelet”, dan
"Bandeng  Pasar

Malem”,
Kemalangan da-
lam percintaan ini
disampaikan da-
lam humor yang
pas sehingga pem-
baca tidak merasa
kasihan kepada to-
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koh yang menga-
lami kemalangan,
tetapi justru me-
nertawakan kema-
langan tokoh itu.
“Baek deh,
Mung, abang pili
diri Mung........
abang locotin ‘ni
Jengki!  Pedahal
Mung tau? Babe
ama Enyak di
rumah berapa kali
ngelarang,  tetep
abang nggak hero-
in. Se-pe-em juga
ngelarang, abang
nggak takutin.
Tapi.. tapi kalo
Mung nyang suru
Jangan pake jengki
lagi, yah baek deh
abang turutin.
Lantaran ape?
Mung tau? Yah.....
lantaran  Mung
Jantung ati abang,
bjji mate abang
yang paling abang
sayang dari yjung
rambut ampe telapak kaki.
Ah, rupenye emang bener kate
orang: nggak ade cinte tampe
pengorbanan... oh... oh.. Mung,
Mungil, tapi kapan dong kite
nongton lagi?’ (Hal 188).

Kehidupan sehari-hari dan
rumah tangga orang Betawi ter-
gambarkan dalam ”Banjir”, "Cari
Kutu”, "Bintang Pelem”, "Saur”,
"Jadi Nggak”, “Bhineka Tunggal
Ika”, dan "Minyak Wangi”.

Dari situ kita bisa mencermati
hubungan suami-istri dalam ma-
syarakat Betawi yang khas, yaitu
sangat akrab dan sejajar. Seorang
istri boleh saja mengata-ngatai
suaminya, bahkan memakinya.
Begitu juga seorang suami boleh
menjelck-jelekkan istrinya di de-
pan istrinya sendiri. Semua itu

ditanggapi secara biasa saja, se-

bagai humor yang sudah melekat
dalam kehidupan orang Betawi.

) Keunggulan bahasa

Keunggulan  cerpen-cerpen
yang ditulis Firman adalah pada
bahasanya, yaitu ditulis dengan
menggunakan bahasa Betawi.

Firman mengeksplorasi keka-
yaan bahasa Betawi yang unik,
kaya makna, dan penuh humor
sebagai bagian tidak terpisahkan
dalam kehidupan masyarakat Be-
tawi. Dalam kumpulan buku ini,
penamaan jurus-jurus silat, ung-
kapan, peribahasa kata, dan pan-
tun sangat kaya akan unsur hu-
mor tersebut.

Lihatlah penamaan jurus se-
perti lelancur ngudak-ngudak
ayam biang, ayam leler matok
gabah, dan ulung-ulung samber
anak ayam. Atau peribahasa kata:
kambing gembel ngudak-ngudak
tukang nangka untuk menyebut
anak perempuan yang suka ke-
luar malam, serta kepala jadi kaki,
kaki jadi kepala untuk meng-
gambarkan usaha yang ‘sung-
guh-sungguh sampai mengor-
bankan segala sesuatunya.

Di sisi lain, keunggulan ini juga
bisa menjadi kelemahan apabila
bahasa Betawi ini tidak dapat
dipahami pembaca sekarang. Ma-
salahnya, bahasa Betawi ini di-
gunakan dalam deskripsi mau-
pun cakapannya. Bagi pembaca
yang tidak memahami bahasa
tersebut—yang memang sudah
lampau digunakan—tentu akan
sulit memahami ceritanya. Belum
lagi ada kosakata yang sudah ti-
dak digunakan. Untunglah, buku
ini menyediakan daftar anotasi
untuk membantu pembaca awam
memahami karya.

Kendala bahasa seharusnya ti-
dak menjadi persoalan memu-
singkan mengingat kekayaan |
makna dalam buku ini. Gambang
Jakarte sangat berharga sebagai
dokumentasi sosial budaya yang
memiliki nilai sejarah.

FADJRIAH NURDIARSIH
Mahasiswa Tahun Terakhir
Program Studi Sastra Indonesia,

Kompas, 25 Februari 20({’.}3, Universitas Indonesia
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. - MEMBACA
YKeluarga Pengarang” di Rumah Dunia

Bagaimana mengenalkaxi budaya membaca dan menulis se-
jak dini kepada anak? Gola Gong, pengarang seri Balada

si Roy yang bernama asli Heri Hendrayana Harris (43), akan

berbagi pengalaman lewat kegiatan bertajuk "Keluarga
Pengarang”, Bersama Tias Tatanka, istrinya yang juga penga-
. rang, Gola Gong akan menggelar semacam diskusi di komu-
nitas Rumah Dunia di Kompleks Hegar Alam 40, Ciloang,
Serang, Banten. Dalam diskusi yang dijadwalkan dipandu
Hilman Hariijaya—pengarang Lupus dan Boim—itu, Sabtu
(10/2) pukul 13.30 WIB, Gola Gong juga akan menghadirkan
empat anaknya: Bella (8), Abi (7), Didi (2,5), dan Kaka (1,5).
Acara ini sekaligus ajang bedah buku Beautiful Days (Dar!
Mizan, 2007), novel pertama karya Bella. "Para keluarga bisa
datang untuk ikut berbagi pengalaman,” kata Gola Gong.
Bagi yang belum mengetahui rute ke komunitas Rumah
Dunia di Serang bisa menghubungi 0254-202861. (KEN)

Kompas, 06 Februari 2007

w
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g TR -
LEVBACA

.| MINAT BACA
Literasi

Informasi
Penting dalam
Pembelajaran

| JAKARTA, KOMPAS — Lite-

rasi informasi merupakan ke-
mampuan atau keterampilan
penting yang perlu diintegrasikan
ke dalam pembelajaran di dalam
kelas. Sayangnya, dalam dunia
pendidikan peningkatan literasi
informasi masih terkendala mi-
nimnya fasilitas perpustakaan di
sekolah.

Dalam seminar "Melek Infor-
masi sebagai Sebuah Kunci untuk
Membangun Masyarakat Infor-
masi” di Jakarta, Selasa (20/2),
disebutkan pentingnya upaya
menumbuhkan kesadaran melek
informasi di semua level pendi-
dikan. Bahkan, muncul gagasan
membuat semacam panduan me-

masukkan literasi informasi se-

bagai bagian dari kurikulum.
Arya Gunawan dari UNESCO
Jakarta—mewakili Direktur
UNESCO Jakarta Hubert J Gij-
zen. yang berhalangan hadir—
mengungkapkan, melek informa-
si merupakan suatu bekal dasar.

Keterampilan itu mencakup ke-
mampuan untuk menyadari ka-
pan informasi dibutuhkan, meng-
identifikasi informasi, mengiden-
tifikasi sumber-sumber informa-
si, mengakses informasi, meng-
evaluasi informasi secara kritis,
dan menggunakan informasi se-
cara legal serta etis.

“Kemampuan menjelajah ber-
bagai informasi dari buku bacaan
atau internet, membacanya de-
ngan kritis, dan membangun opi-
ni pribadi tertentu merupakan
keterampilan dasar yang perlu
dimiliki peserta didik,” ujarnya.

-Kepala Perpustakaan Nasional
Dady P Rahmananta menambah-
kan, untuk membangun masya-
rakat melek informasi maka ke-
mampuan dan kebiasaan mem-
baca menjadi sangat penting,

"Sejauh ini, secara umum kita
masih dalam tahap membangun
minat membaca. Belum menjadi
kebiasaan atau keharusan sehari-
hari,” katanya. ONE)

Kompas, 71 Februapri 2007
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PENERJEMAHAN

'MENER

JEMAH

Dear teman?2 sekalian,

Mohon bantuan untuk kata-
kata berikut dalam bahasa
Inggrisnya : otot lurik dan otot
polos. Tapi perlu cepet nih..
makasih..

Halo teman-teman,

Minta bantuan padanan bahasa
indonesia ‘paternity test’
dalam kalimat di bawah
ini...Trims

otongan kalimat itu
muncul di mailing-list
(milis) Bahtera. Sebuah
situs di dunia maya
tempat lebih dari seribu
penerjemah bahasa
Indonesia tumplek. Dari yang
pemula sampai yang senior, dari
yang tinggal di Jakarta hingga yang
berdomisili di Amerika Serikat (AS).
Booming internet telah meng-
ubah cara para penerjemah ini
bekerja. Jika dahulu mereka harus
berkutat dengan tumpykan kamus-
kamus tebal, kini mereka dapat
mencari jalan pintas lewat dunia

at |

' maya.

“Satu atau dua menit kemudian
_jawaban bisa diperoleh. Sebab tak

“sedikit teman-teman penerjemah

yang online 24 jam. Milis ini jadinya
berfungsi mirip kamus saja,” tutur
Sofia Mansoor, pendiri Bahtera,
yang juga penerjemah salah satu seri
buku Chicken Soup for the Soul ini.
Bahtera adalah singkatan dari
Bahasa dan Terjemahan Indonesia.
Usia milis ini nyaris sama tuanya
dengan kemunculan internet di
Indonesia pada 1997. Bukan cuma
pionir, Bahtera adalah satu-satunya
milis para penerjemah Indonesja.
Mereka adalah orang yang mener-
jemahkan buku, dokumen, atau film
“dari bahasa asing ke bahasa
Indonesia atau sebaliknya.
Pembentukan Bahtera, kata
Sofia, terinspirasi oleh milis sejenis
di luar negeri bernaia Lantra. Ini
adalah milis multibahasa. Sayang-
nya, tak ada penerjemahan ke dalam
bahasa Indonesia di situ. Kegiatan
anggota Bahtera, yang mencapai
lebih dari 1.000 orang, terpusat di
dunia maya. Sepanjang 10 tahun
berdirinya, komunitas ini hanya
beberapa kali melakukan ‘kopi



. darat’. Terakhir, mereka bertemu di
Bandung ketika menyambut seorang
penerjemah asal Selandia Baru.

Meski begitu, Bahtera menjadi
oase bagi tak kurang dari seribu
penerjemah untuk saling memasok
informasi. Alasannya,” Akurasi
adalah hal paling penting,” tambah
Hendarto Setiadi (43 tahun),
seorang penerjemah senior yang
telah menerjemahkan 100-an buku
fiksi.

Milis ini menjadi forum tanya
jawab yang efektif lantaran
memberi akses luas bagi anggotanya
ke berbagai kamus online seperti
kamus hukum, ekonomi, atau kese-
hatan, di dunia maya.

Selain itu, “Kita juga memberi
link ke departemen-departemen ter-
tentu. Seperti saat menerjemahkan
istilah water-shade, kita merujuk
kepada kamus Departemen
Pertanian misalnya, atau istilah
asisten madya untuk Departemen
Dalam Negeri,” kata Sofia
Mansoor seraya menyebut
adanya software bantu yakni
TRADOS yang efektif digu--
~nakan untuk proses pener-
jemahan di internet.

Kini, Bahtera tak
hanya beranggotakan
orang-orang di In-
donesia, tetapi
juga warga
negara asing di
Prancis, AS,
Jepang,
Jerman,
Belanda, dan
Australia.
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. Merek a adalah orang-orang

"yang membutuhkan fungsi pe-
nerjemahan ke dalam bahasa
Indonesia. Para peminat bahasa
juga menjadi anggota milis ini,
namun 95 persen adalah para
penerjemah. " i

Tak hanya lewat milis, komu.

nitas penerjemah pun berkumpt
di HPI (Himpunan Penerjemah
Indonesia) yang merupakan wada :
komunitas penerjemah Tanah Air.
. HPI sendiri terbilang rajin
menggelar diskusi tiga bulanan
saban Sabtu di Jakarta. Selain
untuk ajang tatap muka alias kopi
darat, forum ini juga adalah wadah
untuk mendongkrak kapasitas para
penerjemah.

Beragam isu dibahas, seperti kode
etik profesi, isu-isu pada penerjema-
han di media massa, media komik
dan-media elektronik. “Komisariat
HPI di seluruh Indonesia juga secara
rutin mengadakan diskusi,” kata
Ketua Umum Himpunan Pener-
jemah Indonesia (HPI), Benny H
Hoed.

HPIT, yang didirikan pada 1974
dan sempat mati suri sebelum tahun
2000 itu, kini beranggotakan 110
orang,

Pada 11-12 April di Bogor, HPI
didapuk menjadi tuan rumah Forum
Penerjemah Asia kelima yvang dise-
lenggarakan oleh Federasi Pener-
jemah Internasional (FIT). Ini ada-

- lah ajang diskusi para penerjemah

dari Indonesia, China, Jepang, India,
Australia, Selandia Baru dan sejum-
lah negara Afrika, Eropa serta
Amerika, ®imy '

—
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KONSULTASI
dengan Psikolog

ulit dimungkiri, peneriemah merupakan tulang pung-
gung dari buku-buku terjemahan yang mendominasi.
pangsa pasar buku Indonesia saat ini. Penerjemah :
juga berada di garda terdepan dalam penerjemahan
dokumen-dokumen penting. : :

Ternyata, ‘'Menerjemahkan itu tak semudah yang kita
kira," kata Hendarto, penerjemah buku Karl May Damai di
Bumi (2003}, yang lulusan jurusan arsitektur itu.

Salah satu pengalaman berkesan Hendarto adalah ketika
ia menerjemahkan buku ‘Insiden Anjing yang Membuat - s
Penasaran di Tengah Malam’. Ini adalah sebuah novel fiksi =
asal Inggris yang bercerita tentang seorang gadis penderita
sindrom asperger. i i Gt na

Novel aslinya memiliki susunan kalimat kaku dan panjang-
panjang yang tak mudah diterjemahkan. Hendarto bahkan
harus berkonsultasi dengan psikolog anak untuk mengetahui
lebih dalam soal istilah-istilah dalam penyakit ini, Singkat
kata, profesi penerjemah menuntut keseriusan,

Sayangnya, hingga saat ini profesi penerjemah sering .
dijadikan sampingan belaka. Jarang ada orang yang mengaku

 berprofesi sebagai penerjemah. Orang enggan mencan-
tumkan profesi penerjemah di KTP. Penerjemah biasanya
merangkap pekerjaan lain. Sebagai editor atau wartawan, o
misalnya. Selain itu, di Indonesia juga cuma ada satu institusi
yang menyediakan pendidikan peneriemahan yakni Fakultas
llmu Budaya Universitas Indonesia (FIB ul). ;

Di FIB Ul, penerjemah dokumen dapat memperoleh gelar
peneﬁ'emah-‘tersumpah. Para penerjemah buku juga sebetul-
nya dapat melakukan ujian kualifikasi untuk mengetahui
kemampuan sesungguhnya. Namun,"Ujian kualifikasi ini e
sifatnya cuma pilihan saja. Tak ada aturan yang mewajibkan
untuk itu," tutur: Benny H Hoed, ketua umum Hi punan

Penerjemah r_adoﬁéé{ej (HPI). mimy
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Gampang’P

“@ Paham saja tldak cu_k

- kalimat, kita perlu

Ao l.uwes

Slapa Bllang )

Dalam mener- -

jemahkan dokumen, - -

memahami kosa kata
asing saja tidak cukup

"Ketlka katakata terse- :

but masuk ke dalam

mencari tahu apa seb ‘
tulnya konteksnya

Karena itulah kita’ perlu

latar belakangnya,
supaya akurat,” papar ’
Maria Sundah, pener-" .
jemah dokumen hukum
yang berpengalaman 26"

tahun di dunia editing

Menurut Hendarto,
menguasai bahasa asing
saja memang tidak’
cukup buat seorang pe-
nerjemah. Seorang pen-
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i erjemah dituntut memili-
- ki kemampuan menulis,
pengetahuan kosa kata

Lyang kaya, serta pengua-
Saan gramatlka Ketiga-
' nya'tak selalu terkombi-
- nasi dalam diri 'seorang

penerjemah Itulah.

- mengapa ada tejema-

han-terjemahan yang

_-enak dibaca dan tidak.
o Apalagi jika penerbit ,

Selam itu, tambah

-'Hendarto, proses pener-
- jemahan tak danat
. dilakukan sekadar kata

per kata. Sang pener-
jemah harus terlebih
dahulu memahami

. gagasan-sang penulis,,
" serta meletakkan dalam
_perspektif yang tepat,

lantas mengejawan-
tahkannya dalam
susunan kata yang
akurat dan indah. mimy

Republika, 17 Februari 2007
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PENERJEMAHAN

eski banyak para penerje-

mah enggan mencantum-

kan profesinya di KTP, Hen-

darto Setiadi termasuk
yang optimistis dengan pekerjaan ini.
Jika serius ditekuni,"'Profesi pe-
nerjemah cukup menjanjikan. Ada yang
penghasilannya hingga Rp 10 juta per
bulan,” kata pria yang ayahnya, Agus
Setiadi, adalah penerjemah serial buku
Lima Sekawan yang terkenal itu.

Penerjemah bakal lebih girang jika
kliennya berasal dari mancanegara,
misalnya, perusahaan multinasional
yang beroperasi di Indonesia.
Perusahaan-perusahaan ini biasanya
membutuhkan penerjemahan
dokumen, peraturan-peraturan, atau
brosur-brosur dari bahasa Indonesia
ke bahasa Inggris atau bahasa
lainnya.

Booming internet sejak paruh
kedua 1990-an kian membuka akses
order bagi para penerjemah. Banyak
biro-biro penerjemah di luar negeri
yang membutuhkan penerjemahan ke

-

bahasa Indonesia. Mereka biasanya
melempar ordernya kepada pener-
jemah Indonesia, terutama yang
sudah berpengalaman. ‘"Pemberian
order dan naskah dilakukan via
email,"” tambah Sofia Mansoor.

Tarif yang ditawarkan para klien
asing ini bervariasi. Untuk penerje-
mahan dokumen dari Inggris ke
Indonesia, upah biasanya dihitung
per kata. Maksimum 0,15 dolar AS
per kata (sekitar Rp 1.300).

Jika dihitung kasar, kata Hendarto,
untuk selember dokumen, penerje-
mah dapat mengantongi Rp 250 ribu.

Himpunan Penerjemah Indonesia
(HPI) sendiri telah menetapka.n
standar upah bagi para penerjemah.
Untuk dokumen, misalnya, ditetapkan
Rp 50 ribu per 1.500 huruf untuk
penerjemahan dari bahasa Inggris ke
Indonesia. "'Dari Indonesia ke Inggris
lebih mahal yakni Rp 75 ribu per
lembar,”" tambah Maria Sundah.

Khusus dokumen bercap, seperti
visa atau akte yang berkekuatan

3

Order penerjemahan sebetulnya
tak terbatas pada buku, dokumen, atau
brosur, tapi juga DVD film asing.
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hukum, bisa dihargai Rp 100 riby per
lembar. Namun, acuan tarif HP| ini tak
. bersifat mengikat.

Untuk menerjemahkan buku, pe-
nerjemah biasanya bernegosiasi
dengan penerbit, Kata Hendarto,
ketika masih menjadi penerjemah '
fulltime pada 1990-an, ia menerima
upah antara Rp 5.000 hingga Rp
10.000 per lembar. Saat ini pener-
jemah biasanya dihargai sekitar Rp
20 ribu hingga Rp 25 ribu per lembar.
Berbeda dengan dokumen yang tidak
dipasarkan, tarif penerjemahan untuk
buku terkait dengan daya jual.

Order penerjemahan sebetuinya
tak terbatas pada bukuy, dokumen,

atau brosur, tapi Juga DVD film asing.
Tak kurang dari 20 Judul film produksi
MGM pernah ditejemahkan Sofia,
Salah satunya adalah Be Cool yang
dibintangi John Travolta, Penerjemah-
an ini dilakukan agardalam DVD yang
bakal dirilis tersedia teks dalam ba-
hasa Indonesia, Upahnya? “Ly-
mayan,"" kata Sofia.

Karenanya Hendarto tak mengang- .
£ap penerjemahan sebagai profesi
kurang menjanjikan. Dengan catat-
an, " Kita pintar mengembangkan ja-
ringan (untuk memperoleh order),”
tutur Hendarto Seraya menyatakan nik-
matnya menjadi penerjemah adalah
bahwa ia bisa bekerja di rumah. m Imy

Republika, 17 Februapi 2007
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PENGARANG DAN PENERBIT

'CERPENIS HAMSAD RANGKUTI

Penulis Muda
Terpengaruh Pasar

YOGYA (KR) - Sastrawan Hamsad Rangkuti me-
‘nilai saat ini petiulis muda di Indonesia terjebak pada

selera pastit. Hal ity bish’

At nepjamunga oyl

- novel maupun sinetron remaja saat ini. Penulis terje-
bak untuk menyuarakan kepentingan pasar diban-
ding menyarmpaikan pesan dari masyarakat kecil.

“Mereka banyak yang ikut-
ikutan karena memang yang
laku saat ini cerita seperti ki-
~ sah remaja, dan lairinya,” kata

penulis puluhani cerpen ini ke-
pada KR, di sela mengikuti
doa bersama penutupan Sera-

" ngan Fajar Sumbangan Pem-

baca KR, di Bawuran Pleret
Bantul, Senin (12/2). Hamsad
menambahkan dengan kondisi-
tersebut’ kreativitas seorang
penulis sulit berkembang da-.
lam menggambarkan realitas
sosial saat ini, S
“Lihat saja setiap hari, se-

tiap jam masyarakat selalu di- "

suguhi cerita-cerita remaja di

televisi,” tuturnya. Padahal ji-
ka mal.:ia mamh(h ih banyak realitas
yang ada di masyarakat yang
bisa diangkat baik dalam sine-
tron maupun novel,

. Ia memberikan gambaran
bencana di Indonesia telah
memberikan inspirasi baginya
untuk menulis novel. Sebagai
bagian dari masyarakat Indo-
nesia ia sahgat merasakan
Yogydkarta dan daerah lain.

' yang terkena bencana. Sema-

ngat dan rasa optimis dari pa-
ra korban menurutnya patut
disuarakan kepada masyara-
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Kedaulatan Rakyat, 1
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_ “Saya bersyukur saat ini :
bersama masyarakat Bantul
berdoa bersama walau rumah
saya di Depok, tapi saya mera-

-sakan bencana:tersebut sama
seperti halnya: Tsunami di
Aceh dan bencana lain di Indo-
nesia,” tutar Hamsad Rangku-
ti. '

" Hamsad yang dikenal ma.
lang melintang Slgl?m’d ia; .

rapnya ‘saat ini juga”meng-

" ambil setting gempa di Bantul,

“Sudah ham% selesai, acara’
yang- 1. ] ini tbq:’ ;
rtasays,” yamya: .0 .

- Dalam novel maupun cer-.
penpga,mﬁamsgd mengaku

sih tetap menjyuarakan ma-
syarakat lapis bawah atau

Jaminan akan diterima pasar,” .
oty M
yang ada di masyarakat, keci
seperti korban gempa patut di-
suarakan dan bisa menjadi
Pembelgjaran . masyarakat
lainnya. (R-1)m .

6 Februari 2007
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Acep Zamzam Noor

MENGUBUR DUNIA

Waktu adalah ruang yang menyimpan seluruh
Kenangan. Aku tak tahu bagaimana melupakanmu
Tanpa harus kehilangan atau merasa terbuang

" Sepoerti langit yang menurunkan tingkapnya
Tanpa tarikan bumi. Atau sungali

Mengalir tanpa undangan muara yang sunyi

Ingatanku masih tersangkut di ranting-ranting malam
Di sulur-sulur hari. Dan tahun melebat di kepalaku
Seratus angin sakal yang dikirimkan ke mari

Hanya kubutuhkan untuk meredakan hati

Atau harus kupanggil banjir, kupanggil lindu_

Untuk bunuh diri

Kini fimpahilah aku dengan lahar yang panas

Ingin kukubur dunia dengan ciuman paling garang
Atau kubongkar musim dan kuledakkan seluruh cuaca
Udara bergolak dan malam dipenuhi aroma arak
Bintang-bintang pun mabuk dan berjatuhan

Ke bumi. Antara kita hanyalah sebuah kerajaan sepi



«

183%

'SEBUAH KUTUKAN

Beymula dari semacam keterluntaan. kau datang

Dengan kelimat-kalimat panjang, senyum yang dipaksakan

Kau datang padaku dengan sajak-sajak yang ditulis

Sebagai pemyataan. Tapi sajak adalah kutukan bagiku

Di mana ruang menjadi jurang, dan kita harus melompat ke sana
Untuk menyongsong lahimya pengucapan baru

Betapa tersiksa membaca sajak-sajak sayupmu

Dengan segenap kesadaranku yang semakin-redup

Kulihat lampu-lampu padam, seperti langkah olengmu

Yang terlepas dari pedihnya setiap penciptaan:

Sebuah kutukan, di mana keterluntaan kau dan aku

Akan menjadi bagian dari kerumunan waktu yang tak kekal Acep
Zamzam Noor



SEBUTIR PASIR

Melihat langit ... 2. :
Ak mgarwajan_ kgkuasaan.{ b,.};,;‘;' .
Merah padam i
Sedang menginjak bumi

Seperti kudengar suaraku yang sunyi

‘0

~ Di jalan setapak
Yang disediakan bumi tulus ini
Kata-kataku tumbuh dari udara
Kata-kataku membangun menara tinggi
Namun akhimya runtuh juga

Kata-kataku

{Juga batuk dan sakit pinggangku)
- Tak bisa membongkar langit

Kata-kataku menjadi air

Berliku-liku

Menjadi bagian kesedihan bumi

Di jalan setapak

Yang dikurung bentangan langit senja
Kudengar sebutir pasir berkata

Pada kekuasaan:

“Ambillah, ambillah semuanyal”

Sebutir pasir

Adalah seorang penyalir

Yang menghitung detik demi detik
Memadatkan kata-kata temuannya
Menyerap tenaga bumi

Dan kembali mendirikan menara
Dan kembali runtuh juga

Kata-kataku

Tak bisa membongkar kekuasaan
Yang begitu luas dan jauh
Seperti Iangit itu

et e



o
Tapi sebagai sungai
Kata-kataku terus mengalir
Memasuki belantara tubuh bumi
" Kata-kataku mencari muara hijau
Menyusuri urat-urat darah pohonan
" Diserap tanah dan batu-batu

Di jalan setapak

Yang dikurung langit merah padam
Sebutir pasir kembali berkata

Pada kekuasaan:

“Ambillah, ambillah semua kata-katakul"

Acep Zamzam Noor lahir di Tasikmalaya, Jawa Barat, 28 Februari
1960. Alumus Jurusan Seni Rupa dan Desain ITB, Bandung, 1987 ini,
melahirkan banyak buku puisi, di antaranya, Tamparlah Mukakul (1982)
dan DI Luar Kata (1996).

Media Indonesia, 11 Februari 2007
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Sélj“ <-sajak
Nirwan Dewanto

Sarapan di Undak Sayan Madah Merah

Antara piring putih ini Terlalu dekat kau ke lumbung padi

dan cakram matahari sehingga rambutmu tak kilau lagi. :
" kukekalkan sepetak roti  "'Terlalu pagi mungkin kauminta aku' -+ - "~

dengan luka ujung jari. . ‘mengunggah sembilu ke tepian dagu,

Antara meja tohor ini Terlalu gabah kutampi bebayangmu,

dan gerimis sore nanti terlalu payah kautenggang lingkar nyiru,

lap penuh bara birahi Tapi tengah hari alismu tetap teka-teki

menempel ke pucat pipi. meski terengah lidahku ke ujung nyanyi.

Antara kilau sungai itu"v% Layu tanganku seperti kembang sepatu

dan gelap geligi beku ~ tak lagi terperam di sebarang rambutmu.

seraya cemburu, kuburu : : " Pada payudaramu bibirku akan lupa,
~ pada ani-ani buku jarimu berutang luka.
ke ujung garpu, rambutmu, o
dan ke mata pisau, matamu. . Lempang pematang oleh mata dara,
Sebab lapar tak juga milikku, terbang kiambang oleh mara buah ara,
g tapi tak lagi menjulai malai jantungku
) sebab sembunyi darahmu ke pucuk meru.
2006)

(2006) ’

Nirwan Dewanto tinggal di Jakarta. Sebagai penyunting, ia
berkhidmat untuk, antara lain, Lembar Sastra Koran Tempo
Minggu dan Jurnal Kebudayaan Kalam.-

) S
ba
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Gandrung Campuhan

iny 'p 3
] ‘hmau atat arak madu~-"

;‘.g;tgfa‘p‘sa]a kusesap tllﬂSbibmu‘ ’:' L :,
g !s‘ : '

amakmdahaga

| Jantung semtl mﬂﬂcmu. Segera. sn'na o
i3, begitu Kati miembunuh surya - .
: ’pada kuht lntablm, dengan kecu’t cuka.

atau roti batu. Tapi dengan selai ceri <
4lesan tangamnu, aku akan tega:

i tab negcle]isalju,:khu» ;
menarik it inagnol; Menglgau
. i batin;

Telah tércuri ’Wajahmu di Singapadu -
i 'Durga ni Maria dari Magdala?—
sebaby seperu Siwa tubuhku penuh abu.
f emanggul salib kayu nangka.

i rmm ltu pun segera terperclk bara
ke ujung kainiriu. Sebab kau Mmpak tiba"
dari lukisan Lempad, menjelang pagi,
tapi dengan pipi seperti telur mata sapi,

pada pelepah pisang kau sigap menari, N
pada talam Siain kautahan sang koki,
‘hingga siap aku mencicipimuy, mengulummu
dengan hdah berbalur kaldu empedu.

Tapl lambung kananku tercabik tiba-tiba .

oleli pisau pacarmu. Penyadap betapa muda, -

. RERvd
[ I R
- \

i

-lekas ja terakan namaku pada kedua susumu . *

dengan getah pa]a dari segenao pembuluhku.

Matamu badam bu'u dari bawah sepre1 .
" _sepasang terakhir kubawa mati— .
- sambil kupahi\tkan busur pinggangmu
pada cermin bérlumiir darah lembu.

(2006)

«
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splarabit WPW« L S
Malammxsungguhterbl:lbu pamang:Makqmehuakrﬂah.Admda.Tak
akan kanu pulanz 5e rﬂahlr, ebertep “sebelalt tangan.

lelukapara : ingh
- seperti awan-gemawan seperh bel]elatang
perang. Kami- puntuh oleh derak di.
tengahmalam . ;

. 'l‘apkampemmamu, bukan? Sebabbarasmu murm sepern sebuhr-
telur (seperti parasku yang tak kunjung . hancnr) putih yang
_ mengerasdalamgeiapkeparat,danhanyaretakpadahanlnamat.
- Bahkan' halatentara ‘ Kadiri yang" mengintai ‘dari kedua sayap
~panggung gentar oleh kilaumu, oleh ketelamangammx.

‘Setiap kali para pembuh menjalang hendak menggmngmu ke tepx
jurang, kugaungkan diriku lirih-lirih, panjang-panjang. Kembahlah
laglketengah,Admda.dlmana@hayamemancarpalmg

(dan memapkanharumdarah) dimanakauhamsmulax belajar
lagi menggerakkan Jan-Jeman sepertl bayl. v

Dansangpenasdibahkhrm(lmrasalajanda,danmdatangdan
Girah, di mana aku pemah lahir) menunggu' kau segera dewasa.
* Sungguh ia berharap kau tak lagi menyiksa ia ‘dengan lagumu,
»Tolong hitamkan alisku, Ibu! Tolong tebarkan beras kuning dan
daun sirih dan pecahan pedang di kaki ranjangku agar aku segera
menari segera setelah bangun pagx!” o
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-

Maka kugmngxkau ke puncs (Sumeru, 1tulah mungkm namanya) '

di ‘manadeldpan .

dikarim! dnéanlﬁuaﬁkelopakml Memasang i topeng

imeman e elur. Me .

Durga' ke, wajahmu mierela: ‘Berseru, “Kaulah' lubuk kamn, busur

kami. DW anak-anak’ pan::}m atau benang-benang tai?plzg
yang ‘me ‘};ianmtl, sehingga me yang memujamil’

tahu kau: juru“tenun atald juru ténung” Tapi diam-diam lms:slpkan

bamarang . bawah hlumu,dgnsxanakkumm te celah

RN . )
Koran Tempo, 11 Februari 2007

.f,l *

S 2 T HE rp

: ; Sudah terdengar “olehki* kokok
.ayam- jantampan kubtiran panakawan ity, tepat di bawah’ julai

tandan :pisang " raja, akan' Segera “terlihiat - olehmiu:” Kemudian,
. bukankah,kiitakan membiuruku, munglmingngmnulﬂmﬁ&ﬂﬂmn'
- R " St X S ta
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Awplgg\zamﬂo

{,Patung" o .

Sebuah patung yang dmnggalkan hujan
- Kinj menjadi monumen yang kekal o .
- Aku metlhatnya dari ballk kdca Jendela : .
*Yang buram oleh lelehan air dan lapisan kabut . .
Mgtaku maslh mencarl sulur-sulur cahaya
. DI antara, gedung-gedung tua.yang menjadi beku
-Oleh malam yang luar bigsa panjangnya. Suara-suara
. ;Masth kudengar dan bayang-bayang cemara
Nampak semakin samar di luar jendela:
Apapun yang dlsemburkan deretan apartemen itu
“Aku hanya ingin mellhat sebuah patung hijau S
* "Seorang lefaki tua dengan topl-dan pistol ' o L
. Yang disisakan hujan . . Ce L
Bagi glun—alun tanpa nama Inl

: '.x 9
e

Seper;l S| Tua S
- IR A ﬁ’* B R
Sepertl si tua dalam oeritamu ' '
Ak memandang ke luar Jendela -
“Menunggu datangnya kisah cinta baru -
- Di penylujung usia t

T -

...——-sﬁq.

'gkir'i: ah ribuan. senja
Ku!ewatl’ dalam hidupku ‘
Namun ada satu senja yang membuatku
Begitu terslksa Sen]a di saat aku ingat padamu
I !Dan sangat Ingin berada df dekatmi © - Lo
}Senja dl saat aki cemas m’engharap kabar darimu ‘ {

|3
R
2

u,._,

&

it
Ll-,

gAda anyak laut dan bahkan samudera luas .
1Yang pemah kultntasl -dalam pengembaraanku R
“*Namun hanya sebuah ‘selat yarig membuatku hampir glla
Selat yang mem!sahkan dua buah pulau. di mana kau dan"aku’

Doadoaky””
" Menyelinap ke dalam
" Kutangmu, Seperti tangan

i lemhah Anal

o 'Aku mencarl rambutmu
- Jauh ke da!am hutan

- Matamu' fefenungku

g Dengan alr teljun

Meremas payudaramu

oi_‘scrga £

‘ 4';‘

‘.,

Kebersamaan

* Tak ‘mudah jika ingin melupakan. duma‘

Atau melepaskan semua prasangka

Bahkan sépasang sungai yang mengaliri mata -
Sudah Sejak lama mereka saling bertanya '

: Bahkan bentangan rel kereta, yang seuap jengkatnya

" Seperti menyimpan getaran yang sama”

. Tak bisa dlseja]arkan sebagai lsyarat

Kebefsamaan klta

r*‘l

i Sungal adaléh suara o Co
.. Yang menenggelamkanku e
, - Lenibah yang tercipta DR :

Berada pada daratan yang berbeda. Aku tak bisa mendengamlu*‘: I
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. T L ’ B
‘Setiap Melihatmu

Setiap melihatmu berbaring dI sofa . _

Aku selalu berkata bahwa esok kau masih ada .

Matamu yang bulat terpejam, plplmu kurus dan pucat - o

Butiran keringat mengaliri lehermu, sesungging senyuman

Tersimpan dalam tidurmu yang panjang, Semua masih wajahmu
Masih dengan dagu yang tirus serta rambut yang lurus

* Setiap mellhatmu berbaring di sofa *
Aku selalu berkata bahwa esok kau mas!h ada

Dalai Lama tersenyum dalam plgura. potret-potret tua

Gordin merah bata, meja rias dari kaca, lemari baju, rak buku
Dinding warna-warni, komputer, juga televisi yang memberitakan
Eksekusi hukuman mati. Semua masih bersamamu di kamar ini ..

Setiap melihatmu berbaring di sofa
Aku selalu berkata bahwa esok kau masih ada

Bob Marley dan Dewi Kwan Im menyeringai dari balik pintu

Huruf-huruf kanji, kaligrafi AHkhlas serta senjata—sen]ata hias
Tergantung di atas dipan, asap dupa mengepul dari sudut ruangan

Patung petanl dan pendeta berjaga de!wtjendela Semua fnasth set!a

Setiap mélthatmu berbaring di sofa
.Aku selalu berkata bahwa esok kau maslh ada .

Kebun di belakang rumah, bunga-bunga dan tanaman atr :

. Kolam yang tetap basah sepanjang musim keﬂng, sebuah. pura .
Di mana kau blasa memuja selepas senja, sajadah bergambar unta /
Arca-arca batu dan salib perunggu Semua masih fnenunggu

" Setiap melihatmu berbaring di sofa I
Aku selalu berkata bahwa esok kau masih ada

-Tetangga-tetanggamu berdatangan, teman-teman balkmu

Berebutan memasuki kamar, musuh-musuhmu semua tersedu
Ayah dan ibumu.membisu. Tibatiba pacar lamamu melenggang
“Kamu tidak sedang sakit sayang. hanya rindu. u]arnya datar

' Setlap melihatmu berbarlng di sofa S
Aku selalu berkata bahwa esok kau masih ada

'
e,

Acep Zamm Noor tlnggal di Desa Ctpasung. Taslkmalaya Jalan Menuju Ruma’imu (2004) ada!ah g
kumpulan’ 100-an pulsi terpilihnya. la juga melukis dan menggerakkan kesenian di daefahnya '

Koran Tempo, 25 Februari 2007
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BEDAH BUKU

Eksistensi Peremp'uah
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TIHBANGAN BUKU

dalam Fiksi Tohari

Ahmad Tohari seorang penulis yang sangat dekat dengan
pedesaan, baik secara sosiokultural maupun geografis.
Novel dan kumpulan cerpennya kerap berlatar belakang
Ppedesaan. Yang menarik, dari beberapa karyanya, i zajugm
memberikan perhatzan khusus pada ekszstenst perempuan
desa dalam Izngkup budaya lokal. ' .

Oleh UMI KULSUJI'I

ari beberapa karya Tohari_ }

tercatat sebuah trilogi, yas ]

itu Ronggeng Dukuh Pa-
ruk, Lintang Kemukus Dini Han,
dan Jentera Bianglala, yang -
menceritakan kehidupan rong- S
geng di Jawa Tengah, khususnya
Banyumas Dalam karyanya ini, .
ia bercerita tentang kehidupan -
Srintil, seorang gadis. kecil yang
dinobatkan sebagai ronggeng."

Terpilihnya Srintil menjadi’ -
ronggeng bukanlah atas kemgm
an Srintil sendiri, tetapi ditetap- -
kan oleh kakeknya, Sakarya, dan’
dukun ronggeng, yaitu pasangan !
Kartareja. Bahkan, Srintil harus : '
menjalani malam bukak klambu, "
dilelangnya keperawanannya se-""
kaligus untuk menandai bahwa* .
dia sah menjadi ronggeng di de-
sa tersebut. .

Pada ritual bukak klambu itu
pendapat dan keinginan Srintil -
adalah tidak penting. Pada usia-
nya yang baru menjelang 12 ta-
hun, seluruh kehidupan rong-
geng itu diatur oleh pasangan
Kartareja. Srintil sebenarnya
tetap memendam cintanya ke-
pada Rasus, pemuda yang sejak
kecil menjadi temannya. Na-
mun, menjalani kehidupan se-

_bagai ronggeng sekaligus sebagai

duta perempuan desa dalam -
melayani hasrat laki-laki me- ..
maksa Srintil untuk menjalani- -
nya dengan pasrah. '
- Ketika usia Srintil mencapai
17 tahun, mulailah sang rong-'
geng menyelami tentang kehi-
dupannya, naluri kewanitaan-
nya. Kini Srintil telah menem-
patkan diri sebagai perempuan
yang memiliki posisi tawar sen-
diri atas perannya. Ia bahkan
dapat menolak ataupun memilih
lakl-lakx yang mgln tidur de-

Akan tetapl, huru-hara 1965
telah meruntuhkan rasa

perca
_ diri Srintil:-dia tidak lagi ber-

kuasa atas. seksualitasnya sendi-
‘ri;dan m memadi istri. -

;‘ Namun,.hhrapan itu hanicur ke- -
 tika Bajus; laki-laki kota yang

dlharapkan menjadi suami, ter-

. nyata hanya mengumpankan

Srintil untuk pemuas seks agar
Bajus mendapatkan proyek. Ke-
nyataan itu telah menghancur-
kan harkat martabat Srintil se-
bagai manusia dan membuatnya
menjadi gila.

Dalam Bekisar Merah dan Be-
lantik, Tohari bercerita tentang
Lasi, perempuan yang lurus, ju-
jur, dan mematuhi norma ma-

" menghamili perempuan lair. Pe:
- Lasi menjadi istri simpatian™

3

“Syarakatn] ‘
kampungnya “ketlka sang su.

harus bertanggung jawab karer

Jariannya ke Jakarta membaWa

Handarbeni. Pahitnya, di Jkemuz?
dian hari Handarbeni piin mg-
nyerahkan Lasi kepada Bam-

. bung, seorang politikus dan

pengusaha yang korup. :
Tidak termarjinalkan . .
Dalam Ronggeng Dukuh Pa-.’

- ruk, Tohari berhasil: menumuk-

kan kepada pembaca bahwa, se- Z
orang perempuan penghibur
yang mengumbar efotisine tldak

. termarjinalkan oleh masyarakajt
~ setempat. Memang, Banyumas 2

dikenal dengan ronggeng atau -
lengger yang sering kali memad1

'kebanggaan desanya; tenitama’;

sebelum peristiwa politik 1965,
Seksualitas perempuan yang
biasanya tabu untuk tampil di
hadapan publik menjadi ajang .
pengakuan bagi seorang rong-
geng dalam trilogi tersebut. Ma-

' syarakat desa sangat terbuka

menerima ronggeng dalam ke- .
hidupan mereka, bahkan diang- .
gap sebagai duta perempuan da-

lam dunia laki-lakd.

Kebebasan seksual Srintil pun
berkembang seiring dengan per-
tambahan usia dan pengalam-- .
annya. Srintil kini memiliki oto-

()

o



nomi atas tubuhnya dan
seksualitasnya, bahkan dia
‘mampu mengendalikan
“hasrat laki-laki dalam se-
tiap pertunjukannya.
Pada titik ini Tohari i
ingin menampilkan bahwa
“seksualitas'perempuan
'yang biasanya menjadi alat
untuk menundukkan la-
ki-laki justru sebaliknya. -
“Tohari juga menolak pan-' .
i dangan memarjinalkan pe-’
nari tradisi, bahwa rong-,
geng hanyalah obyek seks
laki-laki. Srintil justru "
mampu mémbawakan diri-'. |
nya di‘atas panggung se-- .-
' bagai ratu ‘yang menggoda
- sementara laki-laki yang
mengehlmgmya menjadl pe- i
nonton. £s
" Dalam pertunjukan hanya '
4 lakl-lakl yang berduit sajai; <
- yang dapat mendekat, : apa-
«lagi menyentuh, seorang |
* ronggeng, maka Srintil-lah 3
..magnet itu. Jika dalam kon-
‘struksi patriarkal ‘perempuan
~adalah milik laki-laki dan pa- .
- tuh kepada laki-laki tersebut, ti-
~dak demikian dengan Srintil, ka-

“rena dia bukan milik smpa—smpa.'

‘Terlebih, Srintil juga dibangga- -

“kan oleh masyarakat di desanya”
karena dianggap memiliki keku-
atan mistis dan kosmis sebagai
titisan dari leluhur mereka, ya-
itu Kiai Secamenggala.

Kenyataan bahwa para istri ti-

, dak cemburu jika suami menari
ataupun berhubungan dengan
ronggeng bukanlah hanya cerita.
fiksi. Penulis meruelaskan bahwa
realitas masyarakat saat itu me-
mang membolehkan suami ber-
hubungan’ dengan ronggeng.

”Bagi perempuan saat itu, ,
yang penting asal suaminya ti-
dak dibawa pergi sang rong-
geng,” ujar Tohari. Seorang la-
ki-laki yang berhubungan de-

ngan ronggeng sudah pasti me- °

miliki kejantanan dan uang, dua
hal inilah yang dibanggakan istri
di mata masyarakat saat itu.
.Jika dalam masyarakat mo-
dern relasi seksual manusia ha-
nyalah sah untuk monogami, ti-
dak demikian bagi masyarakat
yang menerima kehadiran rong-

geng sebagai bingkai budaya me-

. reka. Dunia masyarakat desa da-
lam trilogi tersebut berbeda de-

195

1 KDHPAS/EDDY HASBY

ngan dunia para pnayl. Standar
ganda kaum priayi yang mem-
buat perempuan tidak berdaya
‘tidak tampak: pada novel itu.
Melalui novel ini pula Tohari

: mengga.mbarkan toleransi ma-
. syarakat yang tinggi dalam per-

bedaan elemen yang ada. Ke-

© beradaan ronggeng tidak ter-

ganggu ataupun mengganggu ke-
lompok masyarakat lain, yaitu
agamawan. Saat itu di wilayah
Banyumas juga terdapat pesan-
tren atau kelompok masyarakat
yang sangat dekat dengan tradisi
‘pesantren, termasuk penulis no-
vel itu sendiri.

, Tohari memang penuhs yang
sangat dekat dan bangga dengan
kebudayaan lokal yang dimilik-
inya. Karena itu, dia mengang-
kat realitas masyarakat desa
menjadi kisah otentik dalam
karyanya. Bahwa setiap orang
adalah bagian utuh dari alam-
nya, habitatnya, sekaligus komu-
nitasnya. Tohari malah selalu

‘menempatkan perempuan da-

lam bingkai budaya yang diya-
kininya secara mutlak ada dan
menjadi pilihan hidup perempu-
an. By bpoh .

Baginya, dalam dunia ini ha-
rus selalu berada dalam kese-
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unl;,angan, selalu ada bagt(;;r;
an-bagian yang terpisah dan -
harus bertemu untuk kemua,
dian menjadi kesatuah yang 4
epertl yin dan yang, <
seperti siang dan malam, Ma-
ka jika ada feminin; di sana-
- ada maskulin, jantan-
tina, lakd-laki dan perempuap.”
~Kungkungan budaya’ **-
Sisi lafn dalam kehidupan .
+ tokoh fiksi Tohari, baik Srintil,
maupun Lasi, tampaknya ti-;
 dak lepés dari. dunia roman-,
. tisisme seuk'ialmahtas. Novel ke;
tiga dari trilogi Ronggeng Dut-
kuh Paruk mengi. Srin-
-til yang hendak melepdskari .
lunia ronggeng dan miasuk .
ke dalam dunia mainstream;..

perempuan, yaitu perempuan

somahan. Meskipun dalam .,
‘novel ini pula Srintil mulai . ;;
merenungkan kehidupan di-,-
rinya, "aku berpikir maka aku *
- _ada”, demjkian ungkap:
'Descartes;*f;;\‘!,;a e

A ST I ) o
Srintil yang dwalnya hanya : ,"
patuh padyz;ti‘.llllg ' mm kiniy .
mulai menentukan sendiri sega-
la sesuatunya.i FEUE
Sayangnya, peristiwa pahit. .
yang bertubi-tubi mendera, ter-.
nyata tidak mampu membentuk
Srintil menjadi pribadi yang ko.: ,
'koh. Penderitaan selama dua ta-
hun dalam penjara karena di-, .;
tuduh ‘terlibat partai komunis. ;
membuat Srintil rapuh, dan bu-
kan sébaliknya: menjadi tegar .
karena tempaan pengalaman hi- -
dup. Tohari menggambarkan .-
bahwa stigma komunis dapat. -
menghancurkan harga diri dan -
percayakl diri sgseorang. ‘ :
Meskipun banyak o ter--
kagum akan.kebebasanmsrclagksu;
alitas yang dialami Srintil seba- -
gai ronggeng, nilai yang diansl;t _
tetap milik miasyarakatnya.-Se-
+ perti dikisahkan dalam trilogi,
bahwa Dukuh Paruk adalah desa

poe oo ST
E AR S TR

ot

L e
L %
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»: membentuknya menjadi'?Beig ’
' yal o

Ny g,
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b yangsangat miskin, tidak me- "=

miliki sumber daya apa pun, ba-!
; ik alam-apalagi manusmgya,%dan"
«satu-gatinya kebanggaan di San} -
: 1 ronggeng. Melahii °

ronggeng, desa tersebut memi-, -
;, liki identitas yang dikenal oleh: "

daribes: " orang luar sekaligus menjadi. des,

B, ohre o A
Pada tokoh Lasi, perempuan
justru menjadi sangat lemah po.,
sisinya karena tidak dapat ber-:
buat sesuatu selain menunggu /5

. pertolongan pihak ketiga agar v
.-dia dapat lepas dari penderita-
-annya, Lasi yang lugu dan polos .

- patuh kepada mucikari kelas .

atas, yaitu Bu Lanting yang :

 sar”, yaitu
* yang dirawat oleh

’

orang:orang ;i
o tn iy CRiE
. .‘:perg:m batin karena tidak
- ingin dijual lagi kepada Bam-;.,.,;
 bung, seorang politikus kotor, .
membuatnya melarikan difi pu-,
 lang ke kampung halamannya;
* Nasibnya ditolong oléh Kajat, tex.
-‘man main sejak kecil.danla-, ;'
ki-laki yang telah lama jatuh ha-
- ti kepadanya, ST A
- ..Namun, pelarian dua o
tersebut ke Sulawesi akhi :
gagal karena tertangkap oleh . ' .
anak buah Bambung. Pun ketika
Lasi hamil mengandung anak - .-
Kajat, perempuan itu sama se- .,
lgali_tidak mpu lari dari Bam--
- bung meski Lasi sangat ingin. -,
- melakukannya, o
Akhirnya, ketika Bambung di
tangkap karena dituduh korupsi,
. Lasi dapat - melepaskan dirinya, -
tetapi lagi-lagi karena pertolong-
an Kajat yang memberanikan

b

¢

rang .

- diri menjemput Lasi ke Jakarta.

‘Demikian pula kehidupan pe-
rempuan desa yang.sudah pasti
tidak akan lepas dari nilai-nilai
dominan masyarakatnya, baik
Srintil maupun Lasi. Kedua pe- :
rempuan itu menjalani hidup ini
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.~ Ronggeng Dukuh Paruk (1982),."7. : /

Lintang Kemukus Dini Harl -

- (1985), Jentera Bianglala (1986),-.

+ Bekisar Merah (1993), Belantik « -
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r#Pen

 sesuai dengan kehendak Yang

Mahahidup, di mana alam se-

. Mesta sebagai tempat mereka,

nrimo ing pandum. Kosmis se-
bagai wahana yang melingkupi -
kehidupan manusia menjadi se-

Suatu yang niscaya bagi Tohari.

" Karena itu, karya Tohari sangat- -

lah hidup dalam menggambar-
kan pedesaan dan orang-orang-

' nya, antara alam dan manusia

saling mengisi dan berbagi..
Tohari adalah novelis realis,

sepertinya dia tidak ingin meng-

gambarkan sesuatu yang lebih

. daripada {ea}itas_mayoﬁtas ma-
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" syarakat, Dalam karyanya, tidak

ada lompatan bagi perempuan
dan juga tidak ada perempuan -
yang mampu melawan ataupun
keluar. dari pakem budaya yang
sudah ada, Perempuan tidak
mungkin melawan kekuasaan,
demikianlah yang akhirnya di-

" sampaikan Tohari, seperti Srintil

yang hzi{ncur batinnya akibat

stigma komunis, dan Lasi yang
tidak mampu lari dari mucikari
dan laki-laki yang menyimpan-

* Pembaca boleh bangga ketika
melihat Srintil menolak laki-laki

yang
tidak demikian di akhir kisah-
nya. Srintil yang tinggi pamor-
nya saat menjadi ronggeng

i toh ingin menjadi mi-
lik seorang laki-laki dan harapan
kenyamanan hidup seorang istri.
Srintil ingin mendapatkan per-
lindungan dan.pengakuan dari

seorang suami dalam ikatan per-
" kawinan.

(UMI KULSUM,
 Litbang Kompas)

Kompas, 05 Februari 2007
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TIMBANGAN BUKU

Sihir Youjin:

Menulis dengan Hati:

. |
."-
>

-.'
[

X,
&

" Ketika bahasa—bahkan apa pun—diperlakukan dengan !
sentuhan cinta, maka yang memancar dart pengeja- .
wantahannya tidak lain adalah aroma cinta itu sendiri.
Tanpa sadar; ia menyelusup, menggoda hati, dan kita .
akan selalu gagal menclak pesonanya. ‘

Oleh MAMAN S MAHAYANA
etika cinta dan suasana "~ Pengarang wanita Than You-
B hati dirangkaikan dalam ~Jjin ini sesungguhnya bukan na-
arik kata-kata, dikemas =~ ma yang asing bagi pembaca di
dalam kalimat metaforis, yang Tiongkok Daratan, Taiwan,
muncul adalah bangunan teks Hongkong, Malaysia, dan tentu
yang menyihir. Suasana itulah ~  sajadi negerinya sendiri, Singa-
yang begitu terasa saat mene- pura. Begitu populer dan feno- -
lusuri esai-esai Youj}‘)ué, Air Ajaib - ﬁegglakﬂryagkaryn Yortﬂm se-
yang Merana. Gaya bertuturnya ngga membawanya mempero-
kalem dan sejuk. Kita dibawa Egben;l.baﬁm penghargaan dritl%pu-
ada berbagai kisah biasa tonal. Namanya resmi dile-
gisajikan segcara luar bi::\sa.ym’l_g katkan sebagai Pusat Studi You-
Penulis prolifik Singapura jin pada Akademi Keguruan
yang telah menghasilkan 127 ju-  Chorigqing, sebuah pusat studi
dul buku ini memang seperti .  di Tiongkok yang tmituk pertama-
hendak mewartakan serangkaian ~ kalinya dalam ‘sejarabinegeriitu,,
pengalamannya yang unik saat - Menggunakan nama-penulis dari-
menjelajahi lebﬂl;gari a;) negara. luar Tiongkok.
Ia men; pkan sisi lain saat
behede e berbagai je- NP sebuah permainan
. Ada semacam panorama yang * Merana memuat 100 esai yang
memancarkan suasana hati yang ~ menyerupai potret berbagai ke-
berpadu dengan rasionalitas. hidupan keseharian manusia
Empatinya sangat kuat atas ni- berbagai bangsa, lengkap dengan
lai-nilai kemanusiaan, tanpa ter-- ::ﬁlal:ﬂtetek bengilml)(’a- Secara
ganggu oleh perbedaan suku lematik memang terkesan sa-
bangsa, budaya, dan agama. Ma-  Dgat individual, subyektif, dan
ka, di balik kisah-kisah seder- fragmentaris, Yang dikisahkan {
hana itu, tiba-tiba menyelinap Juga bukanlah peristiwa besar |
fatwa tentang kepedulian atas yang menakjubkan dan penuh !
sesama, kearifan, toleransi, ke- tegangan.
jujuran, persahabatan, optimis- Youjin sekadar mencungkil
me, dan pandangan penuh cinta  Sesuatu yang sering luput dari
_atas kehidupan ini.

pandangan banyak orang. Asal

~ada cinta daldm hati, kekuatan
- akan muncul seketika, atau, -
mengubah yang lapuk menjadi- .-
luar biasa 63). ; i
Itulah kon;itmen dan filosofi .
karya-karya Youjin, Maka, tema ;.
bukanlah segala-galanya karena',,
apa pun bisa menjadi bahan tu- {
lisan. Dan selalu, ia mengawali-;
dan mengakhiri tulisannya'dey- .+
« Jigan empatinya pada kemanu- -
siaan, cintanya pada kehidupan, .-
dan pemihakannya pada hati
nurani. ) PO
Esai-esai Youjin seperti me- :
representasikan sikap hidup:dan
ekspresi cintanya pada bahasa .
dan kultur leluhur, pada kehi- .-
dupan yang selalu tak terduga,-
an pada kemanusiaan yang tak

 tersekat oleh kebudayaan, suku -

bangsa, dan agama. - y
-Enteng saja ia berbicara ten-
tang penjual air di Maroko, pe-'
rempuan penari di Meksiko,
pemburu harimau di Nepal, dan
berbagai profesi lain yang dija-
lani seseorang di mancanegara.
Bahkan, juga tentang beragam
makanan dan masakan sampai
ke persoalan pete dengan ulat-
nya yang jelek dan jahat yang
bergerak merayap, atau tahi ke-
{fl%war yang nemplok di tengah
ubur.



Secara keseluruhan
esai-esai dalam buku ini
’inspiring’, meski begitu

tentu saja kita tidak perlu
memamahnya secara
bulat mentah.

Di belakang segalanya itu me-
nyelinap substansi yang sama:
semangat menjalani kehidupan
sebagai permainan, Maka, ber-
mainlah menurut aturan dan
nikmatilah permainannya de-
ngan segenap perjuangan.

Itulah salah satu langkah ‘
’menghindari‘penyesalan, Tanpa |
ulitu, mamlsﬁ:fak dﬂpat menjk'

imati-hiduprla-akan tergelincir |
pada kubangan lupa daratan,
arogansi dan sok pintar, jika
memperoleh kemenangan dan
menyesal sambil mengutuki diri

Jika jatuh pada kekalahan,

Optimisme, berpikir positif,
rendah hati, belajar dari siapa
pun tentang apa pun adalah ba-
gian penting dalam memahami
Jurus-jurus kehidupan. ”Bagi sa-
ya,” demikian Youjin, "sebenar-

- nya seluruh hidup adalah sebu- .
ah permainan, Menuntut ilmu,
berpacaran, bekerja, melancong,
berkarya, semua itu adalah per-
mainan,”

.. Prinsipnya sederhana: ”Sela-
‘ma gunung hijau itu masih ada, |
mengapa pula kita khawatir ke-
habisan kayu bakar,” Begitulah
hidup. Ia harus dijalani dengan
positif dan penuh semangat, a1
agar segalanya tetap sempurna;” .
utuh, bahagia, dan lengkap! (ha-"

" laman 194).

- Secara metaforis, Youjin .
membandingkan pesimisme dan
optimisme sebagai ketukan pin-

tu, "Bagi orang yang pesimis, ke-
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tika kesempatan datang menge-
tuk pintu, ia malah merasa ke-
tukan sebagai kegaduhan. Na- .
mun, bagi orang
yang optimis,
setiap ketuk- |
an pintu se- 1 °
bagai suara B |
alamiah yang |
sangat indah. b .
Bagaimana jika

tak ada orang o0 &
yang mengetuk )

pintu? Sayapun |
menggantung se- |
renceng gi-
ring-giring angin
di depan pintu,

| menghibur diri da-

lam angin se-
poi-sepoi” (hala-
man 126).

Introspektif dan

retrospektif

Membaca buku an-
tologi ini, sungguh ki-
ta seperti sedang me-
nikmati gerakan indah
Jjurus-jurus Dewi Kwan
Im: memesona dan ke-
rap menggagalkan kita
untuk menyembunyikan
decak kagum. Kemasglnlr
narasinya yang mengali
menempatkannya begitu
inspiring (mengilhami),
kaya dengan analogi yang
segar dan hidangan meta-
fora yang kelezatannya nya-’
ris tak pernah selesai.

Dan, ketika sampai pada
filsafat hidup, seketika kita
seperti disadarkan: di sana
menyebar roh Konfusianisme
yang diam-diam bersembunyi

{4

lalu merembes begitu saja, ma-
suk membasahi segenap fatwa
yang disampaikannya. "Aku me-

* nikmati seluruh proses kreatif..

yang mengalir dalam pembuluh

~ darahku adalah huruf-huruf Ti-

onghoa, mengalir seperti sungai
Yangzhe, mengalir ke ujung pe-
na menjadi bagian jiwaku,..”
(halaman 220). Itulah sikap da-
sar kepengarangan Youjin.

Prof Anna Cao, guru besar di
Fakultas Bahasa Tionghoa, uni-
versitas ‘Qingdao, dalam kata pe-
nutup buku ini menyebutkan: .. ..
"Kandungan budaya yang kental
dan mendalam serta kemampu-
an dalam huruf Tionghoa mem-
buat aroma Tiongkok dalam esaj
Youjin sangat kental dan murnj”

- (halaman 221),

Boleh jadi lantaran di sana
mengeram Konfusianisme dan
roh kultur Tiongkok, maka se-
bagian esai Youjin terkesan lebih
introspektif dan sekaligus ret-
rospektif. Masalah perselingkuh-
an, misalnya, dianalogikan seba-
gai duri ikan: seratus persen se-
perti PIL (pria idaman lain) atau
WIL (wanita idaman lain) dalam
perkawinan. '

Ia samar-samar, diam tersem-
bunyi dalam daging ikan yang
sintal dan licin, Lelaki-perempu-
an makan dengan leluasa, se-
nang hati menelannya. Tiba-tiba,
eh, durinya menyangkut di teng-
gorokan (halaman 72). Begitu-
lah, Youjin menyodorkan berba-
gai kemungkinan untuk mencip-
takan jurus-jurus metafora yang
lebih bervariasi dan segar sesuai

" kultur dan ideologi pembacanya.

Esai atau jenis karangan apa



——

pun, secara praksis, hakikatnya
adalah permainan bahasa mes-
kipun tidak dalam pengertian la-
nguage games (Ludwig Wittgen-
stein). Oleh karena itu, seperti
juga kehidupan, bermainlah de-
ngan bahasa untuk menciptakan
dunia kata-kata,

Pewartaan Youjin dalam
esai-esainya memperlihatkan
kepiawaian seorang pemain se-
kaligus juga pencinta bahasa. Ia
sosok maestro yang sangat me-
mahami segala permainan ba- -

. hasa. Sangat menguasai se- :. .

luk-beluk jurus-jurusnya; Ka-. ..

ta-kata yang disajikannya pada
saat tertentu terasa lembut-akas,
cantik-memesona, tetapi terka-
dang pula sinis-tajam dan me-
nusuk atau sengaja menggan-
tung tak berjawab. Ia berdiri ko-
koh dengan kultur dan bahasa
leluhur yang membentuk
style-nya begitu khas.

Dalam konteks esai-esai seje-
nis, sebagaimana yang dapat kita
jumpai dalam sejumlah kolom di
surat-surat kabar dan majalah
Ibu Kota, Youjin seperti mem-
beri penyadaran, bagaimana me-
nyuguhkan hidangan ringan
yang membuat pembacanya ke-
tagihan. Mengemas persoalan .
sepele menjadi kisah yang me-
nyentuh rasa kemanusiaan. -

Secara keseluruhan esai-esai
dalam buku ini inspiring, meski .

begitu tentu saja kita tidak perlu’

memamahnya sechra bulat men-
tah. Seperti diingatkan Youjin:
"Menyerap berbagai budaya
unggul dari Juar, jika terbu-
ru-buru memadukannya dalam
satu tungku, tanpa menjaga ke-
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unikan budaya sendiri yang asli, .
akhirnya pasti akan seperti da-
ging dalam tempurung kepiting.
Tersesat sendiri dalam kekacau-
an pikiran” (halaman 176).
Kekuatan lainnya dari
esai-esai Youjin terletak pada
kekayaan metaforanya. Pola ber-
tuturnya yang menempatkan
surprisedi bagian akhir men-
Jjadikan esai-esai ini nyaris se-
luruhnya tidak dapat diduga sa-
saran tembaknya. Di bagian
akhir inilah Youjin menyelusup-
kan fatwa-fatwanya tentang fil-
safat kehidupan, meski di sana
sedikit pun tak ada kesan meng-

gurui,

_.Inilah antologi esai yang .
membuat pembacanya bahagia,
tanpa perlu tertawa. Sayang,
karya yang menawan ini kurang
mendapat sentuhan serius dari
editornya. Maka, maklumi saja .
jika di sana-sini kita menemu-.
kan kesalahan ketik. )

MAMAN S MAHAYANA
"' Penggqjar Fakultas
Ilmu Pengetahuan Budaya
Universitas Indonesia, Depok
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